PROLOG 
2 920. 
haii, call me Ara not author! 


here I make a story just for fun, just for fun. thank 
you for liking this absurd story. this story is a 
delusion. 


if the next part is not clear, I'm sorry. because I'm 
really confused about making a plot hehehe, sorry. 


Happy reading! 
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Prologue 


Gadis itu mengeliat kecil, saat merasakan tangan kekar dan 
berotot itu memeluk pinggang nya dengan erat. Merasakan 
usapan lembut di punggungnya, membuat gadis itu kembali 
mengantuk. Tak lama, gadis itu tertidur kembali. 


Lelaki itu pun tersenyum tipis melihat gadisnya itu kembali 
tertidur, hanya karena usapan di punggungnya. 


Lelaki itu mengecup pipi gadisnya berkali-kali. Pipi gadisnya 
yang agak chubby membuat nya ingin menggigit pipi itu. 
Sebut saja jika lelaki yang bernama Nabil ini maniac 
mencium pada gadisnya. 


Sungguh menggemaskan. Tatapan tajam Nabil seketika 
melembut hanya karena melihat gadisnya ini. Bilang saja 
Nabil ini sangat bucin pada gadis yang bernama Arabella 
Aliza Zavina ini. 


"Kamu akan selamanya milik aku! Gak ada yang bisa 
misahin kita selain maut yang memisahkan." 


"| love you more than you know." 


TBC 


Thank you for reading this part of the prologue, 
sorry if it's bad. lam very confused about making a 
prologue. sorry if the prologue is like this, but I will 
revise this story when finished. 


sorry if this is not satisfactory, I hope you like it. 


don't forget to click on the star because it makes me 
happy. 


greetings from Ara 


1 SMA Starlight 


Happy reading! 


KK kk 


1 : SMA Starlight 


"Sayang bangun, gak baik anak perawan bangun nya 
siang." Gadis itu mengeliat kecil, bukan nya membuka 
matanya. Gadis itu memilih melanjutkan tidurnya kembali. 


Mamahnya hanya menggeleng-geleng melihat tingkah 
putrinya. Lalu Anna-Mamah Ara, keluar dari kamar anaknya 
dan membiarkan anaknya tidur kembali. Akan ada pawang 
nya lah yang membangunkan putrinya. 


Dibawah sudah sangat ramai, mungkin karena adanya 
keluarga dari Anna dan Rian-Papah Ara. Kedua keluarga itu 
berkumpul di mansion milik Rian, mansion nya sangat 
megah. Memiliki kamar yang sangat banyak. 


"Adek mana Mah?" Lelaki jangkung itu datang bersama 
sahabat-sahabatnya. 


"Ada di kamar, masih tidur." Jawab Anna. Lelaki itu 
memanggut-manggut mengerti, kemudian mengajak 
sahabat-sahabatnya untuk bermain PS di kamarnya. 


"Emang lo punya Adek Bar?" Tanya lelaki itu, Dylan 
namanya. 


Albara Kazei Pratama, dialah Abang Ara. Kerap di panggil 
Bara atau Al. Bara sangat sayang pada adik perempuan 
satu-satunya, yang tak lain Arabella Aliza Zavina. 


Lelaki berambut agak gondrong itu menoyor kepala lelaki 
itu, sambil berucap. "Otak lo kek nya ketinggalan di mobil 
ya? Ambil aja sana gih." Lelaki itu bernama Aleon. 


Belum Dylan membalas ucapan Aleon, ada suara gaduh di 
kamar sebelah. Lebih tepatnya di kamar Ara. Karena kamar 
Albara dan Ara itu berdampingan. 


"Kenapa tuh adek lo?" Lelaki yang bernama Naufal itu pun 
bertanya pada Albara. 


Albara menggeleng tidak tahu. "Gak tau, gue cek dulu." 
"Ikutt.." 


Albara berjalan ke arah kamar Ara diikuti ke 5 sahabatnya. 
Sesampainya di depan pintu kamar Ara, Albara memegang 
knop pintu itu. Gerakannya seperti slowmo. 


"NABILLL HUAAA!!! ABANGGG NABILNYAA NAKALLL!!" 


Albara langsung membuka tirai itu, terlihat lelaki yang 
bernama Nabil itu tengah memeluk adiknya dengan erat. 
Albara yang melihat itu menghela nafasnya lega, tak lama 
ia menyuruh Nabil melepaskan pelukan nya. 


"Lepas ih." Gadis itu memukul dada bidang Nabil. Bukan nya 
melepaskan, Nabil malah mengeratkan pelukan nya pada 
gadisnya. 


Albara yang melihat itu melotot, sambil berucap. "Lo mau 
bikin adek gue mati hah?!" 


Nabil terkekeh kecil lalu ia melepaskan pelukan nya pada 
Ara. Gadis itu merengut kesal, dan tak lupa memukul 
tangan Nabil. 


Ara yang merasakan banyak yang menatapnya, dengan 
cepat ia menyembunyikan wajahnya di dada bidang Nabil 
dan memeluk laki-laki itu erat. 


Nabil yang bingung pun bertanya. "Kenapa?" 


"Takut." Cicitnya pelan. Terdengar isakkan kecil di dada 
bidang Nabil. Ternyata gadisnya menangis. 


"Kok adek nangis?" Tanya Albara. 


"Bang lo bawa temen lo keluar gih, Ara takut." Albara 
langsung menggiring kelima sahabatnya untuk keluar dari 
kamar adiknya. 


Diluar kamar Ara, sahabat Albara menekuk wajahnya. 
Apakah wajahnya seseram itu sampai-sampai Ara takut 
pada mereka? 


"Emang muka gue serem banget ya? Adek lo aja takut." 
Celetuk Dylan. 


Albara terkekeh pelan. "Iya muka lo serem banget kek hulk." 


Dylan mencebikan bibirnya kesal, ia sudah biasa jika dirinya 
di nistakan oleh sahabatnya. 


"Najis! Kek cewek lo!" 
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"Ara gak mau sekolah!" Bantah Ara kesekian kalinya. Nabil 
yang mendengar itu menghela nafasnya pelan lalu menarik 
Ara ke pelukan nya. 


"Kok Ara gak mau sekolah?" Nabil mengelus punggung Ara 
dengan lembut. Ara menggelengkan kepalanya pelan. 


"Males." 


Nabil terkekeh kecil, kemudian ia mengangkat Ara untuk 
naik ke kepangkuan nya. 


"Gak boleh males sayang, nanti kalo punya anak gimana?" 
Tanya Nabil, tersenyum jahil. 


Ara mengerutkan keningnya. "Maksud Nabil apa?" Tanya 
gadis itu. 


Nabil mengecup pipi gadisnya dengan gemas, lalu beralih 
ke bibir merah-pink itu. 


"Gemesin banget si astaga." Nabil menggigit pipi chubby itu 
dengan gemas. Ara tertawa geli saat Nabil menggigit 
pipinya dengan gemas. 


Nabil melepaskan gigitan nya itu lalu berjalan keluar kamar 
dengan menggendong Ara ala koala. Ara menyembunyikan 
kepalanya di ceruk leher Nabil. Menghirup wangi harum 
tubuh Nabil. 


"Nabil.." panggil gadis itu pelan. 


Laki-laki itu menoleh lalu mengelus rambut Ara, ia tahu saat 
ini Ara ingin tidur kembali. 


"Jangan tidur sayang, makan dulu ya. Jangan telat makan, 
nanti cepet sakit. Aku gak mau kamu sakit." Ucap Nabil 
lembut. 


Ara hanya menganggukkan kepalanya. 


Sesampainya di ruang makan, Nabil menyuruh maid untuk 
memasakkan makanan untuk gadisnya. 


"Bikin kan bubur untuk gadis ku! Ini perintah yang tak 
membutuhkan jawaban dari kalian. Cepat!" 


Mereka semua langsung memasak makanan yang disuruh 
oleh Nabil. 


"Ngapain lo?" Tanya orang itu. 


Nabil menoleh, kemudian mengedikkan bahunya acuh. "Ara 
mau makan bubur." 


"Bubur mulu dikasihnya. Nasi kek kalo dikasih makan tuh." 
Ucap orang itu yang tak lain adalah Albara. 


Nabil tak membalas ucapan Albara, ia tak terlalu peduli apa 
yang dikatakan Albara. 


"Ini tuan buburnya." Maid itu menyodorkan buburnya pada 
Nabil seraya membungkuk. Laki-laki itu hanya diam. 


"Buka mulutnya..." suruh Nabil lembut. Albara yang 
mendengar itu berlagak berpura-pura ingin memuntah. 
Nabil akan seperti singa saat bersama musuh nya, dan Nabil 
pun akan seperti kucing saat bersama Ara. Sikapnya akan 
menjadi lembut secara bersamaan nya. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya pelan, lalu 
menenggalamkan wajahnya di dada bidang Nabil. Tubuh 
Nabil sangat harum, membuatnya betah berada di dekat 
Nabil. 


"Terus Ara mau apa?" 


"Mau Nabil." 


aa 


"Mom, Nabil berangkat ya." Nabil beranjak dari duduknya 
dan tak lupa berpamitan pada Mommy nya. 


"Iya. Hati-hati, jangan ngebut bawa kendaraan nya." Nabil 
mengangguk. 


"Assalammualaikum." 
"Waailaikumsalam." Balas Mommy Nabil. 


Nabil menaikki mobil sport nya menuju mansion milik Rian 
yang tak lain adalah kekasihnya. 


Sesampainya di mansion milik Ara, Nabil disambut oleh para 
bodyguard yang berjejer di setiap tempat. 


"Selamat datang tuan." Nabil hanya berdehem. Ia tak 
berminat untuk membalas sapaan bodyguard. 


Nabil memasuki mansion megah itu, dan berjalan ke arah 
kamar milik gadisnya. Mansion ini sangat sepi, wajar semua 
orang yang berada di mansion ini sangat-sangat sibuk. 
Sibuk tidur maksudnyaa hehe.. 


Ceklek 


Lelaki itu membuka pintu kamar Ara dengan pelan-pelan 
agar gadisnya tak terbangun. Perlahan Nabil mendekat ke 
arah Ara, melihat tidur nyenyak gadisnya membuat ia 
mengurungkan niatnya untuk membangunkan gadisnya itu. 


Nabil berjongkok mensejajarkan wajahnya dengan Ara. 
Nabil tersenyum kecil melihat wajah polos dan lugu milik 
gadisnya saat tertidur. Mata indah yang dalam sekejap 
membuat Nabil jatuh ke dalam pesona Ara. Pipi chubby 
milik Ara membuat Nabil gemas ingin menggigitnya. 


"Baby wake up.." 


Nabil menaiki kasur Ara dan membawa gadisnya ke dekapan 
hangatnya. Masih ada 1 jam untuk bermanja-manja dengan 
Ara. Gadis itu mengerang saat merasakan pergerakan tubuh 
dari Nabil. Nabil yang mendengar itu mengelus punggung 
gadisnya. Tak lama Ara tertidur kembali. 


"Wake up now." 


Ara menggeleng lalu semakin menenggelamakan wajahnya 
di dada bidang Nabil. Lelaki itu mengelus punggung 
gadisnya kembali. 


"Jangan di elusin terus Nabil.. nanti aku tambah ngantuk." 
Rengek Ara kesal. Nabil yang mendengar rengekan gadisnya 
terkekeh geli. 


"Wake up now.. or kiss me on the lips?" 


Tak ada pergerakan sama sekali dari gadisnya itu membuat 
Nabil memajukan wajahnya pada wajah Ara. Hidung mereka 
bersentuhan, Nabil memejamkan matanya kemudian 
memiringkan wajahnya. Bibir mereka bersentuhan, Nabil tak 
menggerakan nya ia sengaja membiarkan bibirnya 
bersentuhan dengan bibir merah-pink milik Ara. 


Saat Ara membuka matanya, tangan Nabil memegang 
tengkuk Ara agar tak menjauh. 


"Mphttttt..." 


Nabil melepaskan ciuman nya dan menatap gadisnya yang 
sedang terengah-engah. Lelaki itu terkekeh geli melihat Ara 
menatapnya sengit. 


"Wake up.. kita bakalan sekolah." 


Ara mengkerutkan keningnya bingung. Ia tak mengerti apa 
yang di ucapkan Nabil. Kita? Sekolah? 


"Sekolah?" 
Nabil menganggukkan kepalanya. 


"Iya sekolah, aku udah daftarin kamu. Cepetan aku tungguin 
disini." Ara merengut kesal mendengarnya tapi ia tetap 
mengangguk pasrah. Nabil terkekeh kecil lalu mengecup 
pipi chubby Ara. 


"Mau aku mandiin?" Goda Nabil seraya menaik turunkan 
alisnya. 


Ara menggeleng pelan. "Gak mau." 


Gadis itu turun dari gueen size nya dengan malas dan 
berjalan ke arah kamar mandi. 


"Cepetan ya!" 
"Iyain!" 


Nabil terkekeh pelan seraya menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Kebiasaan, pikirnya. 


aaa 


"Gak mau turun!" Bantah Ara, dengan memajukan bibir 
bawahnya ke depan. 


Ara dan Nabil sudah sampai di SMA STARLIGHT, lebih 
tepatnya di parkiran SMA nya. Sedari tadi, Ara enggan 
untuk turun dari mobilnya. Dan berasalan seperti ini, "Gak 
mau turun, nanti gak ada yang mau temenan sama Ara." 
Nabil menghela nafasnya gusar, ia harus membujuk 
gadisnya itu agar turun dari mobil. 


"Turun atau aku gendong?" Ara merengut kesal dan kekeuh 
dengan pendirian nya. Ya itu, enggan untuk turun dari 
mobilnya. 


Nabil harus mencari cara agar Ara turun dari mobilnya. 
Apalagi Nabil akan ada rapat bersama kepala sekolah. 


"Sayang, turun dulu ya? Nanti pulang sekolah Nabil beliin 
ice cream, mau kan?" Rayu Nabil seraya mengelus pipi 
gadisnya dengan jari telunjuknya itu. 


Ara mengangguk pelan. "Tapi Nabil gak boleh jauh-jauh dari 
Ara, janji?" Ara mendongkak dan mengacungkan jari 
kelingkingnya pada Nabil. 


Nabil terkekeh kecil lalu ia pun mengaitkan jari kelingking 
nya dengan Ara. "Janji." Nabil menarik Ara ke pelukan nya. 
Ini yang Nabil suka dari Ara, kemanjaan nya dan.. anak nya 
gak jaim. 


"Turun?" Ara mengangguk. 


Nabil membuka pintu mobil miliknya, ia berjalan ke depan 
mengitari mobil itu. Nabil pun membuka pintu mobil Ara, 
sontak Ara pun mendongak. 


"Kenapa?" Tanya Ara dengan polos. 
Nabil terkekeh geli. "Ayo katanya mau turun." 


Ara menerima uluran tangan Nabil, dan keluar dari mobil 
itu. Banyak pasang mata yang melihat kedua pasangan 
kekasih itu. Ada yang memandang takjub, iri, sinis dan 
sebagainya. Namun Nabil mengacuhkan tatapan dari siswa 
maupun siswi. 


Nabil yang merasakan genggaman di tangan nya semakin 
erat menghela nafasnya. Gadisnya ketakutan hanya 
merasakan jika dirinya ditatap sinis oleh salah satu siswa. 


"Jangan takut oke? Ada aku disini." Nabil meyakinkan Ara. 
Gadis itu hanya mengangguk. 


"Ara mau kemana dulu hm?" Tanya nya lembut. 


Gadis itu tampak sedang berpikir tak lama gadis itu 
bersuara. "Ara mau ke kantin. Mau beli ice cream, ada kan?" 
Ara mengerjap-ngerjapkan matanya lucu sambil menatap 
Nabil. 


Lelaki itu terkekeh sesaat lalu menggandeng tangan Ara 
untuk mengikutinya. 


Sesampainya di kantin SMA itu, Nabil memilih duduk di 
pojok kantin. Sebab disitu lah meja Nabil dan para sahabat- 
sahabatnya. 


"Tunggu sebentar ya, jangan pergi kemana-mana." Itu 
adalah pernyataan yang tak membutuhkan jawaban 
apapun. Ara mengangguk pelan. 


“Good girl." 


"Nih mainin hp Nabil aja." Nabil menyodorkan ponsel yang 
berlogo apel di gigit itu pada Ara. Ara pun dengan senang 
hati menerima ponsel itu. 


3 menit kemudian, Nabil belum juga datang 
menghampirinya. Mungkin saja di kantin nya sedang ramai. 


"Heh! Ngapain lo duduk di tempat kita?" Laki-laki bertubuh 
jangkuk itu dengan tatapan tajam dan dingin. Diikuti ke 6 
sahabatnya. 


Ara mendongkak dan menatap ke arah suara itu. Mereka 
yang melihat itu terkejut melihat Ara, wajahnya sangat baby 
face. Mata bulatnya membuat siapa saja terkesima. 


"Ngapain lo pada?" Tanya lelaki dari belakang mereka. Yang 
tak lain adalah Nabil. 


"Tuh mata mau gue colok hah?!" Tanya Nabil galak. Sontak 
mereka menggeleng cepat. Bisa-bisa mereka tak bisa 
melihat lagi.. 


Nabil berjalan ke arah Ara, mengabaikan nasi goreng yang 
ia pesan tadi. Yang terpenting Ara nya tak kenapa-kenapa. 


"Ara gak papa kan?" Ara menggeleng. Namun dengan cepat 
gadis itu memeluk tubuh Nabil terdengar isakan-isakan 
kecil. 


Mereka yang melihat itu melongo. Siapa gadis itu? Saat 
gadis itu memeluk Nabil. Dan anehnya, Nabil membalas 
pelukan Ara. 


Nabil mengelus punggung gadisnya, sesekali menepuk- 
nepuk punggung gadisnya itu agar berhenti menangis. 
Entah alasan apa yang membuat Ara menangis. 


"Ara kenapa nangis?" 
"Takut." Cicit Ara pelan di dada bidang Nabil. 


Laki-laki itu tampak menghela nafasnya. Pasti ini ulah ke 7 
sahabatnya, yang membuat Ara nya menangis. 


"Ngapain lo natap Ara kek gitu?!" 


"Eh anjir, itu cewek lo bos?" Laki-laki itu bertanya dengan 
begonya. Apa kurang jelas? 


Nabil hanya berdeheman ia terlalu malas menanggapi 
pertanyaan bodoh dari sahabatnya. 


"Gak usah nangis, nanti Nabil beliin Novel." 


Ara mendongkak lalu menatap mata hitam milik Nabil. 
"Beneran?" Ara bersemangat saat mendengar kata Novel. 


"Anything for you." 


TBC 


Thank you for reading this part, sorry if it's bad. I am 
very confused about making a chapter 1. sorry if the 
chapter 1 is like this, but I will revise this story when 
finished. 


sorry if this is not satisfactory, I hope you like it. 


don't forget to click on the star because it makes me 
happy. 


greetings from Ara 


2 Sayang 


Happy reading! 


kakak 
2 : Sayang 


Setelah masalah Ara menangis di kantin tadi, Nabil 
menjelaskan semuanya pada sahabatnya itu. 


Devan dan Reza lah yang paling heboh mendengar hal itu. 
Yang lain nya hanya merespon biasa, tak seperti Devan dan 
Reza. Percayalah Devan dan Reza adalah cowok ter-bobrok 
diantara mereka. Mukanya badboy, tapi sikap kayak orang 
gila. 


Setelah itu Devan mengusulkan untuk mereka makan- 
makan di tempat restoran di Jakarta milik Nabil. Tentu saja 
Nabil yang membayar makanan nya, walaupun restoran itu 
miliknya. 


Berbeda dengan sepasang kekasih bucin ini, siapa lagi kalo 
bukan Nabil dan Ara. Nara, adalah singkatan dari nama 
Nabil dan Ara. 


Saat ini Nabil dan Ara berada di mansion milik Nabil, 
sekarang sudah pukul 19.00 berarti sholat Isya sudah 
dimulai. Dan kini, gadisnya terus merengek menginginkan 
ice cream. 


"Ara mau ice cream," rengek Ara seperti anak kecil. 


Nabil yang mendengar itu merubahkan raut wajahnya 
menjadi datar. la tak mau jika gadisnya sakit hanya karena 


ice cream sialan itu. 


"Big no! Kamu udah makan ice cream tadi siang sayang, 
masa iya sekarang mau makan ice cream lagi?" la sudah 
membujuk Ara dengan banyak cara. Tapi hasilnya nihil, Ara 
ya Ara. Gadis yang sangat keras kepala dan cengeng. 


Nabil menghela nafasnya kasar, gadisnya ini sangat susah 
sekali di atur. Apa ia harus menggunakan cara kasar agar 
gadisnya menurut padanya? Itu lebih baik daripada tidak. 


"Nurut Ra!" Sentak Nabil tak sadar. Ara yang mendengar itu 
menggigit bibir bawahnya karena takut, matanya sudah 
berkaca-kaca bersiap untuk menumpahkan cairan bening. 


Tak lama, cairan bening itu mengalir di pipi chubby Ara. 
Terdengar isakan-isakan kecil, namun Nabil mendengarnya 
dengan jelas. 


Terlihat Nabil menghela nafasnya pelan, ia merasa bersalah 
saat menyentak gadis mungil itu. Dengan gerakan cepat, 
Nabil menarik Ara ke dekapan hangatnya. 


Di dekapan Nabil, Ara menangis sesegukkan. Nabil semakin 
merasa bersalah. la tak sadar hingga menyentak gadisnya 
itu. 


"Sttt.. udah ya gak usah nangis, nanti Nabil beliin ice 
cream.." bujuk Nabil, seraya menenangkan gadisnya untuk 
berhenti menangis. 


"Mau ice cream.." cicit gadis itu. 


Dengan terpaksa, Nabil menyuruh bodyguard nya untuk 
membeli ice cream. Tapi ucapan Nabil terhenti kala Ara 
menyela nya dan menyuruhnya ia harus membelinya sendiri 
di supermarket. 


"Belikan saya 10 kotak-" 


"No!" Sela Ara. Nabil mengkerutkan keningnya bingung dan 
bertanya. "Kenapa hm?" 


"Nabil beli di supermarket jangan nyuruh!" Seru Ara. 


Nabil lagi-lagi menghela nafasnya, entah sudah berapa kali 
ia menghela nafas hari ini karena sikap gadisnya itu. 


"Oke." 
Ara bersorak senang. "Aku ikut ya?" 


"Pake jaket punya aku, udara malem gak baik buat 
kesehatan kamu." Ara mengangguk patuh lalu berjalan ke 
arah walk in closet untuk mengambil jaket milik Nabil. 


"Udah?" Ara mengangguk semangat. 


Nabil mengacak-ngacak rambut gadisnya, hal itu membuat 
gadis itu memasang wajah kesalnya. Di mata Nabil, hal itu 
sangat menggemaskan. 


da 


"Nabil kemana?" 


Sudah kesekian kalinya Ara bertanya dengan pertanyaan 
sama pada Albara, yang tak lain adalah Abang dari gadis 
itu. 


"Abang bilang abang gak tau dek!" Balas Albara dengan 
nada sedikit kesal. la sudah malas untuk menanggapi 
pertanyaan tak bermutu dari sang adik. 


Ara memajukan bibir bawahnya, pertanda ia sudah kesal 
menunggu Nabil. 


Albara yang mengetahui adiknya kesal pun berucap. 
"Bentar Abang telpon dulu anaknya." 


Ara yang mendengar itu memekik senang, gadis itu 
langsung memeluk Albara dengan erat. Albara yang belum 
siap mendapat pelukan dadakan hanya mendengus kesal. 


"Apaan si?!" Tanya Nabil di sebrang sana dengan nada 
kesalnya. 


Albara mendengus kesal. "Nih bocah dari tadi nyariin lo 
mulu. Cepet kesini, telinga gua panas banget dengerin Ara 
nge bacot mulu.." 


Sambungan itu terputus secara sepihak. Biarkan lah, Nabil 
yang mengurus adiknya yang seperti bayi ini. 


"Lo tunggu di teras depan aja, bentar lagi juga nongol 
anaknya." Setelah mengucapkan itu, Albara berjalan 
meninggalkan Ara yang berada di ruang tamu. 


Dan benar saja, Ara berjalan keluar mansion itu dan duduk 
di teras mansion itu seraya menunggu Nabil nya. 


3 jam sudah berlalu, Ara masih duduk di teras mansion 
untuk menunggu Nabil. Apa Nabil tak mau ke mansion nya 
lagi? Ara menggelengkan kepalanya berkali-kali, ia harus 
berpikir positif. Mungkin saja Nabil sedang sibuk dengan 
sahabatnya. 


"Maaf." 


aaa 


Jam sudah menunjukkan pukul 21.00 yang artinya sekarang 
sudah jam 9 malam. Nabil mengelus pipi Ara menggunakan 
jari telunjuknya. 


Lelaki itu memandangi wajah gadisnya, sesekali ia 
mengecup pipi chubby itu dengan gemas. Menggemaskan, 
pikirnya. 


Nabil memeluk gadisnya itu dengan erat. Tak ada celah 
untuk gadisnya bergerak. Pergerakan Ara sudah terkunci 
oleh tubuh Nabil. 


"Maaf..." bisik Nabil tepat di telinga Ara. 


Gadis itu mengangguk dan semakin menenggelamkan 
wajahnya di dada bidang Nabil. Ugh, sangat 
menggemaskan. 


Hangat dan nyaman. Itulah yang Ara rasakan. Nabil itu 
pelukable. 


"Mau pake selimut hm?" Tanya Nabil seraya mengelus 
rambut gadisnya itu. Sesekali ia mencium puncak kepala 
gadisnya. 


Ara menggeleng pelan. "Gini aja udah hangat." Nabil 
terkekeh pelan, lalu semakin mempererat pelukan nya. 


"Hangat?" Ara menganggukkan kepalanya pelan. 


Nabil tersenyum tipis, kemudian ia mengelus punggung 
gadisnya agar tertidur. Jam tidur Ara sudah terlewat 5 menit. 


Merasakan nafas gadisnya sudah teratur, ia dengan pelan- 
pelan melepas pelukan nya untuk mengambil selimut. 


Nabil menyelimuti tubuh gadisnya lalu berbaring di 
samping gadisnya itu. Memeluknya erat-erat. 


"Good night little girl.." Nabil mulai memejamkan matanya. 
Sebelum itu ia mengecup bibir merah-pink itu dengan 


lembut. 


daaa 


Hari ini adalah hari ke-2 Ara bersekolah di SMA STARLIGHT. 
Gadis itu sangat bersemangat untuk berangkat ke sekolah. 
Nabil saja heran dengan tingkah Ara hari ini. 


"Ayo Nabil!" 


Nabil yang tengah menalikan tali sepatu seraya berjongkok, 
itu pun mendongkak menatap Ara yang sangat 
bersemangat. 


"Iya sayang sebentar dulu.." 
Ara mengerucut bibirnya kesal. "Lama.." 


Nabil berdiri dari jongkok dan terkekeh geli melihat 
gadisnya yang kesal. Menggemaskan, pikir Nabil. 


"Morning kiss nya mana?" Lelaki itu menunjuk pipinya 
dengan jari telunjuknya. Ara yang mendengar itu langsung 
mengecup kedua pipi Nabil. 


Nabil tertawa kecil lalu mengecup kembali kedua pipi Ara, 
terakhir di... Bibir. Nabil memagut bibir yang candu bagai 
nikotin itu. 


"EKHEM!" 


Nabil melepas ciuman itu dan menengok ke belakang, 
terdapat Rian dan Anna yang memperhatikan nya. Lelaki itu 
menyengir, Nabil merasa malu saat ini. 


"Udah ciuman nya?" Rian berjalan ke arah Nabil dengan 
tatapan tajam. 


Ara menggaruk tengkuknya yang Rian yakini tak gatal. 
Dirinya dan Nabil ke-gap, membuatnya malu tujuh turunan 
tujuh tanjakan. 


"Sana berangkat! Awas aja kalian ciuman lagi. Papah pisahin 
kalian berdua!" Ancam Rian serius 


Nabil melotot tak terima dan berbicara, "ngga ngga! Jangan 
lah Pah!" Bantah Nabil tak mau. 


"Awas aja sampai Papah liat kalian berciuman lagi!" 


aaa 


Kedatangan Nabil bersama Ara membuat satu sekolah 
heboh. Padahal mereka sudah mengetahui tentang ini 
kemarin. Ya tetap saja! Namanya juga lambe turah... 


Nabil menggenggam jari-jemari mungil Ara. Gadis itu 
tersenyum kecil, dan berjalan menyamai langkah Nabil. 


"Ke kelas?" Ara mengangguk. Kelas Ara berada di lantai 2, 
tepatnya kelas 10 Ipa 1. Nabil sengaja menyuruh Kepala 
Sekola untuk menempatkan gadisnya di Ipa 1. 


"Bil!" Panggil Rafly , diikuti ke 5 sahabatnya. 
Nabil menoleh, ia menaikkan satu alisnya ke atas. "Kenapa?" 
"Di cariin sama Bu Lili, lo di suruh ke ruang Ips." Jawab Rafly. 


Nabil mengangguk, lelaki itu berjalan ke arah ruang Ips 
dengan tangan yang masih menggenggam jari-jemari Ara. 


Mereka semua menatap punggung Nabil yang semakin 
menjauh dari pandangan mereka. 


Devan menggeleng tak percaya sambil berucap. "The real is 
bucin." 


Akbar menoyor kepala Devan dan mendengus kesal. "Gaya 
lo make bahasa Inggris." Cibir Akbar. 


Setelah itu Akbar berjalan mendahului Rafly untuk ke kelas 
nya dan berakhir meninggalkan ke 5 nya. 


"Is is, triplek kalo di kasih nyawa kek gini nih." Celetuk Reza. 


"Is is, gini nih kalo kulkas di kasih nyawa jadi kulkas berjalan 
alias es batu berjalan." Timpal Devan. 


"Stres!" 


TBC 
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Happy reading! 


akakakokok 


3 : Marah 


Saat ini kelas Ara sangat-sangat ramai. Kelas 10 Ipa 1 
sedang jamkos, jadi mereka bebas untuk melakukan 
apapun. Dari mulai rebahan, maraton, mabar game, yang 
menggosip pun ada. 


Terdengar bell berbunyi, mereka semua berlarian keluar 
kelas menuju kantin untuk mengisi perut yang kosong. Bisa 
saja tadi mereka ke kantin, tapi ada Bu Kontet alias guru 
piket paling galak. 


"Mau kemana?" 


Langkah Ara terhenti saat mendengar suara bariton dari 
belakang. Kemudian ia memutar tubuhnya seraya 
menunduk. 


Laki-laki itu terkekeh pelan, dan berucap "Kok nunduk?" 
"Takut." Cicit Ara pelan. 


"Ini Nabil." Ara mendongkak, tak lama ia menghela 
nafasnya lega. Lalu berjalan ke arah Nabil dan memeluk 
laki-laki itu. Padahal ini masih di lingkungan sekolah, bisa- 
bisanya mereka pacaran! Aku iri tau! 


"PELUKAN TEROSSSS!!!" Teriak Devan dari belakang Nabil. 
Laki-laki itu sedari tadi hanya menonton drama Korea versi 


nyata. 
"IRII BILANG BAWAHANNN!!!" Balas Reza. 


Devan mendengus kesal. "Yang di bawah gue mah burung 
Za." Ucap nya melantur. 


Aldo yang mendengar itu menoyor kepala Devan, ia melototi 
Devan seolah-olah ia berkata lewat pelototan mata. 


"Lo mau di bunuh sama Nabil hah?! Pacar nya polos kek 
gitu." Ujar Aldo, bergidik ngeri. 


Belum Devan membalas ucapan Aldo. Gadis itu langsung 
menyela nya. 


"Burung yang dibawah apa Na?" Pertanyaan itu polos itu 
lolos dari bibir gadis itu. Devan yang mendengar itu 
menahan tawanya. Kekasih sahabatnya ini sangat polos dan 
lugu sekali. 


Nabil menggeram tertahan, sial! la menyesal membawa 
Devan dan Reza. 


"Bukan apa-apa sayang, gak usah di inget ya?" Ara 
mengangguk patuh. 


"Ayo ke kantin." Nabil mengajak Ara untuk ke kantin kelas 
12. Ya memang agak jauh, apalagi kelas 12 berada di lantai 
atas alias lantai 3. 


"Nak dakjal, main ninggalin aja kek dia." Lantur Devan. 


Rafly tertawa kecil lalu berkata "kek ada yang mau aja sama 
lo!" 


Laki-laki itu mendengus sebal. "Akhlak mana akhlak!" 


daaa 


Mansion Ara, pukul 20.00 WIB 


Di mansion milik keluarga Ara sangatlah ramai, karena 
adanya spesies orang gila. Siapa lagi kalo bukan Devan dan 
Reza. Dua makhluk sang propokator dari semuanya. 


Tak lupa para sahabat Albara juga ada. Percayalah jika 
Dylan, Naufal dan Bintang adalah anak yang paling bobrok, 
berbeda dengan Aleon dan Farrel. 


Bayangkan jika Devan, Reza, Dylan, Naufal dan Bintang 
disatukan? Jadi apa dunia ini! 


"Makan sama lo pada kayak makan sama maling, makanan 
nya ilang satu ilang semua." Ujar Akbar kesal. la berjalan 
menjauhi Devan dan Reza. 


"Harusnya, ilang satu tumbuh seribu!" Sahut Ara dengan 
polosnya. 


Mereka semua yang mendengar ucapan Ara yang ke lewat 
polos hanya tertawa. Berbeda dengan si wajah datar, siapa 
lagi kalo bukan Nabil dan setengahnya. Ya you know lah.. 


"Gue suka gaya lo!" Ara tertawa kecil mendengar serua dari 
Reza. la sekarang harus terbiasa dengan ucapan dari 
sahabat Nabil maupun sahabat Abangnya. 


Naufal menatap Ara dengan tatapan suka, lebih tepatnya 
takjub. Suara Ara membuat gendang telinga nya adem. 
Lebay memang si Naufal ini. 


Nabil yang menyadari Naufal yang terus menatap Ara, 
dengan cepat ia memeluk gadisnya dan menyuruhnya 
untuk menyembunyikan wajahnya di dada bidangnya. 


Laki-laki itu mendengus kesal dan mengumpat dalam 
hatinya. "Sialan!" 


Albara yang melihat adiknya di peluk oleh Nabil pun 
bertanya. "Kenapa Bil?" 


"Temen lo." Jawab Nabil dengan nada sedikit ketus. la kesal 
melihat Naufal menatap Ara dengan tatapan suka dan 
takjub nya. 


Albara mengkerutkan keningnya bingung. "Siapa dah?" 
Tanya Albara. 


Nabil berdiri dari duduknya tanpa melepaskan pelukannya 
dan menyuruh Ara melingkarkan kakinya di pinggangnya. 
Kemudian Nabil menggendong Ara koala, sebelum Nabil 
meninggalkan ruang tamu itu Nabil menatap Naufal tajam. 


Naufal yang di tatap tajam hanya diam. la tak membalas 
tatapan itu, sungguh ia tak bermaksud seperti tadi. Aish! la 
menyesal. 


Mereka semua yang melihat itu hanya diam. Devan dan 
Reza yang biasanya bisa mencairkan suasana, sekarang 
tidak. 


"Ara is mine!" Ucap Nabil dengan penuh penekanan, seraya 
menatap Naufal tajam. Setelah itu, Nabil meninggalkan 
mereka semua yang terdiam. 


"Jangan suka sama Ara. Kalo lo suka sama Ara, sama aja lo 
masuk ke kandang singa." Albara memperingatkan Naufal. 
la tau apa maksud dari ucapan Nabil tadi. 


Aleon diam-diam tersenyum miring. Benar apa yang 
dikatakan oleh dia saat itu, jika Naufal akan menatap gadis 
itu. 


aa 


"PIPIPIPIP CALONN MANTUU!!" 
"Asek tarik mangg!" 
"Di goyang bang jago!" 


Saat ini mereka sedang berada di pojok kantin, karena disitu 
tempat basecamp mereka. Jadinya lumayan rada sepi dan 
tak menganggu acara makan mereka. 


Akbar yang melihat itu menatap miris pada Devan dan Reza. 
Bukan apa-apa, ia hanya kasihan pada mereka berdua 
karena seperti tidak berakhlak sama sekali. 


"Stres gue lama-lama liat lo pada.." gumam Akbar pelan. 
Namun gumaman itu dapat di dengan oleh teman di 
sampingnya 


Rafly yang mendengar gumaman Akbar terkekeh pelan, 
kemudian ia menepuk-nepuk bahu Akbara seraya berucap, 
"Gak usah di liat, mereka kalo obatnya habis bakal 
bereaksi." 


Akbar menoleh ke samping, tak lama ia terkekeh 
mendengar ucapan dari sahabatnya ini. 


"Nabil kemana dah? Tumben gak kesini." Ujar Akbar seraya 
bertanya pada Rafly. 


Laki-laki itu mengedikkan bahunya. "Mana saya tau saya 
kan ikan." 


Akbar menatap Rafly datar, kemudian ia bersuara, "Bego 
kok di pelihara." 


"Jangann ngambil minuman gue bangsat!" Akbar melotot 
ketika Devan mengambil minuman nya. 


Devan mengerucutkann bibirnya, hal itu membuat Akbar 
dan Rafly jijik melihatnya. Aish! Devan ini sebenarnya laki- 
laki apa perempuan? Banyak tingkah sekali. 


"B CT! ALIAS BACOT!" 
"Yang ada badaknya.." celetuk Reza tiba-tiba. 
"Ya.. ya.. ya toiba.. ya toiba.." 


Reza mendengus kesal lalu merampas ponsel milik Devan 
dan langsung mematikan nya. "Berisik." 


"Bodo." Ketus Devan, menyalakan ponsel nya kembali. 
"Aldo sama Nabil kemana dah?" Tanya Akbar bingung. 


"Lo kenapa nanyain Aldo sama Nabil? Lo suka ya sama 
mereka?" Pertanyaan dari Rafly membuat nya yang sedang 
meminum hampir tersedak. 


"Ya ngga lah! Gue masih suka lobang." 


"UCAPAN LO ANJINGG!!" 


aa 


Disisi lain gadis itu dengan meringkuk di kasur layaknya 
anak kecil, menangis sesegukan dan memeluk kedua 
lututnya. Entah apa alasan nya, membuat gadis itu terus 
meringkuk di kasurnya. 


Hari ini gadis yang bernama Ara itu tak bersekolah karena 
Nabil tak menjemputnya. Ngambek. Ara kesal juga pada 
Nabil dan membuatnya ia mengunci kamarnya dan berniat 


untuk tinda keluar dari kamarnya sebelum Nabil 
membujuknya. 


"Hiks.. Nabil udah g-ga sayang lagi sama Ara.." ucap nya 
dengan nada terbata-bata, mungkin karena sudah lama 
menangis. 


Gadis itu berjalan ke arah piring yang berada di meja 
belajarnya, dengan gerakan cepat gadis itu membanting 
piring tersebut dan membuat piring yang berisi nasi dan 
lauk-pauknya berserakan dan pecah. 


Ara berjongkok tepat di depan pecahan itu, kemudian ia 
mengambil serpihan-serpihan pecahan itu dengan pelan- 
pelan. Tak lama ia goreskan ke tangan nya, tepat di nadinya. 


Saat akan menggoreskan tangan nya, pintu kamarnya di 
dobrak oleh laki-laki itu. 


Brak 


"ARAAA!!!" 


TBC 
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kakak 


4 : Ketahuan 


Waktu terus berputar layaknya bumi berputar. Dimana hari 
ini, cowok itu tengah memandang gadisnya sendu. Andai 
waktu bisa diputar kembali, andai ia menjemput gadisnya 
untuk berangkat bersekolah. Semuanya hanya kata andai, 
penyesalan memang datang di akhir. 


Tangan nya terulur untuk mengelus gadisnya yang sedang 
terbaring di kasur rumah sakit. Memang saat cowok itu 
masuk ke kamarnya, Ara sudah pingsan. Dengan cepat, ia 
menggendong Ara ala bridal style. 


Nabil sangat panik, sama halnya dengan Anna dan Rian. 
Rian sebagai kepala keluarga merasa bersalah karena tak 
memperhatikan kegiatan putrinya lewat CCTV di kamar itu. 


"Maafin aku, maaf, maaf. Bangun ya.. aku gak mau kamu 
kenapa-kenapa..." Nabil terus menggumamkan kata maaf, ia 
menggenggam jari-jemari gadisnya itu seakan memberi 
kekuatan lewat genggaman itu. 


Cowok itu memandang sendu gadisnya yang masih 
memejamkan matanya. Tangan nya beralih ke pipi chubby 
gadisnya itu, mengelusnya denga pelan serta... Lembut. 


Ceklek 


Terdengar suara terbukanya pintu ruangan itu, tapi tak 
membuat cowok itu mengalihkan tatapan nya dari gadisnya 


itu. 


"Lo makan dulu Bil, jangan kek gini." Kata Albara, yang 
datang dengan membawa makanan untuknya dan Nabil. 
Anna dan Rian sudah pulang, karena tubuh Anna yang tiba- 
tiba drop. Mungkin karena telat makan dan terlalu banyak 
pikiran. Anna terlalu panik. 


"Hmz.." sahut cowok di belakang Albara. 


Albara hanya memutar bola matanya malas, ia terlalu malas 
meladeni sahabatnya ini. Albara seperti mempunyai dosa 
yang sangat banyak karena mempunyai sahabat seperti 
Dylan. 


"Pulang lo! Gue gak nerima gembel." Sentaknya kesal. 
Cowok yang bernama Dylan itu tertawa kecil, ia tak terlalu 
peduli apa yang di ucapkan Albara. Dylan tak ambil hati, ia 
memang anaknya tidak baperan. 


"Berisik." Desis Nabil tajam. Albara dan Dylan langsung 
terdiam, dan berjalan ke arah sofa yang sudah tersedia di 
ruangan itu. 


Entah sejak kapan Nabil menaiki kasur rumah sakit itu, ia 
sudah berbaring di samping Ara dengan tangan yang 
memeluk pinggang ramping gadisnya. 


Albara melihat dimana Nabil yang tengah mengelus 
punggung adiknya, serta mengecupi kening adiknya. 
Setelah itu, Nabil menarik kepala Ara dengan pelan untuk 
menidurkan di dada bidangnya. 


Diam-diam Albara tersenyum tipis, ia sudah tau semua 
tentang Nabil. Apa pun itu, ia mengetahuinya. Sama halnya 
dengan Nabil. Ia jadi teringat dimana saat mereka bertemu 


itu selalu saja berdebat, tetapi Albara kecil lah yang selalu 
berbicara. Nabil kecil hanya menanggapi dengan deheman. 


"Ih kamu itu patung ya? Kok kalo aku ajak ngomong cuma 
diem doang." Cibir anak itu, yang tak lain adalah Albara. 


Anak laki-laki itu hanya diam tak menanggapi cibiran dari 
Albara. Ia tak terlalu peduli untuk di sebut 'patung' maupun 
'es' 


Nabil adalah tetangga Albara sejak kecil, namun mereka 
harus terpaksa pindah ke Ibu Kota. Dan Nabil adalah satu- 
satunya yang membuat adik Albara menangis karena Nabil. 


Saat ini mereka sedang bermain di teras mansion milik 
Albara, dengan mainan mobil-mobilan nya yang berada di 
tangan Albara. Nabil hanya melihat saja apa yanh dilakukan 
Albara. 


Keluarlah seorang anak kecil dari mansion itu, anak kecil itu 
mungkin berumur 4 tahunan. Nabil yang melihat anak kecil 
itu tersenyum, ikut tersenyum. 


"Abang, tadi Mamah nyariin abang tau! Ara bilang tadi 
abang lagi main sama dia." Anak kecil itu mengerucutkan 
bibirnya kesal. Tangan nya menunjuk Nabil. 


Nabil bisa melihat dari matanya, jika sudah ia sudah dewasa 
nanti. la akan menikahi anak kecil itu dan membawanya 
bersama selamanya. 


"Nabil mau ikut?" Nabil kecil pun mengangguk lalu berjalan 
memasuki mansion besar itu. 


Itulah sepetik flashback antara Albara, Nabil dan Ara sejak 
kecil. Sangat menggemaskan memang, namun saat dulu 
Albara membenci Nabil hanya karena Nabil irit bicara. 


"Heh kenapa lo senyam-senyum gak jelas. Kerasukan mba 
kun kun baru tau rasa lo!" seru Dylan, yang melihat 
sahabatnya ini tersenyum layaknya orang gila 


Albara yang mendengar itu tak peduli, ia sedang malas 
berargumen dengan Dylan dan ujung-ujungnya membuat ia 
kesal setengah mati. 


"Peduli setan." Albara membaringkan tubuhnya di sofa itu. 
Untung saja sofanya yang besar dan muat untuk 4 orang. 
Dylan yang mendengar itu bibirnya menyinyir namun tak 
bersuara. 


"Nak dakjal emang." 


"Bacot." 


da 


"Heh! Makanan gue kemana jingan?! Ah Reza nih yang 
ngambil makanan punya gue kan? Ngaku gak lo?!" Tuduh 
Devan pada Reza. 


Saat ini mereka sedang berada di ruangan Ara, pagi-pagi 
buta mereka datang untuk menjenguk Ara. Jam 3 pagi 
mereka sudah berada di ruangan Ara. Memang gila. 


Reza mendengus kesal. Bisa-bisanya Devan menuduhnya 
yang tidak-tidak. 


"Ngadi ngadi ni orang." Celetuk Reza. 


"Ngadi ngadi tuh artinya mendesah." Sahut Akbar tanpa 
mengalihkan pandangan nya dari ponsel berlogo apel di 
gigit itu. 


"Bacot lo!" Kesal Reza. Akbar hanya diam menatap datar 
Reza. 


"Jangan berisik woi! Nanti Ara bangun." Ujar Devan, seraya 
mendudukkan bokong nya di sofa itu. 


Reza yang mendengar itu menahan tangan nya itu tidak 
memukul Devan. Tak lama ia bersuara, "Emang kita kan lagi 
nunggu Ara bangun bego! Dikira lagi tidur apa." 


Devan cengengesan, hal itu membuat Reza kesal dan 
kembali bersuara. "Bego kok dipelihara." 


Cowok itu masih enggan untuk melepaskan pelukan nya, 
bahkan ia tak peduli jika sahabat-sahabatnya menatapnya. 
la hanya ingin gadisnya siuman. 


Merasakan pergerakan dari tubuh Ara yang seakan minta di 
lepas, Nabil pun melepaskan pelukan nya dan menatap 
mata gadisnya yang sedang  mengerjap-ngerjapkan 
matanya lucu. 


"Ha-us.." gumam Ara pelan. Dengan pelan-pelan Nabil 
melepaskan pelukan nya dan turun dari brankar tersebut. 
Nabil mengambil air serta gelas dan menuangkan air itu ke 
gelasnya. 


Nabil membantu Ara untuk meminum air putih itu dengan 
membangunkan tubuh lemah gadisnya. Setelah 
memberikan minum, Nabil membaringkan gadisnya kembali 
dan memencet tombol di bawah brankar itu. 


Tak lama dokter pun datang dan mengecek keadaan Ara. 
Setelah itu dokter yang bernama Gilang bersuara. 


"Kondisi Ara sudah mulai stabil, setelah ini suster akan 
membawakan bubur untuk Ara." Hanya itu penjelasan dari 


Dokter Gilang. Nabil menghela nafasnya lega, gadisnya tak 
terlalu parah. 


"Kalo boleh tau, Ara boleh pulang nya kapan dok?" Tanya 
Albara pada dokter itu. 


"Nanti malam juga sudah diperbolehkan pulang, namun 
jangan terlalu banyak gerak karena baru saja sembuh." 
Albara memanggut-manggut kepala nya mengerti. 


Dokter itu pamit bersama suster yang bernama Dina itu. 
Terjadi keheningan beberapa menit, untung saja ada Devan 
dan Reza yang dapat mencairkan suasana. 


Nabil duduk menyamping di kasur itu, menatap lekat 
gadisnya. Bibirnya yang pucat, tak mengurangi cantik Ara 
melainkan semakin cantik dan manis. 


Albara yang mengerti keadaan langsung menyuruh sahabat- 
sahabat Nabil untuk keluar dari ruangan itu agar tak 
mengganggu waktu kedua insan itu. 


Merasakan sahabat-sahabatnya sudah keluar, ia 
menggumamkan kata maaf. Namun Ara hanya diam, dengan 
mata yang menatap ke arah samping jendela. 


"Maaf, aku-" 


"Gapapa." Sela Ara cepat. Ara sudah memaafkan Nabil, ia 
hanya kesal saja pada Nabil. Entah itu apa yang 
membuatnya kesal. 


Cowok itu tersenyum tipis, ia mulai menaikki kasur Ara yang 
muat 2 orang. Nabil menarik Ara membawa nya ke dekapan 
hangat miliknya. Tangan nya berada di pinggang gadisnya 
sesekali mengelus punggung Ara. 


Tangan kirinya sebagai bantalan kepala Ara, sesekali ia 
mengecup puncuk kepala Ara. Tak mandi pun Ara tetap 
harum. Harum vanilla yang mendominan tubuh Ara. 


Tak ada yang mengeluarkan sama sekali, Ara yang sesekali 
bergerak tak nyaman. Kesal, Nabil membuka suaranya 
untuk berbicara. 


"Kamu marah sama aku hm?" Nabil semakin mempererat 
pelukan nya, sungguh! Salahkan tubuh mungil gadisnya 
jika Nabil terus memeluk nya seperti ini. 


Ara maupun Nabil sama-sama pelukable. Nabil yang selalu 
nyaman dengan pelukan Ara karena, pelukan Ara sangat 
menenangkan pikiran nya. Begitu pun dengan Ara. 


Diluar ruangan Ara sudah sangat ramai, karena adanya 
keluarga Ara dan Nabil. Tak lupa sahabat-sahabat Nabil dan 
Albara. Seorang suster yang ditugaskan untuk membawa 
bubur pun yang tadinya akan masuk, namun di tahan oleh 
Albara untuk tidak menganggu kedua insan itu. Suster yang 
bernama Dina itu pun hanya mengangguk. 


Untung saja pintu itu agak terbuka sedikit, dan 
memperlihatkan Ara dan Nabil yang sedang ... Berciuman. 
Rian yang melihat gelagat aneh dari Albara pun bertanya. 


"Ada apa bang?" Rian bingung, Albara hanya cengengesan 
bersama yang lain. Hal itu semakin membuat para orang tua 
dan suster Dina bingung. 


"Itu Ara sama Nabil lagi ciuman." Dengan polosnya Devan 
berbicara seperti itu. Rian dan Bara-Daddy Nabil, melotot 
dan langsung mendobrak pintu itu. Persetanan dengan 
rumah sakit! 


Nabil yang belum menyadari itu pun masih mencumbu 
gadisnya dengan lembut, menyalurkan rasa sayangnya. 


"EKHEMMM!!" 


Nabil yang mendengar itu melepaskan pagutan nya, ia 
menggaruk tengkuk nya yang tak gatal. Berbeda dengan 
Ara yang menyembunyikan wajahnya di dada bidang Nabil 
karena malu. 


Bara menatap tajam anaknya, Nabil yang di tatap itu 
meringis. Aish, ia sangat malu sekali! 


daa 


Feeling Nabil sudah sangat ke tebak jika dirinya akan 
dimarahi oleh Bara dan Rian. Anna dan Alya sedang 
menyuapi Ara, sesekali Ara ingin pipis dan di bantu oleh 
Albara. 


"Kalian itu belum nikah, udah berani ciuman." Cibir Bara. 


Nabil hanya diam, sesekali ia melirik ke arah Ara. Ingin 
sekali ia menyuapi gadisnya itu, namun di tahan oleh Rian. 


Sahabat-sahabatnya yang melihat itu tertawa, senang sekali 
melihat Nabil mati kutu seperti ini. Kapan lagi melihat Nabil 
seperti ini. 


Alya-Mommy Nabil, menatap jengah sang suami. Tak habis 
pikir olehnya, dulu saat SMA Bara sering sekali mencuri curi 
kecupan pada dirinya. Dan lihat lah, sifatnya menurun pada 
Nabil. 


"Udah deh Bar, pusing aku dengernya." Jengah Alya. 


Bara yang mendengar itu pun mendengus kesal, "Biarin, 
biar kapok anaknya." 


Alya memutar bola matanya malas. "Kamu jangan kayak 
gini Bar, itu juga anak kamu." Alya berusaha berbicara 
lembut. Bara yang mendengar itu menghela nafasnya, tak 
lama ia mengangguk. Nabil tersenyum meledek ke arah 
Bara, namun hal itu lah yang membuat Bara kesal. 


"Awas aja Daddy liat kalian ciuman lagi kayak tadi, Daddy 
bakal pisahin kalian berdua." Rian menganggukan 
kepalanya setuju. Apa yang di ucapkan Bara ia setuju. 


Nabil melotot tak terima lalu berkata. "Eh enak aja! Ngga 
boleh gitu lah Dad!" 


"Makanya jadi anak tuh jangan main nyosor-nyosor aja tuh 
bibir!" 


TBC 
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5 : Austin apa Autis? 
Pagi ku cerah ku mata hari tenggelam- 


Albara yang berada di samping adiknya itu memutar bola 
matanya malas. Saat ini mereka berdua berada di balkon 
kamar milik Albara, menikmati senja bersama adiknya jauh 
lebih seru di bandingkan menikmatinya sendiri. 


Laki-laki itu menatap Ara yang terus berceloteh entah apa 
itu ia tak berminat mendengarnya. Telinga nya sudah lelah 
mendengar celotehan adiknya. Ingin sekali ia membuang 
Ara ke sungai Amazon, tapi ia lebih sayang nyawa daripada 
Ara. Astagfirullah ga boleh gitu hyung, itu adek kamu Bar 


"Abang tau ga kalo Nabil suka sama bunga." 

"Abang tau ga kalo Nabil suka peluk Ara." 

"Abang tau ga kalo Ara di sekolah ga punya temen." 

"Abang tau ga kalo Nabil suka cium bibir Ara kalo lagi tidur." 


Kalimat terakhir yang Ara ucapkan membuat Albara 
melototkan matanya, ingin sekali ia menghajar Nabil saat 
ini. Tapi mungkin saja Nabil sedang bermain bersama 
sahabat-sahabatnya. 


Di tempat lain, cowok itu tengah berada di sebuah ruang 
bawah tanah yang tidak di ketahui siapapun kecuali dirinya 


dan bodyguard nya. Tempatnya seperti tempat penyiksaan, 
banyak sekali korban yang sudah dibunuh di tempat itu. 


Tempat itu banyak dengan anggota tubuh yang di biarkan 
membusuk, baunya sangat menyengat membuat siapa saja 
yang masuk ke tempat itu akan langsung mual. 


Cowok itu berjalan ke arah korban yang sedang menangis 
dan memohon untuk mengeluarkan nya dari tempat ini. 
Sungguh sangat takut, apalagi wajah cowok itu sangat datar 
dan tatapan nya sangat-sangat tajam. Rahangnya mengeras 
ketika melihat korban nya membentak dirinya. 


"Mau lebih dari ini?" Suara cowok itu sangat dalam, terkesan 
menahan amarah. Takutnya semakin menjadi. God! Tolong 
aku, aku gak mau mati muda! Jeritnya dalam hati. 


"Gue perkosa sampe lo mati, mau?" Sang empu menggeleng 
cepat, sungguh ia sangat takut saat ini. Cowok di depan nya 
ini sangat kejam. 


Lalu, cowok itu tertawa dengan keras. Tawa itu sangat tajam 
di telinga sang empu. Gadis itu menangis sejadi-jadinya. 


Cowok itu meredakan tawanya dan menatap sang empu 
dengan tatapan yang tidak bisa terbaca, seraya tersenyum 
miring cowok itu berjalan semakin mendekat ke arah gadis 
itu. 


"Panggilkan 20 bodyguard cepat!" Dengan gerakan yang 
sangat cepat Alan-sekertaris maupun bodyguard dari cowok 
itu, Alan berlari untuk memanggil 20 bodyguard yang 
berada di depan. 


Gadis itu menangis, ia tak mau jika keperawanan nya di 
ambil dengan cuma-cuma. Tak lama gadis itu pun bersuara, 
“Y-jangan p-perkosa aku." Cowok itu tersenyum miring, dan 


berjongkok dengan satu kaki kirinya ia naikkan sedikit. 
NGERTI GAK SI? :) 


Cowok itu mencengkram kedua pipi gadis itu sangat 
kencang dengan tangan kanan nya, hingga membuat sang 
empu meringis kesakitan. 


"Tadinya gue yang bakal perkosain lo, sayang nya gue udah 
punya cewek." Cowok itu tersenyum devil melihat sang 
empu terdiam. 


"Gue tau lo masih perawan, tapi dengan lo masih hidup buat 
cewek gue BAHAYA!" Lanjutnya dengan menekankan kata 
'bahaya' 


Tak lama, 20 bodyguard itu datang bersama Alan di depan 
nya. Nabil melepaskan cengkraman di pipi nya dan berjalan 
mundur dengan tatapan tajam mengarah ke gadis itu. 


"Tuan ada telpon dari Nona Ara, jika Nona tidak bisa tidur 
tanpa Tuan." Alan berbicara seraya menunduk, Alan saja 
takut dengan tatapan tajam dari Tuan nya. 


Cowok bernama Nabil itu mengangguk dan memutar 
tubuhnya. Nabil berjalan keluar dari ruangan itu, sebelum 
benar-benar keluar dari ruangan itu Nabil berbicara. 


"Perkosa dia dan.." Nabil menjeda ucapan nya seraya 
tersenyum miring. 


"Bunuh jika sudah selesai." 


Setelah itu Nabil menghilang dari pandangan mereka. 
Dengan cepat mereka mengalihkan pandangan nya ke gadis 
yang masih menangis. 


"Selamat menikmati Nona." 


daa 


Sesampainya di mansion milik Ara, Nabil berjalan memasuki 
mansion itu. Sesekali ia berdeheman untuk membalas 
sapaan para maid itu. 


Tujuan Nabil saat ini adalah kamar milik gadisnya, siapa lagi 
kalo bukan Ara. Perlahan ia membuka pintu itu, terlihat 
gadisnya sedang bergerak kesana kemari hanya karena tak 
nyaman. Percayalah, Ara tidak akan bisa tidur jika Nabil tak 
memeluknya. Nabil sangat berpengaruh bagi hidup Ara. 


"Sayang." Suara Nabil membuat Ara memberhentikan 
aktifitas nya. Mata gadis itu membulat, dengan cepat ia 
berlari ke arah Nabil. Untung saja Nabil mempunyai gerakan 
refleks yang baik. 


Ara melingkarkan tangan nya di leher Nabil dan mengaitkan 
kakinya di pinggang Nabil. Ara menghirup aroma mint dari 
tubuh Nabil. 


Nabil dengan lembut mengusap punggung gadisnya agar 
tertidur. Ara menyembunyikan wajahnya di ceruk leher 
Nabil sesekali ia bergumam tak jelas. 


5 menit kemudian, Nabil merasakan nafas yang teratur 
menerpa lehernya. Gadisnya sudah tertidur ternyata. Ara itu 
akan sangat gampang tertidur jika Nabil memeluknya. 


Nabil berjalan menuju queen size itu dan membaringkan Ara 
dengan pelan-pelan agar gadisnya itu tidak terusik karena 
pergerakan nya. Setelah itu, ia melepaskan pelukan nya 
untuk membuka baju nya. 


Nabil membaringkan tubuhnya di samping Ara, dan menarik 
tubuh mungil Ara dengan pelan. Mengusap punggung 
gadisnya dengan lembut, Ara yang merasakan itu semakin 


menenggelamkan wajahnya di dada bidang Nabil dan 
mencari kehangatan dan kenyamanan di dada bidang Nabil. 


Cowok itu mengecup kening Ara sebelum memejamkan 
matanya untuk ikut Ara ke alam bawah sadarnya. 


daaa 
"Anjay." 


"Heh ga boleh ngomong 'anjay', anjay." Rafly menoyor 
kepala Devan dengan kesal, ingin sekali ia membuang 
Devan ke rawa-rawa. 


"Berisik lo pada!" 


Devan mencebikkan bibirnya kesal, dan berjalan ke sofa 
yang berada di markas itu. Yap, mereka berada di markas. 
Tepatnya berada di belakang sekolah SMA Starlight. Tidak 
ada yang berani untuk ke belakang sekolah itu, Pak 
Bambang yang notabene nya guru killer dan guru piket juga 
takut. 


"Dasar Rafly JAMET!" Rafly menulikan telinga, seolah-olah 
tak mendengar apa yang di ucapkan oleh Devan. la terlalu 
malas meladeni Devan. 


Nabil memasuki markas itu bersama Ara yang berada di 
sampingnya. Satu tangan nya ia masukan ke saku, dan satu 
tangan nya lagi ia menggenggam tangan Ara. 


"Wih tumben kesini nya telat." Ucapan Reza hanya angin 
lalu bagi Nabil. Hal itu membuat Reza kesal. Laki-laki itu 
menyinyir sana sini. 


"Oh iya katanya tadi Austin bakal kesini." Kata Akbar, seraya 
mengambil makanan yang berada di meja itu. 


Nabil mengkerutkan keningnya. "Ngapain?" 


Akbar mengedikkan bahunya acuh. "Silahturahmi mungkin." 
Jawabnya. 


Nabil memanggut manggut mengerti, lalu ia berjalan ke 
arah sofa tanpa melepaskan genggaman tangan nya. 
Setelahnya, Nabil mengangkat tubuh mungil Ara untuk 
duduk di pangkuan nya. 


"Nabil." panggil Ara seraya menempelkan kepalanya di 
dada bidang Nabil. 


Mereka yang menatap itu menghela nafasnya. Lagi-lagi, 
mereka melihat ke uwuan yang membuat jiwa jomblo nya 
berkoar-koar. 


"TOLONGGG LAH YAAA!! JIWA JOMBLO KU BERGETAR 
MELIHAT INI!!!" Teriak Devan. 


Reza mengangguk setuju. "Uwuphobia gue kambuh!!" 
Timpalnya. 


"Makanya cari cewe sana." 
Reza mendelik sebal, gini-gini Reza banyak yang mau loh.. 


"Ya ada apa hm?" Nabil sesekali mengelus punggung 
gadisnya. Dan tak lupa ciuman di pipi maupun bibirnya. 


"Austin itu siapa?" Tanya Ara bingung. 


Nabil mengkerutkan keningnya, kenapa gadisnya ini 
menanyakan tentang Austin? 


Nabil menggeleng. "Bukan siapa-siapa." 


"Austin apa Autis?" 


TBC 
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6 : Aranya, Gadisnya! 


Ara semakin mengeratkan pelukannya pada Nabil, dan 
menyembunyikan wajahnya di dada bidang cowok itu. Nabil 
terkekeh pelan merasakan gadisnya mengeratkan pelukan 
nya. 


"Sayang bangun, kamu gak mau sekolah hm?" Ara 
menggelengkan kepalanya dalam pelukan Nabil. la enggan 
melepaskan pelukan nya. 


Apalagi langit tengah menurunkan rintikan yang sangat 
lebat, di sertakan petir yang menggelegar. Hal itu membuat 
Ara sangat malas untuk keluar dari kamar maupun rumah. 
Untuk beranjak dari kasur saja Ara sangat malas. 


Nabil mengeratkan pelukan nya, dan mengunci pergerakan 
kaki gadisnya agar tak bisa bergerak. Kejam memang Nabil 
ini. 


"Jangan tidur lagi sayang." Nabil merasakan hembusan 
nafas yang kembali teratur menerpa tubuh shirtless nya. 


"Sayangggg.." Nabil terus berusaha membangunkan 
gadisnya ini. Huft gadisnya sangat kebo sekali. 


Ara mengerang kecil lalu mulai mengerjap-ngerjapkan 
matanya. la mengucek matanya yang gatal, Nabil yang 


melihat itu mengulurkan tangan nya dan memegang tangan 
Ara yang berada di mata gadisnya itu. 


"Jangan di kucek sayang, nanti mata nya merah." Nabil 
mengusap mata itu dengan pelan dan meniup nya agak tak 
perih, karena tadi gadis nya itu mengeluh matanya perih. 


Setelah Nabil meniup mata Ara yang agak memerah itu, ia 
menggendong gadis itu ala bridal style karena ia tahu jika 
nyawa gadisnya itu belum terkumpul. 


Cowok itu keluar dari kamar nya, dan berjalan menuju ruang 
makan. Sesampainya di meja makan, terdapat Rian, Anna, 
dan Albara yang baru saja datang. 


"Baru bangun tu bocah?" Nabil mengangguk sebagai 
jawaban nya. Albara hanya mengedikan bahunya acuh, 
biarlah adiknya itu seperti daripada mengoceh tak jelas 
seperti kemarin. 


Nabil menarik kursi di samping Albara tanpa menurunkan 
Ara dari gendongan nya. Albara yang melihat itu hanya 
mengelus dada nya untuk bersabar. 


Rian yang melihat itu terkekeh geli, ia sudah biasa melihat 
tingkah Albara yang seperti itu ketika Nabil dan Ara 
memperlihatkan ke-uwuan nya. 


"Makanya nyari cewek dong Bang, tuh liat adek kamu aja 
udah punya." Albara mendelik sebal mendengar perkataan 
Rian, sial sekali! Ujung-ujung nya pasti ia yang terkena 
bullyan hanya karena tidak pernah membawa perempuan ke 
mansion. 


Ara, gadis itu sudah membuka matanya saat Nabil menarik 
kursi tersebut. Tangan Ara membuat pola abstrak di dada 
bidang Nabil, entah apa yang dia buat. 


"Papah ngga berangkat ke kantor?" Tanya Albara basa-basi. 
Rian yang mendengar itu pun menjawab. "Lagi hujan, 
mending di kamar sama Mamah. Ya kan Mah?" Rian menatap 
jahil istrinya dan senyuman menyebalkan bagi Anna. 


Anna mendengus sebal, ia sudah tahu makna kalimat yang 
di ucapkan Rian. 


Albara memutar bola matanya malas. "Hish! Udah punya 
anak juga masih aja mau bikin." 


"Selagi masih bisa kenapa engga?" Rian tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Terserah papah!" 


aaa 


Setelah acara makan pagi itu, Nabil membawa Ara untuk ke 
kamar gadis itu. Nabil akan mengurung Ara seharian di 
kamar Ara. 


Saat ini mereka tengah menonton drama Thailand berjudul 
Blacklist. Ara lah yang mengusulkan untuk menonton series 
itu. 


"Nabil.." panggil Ara seraya mendongkak menatap Nabil. 
Cowok itu membenarkan posisi rebahan Ara dengan 
menarik kepala Ara pelan dan menempelkan nya ke dada 
bidang cowok itu. 


"Kenapa hm?" Tangan Nabil terulur untuk mengelus rambut 
Ara dengan lembut. Matanya tak menatap laptop yang 
tengah menampilkan gambar melainkan menatap gadisnya 
yang tengah berbaring menyandar dada bidang nya. 


"Cita-cita Nabil jadi apa?" Tanya Ara, matanya menatap 
Nabil. Cowok itu seperti tengah berpikir, tak lama Nabil 
menjawab. "Nikahin kamu." 


Ara membulatkan matanya, berbeda dengan Nabil yang 
tertawa karena merasa senang membuat gadisnya kesal. 


Gadis itu memukul dada bidang Nabil yang shirtless dengan 
kesal. Nabil hanya memakai celana selutut, dan selimut 
yang menutupi tubuh mereka berdua. 


"Jangan gitu sayang, nanti tangan nya sakit." Nabil 
mencium tangan Ara yang tadi memukul dada bidangnya. 


"Ngeselin." Ara mencebikkan bibirnya kesal. 


Nabil terkekeh pelan. "Tidur ya, udah malem." Ara 
mengangguk lalu membalikkan tubuhnya untuk memeluk 
Nabil. Sebelum itu Nabil menutup laptop itu dan Nabil 
simpan di nakas. 


Mendengar dengkuran halus dari gadisnya, Nabil langsung 
mematikan lampu tidur itu dan membalas pelukan Ara 
dengan erat. 


"Good night." 


aaa 


Nabil bangun lebih dahulu, biasanya Ara yang akan 
membangunkan nya jika masih tertidur, Cowok itu 
tersenyum tipis melihat wajah gadisnya yang sangat polos 
dan lugu saat tertidur. 


"Eunghh.." lenguh Ara pelan karena merasakan tidurnya 
terganggu. 


"Sayang bangun." Nabil berbisik tepat di telinga gadisnya 
itu. Ara kembali terusik dan tak lama Ara pun melanjutkan 
tidurnya kembali. 


Cowok itu menelusupkan wajahnya di leher Ara. Sesekali dia 
mengecup leher Ara dengan lembut. 


"Nabil is." Nabil memberhentikan aktifitas mengecup leher 
Ara, lalu beralih menatap wajah gadisnya yang sedang 
mengerjap-ngerjapkan matanya lucu. 


"Bangun." Ibu jari Nabil mengusap pipi chubby milik Ara 
dengan pelan dan lembut, mengecupnya dengan lembut. 


"Ngantuk Nabil is, masih pagi juga!" Seru Ara kesal. Tangan 
nya melingkar di pinggang Nabil, dan wajahnya ia 
sembunyikan di dada bidang Nabil. 


Ugh, Ara saja enggan untuk beranjak dari kasurnya. Ia ingin 
bermanja-manja ria bersama Nabil. 


"Gemesin banget si hm." Nabil mendusel-duselkan pipi nya 
gemas pada pipi Ara. Gadis itu terkekeh kegelian karena 
pipi Nabil yang terus mendusel-dusel di pipi chubby 
miliknya. 


Setelah itu Nabil memberhentikan nya lalu mendekap Ara 
dengan erat. Seolah-olah jika dekapan nya terlepas Ara 
akan menghilang darinya. SKIPP AUTHOR IRI 


"Ara sayang Nabil." 


"Nabil cinta Ara." 


daa 


Hari ini mereka berniat untuk bersantai dimansion milik 
keluarga Ara. Mereka memang bolos, tadinya Ara sempat 
marah pada Nabil karena mereka berdua bolos. Namun 
dengan sogokan ice cream, Ara luluh seketika. Meluluhkan 
Ara sangat mudah, dengan menyogok ice cream. 


Nabil tengah membenarkan tempat tidurnya, karena Ara 
sedang mandi jadi dialah yang harus membersihkan dan 
membenarkan tempat tidur itu. 


suami idaman banget ga tuch 


Pintu kamar mandi terbuka, memperlihatkan Ara yang 
sudah memakai baju dan handuk yang dililitkan di rambut 
yang basah nya. 


Ara berjalan menuju cermin di ikuti Nabil yang berada di 
belakang nya. Nabil dengan cepat memeluk Ara dari 
belakang dan menyembunyikan wajahnya di ceruk leher 
gadis itu. 


Sesekali Nabil mengecup leher itu membuat Ara melenguh. 
Memang Nabil itu akan sangat jail pada Ara. 


Cowok itu membalikkan tubuh Ara untuk menghadapnya. 
Nabil memeluk pinggang ramping Ara dengan erat, Ara pun 
melingkarkan kedua tangan nya di pinggang Nabil. 


"Wangi." Gumam Nabil pelan. 

Tangan yang tadi bertengger di pinggang ramping milik Ara, 
saat ini tangan Nabil terangkat untuk mengelus jenjang 
leher milik Ara. 


Halus. Sangat halus. Itulah yang Nabil rasakan saat 
mengelus leher Ara. 


"Boleh ya?" Suara serak Nabil membuat gadis itu terdiam. 
Suara serak itu sangat sexy di telinga Ara. 


Dengan ragu, Ara menganggukkan kepala nya pelan. Nabil 
yang merasakan Ara mengangguk di dada bidang nya, 
menyeringai tipis. 


Nabil meniup leher itu dengan sensual, gadis itu menggeliat 
geli. Oh, ayolah Ara ini sangat kegelian Nabil malah 
menyiksa nya dengan meniup lehernya. 


Dengan cepat Nabil menghisap leher itu dengan lembut, 
Nabil dengan sengaja nya membuat tanda kepemilikan di 
leher itu sebanyak 3. 


Saat dirasakan sudah selesai, Nabil menatap karya nya di 
leher Ara. Diam-diam Nabil tersenyum miring. Tidak ada 
yang boleh mengambil gadisnya, Aranya. Sekalipun nyawa, 
ia akan membunuh dirinya sendiri saat Ara meninggalkan 
nya. Tak peduli jika orang tua nya melihat ini. Toh, Ara ini 
gadisnya akan selamanya seperti itu. 


Ara gadisnya, Ara nafasnya, Ara buminya dan Ara sudah 
membuat Nabil takut akan kehilangan yang sebenarnya. 


"You're mine!" 


TBC 
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Happy reading! 
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7 : Ketakutan Ara 


"Padilaaa.." panggil gadis itu dengan panjang. Gadis yang di 
panggil hanya memutar bola matanya malas, sangat kesal 
sekali. Namanya memakai huruf F bukan P. Ingat itu! 


"Udah berapa kali gue bilang Ra, nama gue Fadila Agnesya 
paling cangtip se Asia." Dengan pede-nya, gadis yang 
bernama lengkap Fadila Agnesya itu berkata seperti itu. 


Gadis itu menyeru tak terima. "Ih Ara tau yang paling 
cangtip!" 


"Heleh! Diem deh bocah." Ujar Fadila kesal. 


Ara menghentakkan kakinya ke bawah dengan kesal. "Ara 
ga bocah ya!" 


"Iyain deh biar cepet." Finalnya. Fadila sudah terlalu lelah 
menanggapi ucapan Ara. 


Fadila Agnesya, gadis berambut sepinggang dan agak 
ngeselin menurut Ara. Fadila adalah teman, euh ralat 
sahabat Ara. Fadila juga mempunyai 4 sahabat, namun 
berbeda kelas. Walaupun Fadila dan ke-4 sahabat nya 
berbeda kelas, namun tak membuat kebersamaan mereka 
pudar. Mereka sering sekali bersama sejak SMP. 


"Fadila lagi nungguin siapa?" Tanya Ara pada Fadila 
bingung. 


Fadila menoleh lalu menjawab. "Nunggu sahabat-sahabat 
gue." 


Ara memanggut-manggut mengerti. Kaki nya sudah pegal 
karena terlalu lama berdiri, Fadila ini sangat tidak peka 
seperti Nabil huh! 


"Eh maaf Dil, gue lama. Soalnya nunggu si Bulan ke toilet." 
Ujar gadis itu pada Fadila. Gadis berambut dibawah sebahu, 
dan pipi agak chubby. Sikapnya kalem, kalo udah marah 
kayak singa wkwk. 


Fadila menggeleng. “Gapapa sans aja. Oh iya, kenalin nih 
sahabat baru kita, namanya Ara, Ra kenalan sono." 


Ara menyengir kuda, lalu mengulurkan tangan kanan nya 
untuk bersalaman tanda perkenalan. Gadis yang bernama 
Bulan itu lah yang lebih dahulu membalas uluran tangan 
Ara. 


"Hai kenalin nama gue Bulan, panggil Bulbul juga boleh 
kok." Gadis yang bernama lengkap Bulan Algadia itu 
terkekeh pelan. 


Ara tersenyum manis. "Salam kenal.. Bulan hehe." 


Bulan melepaskan uluran tangan nya dari Ara, lalu 
membiarkan gadis itu berkenalan dengan yang lain nya. 


"Kenalin nama gue Chika." 
"Nama gue Davira, panggil aja Vira. Jangan panggil gue 


Davi, soalnya kayak cowok." Gadis bernama Davira itu 
terkekeh sesaat. 


"Nama gue Gheanisa Barian Savitra, lo boleh panggil gue 
Ghea atau Nisa. Se nyaman lo aja." Ghea tersenyum ke arah 
Ara. 


"Nama kalian lucu, kayak orang nya." Dengan polosnya Ara 
berucap seperti itu. Secara tidak langsung, Ara memuji 
mereka. 


Mereka semua tertawa kecil mendengar itu, baru kali ini ada 
orang sepolos seperti Ara. 


"Lo polos banget ya." Ujar Ghea masih dengan kekehan 
kecilnya. 


Ara cengengesan tak jelas, ia menggaruk tengkuk nya yang 
tak gatal. "Polos itu bukan nya kacang ya?" 


Mereka yang mendengar itu menghela nafasnya berat. Polos 
sama bego ternyata ga ada bedanya. 


"Itu kacang pilus Araa!" Seru Chika gemas. 
"Iyakah? Kata Nabil polos itu kacang." 


Mereka semua melongo mendengar itu, ternyata kepolosan 
Ara dimanfaatkan oleh orang di sekitarnya. Miris sekali. 


"Lo siapanya Nabil?" 
daaa 
"Mau pesen apa Ra?" Tanya Chika pada Ara. 


Saat ini mereka sedang berada di kantin pojok, karena itu 
keinginan Fadila. Gadis itu benci keramaian. Kuburan tuh 
sepi! 


Ara tampak berpikir, lalu tak lama ia menjawab. "Mie Ayam, 
terus sambelnya yang banyak ya!" Chika mengangguk. Lalu 
berjalan ke kantin untuk memesan makanan yang lain nya 
pesan. 


"Ra." Ara menoleh pada Ghea, dan bertanya. "Iya?" 


Ghea mengedarkann pandangan nya ke seluruh penjuru 
kantin, membuat Ara heran. Ghea ini kenapa? pikirnya. 


Gadis itu memajukan tubuhnya di telinga Ara lalu berbisik- 
bisik pelan agar Bulan tak mendengarnya. 


"Makanan dateng!" Seru Chika, seraya membawa nampan 
yang berisi makanan dan minuman. 


"Oh iya tumben kantin kita ga heboh lagi." Chika 
mendudukkan bokong nya di samping Fadila. 


Bulan menoleh lalu membalas. "Gatau, aneh bang-" 


Ucapan Bulan terpotong saat melihat segerombolan cowok 
datang dari arah pintu kantin kelas 10. Gila! Yang dateng 
bukan cuma anak kelas 10, ternyata anak dari kelas 11 dan 
12 pun ada. Aish! Baru kali ini mereka melihat anak kelas 12 
kesini. Ini langka men.. 


Ara memandangi wajah sahabatnya yang terdiam tanpa 
mengalihkan pandangan nya dari orang itu. Entah Ara tidak 
mengetahuinya. 


"Kalian ini kenapa?" Tanya Ara bingung. 


"I-ini bener kan? Anak kelas 12 masuk ke kantin ini?!" Fadila 
dan lain nya masih menatap ke arah pintu kantin itu. Ara 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal, mengapa ia sangat 


bingung. Ugh, mending Ara melanjutkan makan nya yang 
tertunda. 


"Gue ga bisa berkata-kata lagi." Ucap Chika dengan nada 
tertahan nya. Chika sedang menahan mulutnya untuk tidak 
berteriak. Ghea menggelengkan kepalanya pelan, lalu 
berseru. "Ih pada ganteng, gue oleng dongg!!" 


Fadila yang sifatnya agak kalem, mungkin akan bar-bar saat 
melihat siapa yang datang ke kantin ini. 


Terlihat dari langkahnya, mereka menyadari jika ke 6 cowok 
itu berjalan ke arahnya. Bulan membulatkan matanya, ia 
menepuk-nepuk tangan Chika untuk menahan nya untuk 
tidak berteriak. 


Tanpa mereka sadari ke-6 cowok itu sudah berada di 
dekatnya. Aih! Gara-gara terlalu fokus menatapnya. 


aaa 


Kelas 12 Ipa 4, hari ini jamkos karena para guru sedang 
rapat untuk ujian kelulusan. 


"Kantin kuy?" Ajak Devan pada Nabil. 


Nabil mengangguk lalu berjalan mendahului Devan. Akbar 
dan ke-3 nya menyusul Nabil yang sudah menjauh dari 
pandangan nya. 


"Yang ngajak siapa, yang jalan duluan siapa." Gumam 
Devan pelan. 


"Bacot." Lalu Nabil mempercepat langkahnya untuk menuju 
kantin kelas Ara, yaitu kantin kelas 10. 


"Eh btw, kita mau ke kantin mana si? Gue kok bingung ya 
sama tempatnya?" Tanya Reza pada Rafly. 


Rafly memutar bola matanya malas. "Lo kayak ga tau Nabil 
aja." 


Reza terkekeh. "Oh nyusul Ara." 


Sesampainya di pintu kantin kelas 10, ternyata sangat 
ramai. Nabil memikirkan apa Ara saat memesan makanan 
berdesak-desakkan? Nabil mengacak-ngacak rambutnya 
lalu membuka pintu itu dengan kasar. 


Brak 


Terdengar dobrakan pintu yang sangat kencang dan mampu 
membuat aktifitas yang mereka lakukan terhenti. 


Terdapat anak kelas 12 dan 11 yang mengikuti Nabil dari 
belakang. Ada juga beberapa dari anak kelas 10, namun itu 
tak sebanyak dari kelas 12 dan 11. 


Nabil berjalan ke arah pojok kantin karena ia melihat Ara 
dan mungkin sahabat-sahabat gadis nya itu. Diikuti ke-4 
sahabat cowok itu dari belakang. 


Nabil terus menatap ke arah gadisnya itu tanpa Ara sadari 
Nabil terus menatapnya. Berbelit bangett awokawok. 


"Ekhem." Nabil bersekap dada menatap gadisnya itu 
dengan tajam. Diam-diam ia marah karena Ara memakan 
mie ayam, tadi pagi gadis itu berjanji untuk tidak memakan 
mie ayam ataupun siomay. Hanya nasi goreng! 


"Ih Chika kenapa si? Ara lagi makan tau!" Chika tak 
menyaut seruan dari gadis itu. la sudah ketar-ketir, karena 
melihat Nabil yang menatap tajam gadis itu. 


"Ck, Bil gue laper pesenin makan dong." Ucap Devan tiba- 
tiba. Reza langsung menoyor kepala Devan dengan kesal. 


"Diem dulu napa, bentar lagi bakal terjadi perang dunia ke 
tiga!" Seru Reza dengan semangat. 


Akbar menginjak kaki kanan Reza dengan tidak manusiawi 
nya. 


"Lo berisik banget si anjing! Siaga satu ini, siaga satu!" 
"Iya-iya!" Kesal Reza. 


"Is ap-" ucapan Ara terpotong saat mendongkak dan melihat 
Nabil yang sedang menatapnya tajam. 


"Udah mulai melanggar peraturan hm?" Suara rendah Nabil 
itu seperti tengah menahan amarah nya. Tak mungkin jika ia 
memarahi gadisnya, apalagi gadisnya itu bisa dibilang 
cengeng. 


da 


Sejak kejadian di kantin tadi, Ara masih menangis karena 
takut di marahi oleh Nabil. Padahal Nabil tak akan memarahi 
gadis nya itu, ia hanya menahan amarah saja. Oh ayolah, 
mungkin Nabil lupa dengan sifat Ara. 


Saat ini Ara tengah duduk di pangkuan Nabil, dengan Nabil 
yang mengendarai mobilnya dengan satu tangan nya 
menyetir dan satu tangan nya lagi memeluk tubuh mungil 
gadisnya. 


Ara terus menerus menangis di dada bidang Nabil. Cowok 
itu terus membujuk gadisnya dengan apa pun, dari ice 
cream sampai ke Novel. Namun entah apa yang di inginkan 
oleh Ara, biarkan Ara berbicara apa kemauan nya. 


"Sayang udah ya jangan nangis, nanti matanya bengkak 
kalo nangis terus." Nabil terus mengusap air mata yang 
mengalir di pipi chubby Ara. 


Namun bukan nya berhenti menangis, Ara semakin 
mengeratkan pelukan nya dan terus menangis karena takut 
pada Nabil. 


"Sstt, aku ngga marah sayang. Udah ya jangan nangis, nanti 
matanya bengkak. Tidur yaa? Emang ngga ngantuk hm?" 
Tangan Nabil mengelus punggung Ara dengan lembut agar 
gadisnya itu tertidur. la jadi tak tega untuk memarahi Ara. 


Merasakan dengkuran halus dari gadisnya, Nabil tersenyum 
tipis. Yang terpenting, Ara tak terlalu cape menangis. 
Apalagi mata Ara yang sudah membengkak karena terlalu 
lama menangis. 


Apa Nabil semenakutkan itu? Belum Nabil memarahi Ara, 
gadis itu sudah menangis hanya dengan tatapan tajam nya 
dan nada bicaranya. Apalagi jika Nabil memarahi Ara, pasti 
Nabil akan di ancam oleh Rian untuk tidak bertemu Ara 
selama seminggu. 


Seminggu?! Tidak bertemu se-detik saja membuat Nabil 
kalang kabut, karena takut terjadi apa-apa dengan 
gadisnya. Mengetahui sifat gadisnya yang polos dan 
gampang terpengaruhi, membuat Nabil harus menjaga extra 
Ara dari orang yang mempengaruhi otak gadisnya atau 
mengibulinya. 


Ah memikirkan nya saja membuat Nabil kalang kabut. 
Bagaimana jika itu terjadi? Nabil tak akan memaafi orang 
itu. 

"Takut..." Ara semakin mengeratkan pelukan nya pada Nabil. 


"Sst iya maafin aku ya, tidur lagi aja." Nabil mengecup 
puncak kepala Ara dengan penuh kasih sayang. 


"Good sleep. Jangan takut, aku ngga bakal marah sama 
kamu. Euh, ralat aku ngga bisa marah sama kamu." 


TBC 
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8 : Kehangatan Ara 


"Nabil kok lama si." Ara bermonolog. Gadis itu melihat jam 
yang berada di tangan kanan nya. Ternyata jam sudah 
menunjukkan pukul 06.15 , berarti 45 menit lagi gerbang 
akan di tutup. 


Terdengar klakson mobil tepat di hadapan nya, Ara 
mendongkak menatap mobil itu. Ternyata Nabil sudah 
datang. 


Nabil membuka jendela itu, dan menyuruh Ara masuk ke 
dalam mobilnya. Ara membuka pintu mobil itu, dan masuk 
ke jok di samping Nabil. 


"Maaf ya lama." Ara menganggukkan kepalanya pelan. 


Nabil yang melihat respon Ara hanya mengangguk 
menghela nafasnya pelan. la tahu jika Ara sedang di mode 
ngambeknya, lihat saja Ara yang biasa nya cerewet tapi ini 
tidak. Huft, Nabil harus segera membujuk Ara. 


Tangan Nabil terulur untuk mengusap pipi Ara. Tapi Ara tak 
menoleh sama sekali, lagi-lagi Nabil menghela nafasnya 
kembali. 


"Udah ya jangan ngambek, nanti aku beliin ice cream lagi." 


Ara yang mendengar itu langsung mengangguk cepat. Nabil 
tersenyum tipis melihatnya. Sangat mudah bukan 


membujuk Ara. 


"Sekarang ya? Di tempat biasa." Seperti biasa, Ara akan 
mengeluarkan jurus puppy eyes nya jika ingin membeli 
sesuatu yang terus menanti-nanti. 


Nabil menggeleng. "Masih pagi, mau sakit?" Ara 
mempoutkan bibirnya kesal. 


Cowok itu terkekeh gemas, lalu tangan nya terangkat untuk 
mengacak-ngacak rambut gadisnya. 


"Nanti aku beliin, sekalian sama pabriknya." Canda Nabil. 
Mata Ara seketika berbinar mendengar pernyataan yang di 
lontarkan oleh Nabil. 


"Beneran?" Tanya Ara dengan penuh semangat. Senyum 
Nabil luntur seketika, ia menyesal telah berbicara seperti itu 
pada Ara dan membuat gadis itu kesenengan. 


Niat untuk bercanda, akhirnya menjadi karma. Nabil 
merutuki bibir sialan nya ini, yang tiba-tiba mengucapkan 
candaan yang berujung maut untuk dompetnya. 


Walaupun Nabil sudah di percaya untuk memegang 
perusahaan milik Daddy nya, tapi tetap saja. Bilang saja jika 
Nabil ini pelit, tapi Nabil sedang mengajarkan pada Ara agar 
tidak hidup boros. 


"Iya." Jawabnya dengan senyum paksa yang terpantri di 
wajah tampan nya. 


"Tapi ga janji." Lanjutnya dalam hati. Ia tak berani berbicara 
seperti itu, pastikan saja nanti Ara akan menangis berjam- 
jam dan berhari-hari. 


"Yeay!" Ara bersorak senang. 


Nabil tersenyum tipis melihat itu, ia akan senang jika Ara 
senang dan ia juga akan sedih jika Ara sedih. Ingat! Senang 
maupun sedih, Ara akan berbagi kesenangan dan kesedihan 
itu pada Nabil. 


da 


"Mau gendong depan apa belakang?" Tanya Nabil pada Ara. 


Gadis itu tampak berpikir, tak lama Ara menjawab. "Depan 
hehe." Nabil menggelengkan kepalanya seraya terkekeh. 


Nabil membawa Ara ke gendongan nya, dan menyuruh nya 
untuk mengaitkan kedua kakinya di pinggangnya. Ara pun 
menurutinya, dan melingkarkan kedua tangan nya di leher 
Nabil. 


Hal itu tak luput dari pandangan siswa. Ada yang 
memandang Ara dengan sinis, tajam, iri dan ... Tatapan nya 
sangat tajam membuat Ara merinding melihatnya. 


"Widih, ada bayi besar." Celetuk Reza, yang baru saja 
datang bersama yang lain nya. 


Akbar menginjak kaki kiri Reza dengan tidak penuh 
perasaan, sebelum Reza berteriak Akbar lebih dulu untuk 
membekap mulut Reza agar tidak berteriak. 


"Lhepwas behgo." Reza memberontak meminta di lepaskan 
oleh Akbar. 


Akbar pun melepaskannya, lalu mencium telapak tangan 
nya. Keluar lah hinaan dari mulut cowok itu dengan 
sadisnya. 


Yigong lo bau jengkol." Akbar menyeletuk. Reza 
membulatkan matanya. "Gue buang lo ke neraka jahanam." 


Devan tertawa melihat drama yang di mainkan oleh Reza 
dan Akbar. la pun menyahut. "Bego kok di pelihara." 


"Astaghfirullah kamu ini berdosa banget." Ujar Akbar 
dengan nada di lebih-lebihkan. 


"Berdosa? Gue ga berdosa, lo itu yang berdosa." Balas 
Devan dramatis. 


Rafly memutar bola matanya malas, pagi-pagi sudah di 
suguhkan drama tak penting oleh tiga dakjal ini. 


"Kamu jangan solimi." 


“Solimi solimi, SOLEHAH!" Reza mengegaskan kata solehah 
nya. Karena ia sudah terlanjur kesal pada Akbar. 


"Ga usah di dengerin ya? Anggap aja mereka setan." Ujar 
Nabil pada Ara. Gadis itu menganggukkan kepalanya, 
menurut apa yang di ucapkan oleh Nabil. 


"Mereka emang setan." Timpal Rafly. 


"Heleh, bagus lo begitu?" 


aaa 


Bel istirahat pertama berbunyi. Ara dan sahabat-sahabatnya 
menuju kantin untuk mengisi perut nya yang kosong karena 
belum di isi apa pun. 


Sesampainya di kantin, mereka memilih untuk duduk di 
pojok kantin lagi. Karena disana tempatnya lebih nyaman, 
dan tidak terlalu berisik. 


"Oh iya katanya PACAR lo bakal kesini ya Ra?" Tanya Chika, 
dengan menekankan kata pacar. 


Ara menoleh, dan menggelengkan kepalanya. Chika yang 
melihat itu mendesah pelan, berarti ia tak bisa melihat 
cogan nya SMA Starlight kembali dengan dekat seperti 
kemarin. 


"Oh kamu suka sama sahabat Nabil ya?" Todong Ara seraya 
menunjuk wajah Chika dengan jari telunjuknya. 


Chika yang mendengar itu gelagapan, dia berdeheman 
untuk meredakan gugup nya. Sial, kenapa malah gugup! 
Rutuknya kesal. 


Davira yang mendengar itu, tersenyum jahil ke arah Chika. 
Dengan sengaja nya, Davira ikut bertanya pada Chika. 


"Lo suka sama siapa Chik? Jangan-jangan lo suka sama Kak 
Akbar ya? Atau Kak Rafly? Kak Devan? Kak Reza?" Tanya 
Davira dengan nada menggoda nya. Alisnya dia naik 
turunkan. 


Chika mendengus sebal. "Jangan ngadi-ngadi!" Seru Chika. 


Davira dan Ara tertawa kecil mendengarnya. Ternyata seru 
juga menjahili Chika. 


"Woi Ra! Lo di panggil sama Kak Nabil suruh ke kelasnya." 
Ujar Fadila dan Bulan bersamaan. Karena tadi Fadila dan 
Bulan tidak ikut ke kantin, mereka berdua berpamitan lebih 
dulu untuk ke toilet. 


Ara mengkerutkan keningnya heran. "Beneran?" Fadila 
mengangguk dengan nafas yang tersenggal-senggal, di 
ikuti Bulan di belakangnya. 


"Cie Ara." Goda Chika seraya menaik turunkann alisnya. 


Ara menggaruk tengkuknya yang tak gatal, mereka yang 
melihat itu tertawa. Lucu sekali, pikir mereka. 


"Yaudah, aku kesana dulu. Tapi gapapa kan?" Tanya Ara 
memastikan. 


Fadila mengangguk. “Gapapa, kita juga bakal ikut lo kok." 
Fadila menyengir dengan wajah tanpa dosanya. 


"Bareng aja gimana?" 


Fadila menggelengkan kepalanya. "Nanti kita ber-3 nyusul, 
lo duluan aja." Ujar nya dan di angguki Bulan, Davira serta 
Chika. 


"Yaudah, aku duluan ya." Pamit Ara. 


Bulan mengacungkan jempolnya, dan berteriak. "Semoga 
sukses woi!" 


Davira menggelengkan kepalanya melihat tingkah Bulan. 


"Benar-benar memalukan." 


aa 


Gadis itu berjalan menyusuri antara koridor 12 Ips dan 
Koridor 12 Ipa. Gadis itu bingung dengan tempat yang 
sangat banyak, apalagi banyak pasang mata yang 
melihatnya dengan tatapan aneh. 


"Eum, Kak boleh nanya?" Tanya gadis itu pada kakak kelas 
yang sedang berjalan bersama sahabatnya mungkin. 


Siswa berambut sebahu itu pun menoleh dan mengangguk. 
"Iya tanya apa ya dek?" 


"Eum tau Nabil ga kak?" Tanya gadis itu, siapa lagi kalo 
bukan Ara.. 


"Nabil anak Ipa 1 bukan si Jes?" Tanya siswa itu pada 
sahabatnya yang di samping. 


Siswa yang bernama Jessica itu pun mengangguk. "Iya, anak 
Ipa 1, lo kalo mau nyari dia. Dia sekarang lagi di kelas sama 
temen nya, atau mau gue chat aja anaknya?" Tanya Jessica 
pada Ara. 


Ara pun berpikir, jika ia ke kelas Nabil pasti kelasnya sangat 
ramai. Ingin menelpon Nabil, tapi ia tak membawa 
ponselnya. Huft, Ara menganggukkan kepalanya. 


Jessica pun langsung membuka ponselnya, dan menge-chat 
Nabil jika ada seorang siswa yang mencarinya. 


"Nama lo siapa?" Tanpa mengalihkan pandangan nya, 
Jessica pun bertanya pada Ara. 


"Nama aku, Ara." Jessica pun mengangguk. 


"Udah gue chat, lo tunggu aja disini. Atau mau gue 
tungguin?" Tawar Jessica pada Ara. 


Ara pun berpikir kembali, tak urung Ara pun 
menganggukkan kepalanya. 


Tak lama, Nabil datang bersama ke-4 sahabatnya. Cowok itu 
pun berterima kasih pada Jessica dan teman nya, karena 
sudah mau menemani Ara untuk menunggu. 


"Makasih." 


Jessica dan siswa gadis berambut sebahu itu pun 
mengangguk, lalu berpamitan untuk melanjutkan 


perjalanan nya yang tertunda karena menunggu gadis itu. 
"Ga lama kan nunggu nya?" Ara menggeleng. 


Tangan Nabil terulur mengacak-ngacak rambut Ara dengan 
gemas. Untung saja di koridor itu sudah tidak seramai tadi, 
jika tadi banyak yang melihat adegan ini pasti Ara akan 
menjadi bulan-bulanan alias akan menjadi bahan bullyan 
para cabe (?) 


"Gue duluan." Pamit Nabil pada sahabatnya dan diangguki 
oleh mereka. 


"Hm?" Tangan Nabil terulur ke samping Ara, gadis itu seperti 
salah tingkah karena sikap Nabil yang sangat manis. Tolong 
siapa pun, bantu Ara! Ara sudah tidak kuat dengan sikap 
manis Nabil yang sangat tidak sehat dengan jantung nya. 


Ara pun menerima uluran tangan itu, kemdian Nabil 
menggenggam tangan itu dengan erat seakan-akan jika 
genggaman tangan itu terlepas Ara akan pergi dari 
hidupnya. Tak akan, Ara tak boleh pergi darinya. 


Nabil pun berjalan dengan tangan yang terus 
menggenggam tangan gadisnya itu dengan erat. 
Genggaman tangan itu sangat erat, namun tak 
menyakitkan. Lebih tepatnya sangat nyaman. 


Devan menatap punggung sepasang kekasih yang terus 
berjalan. Dia mengusap dada nya untuk bersabar melihat 
ke-uwuan itu. 


"Ya Allah, kapan gue bisa uwu kek Nara." Ujar Devan dengan 
tangan terus yang terus mengusap dadanya untuk bersabar. 


Akbar mengkerutkan keningnya bingung mendengar kata 
'Nara' di kalimat Devan tadi. 


"Apaan tuh Nara?" Tanya Akbar kepo pada Devan. 


"Nabil Ara HAHAHAHAHA." Jawab nya di sertai tawa yang 
menggelegar di koridor tersebut. 


Banyak pasang mata yang melihat Devan dengan tatapan 
aneh sekaligus bingung. 


"Dih kenapa lo ketawa? Kerasukan lo?" Tanya Rafly pada 
Devan. 


Devan mencibir pelan. "Terserah gue lah." 


"Gini nih, kalo cowok kurang belaian." 


aa 


Nabil berniat mengajak Ara untuk ke ruangan pribadinya 
yang berada di sekolah ini. Ruangan itu khusus untuk Nabil 
dan Ara, di desain dengan motif campuran. Seperti hitam, 
putih serta pink. Pink adalah warna kesukaan gadis itu. 


Ruangan itu sangat luas, layaknya mansion. Mungkin jika 
dilihat dari luar, ruangan itu seperti tidak besar alias kecil. 
Namun jika sudah di dalam, ruangan itu sangat-sangat luas. 


Ada televisi, kasur yang besar dan muat lebih dari 3 orang. 
Kulkas pun ada, karena Nabil sering men-stock ice cream 
untuk gadisnya itu. Toilet serta dapur pun ada. Nabil 
menyiapkan semua ini hanya untuk Ara. 


Nabil membuka pintu ruangan itu, dan berjalan ke arah 
kasur karena tubuhnya yang sudah lelah untuk bergerak 
dan berniat untuk tidur bersama gadisnya itu. 


Cowok itu menarik tangan gadisnya untuk tidur 
sampingnya. Ara memekik kaget saat Nabil menarik tangan 


nya dan terjatuh di atas dada bidang cowok itu. Saat Ara 
ingin bangun, Nabil memeluknya tubuh mungil itu dengan 
erat. 


Ara memukul dada bidang itu dengan kencang, namun 
Nabil tak merasakan sakit akibat pukulan Ara melainkan ia 
tak merasakan apapun. Pukulan itu sangat tidak terasa. 


Nabil terkekeh pelan. "Tidur." Ara menggelengkan 
kepalanya, dan memberontak meminta dilepaskan. 


"Ih Nabil lepas!" Seru Ara dengan nada kesalnya. 


Nabil membenarkan posisi tubuh Ara menjadi menyamping. 
Dan setelah itu, Nabil semakin merapatkan pelukan nya. 
Nabil mengelus punggung gadisnya dengan lembut. 


Ara yang sangat nyaman dengan posisi ini, ditambah 
dengan elusan di punggung nya yang sangat lembut 
membuatnya terbuai. Hal itu membuatnya mengantuk. 
Nabil sangat tahu cara membuatnya mengantuk. 


Gadis itu menenggelamkan wajahnya di dada bidang Nabil 
dan mencari kenyamanan di pelukan Nabil. Ara mendusel- 
duselkan wajahnya pada dada bidang Nabil, Nabil yang 
kegelian hanya terkekeh melihat gadisnya ini sangat imut. 


Merasakan deru nafasnya yang sudah teratur dari gadisnya 
itu, Nabil mengecup kening Ara dengan lembut dan ia pun 
memejamkan matanya untuk memasuki ke alam bawah 
sadar. 


a 


"Hei bangun!" 


Nabil menepuk-nepuk pipi gadisnya itu dengan pelan agar 
tak kesakitan. 


"Engh." Ara menggeliat kecil. 


"Di gendong hm?" Ara pun mengangguk kecil, karena 
nyawanya yang belum sepenuhnya terkumpul dan mata nya 
pun masih mengantuk. 


Nabil menggendong Ara ala koala. Kedua tangan gadis itu 
melingkar di leher Nabil, dan kepalanya ia senderkan di 
bahu Nabil. 


"Kalo ngantuk tidur lagi aja." Ucap Nabil seraya mengelus 
puncak kepala gadisnya, sesekali Nabil mengecupnya. 


Ara menganggukkan kepalanya pelan lalu tertidur kembali. 
Awalnya Ara tak mau tidur, namun kenyamanan Nabil lah 
yang membuat nya tertidur. Salahkan Nabil yang membuat 
nya nyaman seperti ini. 


TBC 
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9 : Gadis Manja 
"Hei bangun!" 


Nabil menoel-noel pipi gadis itu sesekali Nabil 
mengecupnya karena gemas. Cowok itu kembali berbaring 
di samping gadisnya yang tengah memejamkan matanya. 
Nabil membawa Ara ke dekapan hangatnya dan 
mendekapnya dengan erat. 


Ah, Nabil sungguh tidak rela jika Ara meninggalkan nya. 
Lihatlah, wajahnya yang polos membuat nya ia rindu. Dan 
mata yang sering mengerjap matanya lucu membuat ia 
gemas. 


"Enghh.." Ara melenguh pelan, matanya mengerjap lucu. 
Nyawanya belum sepenuhnya terkumpul, karena sadar ada 
Nabil di sampingnya Ara pun menyandarkan kepalanya di 
dada bidang cowok itu. 


Nabil mengelus rambut Ara dengan penuh kasih sayang. 
Tangan kanan nya ia gunakan untuk memeluk pinggang 
ramping milik gadisnya itu. 


"Sekarang jam berapa Nabil?" Ara mendongkak menatap 
hitam milik cowok itu. Bibir Nabil tak henti-hentinya 
mengecup pipi chubby milik Ara. Menggemaskan sekali. 


Nabil melirik jam dinding yang berada di samping, tepatnya 
di nakas. Ternyata jam sudah menunjukkan pukul 07.00 , 
gerbang sekolah pun sudah di tutup. 


"Jam 7." Jawab Nabil. Ara membulatkan matanya kaget, 
berarti dirinya telat berangkat sekolah? Saat akan bangun 
dari rebahan nya, tangan Nabil lebih dulu untuk menahan 
nya agar tidak beranjak. 


"Ih Nabil lepas dongg. Kita udah telat tauuu, ayo bangun." 
Ucap Ara seraya membangunkan Nabil. Namun bukan Nabil 
namanya jika tidak bisa modus pada gadisnya ini. 


"Peluk dulu baru bangun." Ucap Nabil. Ara mempoutkan 
bibirnya kesal, tak urung gadis itu tetap memeluk Nabil 
dengan erat. 


Nabil membalas pun membalas pelukan itu tak kalah 
eratnya. Tangan nya terus mengelus punggung Ara dengan 
lembut. Nabil memang sengaja mengelus punggung Ara 
agar gadis itu tertidur kembali. 


"Ih Nabil jangan di elus! Nanti aku nya ngantuk." Kesal Ara 
pelan. Matanya sudah mengantuk kembali karena elusan di 
punggungnya. Namun, Nabil tak memperdulikan ucapan Ara 
itu ia membiarkan Ara tertidur kembali. 


Mendengar dengkuran halus dari gadisnya itu, Nabil 
tersenyum tipis. Sangat mudah untuk menidurkan Ara, 
hanya dengan elusan di punggungnya Ara akan tertidur. 


“Good sleep baby." Nabil mengecup bibir berwarna pink- 
merah itu. Tanpa sadar, sedari tadi ada orang yang melihat 
semua adegan itu. Orang itu tersenyum tipis melihat betapa 
sayang nya Nabil pada anaknya. Ya, orang itu adalah Rian. 


KAKAK 


Jam menunjukkan pukul 15.00 yang artinya sekarang sudah 
jam 3 sore. Tapi Nabil dan Ara masih terjaga dalam tidurnya, 
dalam artian mereka masih tertidur. 


Gadis itu menggeliat kecil dalam tidurnya, matanya 
mengerjap-ngerjap. Berbeda dengan Nabil yang masih 
tertidur, namun pelukan nya sangat erat seakan tahu jika 
Ara akan melepaskan pelukan nya. 


Ara mengerucutkan bibirnya, lalu kepalanya ia sandarkan di 
dada bidang Nabil. Jari telunjuknya ia mainkan di dada 
bidang Nabil dan membuat pola abstrak di dada bidang 
cowok itu. Inilah yang dilalukan Ara saat sedang bosan, 
gabut, dan jenuh. Bukan nya sama aja? 


"Nabil bangun dong." Ara terus menyuruh Nabil untuk 
bangun. Nabil memeluknya sangat erat, membuat Ara tak 
bisa bergerak bebas. Huft, kesal sekali. 


"Araa Nabil! Kalian lagi ngapain di kamar teruss?!" Teriak 
Alya dari luar pintu kamar itu. 


"Uh! Ara lagi tidur sama Nabil Mom!" Balas Ara dengan 
teriakkan juga. 


"Ayo keluar, Mom habis bikin makanan spesial buat Ara." Ara 
yang mendengar ucapan Alya langsung melepaskan 
pelukan itu dengan sekuat tenaga nya, dan tak lama 
pelukan itu terlepas. Gadis itu dengan bersemangat berlari 
ke arah pintu itu dan membuka pintu kamar Nabil. 


"Ayo Mom!" Seru gadis itu dengan semangat. 
Alya terkekeh pelan lalu mengangguk. "Let's go!" 


Sesampainya di meja makan, Ara dengan penuh 
semangatnya pun menyantap hidangan itu. Yang tak lain 


adalah nasi goreng. Alya tertawa melihat tingkah kekasih 
dari putra nya itu, sangat menggemaskan sekali, pikirnya. 


"Kalo makan sambil duduk sayang." Tegur Alya. Ara yang 
mendengar itu cengengesan tak jelas, lalu Ara menarik kursi 
yang sering Nabil tempati itu dan melanjutkan memakan 
nasi goreng tersebut. 


"Yuhuuuu sepedaa!! Tante Alya yang cantik! Depan yang 
ganteng ini makan ya!" Teriak cowok yang bernama Devan 
itu, di belakang nya ada Rafly, Akbar, Aldo serta Reza. 


Alya hanya menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
sahabat dari putranya itu. Alya sudah biasa dengan sikap 
sahabat Nabil, dan Alya pun tak mempermasalahkan itu. 
Alya sudah menganggap ke-5 cowok itu adalah anaknya 
sendiri. 


Aldo menoyor kepala Devan dan berucap. "Jangan malu- 
maluin bego." 


"Dia emang malu-maluin anaknya, dia yang teriak gue yang 
malunya." Ujar Akbar pedas. Memang Akbar ini jika 
berbicara pedas kayak cabe. 


"Dih enak aja! Tante Alya juga biasa aja, kok kalian yang 
rempong si." Cibir Devan, lalu berjalan meninggalkan ke-4 
cowok itu dengan kesal. 


Yang lain pun ikut menyusul Devan dari belakang. Di meja 
makan sudah ada Bara serta Nabil yang sedang memangku 
gadisnya siapa lagi kalo bukan Ara. 


Bara pun menyuruh ke-4 cowok itu duduk di kursi itu. 
Mereka hanya menurut dan langsung duduk di depan Nabil 
yang tengah menyuapi Ara. 


Sejak kapan Nabil sudah ada di meja makan? Sejak Alya 
menyuruh duduk di kursi dan disitu sudah ada Nabil, 
mungkin saking lahapnya memakan nasi goreng itu, Ara 
sampai tak sadar jika Nabil sedang duduk di kursi itu. 


Ara pun hanya pasrah jika sendoknya di ambil alih oleh 
Nabil, dan Nabil lah yang sekarang sedang menyuapinya. 
Sesekali Nabil mengecup pipi gadisnya itu dengan gemas. 


Namun pandangan itu tak luput dari tatapan mereka. Bara 
pun berdehem untuk menyadarkan putranya itu, namun 
Nabil tak peduli dan tetap menyuapi Ara. 


Bara mendelik sebal. "Kalo mau pacaran jangan disini, sana 
ke kamar!" Seru Bara bercanda. 


Nabil mengangguk. "Tapi jangan salahin Nabil kalo Ara 
besok udah ga perawan lagi." Setelah mengucapkan seperti 
itu, Nabil menggendong Ara ala koala dan berjalan dengan 
santainya menuju kamar miliknya. 


Bara yang mendengar ucapan putranya langsung melotot. 
"Anak itu.." 


Akbar dan yang lain nya hanya tertawa melihat Bara yang 
seperti stres itu. Alya percaya pada Nabil jika cowok itu tak 
akan merusak Ara sebelum sah. 


Karena Nabil masih tahu batasan, dan tak ingin membuat 
Ara kecewa padanya. Nabil mencintai Ara karena memang 
dirinya cinta, bukan mencintai Ara karena nafsu. 


Jika ada yang menyentuh Ara, orang itu akan mati dalam 
sekejap hanya karena Ara disentuh oleh lelaki lain selain 
dirinya. Sebut saja Nabil ini posesif, namun ini demi 
kebaikan gadisnya agar tak di bodohi dan tak di pengaruhi 
oleh orang yak tak dikenalnya. 


daa 


Hari Minggu adalah hari paling malas bangun dari tidur. 
Membuka matanya saja enggan rasanya. Sama halnya 
dengan kedua insan ini, mereka tengah tertidur di king size 
milik Nabil. Dengan posisi, Nabil yang memeluk tubuh 
mungil gadisnya. 


Terdengar lenguhan pelan dari gadis itu, namun Ara kembali 
tertidur seraya menenggelamkan wajahnya di dada bidang 
cowok itu. Hangat dan nyaman, itulah yang Ara rasakan saat 
Nabil memeluknya dan menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang Nabil. 


Nabil mulai membuka matanya dan menunduk untuk 
melihat gadisnya. Nabil sudah bangun saat Ara melenguh, 
namun Nabil berpura-pura tidur. 


Tangan Nabil terus mengelus punggung Ara dengan lembut. 
la membiarkan Ara tidur kembali. Tubuhnya yang shirtless 
memberikan perasaan hangat dan nyaman secara 
bersamaan. Ditambah diluar sedang turun hujan sangat 
deras. 


Ara terusik dalam tidur nya, matanya mulai mengerjap dan 
tubuhnya semakin ia rapatkan ke tubuh Nabil karena 
merasakan dingin yang luar biasa. 


Nabil yang mengerti pergerakan gadisnya itu langsung 
mendekap tubuh mungil Ara dengan erat, serta selimut 
yang membungkus tubuh mereka berdua. 


Tangan nya tak ada henti-hentinya untuk mengelus 
punggung Ara. Mata gadis itu kembali terpejam karena 
merasa nyaman dengan elusan di punggung nya dan 
pelukan hangat yang Nabil berikan. 


daaa 


"Nabil, Ara mau ketaman." Rengek gadis itu. Nabil hanya 
diam tak merespon rengekan gadisnya itu. 


Matanya terus menatap gambar yang bersuara itu, tangan 
kanan nya menggenggam tangan Ara. Ara mengerucutkan 
bibirnya, gadis itu membaringkan kepalanya di paha Nabil 
dan wajahnya menghadap perut six pack milik Nabil. 


Nabil hanya memakai celana selutut, dan tubuh yang atas 
nya tidak memakai sehelai benang pun. 


"Nabil is! Ayoo." Rengek Ara lagi. 


"Katanya mau quality time, ini kan udah quality time 
sayang." Kata Nabil berusaha sabar. 


Ara memajukan bibir bawahnya, matanya sudah berkaca- 
kaca bersiap untuk menumpahkan cairan bening dari mata 
gadis itu. 


Nabil yang melihat itu menghela nafasnya, lalu 
menganggukkan kepala nya pasrah. 


Ara pun yang melihat Nabil mengangguk, langsung 
memeluk leher cowok itu. Nabil terkekeh kecil lalu 
membalas pelukan gadis manja nya ini. 


"Te Amo." 
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10 : Tunangan?! 


Di kelas 12 Ipa 1 sedang jamkos dan jadilah kelas ini sangat- 
sangat ramai. Di tambah ada spesies jamet siapa lagi kalo 
bukan Devan, Reza serta Akbar. Si tukang perusuh. 


Berbeda dengan Rafly dan Nabil. Mereka berdua hanya diam 
menonton tanpa ingin berbaur bersama yang lain nya, 
terlalu malas memang. 


"Bil, kantin kuy? Kesel gue disini terus, gaada guru juga." 
Ajak Devan dengan menampilkan wajah memelasnya. 


"Duluan aja." Ujar Nabil. Mereka mengangguk dan berjalan 
ke arah kantin dengan semangat. Nabil dan yang lain nya 
memilih ke kantin 10, kenapa? Karena Nabil yang 
menginginkan nya. 


Nabil berjalan ke arah kelas 10 Ipa 1, untuk mengajak Ara 
ke kantin. Walaupun ia tahu, jika di kelas Ara ada guru yang 
sedang mengajar. Namun Nabil tak perduli, Nabil tahu jika 
Ara belum sarapan sama sekali karena tadi pagi Ara 
berbicara padanya sebelum bell berbunyi. 


Nabil membuka pintu kelas 10 Ipa 1, banyak siswa dan siswi 
yang kaget melihat kedatangan Nabil, sama halnya dengan 
guru yang sedang mengajar. 


"Ara." Ucap Nabil pada guru itu. Guru yang bernama Bu 
Vena itu mengangguk, lalu memanggil Ara. 


"Arabella." Panggil Bu Vena. 


Ara pun yang merasa nama nya di panggil, mendongkak 
kan wajahnya untuk melihat Bu Vena. 


"Iya Bu?" Tanya Ara. 


Ara mengkerutkan keningnya saat melihat Nabil ada di 
kelasnya. Gadis itu kebingungan melihat Nabil ada disini. 


"Kamu boleh istirahat." Ucap Bu Vena. 


Ara melirik ke arah Fadila. Fadila mengangguk meyakinkan 
Ara, dengan pasrah Ara pun mengangguk. Gadis itu berjalan 
ke arah Nabil, dan tak lupa berpamitan pada Bu Vena. 


Mereka semua mendesah pelan karena hanya Ara yang di 
perbolehkan keluar. Ingin sekali memiliki kekasih seperti 
Nabil. 


"Bu kok dibolehin si? Curang ini mah." Kata siswa itu dan di 
angguki setuju oleh lainnya. 


Bu Vena menggeleng. "Ibu gamau di keluarin dari sekolah 
ini cuma gara-gara ga ngikutin apa yang di ucapkan oleh 
anak yayasan." 


"Ibu cuma mau ngasih tau, kalian jangan pernah macem- 
macem dengan Ara. Mengerti?" Ujar Bu Vena mengingatkan. 
Semua siswa maupun siswi mengangguk mengerti. 


Lalu pembelajaran pun dilanjutkan kembali. Berbeda 
dengan Ara yang sedang menggerutu kesal, bisa-bisanya 
Nabil mengajaknya untuk membolos pelajaran. 


"Sini tangan nya." Suruh Nabil. Ara menggeleng tak mau, 
rupanya gadis nya ini sedang merajuk 


Nabil tersenyum tipis. Lalu ia teringat dengan ucapan 
beberapa hari yang lalu, jika dirinya akan membeli pabrik 
ice cream. Dan hari ini, ia berniat untuk menggoda Ara 
dengan pabrik ice cream. 


"Wah, aku baru aja beli pabrik ice cream. Tapi pabriknya 
udah ga bisa di pake, gara-gara pacarnya Nabil ngambek." 
Ujar Nabil dengan nada menggoda nya. Ara yang 
mendengar itu memajukan bibirnya kesal. Ia tahu jika Nabil 
sengaja menggodanya 


"Ih! Iya-iya, Ara ga ngambek kok." Ucap Ara dengan 
senyuman yang terbit di bibirnya. 


Nabil terkekeh geli seraya mengacak-ngacak rambut 
gadisnya itu dengan gemas. "Bercanda doang kok, hm?" 
Nabil mengulurkan tangan nya meminta Ara menggenggam 
nya. 


Gadis itu menyengir lalu mengaitkan jari-jemarinya di 
tangan Nabil. Lalu melanjutkan perjalanan nya yang 
tertunda. 


Sesampainya di kantin kelas 10, Nabil melihat para 
sahabatnya yang sedang menggoda anak kelas 10 Ips. Nabil 
sudah biasa dengan tingkah sahabatnya, sudah tak di 
ragukan lagi. 


"Nabil, kita duduk dimana?" Tanya Ara. Ia melihat sekeliling 
kantin, ternyata kantin itu masih sepi karena baru beberapa 
yang istirahat. 


"Kita duduk di pojok kantin aja." Nabil menjawab. Ara hanya 
mengikuti apa yang di ucapkan Nabil, karena dirinya sedang 


badmood. 


Nabil menarik tangan Ara dan berjalan ke arah pojok kantin. 
Ara hanya pasrah saat tangan nya di tarik. 


"Mau makan apa?" Tanya Nabil. 


Ara mengetuk-ngetuk dagunya dengan jari telunjuknya 
seraya berpikir. 


"Mie ayam." 
"Ngga." Ara langsung memasang muka cemberutnya. 
Nabil menghela nafasnya pelan. "Ngga atau sama sekali?" 


"Nasi goreng aja deh." Cowok itu mengangguk lalu 
menyuruh Devan untuk memesan makanan nya. 


"Ara." Panggil Nabil pelan. 
Ara menoleh. "Iya, Nabil kenapa?" 
"Nikah yuk?" 


daaa 


Malam ini Nabil berniat untuk menginap di mansion Ara. la 
membawa barang-barang yang menurutnya penting. 
Seperti handphone, power bank, hoodie, dompet serta tas 
kecil untuk membawa barang-barangnya. 


"Mom Dad, Nabil berangkat dulu ya." Pamit Nabil seraya 
menyalimi Alya, beralih menyalimi Bara. 


Bara yang melihat anaknya berpakaian rapih dan sangat 
harum, pun bertanya. "Mau kemana kamu?" 


Nabil menaikkan satu alisnya ke atas. "Mau nginep." 
Jawabnya. 


"Punya mansion kok nginep." Cibir Bara pada anaknya. Alya 
memukul tangan Bara dengan kencang. Pria itu meringis 
karena pukulan Alya sangat kencang. 


"Sayang apaan si main pukul-pukul aja, sakit tau." Ujar Bara 
kesal. 


Nabil memutar bola matanya malas. "Drama." Cibir Nabil. 


Bara yang mendengar itu melototkan matanya. Alya 
terkekeh kecil melihat tingkah suaminya dan putranya. 


"Pulang jangan malem-malem!" Peringat Bara. 
Nabil menggeleng. "Nabil mau nginep bukan mau main." 
"Nginep dimana kamu?" Tanya Bara pada Nabil. 


"Ara. Mau manja-manja sama Ara, dah." Ucap Nabil dan 
langsung melenggang pergi meninggalkan Bara yang 
melongo. 


"Itu anak kita?" Gumam Bara pelan. 


"Kalo tadi kayak bukan Nabil, tapi kayak Nabila." Setelahnya 
mereka berdua tertawa karena mendengar ucapan Alya. 


da 


Nabil menjalani mobilnya dengan kecepatan di atas rata- 
rata. Cowok itu seperti tidak peduli dengan umpatan 
pengendara lain. 


Sebelum itu, Nabil membeli martabak manis untuk Ara dan 
yang lain nya. Sesudah membeli martabak, Nabil 


menjalankan mobilnya kembali menuju mansion milik 
keluarga Ara. 


Sesampainya di mansion milik keluarga Ara, Nabil 
menyuruh bodyguard di mansion itu untuk dimasukkan ke 
mobilnya. 


Nabil berjalan melewati para bodyguard itu dengan tatapan 
datar. Tak lama, ia sampai di depan pintu mansion tersebut 
dan langsung membukanya. Banyak pelayan yang sedang 
bolak-balik sana-sini, entah mereka sedang melakukan apa 
Nabil tak mengetahuinya. 


Nabil berjalan ke arah kamar milik gadisnya siapa lagi kalo 
bukan Ara. Cowok itu menenteng martabak yang 
dibawanya, dan menyuruh maid tersebut untuk 
membawakan minuman ke atas. 


"Ara di kamar?" Tanya Nabil seraya menatap maid itu. Yang 
ditatap hanya menundukkan kepalanya. 


Maid tersebut menganggukkan kepalanya. "Iya Tuan muda, 
Nona muda berada di kamar bersama para maid yang lain." 


Nabil mengangguk, lalu menyuruh maid tersebut 
melanjutkan pekerjaan nya kembali. Ternyata, malam ini 
keluarga besar Ara akan berdatangan. Lihat saja pakaian 
rapih dari Anna dan Rian yang baru saja keluar dari kamar 
mereka. 


"Mau nginep lagi?" Tanya Rian saat melihat Nabil yang 
sudah berada di mansion nya. 


Nabil mengangguk. "Iya Pah." Rian memanggut-manggut 
mengerti. "Nanti kamu ikut kita makan malam." 


Nabil menganggukkan kepalanya kembali. Dan berpamitan 
untuk ke kamar Ara. Rian sudah tau sifat dari Nabil, 
walaupun awal mulanya mereka sempat tak saling suka. 


"Sayang." Panggil Rian pada Anna. Tangan memeluk 
pinggang ramping istrinya. Wanita cantik itu menoleh, lalu 
bertanya, "Rian kenapa?" 


Rian menggeleng. “Gimana kalo Ara sama Nabil kita nikahin 
aja?" 


Anna yang mendengar itu sontak mencubit pinggang pria 
itu. Gampang sekali berbicara nya. 


"Sakit Yang." Ringis Rian. 


"Kamu si main nikahin aja, nanti gimana kalo Bara ga mau?" 
Sungut Anna kesal. Rian mengecup pipi Anna lalu 
membalas, "Bara udah setuju kok, percaya deh." 


Anna menghela nafasnya tak urung wanita itu mengangguk. 


"Nanti kita diskusiin sama yang lain aja. Ajak Bara sama 
Alya kesini, biar enak diskusiin nya." 


Di sisi lain, gadis ini tengah bermain bersama para maid. 
Apalagi kalo bukan bermain boneka-boneka an, para maid 
tersebut hanya pasrah dan mengikuti perintah Nona nya. 


"Yah bonekanya habis." Ara mendesah pelan, lalu 
memajukan bibirnya ke depan. Para maid tersebut yang 
melihat itu panik, apalagi mata Ara yang sudah berkaca- 
kaca dan siap untuk menumpahkan cairan beningnya. 


"Hiks.." isak Ara pelan. Dan tak lama, pintu kamar tersebut 
terbuka memperlihatkan cowok memakai hoodie berwarna 
hitam dan celana jeans hitam. 


"Kenapa?" Suara berat itu membuat pandangan para maid 
teralihkan. Para maid tersebut hanya menundukkan 
kepalanya dan menjauhkan tubuhnya dari Ara, ia 
membiarkan Tuan nya yang menangani nya. 


Ara mendongkak dan langsung berlari ke arah cowok itu. 
Gadis itu langsung memeluk tubuh tegap nya dengan erat, 
dan menumpahkan tangisan nya di dada bidang cowok itu. 


"Hiks Nabil, hiks.." Ara terus menangis di pelukan Nabil. 
Tangan cowok itu terus menepuk-nepuk punggung gadisnya 
itu agar berhenti menangis. 


"Sssttt udah ya jangan nangis, nanti kalo nangis terus kamu 
nya ngantuk." Ya, memang jika Ara menangis setelahnya 
akan tertidur karena terlalu lelah menangis. 


"Kenapa nangis hm?" Tanya Nabil lembut. 


"Hiks... bonekanya habis hiks.." Nabil terkekeh pelan 
mendengar ucapan Ara di sertai isakan. 


"ya nanti kita beli lagi." Ujar Nabil. Ara pun 
mendongkakkan kepalanya, menatap Nabil. 


"Beneran?" Tanya Ara memastikan. 
Nabil mengangguk. "Anything for you." 
"Asikkk!!" 


Cowok itu terkekeh kembali melihat tingkah gadisnya yang 
sangat menggemaskan. 


aa 


"Tunangan?!" Pekik Bara kaget. Alya menggeplak bibir Bara 
pelan. Pria itu meringis pelan tak lama berbicara kembali. 


"Nikahin aja langsung, ngapain pake acara tunangan- 
tunangan." 


Anna menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "Ya kita juga 
maunya Si gitu, tapi gatau Bunda sama Ayah gimana respon 
nya." Ujar Anna. 


Rian melirik jam tangan nya, sekarang baru saja jam 19.30 
yang artinya sebentar lagi mereka akan datang. 


"Kamu kalo ngomong suka ga di filter dulu." Kesal Alya pada 
Bara. 


Bara hanya cengengesan tak jelas mendengar kekesalan 
Alya. Sudah biasa memang, jadi ia tak terlalu marah saat 
Alya berbicara seperti itu. 


"Tanya aja dulu Nabil sama Ara, mereka setuju apa ngga." 
Alya memberi saran. Mereka bertiga mengangguk setuju. 


Tak lama datang lah keluarga dari Rian dan Anna serta 
keluarga Bara dan Alya pun ada. Karena mereka semua 
sengaja mengundangnya karena mereka akan membahas 
pertunangan Nabil dan Ara. 


"Ayo kita ke meja makan." Ajak Anna pada mereka semua. 
"Cucu Bunda mana?" Tanya Bunda Anna pada Rian. Karena 
pria itu tengah berdiri di samping kanan nya, di samping 
kirinya ada Ayah Anna. 


Rian menoleh lalu menjawab, "ada Bun lagi pacaran sama 
Nabil di kamar." 


"Ajak sini, Bunda kangen sama cucu Bunda." Rian 
mengangguk. 


Sesampainya di meja makan, mereka berniat berdiskusi 
sebelum makan malam bersama. Karena Nabil dan Ara 
belum datang, para maid menghidangkan beberapa cemilan 
untuk mengurangkan rasa menunggu. 


"Itu Ara sama Nabil." Tunjuk Bara. Mereka semua menoleh 
dan menatap ke arah tunjuk Bara, dan benar saja disitu 
Nabil tengah menggendong Ara ala koala. Manja mode-on. 


"Anna, mereka emang sering kayak gitu ya?" Bisik Mama 
Bara atau Nenek Nabil. 


Anna menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 


Nabil berjalan ke kursi yang berada di samping Rian, karena 
tempat itu tidak ada yang menempatinya dan tempat itu 
juga tempat yang sering Nabil tempati jika sedang sarapan 
di mansion tersebut. 


"Kenapa?" Tanya Nabil pada mereka. Nabil membenarkan 
posisi duduk Ara, dan memeluk pinggang Ara. 


Sifat itu mirip sekali dengan Bara semasa SMA dulu. Dulu 
saat SMA Bara sangat posesif pada Alya, kebalikan nya pada 
Rian dan Anna. Dulu Anna sangat cerewet, manja dan polos. 
Dan sifat itu menurun pada Ara. 


"Tunangan kamu akan dilakukan seminggu lagi." Final Ayah 
Anna. Mereka semua mengangguk setuju, berbeda dengan 
Nabil yang hanya diam. la sama tidak kaget, lebih tepatnya 
ia senang. Jika dirinya tunangan, maka Ara akan menjadi 
calon istrinya. 


"Kenapa ngga langsung nikah aja?" 
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11 : Amarah Nabil 


Langit sudah menampilkan matahari nya, dan jam sudah 
menunjukkan pukul 05.25 dimana langit juga sudah mulai 
cerah karena rotasi bumi. Ya begitulah. 


Kedua insan itu masih tertidur dengan tubuh yang terbalut 
selimut yang menutup sampai bahu gadis itu. Tubuh Nabil 
yang shirtless memberikan kesan hangat pada tubuh Ara 


Nabil memeluk Ara sangat erat, sesekali bibirnya mengecup 
puncak kepala gadis itu walau matanya masih terpejam tapi 
dia masih sedikit sadar. Nabil perlahan membuka matanya 
dan mengerjapkan matanya menyesuaikan cahaya yang 
masuk dari balkon tersebut. 


Setelahnya, Nabil menunduk untuk melihat wajah gadisnya 
itu. Ternyata gadisnya itu sedang mendusel-dusel kan 
kepalanya di dada bidang Nabil. 


"Bangun sayang, ga mau sekolah hm?" Nabil mengelus 
puncak kepala Ara dengan lembut. Gadis itu mengucek 
matanya, namun Nabil lebih dulu memegang tangan Ara 
agar tak mengucek matanya. 


"Jangan di kucek sayang, nanti matanya merah." Ara hanya 
mengangguk mengerti dengan mata terpejam. 


Nabil terkekeh gemas melihat itu. "Gemesin banget si hm." 
Nabil menguyel-nguyel pipi Ara dengan pipinya. Pipi Ara 
sangat halus dan lembut, membuatnya ingin terus 
menguyel-nguyel pipi tersebut. 


Tangan Ara terangkat untuk memberhentikan aktifitas yang 
di lakukan Nabil dengan cara menjauhkan wajah Nabil. 
Namun kekuatan Nabil sangat kuat, kalah telak dengan Ara 
yang kekuatan nya hanya sedikit karena masih terlalu lemas 
untuk bergerak sedikitpun. 


"Mau sekolah apa ngga?" Tanya Nabil. 


Ara mengangkat kepalanya dan menyandarkan di dada 
bidang cowok itu. Satu tangan nya melingkar di pinggang 
Nabil. Sesekali Ara bergumam tak jelas, membuat Nabil 
semakin gemas melihat tingkah gadisnya ini. 


"Sekolah. Kangen Fadila sama yang lain nya." Nabil 
mengangguk, ia menggendong Ara ala bridal style dan 
berjalan ke arah kamar mandi. 


Nabil menggendong Ara sampai bathup dan langsung 
keluar dari kamar mandi tersebut. 


15 menit kemudian, Ara sudah selesai membersihkan badan 
nya dan sudah berpakaian rapih. Rambutnya sengaja ia ikat 
dengan tali rambutnya, karena Ara ingin mencoba rambut 
diikat. Apalagi akhir-akhir ini Nabil menyuruhnya 
menggeraikan rambutnya, karena tak mau jenjang lehernya 
di perlihatkan oleh lelaki mana pun. 


Nabil membuka pintu kamar Ara, terlihat Ara yang sudah 
rapih dengan pakaian sekolahnya. Nabil menggenggan jari- 
jemari Ara dengan erat, erat namun tak menyakitkan. 


Sebelum itu, Nabil berpamitan pada Anna serta Rian. 
Mereka berdua tak sarapan di mansion, Nabil mengajak Ara 
untuk sarapan di kantin dekat sekolahnya. Mungkin hanya 
berjalan 10 langkah dari parkiran saja. 


Kantin tersebut menyediakan berbagai macam hidangan 
makanan, seperti bubur, mie ayam, nasi goreng, bakso, 
spaggeti dan masih banyak lagi. 


Ara dan Nabil jalan beriringan dengan tangan Nabil yang 
menggenggam tangan Ara. Namun, mereka harus terbiasa 
dengan pemandangan seperti ini. Menguatkan hati salah 
satunya. 


Kantin tersebut seperti cafe dan restoran yang sengaja di 
gabungkan. Namun bedanya, kantin ini hanya menyediakan 
makanan seperti yang dijual oleh kantin mana pun. Tempat 
ini dibuatkan layaknya cafe, dari kursi yang terbuat dari 
besi serta meja pun dibuat dari besi. 


Nabil memilih tempat yang berkursi hanya untuk 2 orang, 
dan tempatnya berada di tengah. Nabil pun memesan 
makanan nya, dan Ara pun ikut memesan makanan dan 
minuman nya. 


"Nabil.." panggil Ara dengan memanjangkan kata Nabil nya. 


Nabil yang di panggil pun lantas menatap Ara dengan 
tatapan bingung. "Kenapa hm?" 


"Mau es krim." Wajahnya menunduk karena tak berani 
menatap mata tajam milik Nabil. 


Nabil yang mendengar itu mengacak-ngacak rambut 
gadisnya itu dengan gemas. "Pulang sekolah kita beli." Ara 
mendongkakkan kepalanya menatap Nabil dengan mata 
berbinar. 


"Beneran?!" Tanya Ara dengan antusias. Nabil 
menganggukkan kepalanya. 


"Apapun buat kamu." 


KKKKK 


"Tumben lo ga sama si Ara, biasanya lo lagi sama Ara." Ujar 
Devan seraya membuka permen yang berada di tangan nya. 
Lalu mereka duduk di kursi yang sudah lusuh itu namun 
masih terpakai untuk mereka duduki. 


Saat ini mereka sedang berada di belakang taman sekolah. 
Tepatnya di markas yang dibangun oleh mereka. 


"Sumpah gue ngantuk banget." Ucap Reza, tubuhnya ia 
baringkan di kasur tersebut dan di lapisi karpet dibawahnya. 


"Tidur lah." Jawab Akbar santai. 
Drrtt...drrtt 


"Eh hp sapa tuh yang bunyi?" Tanya Devan pada mereka. 
Mereka pun mengecek ponselnya satu-satu, ternyata suara 
itu terdapat diponsel milik Nabil. 


Nabil pun beranjak dari duduknya, lalu berjalan menjauhi 
mereka untuk menjawab panggilan telepon tersebut. 


"Kamu dimana Ra?" Tanya Nabil, terselip nada khawatir 
disana 


Terdengar helaan nafas di sebrang sana. "Gudang belakang 
sekolah." 


Setelah itu sambungan telepon pun langsung dimatikan. 
Nabil mengacak-ngacak rambutnya, tadi yang berbicara 


bukan Ara melainkan seperti seorang laki-laki. Namun Nabil 
tak mengetahui suara orang itu. 


Dengan cepat Nabil berlari menuju tempat yang sudah tidak 
di pakai kembali, lebih tepatnya gudang belakang sekolah. 


Mereka melihat tingkah Nabil pun bingung, ingin bertanya 
tapi melihat raut wajah Nabil yang panik membuat mereka 
mengurungkan niatnya untuk bertanya. 


Nabil terus berlari menuju gudang belakang sekolah. Karena 
ia takut jika Ara berada disana. Pikiran nya sudah kalang 
kabut, panik dan marah. Marah karena tak bisa menjaga 
Ara, panik karena takut terjadi apa-apa dengan gadisnya itu. 


Sesampainya di gudang belakang sekolah, nafas Nabil 
tersenggal-senggal karena terlalu lama berlari. Jantungnya 
berdetak lebih cepat seperti biasanya. 


Nabil membuka pintu gudang belakang sekolah tersebut. 
Terdapat Ara yang sedang menangis tersedu-sedu dan 
tubuhnya yang di ikat oleh tali tambang, pasti itu sangat 
menyakitkan. 


"Ara." Gumam Nabil pelan. Saat ia akan berlari, namun 
pergelangan tangan nya di cegah oleh laki-laki itu. 


"Jangan gegabah Bil, lo maju selangkah aja lo sama aja 
bunuh Ara. Jadi lo jangan gegabah." Peringat laki-laki itu. 


Nabil terdiam mendengar ucapan seperti peringatan itu. 
Suara ini tidak asing di pendengaran nya, seperti... 


"Bangsat!" Nabil langsung memukul laki-laki itu dengan 
brutal. Sial! Ternyata dirinya sedang di jebak. 


Laki-laki itu tersenyum miring. "Ternyata lo masih inget 
gue." 


Nabil berdecih pelan lalu kembali memukuli laki-laki itu 
dengan brutal. Amarahnya sudah berada di puncak. Melihat 
Ara yang kesakitan membuat emosinya kian memuncak. 


"AUSTIN BANGSAT LO!" Umpat Nabil kasar. Cowok itu terus 
memukuli laki-laki yang tadi Nabil panggil 'Austin' 


"Lo itu autis bukan Austin!" Sungut Nabil dengan nafas yang 
terengah-engah dan tangan yang mengepal emosi. Setelah 
melihat Austin terkapar tak berdaya, Nabil langsung berlari 
ke arah Ara yang terus menerus menangis dan juga 
bergumam takut. 


Nabil membuka ikatan itu dengan hati-hati karena ia takut 
menyakiti tubuh gadisnya itu. Selesai ikatan itu terlepas, 
Nabil langsung memeluk Ara dengan erat. Sama halnya 
dengan Ara, gadis itu masih menangis di dada bidang Nabil. 


"Takut hiks.." isak Ara pelan karena isakan nya teredam 
karena Ara menyembunyikan wajahnya di dada bidang 
Nabil. 


Tangan Nabil terus mengelus rambut dan punggung gadis 
itu, mencoba untuk menenangkan nya. Tatapan yang 
tadinya menajam, kian melembut hanya karena melihat Ara 
belum disentuh sedikit pun oleh Austin. 


Austin Dewangga adalah anak dari Dewa dan Ingga. Anak 
seorang pembunuh atau psychopath seperti Austin harus 
dikirim ke psikologi, bisa saja Austin gangguan dalam 
mentalnya bukan? 


Austin bersilahturahmi itu artinya dia kembali ke tempat 
penyekapan serta ingin mencari korban selanjutnya. Karena 


sudah terlalu lama vakum di dunia kejam ini, membuatnya 
ia haus darah. Psycho kejam memang Austin ini. 


Kalian menebak jika Austin memilik sifat protagonis? 
Tebakan kalian salah, Austin adalah orang paling kejam dan 
incaran para polisi atau bisa disebut juga buronan(?) 


Dan akhir cerita Austin sampai disini, Austin yang kejam 
sudah menghilang. Austin hidup hanya memberikan 
ketakutan pada korban nya, dan salah satunya Arabella 
Aliza Zavina. 


daa 


Mansion Nabil, pukul 20.00 WIB 


Ara sudah tertidur dalam pelukan Nabil saat 2 jam yang lalu. 
Berarti Ara tertidur saat jam 6 sore, lebih tepatnya pada saat 
adzan maghrib. 


Nabil terus mengelus punggung gadis nya itu sesekali ia 
mengecup puncak kepala Ara dengan gemas. Saat melihat 
Ara diikat oleh Austin tadi membuat pikiran nya semakin 
takut akan kehilangan. 


Ara berharga baginya setelah keluarga. Nabil pernah bilang 
bukan? Jika Ara adalah miliknya, dan akan selamanya 
seperti itu. 


Dan lihatlah, sebentar lagi Ara akan menjadi Nyonya 
Dirgantara. Atau hubungan mereka hanya sampai di 
tunangan saja? Kita lihat nanti. 


"Enghh.." lenguh Ara pelan. Tidurnya mungkin terusik 
karena usapan di punggung nya terhenti, kemudian Nabil 
mengelus punggung Ara kembali dan tak lama gadis itu 
tertidur kembali di dada bidang Nabil. 


“Good night, and good sleep baby girl." Bibirnya mendarat 
ke bibir pink-merah itu dan sedikit ia lumat namun tak lama 
hanya sebentar. 


Nabil pun sudah mengantuk, dan tak lama mata Nabil 
terpejam dan memasuki alam mimpi. 
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diketik 1352 kata :) 


yg baca part 5 pasti tau, Austin itu siapa wkwk. 
Jahad beut ya? 


aku rajin bgt kann up nya wkwk, bru kmrn mim up 
udh up lagi, gpp si nyenengin kalian 


jangan lupa vote dan comment nya ya 
klo part ini rame nnti mlm aku up lagi gan! 


bonus si tengil Reza 


12 PHO 


Happy reading! 


aaa 


12 : PHO 


Pagi ini, gadis itu sudah rapih dengan pakaian sekolahnya. 
Rambut yang sengaja ia geraikan, serta wajahnya yang 
ditaburi bedak baby. 


Setelah selesai, gadis itu keluar dari kamarnya dengan 
wajahnya ceria nya dan berjalan menunju gerbang depan 
mansion. Mansion ini sudah sepi karena orang mansion 
sudah pada berangkat ke kantor. Jika Albara, laki-laki itu 
menginap di rumah milik sahabatnya karena ada tugas 
kelompok. 


"Bibi, Nabil udah ada di depan belum?" Tanya Ara pada maid 
tersebut. 


Maid tersebut menggeleng tidak tahu. "Saya tidak tau Nona 
Muda." Maid tersebut menunduk tanda hormat pada Ara. 


"Nabill!!" Pekik Ara senang, saat melihat Nabil datang 
dengan rambut yang sengaja di berantakan. Dan bajunya 
yang sengaja di keluarkan. DAMAGE NYA BUKAN MAIN! 


Nabil tersenyum tipis, kemudian ia merentangkan kedua 
tangan nya, mengode untuk meminta Ara memeluknya. Ara 
berlari ke arah Nabil dan... 


Ara menubruk dada bidang cowok itu, dan memeluk Nabil 
dengan erat. Nabil pun yang mendapat serangan dadakan 


seperti tadi tertawa kecil. Oh, betapa menggemaskan nya 
Ara jika sedang memeluk Nabil. 


Cowok itu menggerakan tubuhnya ke kanan dan ke kiri, 
dengan memeluk tubuh mungil Ara. Gadis itu terkekeh 
kecil, kemudian ia mendapat kecupan di pipinya. 


Ara menatap Nabil dengan tatapan gemas, membuat siapa 
saja ingin memakan gadis itu. Nabil mengecup pipi kanan 
Ara kembali dengan gemas, membuat sang empu terkekeh 
kecil. 


"| will continue to love you until old age, and so on." Nabil 
semakin mengeratkan pelukan nya. Gadis itu tersenyum 
kecil, inilah yang Ara sukai dari Nabil. Pelukan nya. 


"Me too. Don't leave me." Ucap Ara pelan. Namun dapat di 
dengar oleh Nabil, cowok itu tersenyum tipis. 


"Always forever me." Ara mengangguk. 


Betapa besarnya cinta dan kasih sayang Nabil pada Ara. 
Dan betapa besarnya rasa takut kehilangan itu, 
membayangkan nya saja membuat pikiran nya kalang 
kabut. Bagaimana jika diantara Ara dan Nabil pergi untuk 
selamanya? Mengikhlaskan atau melupakan? 


daa 


Ara dan Nabil sudah sampai di sekolah pada pukul 06.40 
WIB, untung saja mereka berdua tidak telat berangkat 
sekolah. 


"Ara!" Seru para gadis itu dengan bersamaan. Ara menoleh 
ke belakang, disitu terdapat Fadila, Chika, Davira serta Ghea 
dan Bulan. 


"Oh iya Ra, lo tau ga? Katanya dikelas kita bakal ada murid 
baru." Ucap Fadila dengan nada senangnya. Mungkin Fadila 
belum mengetahui jika murid barunya adalah seorang 
siswa. 


Nabil hanya menatap mereka datar, tangan nya beralih 
memeluk pinggang ramping Ara dan disusul dengusan dari 
Fadila dan lain nya. 


"Mau bareng sama mereka?" Tanya Nabil seraya mengelus 
rambut gadis itu. 


Ara mengangguk. "Iya!" Nabil terkekeh pelan, sebelum itu ia 
mengecup dahi Ara lembut lalu berpamitan pada Ara. 


Ghea, Davira, serta Chika menjerit tertahan melihat Nabil 
mencium Ara. Pemandangan ini langka, ternyata menjadi 
Ara seberuntung itu. Namun kalian belum tau, dibalik cerita 
Ara. Gadis itu memiliki rahasia tersembunyi, yang hanya di 
ketahui dirinya dan yang berada di atas. 


"Lebay banget lo pada!" Seru Fadila. Ketiganya hanya 
cengengesan tak jelas. 


"Ini langka Dil, jadi ini harus di kenang." Ucap Ghea 
melantur. 


Fadila memutar bola matanya malas. "Dikenang, dikira Kak 
Nabil pahlawan apa." 


"Iya dong pahlawan. Pahlawan hati gue." Ujar Chika frontal. 


"Kak Nabil udah punya doi anjir, jangan ngada-ngada lo." 
Chika cengengesan lalu meminta maaf pada Ara. Ara pun 
merespon nya hanya mengangguk, lagi pula Ara tahu jika 
Chika hanya bercanda. 


"Oh iya nanti anak barunya cewek apa cowok Dil?" Tanya 
Bulan pada Fadila. 


Fadila menggeleng tidak tahu. "Ngapain nanya gua anjir, 
mana gua tau." 


Setelah itu Fadila berjalan di depan bersama Ara yang 
berada di belakangnya. Karena Bulan, Chika, Davira serta 
Ghea berada di kelas 10 Ipa 5, maka mereka harus berpisah 
untuk beberapa jam. 


"Woi ada anak baru, dia dateng sama Bu Jidah anjir! Tugas 
mana woi tugas, gaswat." Ujar siswi itu heboh. 


Pintu itu terbuka memperlihatkan guru Biologi dan anak 
baru. Terlihat dari tatapan anak baru itu seperti tajam, 
membuat siapa saja yang melihatnya akan menciut 
nyalinya. 


"Perkenalkan nama kamu." Suruh Bu Jidah. Anak baru itu 
pun mengangguk, lantas ia maju ke depan papan tulis. 


"Hai kenalin nama gue Cindy Bagaskara, gue anak dari 
keluarga Bagaskara. Pasti kalian tau kan? Perusahaan 
terkaya no.9 di Asia." Dengan bangganya anak baru yang 
bernama Cindy itu, berbicara seperti menyombongkan diri. 


Yang memiliki kekayaan keluarganya bukan Cindy nya! 
Ingat, harta tidak akan dibawa mati. 


"Kamu duduk di pojok belakang. Maaf karena hanya bangku 
itu yang kosong." Bu Jidah sepertinya tidak menyukai sikap 
dan gaya murid barunya itu. Sangat menyombongkan 
dirinya sekali. 


Pembelajaran di kelas 10 Ipa 1 sudah di mulai dari 2 jam 
yang lalu, dan berarti 1 jam lagi kelas 10 akan beristirahat. 


Dan tak lama, bell pun berbunyi, Fadila dan Ara keluar dari 
kelas itu dan menunggu ke-4nya di depan pintu. 


Tak lama datang Chika dan yang lain nya. Setelah itu 
mereka jalan beriringan menuju kantin untuk mengisi 
perutnya yang sedari tadi sudah memberontak ingin diberi 
makan. 


Sesampainya di kantin, mereka langsung mendudukkan 
bokong nya di kursi tersebut. Awalnya hanya mereka ber-6, 
namun datang Nabil bersama yang lain nya. 


"Udah nyampe aja, baru mau gue apelin." Celetuk Devan 
pada Davira. Mereka memang duduk bersebelahan, sama 
seperti yang lain nya. 


Di samping Ara ada Nabil, di samping Chika ada Akbar, di 
samping Gheanisa ada Reza, di samping Fadila ada Rafly 
dan disamping Bulan ada Aldo. 


"Pesenin makan dong." Ujar Reza seperti menyuruh. 


Rafly menginjak kaki Reza yang berada di depan nya. Reza 
meringis kesakitan seraya memegang kakinya yang tadi di 
injak oleh Rafly. 


"Eh gue boleh gabung ga?" Mereka semua kompak menoleh 
ke arah suara itu. Terdapat seorang siswa memakai pakaian 
ketat, serta rok yang sengaja di ketatkan dan di pendekkan. 


Siswi itu menatap Nabil terus menerus dan memuji cowok 
itu. Sepertinya ia harus memilik cowok itu secepatnya. Ah, 
siswi ini tidak tahu jika Nabil sudah memiliki kekasih? Iyalah 
siswi itu adalah murid baru dikelas 10 Ipa 1 tadi. Siapa lagi 
kalo bukan Cindy. 


"Siapa lo mau gabung sama kita?" Sarkas Devan tajam. la 
sangat tak suka jika ada seorang siswi mendekati para 
sahabatnya. 


"Ya gue cuma mau berbaur sama kalian, emang kenapa si?" 
Tanya Cindy kesal. 


Nabil menatap Cindy tajam dan sangat-sangat tajam. 
Seolah-olah jika tatapan lewat mata itu membuat Cindy 
terbelah menjadi dua. 


"Anak kalo ga pernah di urus, gedenya jadi cabe. Kalo ngga, 
jadi PHO." Cibir Rafly pedas. 


Banyak yang melihat adegan ini, dan banyak juga yang 
membuat hujatan untuk Cindy karena berani menganggu 
ke-6 singa itu. 


Cindy memutar bola matanya malas, lalu ia berbicara. "Gue 
mau duduk di samping dia dong, eh lo minggir dong!" Suruh 
Cindy tanpa tahu malu. 


Nabil yang mendengar itu memejamkan matanya berusaha 
untu menahan amarahnya yang mulai memuncak. Tubuh 
Nabil sudah di ambil alih oleh alter ego nya, Alexander. 
Warna mata nya bukan hitam lagi, melainkan biru laut. 


Alexander ini adalah sosok alter ego dalam sisi lain Nabil. 
Alexander akan lebih kejam saat ada yang menghina Ara 
ataupun mem-bully Ara. Rafly dan yang lain nya 
membulatkan matanya ketika melihat Nabil memejamkan 
matanya. 


"Bil?" Panggil Aldo hati-hati. Nabil tak menyaut, matanya 
masih terpejam menunggu apa yang selanjutnya di ucapkan 
oeh Cindy. 


"Bajunya kampungan banget ew, ga pernah pake barang 
mahal ya?" Ejek Cindy pada Ara. Memang Ara tidak pernah 
memakai barang mahal seperti itu, ia hanya memakai 
barang sederhana. 


Bugh 


Sontak satu kantin pun berteriak melihat Nabil-ralat Alex 
memukul Cindy. Ara tak bisa mencegah nya, ia tahu jika itu 
Alex. Alex cowok pemaksa, dan ucapan nya tidak bisa di 


ganggu gugat. 


"Ra, berentiin Alex. Dia mau nge bunuh cabe-cabe an anjir!" 
Seru Akbar pada Ara. 


Ara berjalan ke arah Alex dan langsung memeluk tubuh Alex 
dengan erat. Mulutnya tak ada henti-hentinya 
mengucapkan kata 'Udah.' 


"Please, Ara mohon Alex jangan kayak gini." Ara sudah 
terisak. Tubuhnya bergetar hebat, dirinya sudah ketakutan 
melihat Alex yang seperti kesetanan itu. 


Alex melepaskan cengkaraman itu lalu membalikkan 
tubuhnya agar menghadap Ara. Tanpa sepatah kata pun, 
Alex meninggalkan kantin itu seraya menggendong Ara ala 
koala. 


Reza menatap miris Cindy yang terkapar di tanah itu. 
Tatapan nya bukan kasihan, melainkan tatapan tajam dan 
berpura-pura kasihan. 


"Gimana enak? Puas kan lo! Untung aja ada Ara, kalo ngga 
lo udah mati di tangan Alex." 


daa 


"Hiks.. takut." Isak Ara di dada bidang cowok itu. Alex 
mengelus punggung gadisnya itu dengan lembut dan 
penuh kasih sayang. 


Alex mengecup kedua mata Ara, kemudian beralih ke pipi 
kanan dan kiri Ara. Memeluk kembali tubuh mungil 
gadisnya itu, dan ia membenarkan posisi nya menjadi 
duduk agar ia dapat memangku gadisnya. 


"Takut hm?" Alis Alex terangkat ke atas. Ara pun lantas 
mengangguk, wajahnya ia sembunyikan di dada bidang 
cowok itu. 


"Maaf ya udah buat kamu takut." Ara mengangguk kembali. 
Tangisnya sudah mulai mereda, di gantikan menjadi 
dengkuran halus. Alex terkekeh pelan melihat Ara nya 
sudah tertidur. 


la pun ikut memejamkan matanya dengan memangku tubuh 
mungil gadisnya itu. Kedua tangan nya melingkar di 
pinggang gadis itu. 
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13 : Keluar Kota 


Nabil terus menatap wajah polos Ara yang tengah tertidur. 
Tangan yang berada di punggung gadis itu bergerak 
mengelus punggung Ara dengan lembut. la semakin 
mengeratkan pelukan nya pada Ara, menghirup aroma 
vanilla ditubuh gadis itu dengan rakus. 


Jam sudah menunjukkan pukul 01.00 dini hari. Ya, Nabil 
terbangun pada pukul 1 dini hari. Nabil tak pernah seperti 
ini sebelum nya, tidak biasanya ia bangun pada dini hari. 
Masalah? Mungkin saja. 


Nabil memejamkan matanya dan menyuruh Alex untuk 
mengambil alih tubuhnya. la ingin istirahat sejenak, 
besoknya ia akan kembali lagi. 


Mata itu berubah menjadi biru laut, tatapan nya sangat 
datar dan tajam. Lebih datar dan tajam dari Nabil, dan 
tatapan itu akan melembut saat melihat gadis nya, Aranya. 


Alex mengangkat tubuh Ara dan ia tidurkan di atas 
tubuhnya dengan pelan-pelan agar Ara tak bangun dari 
tidurnya. Saat posisi ini sudah nyaman bagi Alex, kedua 
tangan nya melingkar di pinggang ramping Ara. 


"Sayang." Panggil Alex lembut. Tangan nya beralih untuk 
mengelus rambut gadis itu, sangat lembut dan harum. 


Ara pun terusik dalam tidurnya, matanya mulai mengerjap- 
ngerjap. la melihat ke sekeliling, dan ia tersentak saat 
melihat dirinya berada di atas tubuh Alex. Ah, apakah Ara 
belum sadar jika sekarang yang berada di depan nya bukan 
Nabil? Raganya memang Nabil. 


"Nabil lep-" ucapan Ara terpotong saat cowok itu mencium 
bibirnya dengan sangat ganas. Melumatnya dengan penuh 
gairah, tanpa Ara sadari Alex sudah berada di atas tubuh 
nya. 


Ara memukul dada bidang Alex menyuruhnya untuk 
menghentikan ciuman ini. Namun, Alex malah menggigit 
bibir bawahnya dan membuat Ara berteriak. Hal itu 
membuat Alex menelusupkan lidahnya pada mulut gadis 
itu, mencari cari lidah gadisnya untuk menghisapnya. 


Merasakan Ara sudah hampir kehabisan nafas, Alex pun 
menghentikan lumatan nya dan menatap Ara yang berada 
dibawah sedang mengatur nafasnya. 


Tangan Alex mengusap bibir Ara yang basah karena 
salivanya. la masih mencuri-curi kecupan dan lumatan di 
bibir itu. 


"Aku Alex." Ara pun terkejut mendengar itu. Pantas saja, Ara 
tadi tidur berada diatas tubuh cowok itu. Karena itu 
kebiasaan saat Alex tidur bersama Ara. 


"Kenapa bangun hm?" Alex kembali membaringkan 
tubuhnya di samping Ara. Tangan nya memeluk Ara dengan 
sangat erat, Ara pun membalas pelukan Alex tak kalah erat. 


"Gatau, kebangun sendiri." Jawabnya pelan. Alex mengelus 
punggung gadis itu agar Ara kembali tertidur, namun nihil 
Ara tak kunjung tidur. 


"Tidur sayang.." suara berat dan rendah itu membuat Ara 
mendongkak, menatap Alex. Suaranya seperti sedang 
menahan amarah. Percayalah, Alex akan lebih seram dan 
kejam dari Nabil. 


"Gabisa tidur lagi." Ucap Ara. Alex menghela nafasnya 
pelan, ia mulai memejamkan matanya untuk meredakan 
emosinya. Jangan sampai ia marah pada Ara, ia tak mau 
membuat Ara nya menangis. 


Alex membuka matanya, ia tersenyum tipis kemudian 
bibirnya mengecup kening gadis itu. 


"Sleeping now." Ara menggeleng. 


"| told you | can't sleep Alex!" Seru Ara kesal. Namun, lagi- 
lagi Alex menghela nafasnya. Terlalu lelah menghadapi 
sikap keras kepala gadisnya ini, ia memilih memejamkan 
matanya dan menyuruh Nabil untuk kembali. 


"Sleep now baby." Suara itu membuat Ara mengerucutkan 
bibirnya. la sudah tau jika ini adalah Nabil, dilihat dari 
matanya dan sikapnya yang berbeda. 


Ara tetap kekeuh menggeleng. "Don't want to sleep." Nabil 
tersenyum tipis, ia lebih peka apa yang di inginkan 
gadisnya. 


Nabil menggendong Ara ala koala, kemudian keluar dari 
kamar tersebut dan berjalan menuruni tangga itu. Nabil 
berjalan menuju ruang dapur untuk membuatkan gadisnya 
SUSU. 


Kebiasaan gadis itu sejak kecil, jika tak bisa tertidur kembali 
atau memang tak bisa tidur pasti akan diberikan susu. 


Sesampainya di ruang dapur, Nabil membuatkan susu untuk 
Ara tanpa menurunkan Ara dari gendongan nya. Nabil 
berjalan ke arah kursi dan mendudukkan bokongnya. 


Cowok itu menyodorkan gelas yang berisi susu itu pada Ara. 
Ara pun menerimanya dan langsung meminum susu itu 
dengan menyenderkan kepalanya di dada bidang Nabil. 


Tangan Nabil terus mengelus punggung Ara, agar gadis itu 
cepat tertidur. Tak lama, dengkuran halus pun terdengar 
menyapa telinganya. Nabil tersenyum tipis, kemudian 
tangan nya mengambil gelas yang berada di bibir gadis itu 
yang masih menempel. 


Nabil mengecup kening Ara sangat lama, lalu ia berjalan 
menuju kamarnya kembali untuk menidurkan Ara. 
Sesampainya di kamar Ara, Nabil berjalan ke gueen size 
kemudian tubuh Ara ia baringkan di gueen size tersebut. 
Setelahnya ia pun ikut berbaring di samping Ara seraya 
memeluk tubuh mungil gadis itu. 


"Sleep tight baby." 


da 


"Aku senang sekali!" Gadis itu bernyanyi seraya melompat 
kecil, wajahnya berseri-seri. 


"Anak Mamah kayak seneng banget kenapa si?" Tanya Anna 
saat melihat wajah putrinya berseri-seri. Ara menyengir 
kuda, lalu ia menjawab. "Nabil bakal ngajak Ara jalan-jalan 
keluar kota Mah, boleh kan?" 


Anna terdiam, kemudian wanita itu menganggukkan 
kepalanya. "Asal kamu jangan minta aneh-aneh sama Nabil, 
kamu berapa lama disana? Keluar kotanya kemana?" 


Ara mendengus geli. "Katanya seminggu, Papah udah tau 
kok hehe. Ara gatau, Nabil ngga ngasih tau." Anna 
mengangguk mengerti lalu menyuruh gadis itu untuk 
prepare. 


"Mau bawa baju berapa?" Tanya Anna saat membuka pintu 
kamar gadis itu. Nabil sudah pulang saat Ara terbangun dari 
tidurnya. Anna berjalan ke walk in closet untuk mengambil 
jaket berbulu lembut nan hangat untuk dibawa Ara, karena 
Ara sangat tidak kuat jika tubuhnya kedinginan. Bisa-bisa 
gadis itu akan sakit dan suhunya tubuhnya sangat dingin. 
Dan hal itu membuat tubuhnya lemah dan gampang sakit. 


Gadis itu tampak berpikir, kemudian ia menjawab. "10 aja 
Mah, kata Nabil jangan banyak-banyak. Katanya disana juga 
ada baju aku." Ucap Ara dengan polos. 


Ah, Ara ini sifatnya cetakan Anna sekali saat dulu. Melihat 
wajah Ara, membuat mereka mengira jika Ara ini adalah 
adik dari Anna. Ada juga yang mengira jika Anna dan Ara 
adalah kembar, tinggi Ara dan Anna hampir sama. 


"Udah Mamah beresin, kamu tinggal bawa barang-barang 
yang kamu butuhin aja." Ujar Anna. 


Ara mengangguk. "Siap Mah!" 


Setelah itu, Ara mengambil tas yang selalu Ara pake saat 
bepergian atau jalan-jalan. Gadis itu membawa ponsel, 
powerbank, charger-an pun ia membawanya. Serta alat 
make up seperti, lipbam, bedak baby dan terakhir ia 
membawa boneka kecil teddy bear. 


"SAYANGGG, NABILL UDAH ADA DIBAWAHHH NIHH!!" Teriak 
Anna di depan pintu kamar Ara. 


Gadis itu memakaikan tasnya di punggung dan menyuruh 
bodyguard tersebut untuk membawa koper yang berisi baju- 
baju nya. Karena Ara tidak kuat untuk membawa barang- 
barang berat. 


Ara membuka pintu kamarnya, dan berjalan ke tangga 
tersebut. la hanya memakai hoodie pink, rambutnya yang 
sengaja di geraikan serta celana jeans yang ia pakai. 


Terlihat Nabil yang memakai hoodie seperti Ara namun 
hanya berbeda warna saja, jika Ara berwarna pink, Nabil 
berwarna hitam. Celana jeans yang senada seperti 
hoodienya, sepatu pun berwarna hitam. 


tolong author ngebayangin 
"Udah siap?" Tanya Nabil memastikan. 


Ara mengangguk. "Kita disana berapa hari?" Tanya Ara pada 
Nabil. Tangan Nabil sudah melingkar di pinggang gadis itu. 


Nabil mengecup puncak kepala Ara lalu mengacak-ngacak 
rambut itu, kemudian ia menjawab. "5 hari sayang. Kamu 
disana jangan deket-deket sama cowok lain, selain aku. 
Jangan pernah keluar kalo ngga sama aku, ngerti?" Ara 
mengangguk mengerti. 


Nabil menoleh ke belakang dan menyuruh bodyguard itu 
membawa koper Ara serta menyuruh untuk memasukan 
koper tersebut di bagasi mobil. 


Cowok itu menggandeng Ara berjalan ke arah mobil, dan 
membukakan pintu di jok belakang. Ya memang, Nabil tak 
akan menyetir karena ia sangat malas untuk menyetir pun. 


Setelah Ara masuk ke mobil, Nabil pun ikut masuk dan 
duduk di samping gadis itu. 


Tangan nya kembali memeluk pinggang Ara, dan membawa 
Ara kedekapan hangatnya. Mendekap Ara dengan erat, serta 
memberi kecupan hangat di pipi gadis itu. 


la menyuruh Ara untuk tidur, ia tak mau sampai Ara 
kecapekan. Walaupun sudah sampai bandara, Nabil tak 
akan membangunkan Ara. la tahu jika Ara masih dalam 
keadaan ngantuk. 


Jadi, ia membiarkan gadisnya tertidur di pelukan nya. 
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14 : Bandung Day 1 


"Mau makan apa hm?" Nabil mengangkat tubuh Ara 
kepangkuan nya. Tangan nya mengelus rambut Ara, lalu 
tangan nya beralih mencubit gemas pipi chubby gadisnya 
itu. 


Saat ini mereka sudah berada di pesawat pribadi milik Nabil 
yang diberikan oleh Bara saat ulang tahun ke 15 Tahun. Ara 
menyandarkan kepalanya di dada bidang Nabil, tangan nya 
melingkar di pinggang cowok itu. 


Ara menggeleng. "Ngantuk, mau bobo lagi." Nabil 
mengangguk, kemudian ia menyuruh pramugari untuk 
mengambilkan selimut untuk gadisnya itu. 


Pramugari itu menunduk seraya menyodorkan selimutnya 
pada Nabil. "Ini Tuan." Nabil mengambil selimut itu dan 
memakaikan nya pada Ara. Pramugari tersebut pamit dan 
melanjutkan pekerjaan nya kembali. 


Nabil mengelus tangan bahu Ara dengan lembut, ia 
tersenyum tipis melihat Ara nya sudah tertidur. Nabil pun 
menggendong Ara ala bridal style dengan pelan-pelan agar 
gadis itu tak terganggu tidurnya. 


Cowok itu berjalan ke kamar privasi nya yang berada di 
pesawat tersebut. Nabil memang sengaja merombak 
pesawat ini, dalam pesawat nya menjadi seperti rumah. 


Nabil membaringkan tubuh mungil Ara di king size tersebut. 
Nabil pun ikut berbaring di samping Ara, ia menarik tubuh 
Ara pelan dan memeluk nya dengan erat. Sebelum itu Nabil 
mengecup kening Ara, kemudian ia pun ikut memejamkan 
matanya. 


aaa 


"Sayangg!! Aku bilang jangan lari! Nanti kamu jatuh!" Seru 
Nabil berusaha berbicara lembut pada Ara, walau ia sedang 
menahan emosi. 


Mereka sudah sampai di Dirgantara Hotel. Hotel tersebut 
juga milik Nabil, pemberian dari keluarga Anna- yang berarti 
pemberian dari Opa dan Oma nya. 


Ara menoleh ke belakang lalu menyengir kuda. Ia 
memberhentikan larinya, dan menunggu Nabil 
mendekatinya. Cowok itu berdecak lalu mengenggam jari 
jemari Ara dengan erat. 


"Ih jangan marah dong!" Sekarang Ara yang berdecak sebal, 
karena melihat Nabil hanya diam namun tangan nya terus 
menggenggam tangan Ara. 


"Aku ngga marah sayang." Balasnya lembut. Ara bukan nya 
senang, namun kesal. 


"Kita disini liburan apa nemenin kamu kerja si?" Tanya Ara 
kesal. Nabil menoleh, kemudian ia mengecup bibir ranum 
milik Ara dengan gemas. Tak henti-hentinya gadis itu 
berbicara terus menerus. 


"Liburan sambil nemenin aku kerja." Jawab Nabil, seraya 
membuka pintu hotel tersebut. Satu tangan nya 
menggenggam jari jemari Ara, satu tangan nya membawa 
koper milik Ara. 


Ara mengangguk. "Kita emang dimana?" Mata ara 
mengerjap polos. 


Nabil dibuat tertawa oleh Ara hanya karena pandangan 
polos terarah pada nya. Ah menggemaskan sekali gadisnya 
ini. Nabil mencubit pipi Ara dengan gemas, "kita di Bandung 
sayang." 


"Wah Bandung! Ara besok mau jalan-jalan!" Nabil 
mengangguk. Nabil merebahkan tubuhnya di kasur itu, ia 
sangat malas membereskan baju-bajunya yang berada di 
koper tersebut. Mungkin besok saja membereskan bajunya. 


"Tidur Ra." Suara Nabil membuat Ara mengalihkan 
pandangan nya. Ara pun mengangguk, Ara pun ikut 
merebahkan tubuhnya di samping Nabil serta memeluk 
tubuh Nabil. 


“Good sleep and .. I love you." 
"Me too!" 


a 


Gadis itu menggeliat kecil dalam pelukan Nabil, tubuhnya 
menghangat saat Nabil memeluknya. Padahal, tadi malam 
tubuhnya sangat dingin dan ia mengeluh pada Nabil jika 
tubuhnya sangat dingin dan butuh kehangatan. 


Memang di Bandung sedang hujan, jadi hawanya lebih 
dingin dari biasanya. Apalagi Nabil menyalakan AC juga. 


"Dingin banget.." gumam Ara pelan. 


Nabil semakin mengeratkan pelukan nya saat mendengar 
gumam-man gadisnya. Tangan nya kembali mengelus 
punggung Ara, ia memang sudah bangun saat Ara 
menggeliat. Namun ia berpura-pura tertidur kembali, karena 
ingin mendengar ucapan atau gumam-an seperti tadi. 


Ara kembali nyaman dan hangat saat Nabil memeluknya 
dengan erat. Ah beruntung sekali Ara memiliki kekasih se- 
peka Nabil. 


"Sssttt tidur lagi." Bisik Nabil tepat pada telinga Ara. Ara 
yang mendengar itu memejamkan matanya kembali, 
terdengar dengkuran halus dari gadis itu. 


Nabil tersenyum tipis. “Good sleep." 

deko 

"Ara jangan jalan-jalan sendirian, aku harus ikut!" 

"Ara kamu harus tidur! Kamu gaboleh kecapean." 
"Makan dulu ya, nanti kamu sakit." 

"Dingin hm? Sini aku peluk." 

"Sayang jangan masak! Nanti kamu kecipratan minyak." 


Ara sudah sangat kesal mendengar ucapan-ucapan Nabil. 
Oh, ayolah dirinya bukan anak kecil lagi. Walaupun 
tubuhnya kedinginan ia bisa tahan dingin nya. 


"only is you got me feeling like this, oh why why why why." 
Ara pun bernyanyi seraya melirik-melirik Nabil yang tengah 
menonton televisi itu. 


Mereka menghabisi waktu berdua selama 3 hari kedepan, 
karena 2 harinya Nabil akan ada pekerjaan. Dan itu, Ara 
harus ikut kemana dirinya pergi sekali mati pun(?) 


Nabil menoleh kan kepalanya ke kanan saat melihat 
gadisnya itu melirik lirik dirinya. Entah, gadis itu kenapa 
mungkin sedang menyindir Nabil. Lalu Nabil melihat televisi 
kembali, ia membiarkan gadisnya bernyanyi ya walaupun 
agak menganggu tapi tak apa asalkan gadisnya senang. 


Ide jahil terlintas dalam otak Ara, dengan sengaja ia duduk 
di pangkuan Nabil dengan tiba-tiba. Cowok itu tersentak 
saat melihat Ara duduk di pangkuan nya tanpa aba-aba. 
Sial! Yang dibawahnya malah mengeras. 


Dengan pelan-pelan ia membenarkan posisi duduk gadisnya 
itu menjadi menghadapnya. Gadisnya ini sudah nakal 
ternyata. 


"Nakal banget hm." Suara serak basah milik Nabil masuk ke 
gendang telinga Ara, membuat tubuh Ara bergidik geli. 


Nabil menyeringai tipis, ia menarik tengkuk Ara untuk 
mendekatkan wajahnya. Ara pun tersentak kaget, ah sial! 
Sekarang dirinya yang dikerjai oleh Nabil. 


"Aku masih bisa tahan Ra, tapi gatau nanti." Suara serak 
basah yang dibuat oleh Nabil mampu membuat sang empu 
kegelian. Ara memukul dada bidang Nabil, namun Nabil 
hanya diam menatap mata Ara. 


Nabil langsung menggendong Ara ala koala berjalan ke arah 
kasur untuk menidurkan gadisnya yang mulai nakal. Jika Ara 
sudah sah miliknya, mungkin Nabil akan membuat Ara tak 
bisa berjalan besok. 


Nabil ikut berbaring di samping Ara, tangan nya memeluk 
tubuh mungil itu dengan sangat erat. Ara pun membalas 
pelukan Nabil dengan sangat erat. Cuaca yang sangat tidak 
memungkinkan, apalagi diluar juga sedang hujan. Hujan 
nya sangat awet. Yang tadinya niat mereka untuk ke mall 
tapi tak jadi karena hujan dari kemarin sore sangat lebat 
dan suara petir yang menggelegar. 


"Jangan pernah pergi dari aku." Bisik Nabil pada Ara. 


Ara mengangguk. "Aku ngga bakal pergi kalo bukan kamu 
yang nyuruh." 


"Dan aku ga bakal pernah nyuruh kamu pergi." 


Ara yang mendengar itu langsung menggaruk pipinya yang 
tak gatal sama sekali. Ah kenapa tiba-tiba ia menjadi gugup 
seperti ini. 


Nabil terkekeh gemas melihat Ara yang gugup hanya 
dengan ucapan nya. Gadis itu menyembunyikan wajahnya 
di dada bidang Nabil karena tak ingin Nabil melihat pipinya 
yang sudah memerah merona. Ia baper! 


Nabil lagi-lagi terkekeh gemas melihat Ara yang sangat 
menggemaskan di matanya. Cowok itu mengecup puncak 
kepala Ara lalu memejamkan matanya karena hawa dingin 
yang membawanya ingin terus menerus tidur. 


TBC 
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15 Bandung Day 2 


Happy reading! 


kaa 


15 : Bandung Day 2 


Sekarang hari ke-2 Nabil dan Ara berada di kota Bandung. 
Hari ini mereka akan ke supermarket untuk membeli 
beberapa cemilan. Nabil menggunakan mobil kesana nya, 
kenapa Nabil tak memakai motor saja? Karena ia tak mau 
membuat Ara kedinginan atau kepanasan dengan udara di 
Bandung. 


Ara pun sampai dibuat malu oleh sikap Nabil yang seperti 
ini. Nabil ini selalu membuatnya malu dan juga baper. 
Perlakuan Nabil membuat jantungnya tak berdetak normal. 


Saat ini mereka sudah sampai di mall terbesar di Bandung. 
Nabil mengaitkan tangan nya pada tangan Ara, ia takut Ara 
akan pergi meninggalkan nya. 


"Nabil nanti kita nonton ya?" Mohon Ara dengan wajah 
memelasnya. Nabil mengangguk. "Iya." 


Ara memekik senang, sontak Ara langsung memeluk Nabil. 
Banyak pasang mata yang melihat adegan Ara yang 
memeluk Nabil. 


Nabil terkekeh geli. "Kita nonton dulu baru belanja." Ujar 
Nabil. 


Gadis itu semakin senang, karena Nabil menuruti kemauan 
nya. Mereka pun melanjutkan langkahnya menuju bioskop 


di mall tersebut. 


"Nabil!" Seru orang itu dari belakang mereka. Nabil pun 
menoleh ke belakang, ia mengkerutkan keningnya bingung. 
la tak kenal orang itu. 


Saat orang itu hendak memeluk Nabil, tapi Ara lebih dulu 
memeluk tubuh Nabil. Dan orang tersebut pun 
memberhentikan langkahnya. 


"Eh lo siapa?! Gue mau meluk Nabil, bukan meluk lo!" Seru 
nya kesal. Namun Ara tetap memeluk Nabil dengan erat. 
Cowok itu hanya diam, ia tak kenal dengan orang di depan 
nya. 


Saat orang itu akan menarik Ara untuk melepaskan pelukan 
nya pada Nabil. Tapi bodyguard Nabil lebih dulu menarik 
orang itu untuk pergi meninggalkan kedua sepasang 
kekasih tersebut. 


Nabil membalas pelukan Ara, namun pikiran nya kembali 
tertuju pada orang itu. Ia bertanya-tanya pada pikiran nya, 
siapa orang itu? 


"Mau pulang hiks.." ujar Ara disertakan isakan-isakan kecil 
yang keluar dari bibir mungilnya. 


Nabil mengangguk. "Kita pulang." Nabil menggendong Ara 
di depan. la tak peduli dengan tatapan para pengunjung 
mall tersebut. 


daaa 
Sesampainya di Hotel itu, Ara langsung berlari 


meninggalkan Nabil yang tengah melamun. Pikiran nya 
melayang pada kejadian dimana orang itu akan memeluk 


Nabil, dilihat dari binar matanya yang tersirat akan senang 
nya saat melihat Nabil. 


Ara menangis di kasur itu, walaupun orang itu tak jadi 
memeluk Nabil. Tapi bayangan orang itu menetap di pikiran 
nya. Ara menangis sejadi-jadinya, ia ingin pulang ke Jakarta 
kembali. Selamanya ia tak akan ke Kota Bandung lagi, 
karena Kota ini membuatnya merasakan sakit hati. 


Tak lama, Nabil menyadari Ara sudah tak ada di 
sampingnya. la pun meneriaki nama Ara dan berjalan 
menyusuri lorong Hotel tersebut. Dan saat ia ke kamar, ia 
melihat Ara yang tengah tidur dengan tengkurap. 


Nabil berjalan mendekati Ara, ternyata gadis itu tertidur. 
Tapi nafasnya tak teratur seperti biasanya. la membalikkan 
tubuh Ara agar tidurnya telentang, suhu tubuh Ara sangat 
panas. Nabil panik, dengan cepat Nabil membuat air panas. 


Saat sudah selesai membuat air panas, air itu diberikan air 
dingin sedikit agar tak terlalu panas. la memperas handuk 
kecil itu, dan meletakkan nya pada dahi gadisnya itu. 


Sesekali ia mengecup dahi Ara. la tak pernah menyangka 
jika hal ini bisa terjadi. la berbaring di samping Ara, dan 
memeluk tubuh Ara dengan erat. Suhu tubuh Ara sangat 
panas dan menyentuh kulit dingin nya. 


"Maaf." hanya kata itu yang di lontarkan oleh Nabil. 
Mungkin Nabil tak sadar, jika sedari tadi Ara sudah bangun 
namun matanya tetap terpejam. 


Ara membalikkan badan nya menghadap dada bidang Nabil, 
setelah itu ia menangis di dada bidang cowok itu dengan 
kencang. Ara tak peduli jika besok matanya akan sembab, 
sembab matanya tak sesakit hatinya. 


Nabil mengelus punggung Ara untuk menenangkan nya dan 
terus menggumamkan kata maaf. Ara terus menangis di 
dada bidang Nabil, katakan saja ia lebay namun faktanya ia 
sangat sakit. Ia tak kenal orang itu, ia tak sejahat itu untuk 
memisahkan Nabil dengan orang itu. Lagipula, Nabil pun tak 
kenal orang itu. 


"Sstt, udah ya jangan nangis lagi. Aku ga tau orang itu." 
Bisik Nabil di telinga Ara. Gadis itu menangis dengan 
sesenggukan karena sudah lama menangis. 


"Maaf, gara gara aku kamu jadi sakit." Ara hanya merespon 
dengan anggukan kepalanya. 


“Good sleep baby girl." 


aa 


Malam nya, Ara tak banyak berbicara. Hanya respo 
anggukan dan gelengan yang Ara lakukan. Nabil tahu jika 
Ara sedang marah padanya, ia bahkan marah saat Ara 
meminta nya memutuskan hubungan nya ini. 


"Sayang." Ara pun menoleh ke arah Nabil, lalu tak semenit 
ia mengalihkan pandangan nya kembali pada laptop. 


Nabil menghela nafasnya, kemudian ia memeluk Ara dari 
samping. Tak ada penolakan dari gadis itu, hanya diam saat 
Nabil memeluknya dan menarik kepalanya pelan untuk 
menyenderkan di dada bidangnya. 


Panas Ara sudah menurun saat sore tadi, Ara hanya 
kelelahan dan karena itulah ia sakit. 


"Tidur ya? Udah malem, besok aku harus ke kantor." Ara 
mengangguk. Lalu ia tidur di pelukan Nabil, matanya sudah 
terpejam rapat, serta nafasnya sudah teratur. 


Nabil membenarkan tidur Ara menjadi menyamping ke arah 
nya. Tangan nya tak berhenti mengelus punggung Ara, ia 
menggigit pipi chubby Ara dengan gemas. 


aaa 


Sekarang hari ke-3 Nabil dan Ara berada di Bandung, berarti 
2 hari lagi mereka akan pulang ke Jakarta kembali. Harusnya 
Nabil saat ini sedang berjalan-jalan di kota Bandung, namun 
ia ingin cepat-cepat menyelesaikan pekerjaan nya agar ia 
bisa bersenang-senang bersama Ara. 


Nabil memang sengaja membawa Ara ke kantornya. la tak 
mau jika Ara sendiri di Hotel tersebut, serta ia tak mau 
terjadi apa-apa dengan Ara. 


"Nabil aku mau bubur." Ujar Ara. Nabil pun mengangguk. 
"Iya, minumnya ga mau beli hm?" Ara menggeleng seraya 
menyengir. Nabil yang melihat itu terkekeh pelan. 


Ara nya sudah kembali seperti dulu, cerewet dan tak banyak 
diam. Tangan Nabil menggenggam jari-jemari Ara dengan 
erat. la akan mempercepat acara tunangan nya dengan Ara, 
ia sangat tak sabar untuk mengikat Ara. 


"Ngantuk?" Ara mengangguk. la tak mengerti lagi dengan 
matanya, sangat cepat sekali mengantuk jika di dekat Nabil 
walaupun cowok itu tak memeluknya. Nabil ini seperti 
magnet bagi Ara. 


Nabil mengecup pipi Ara sekilas, lalu ia mengambil bantal di 
jok belakang. la memberikan bantal itu pada Ara, Ara pun 
menerimanya dan langsung tertidur dengan tangan nya 
memeluk guling. Nabil tertawa kecil melihat itu, ah ia 
kurang peka apa yang di inginkan gadisnya itu. Ternyata Ara 
ingin di peluk, namun mengode lewat guling tersebut. 


Cowok itu mengangkat tubuh Ara untuk kepangkuan nya. 
Ara diam-diam tersenyum, karena Nabil peka dengan 
kodenya. Satu tangan nya mengelus punggung Ara, dan 
satu tangan nya lagi untuk menyetir. Tubuh Ara ini sangat 
mungil, banyak orang yang mengira jika Ara adalah adik 
dari Nabil. 


TBC 
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16 Kissmark 


Happy reading! 


aaa 


16 : Kissmark 


5 hari sudah mereka di Bandung. Kejadian dimana orang itu 
menghampiri Nabil dan akan memeluknya, Ara sudah 
melupakan nya. Karena ia tak mau membuat hatinya sakit 
kembali. Pekerjaan Nabil pun sudah selesai. 


Saat ini mereka sudah berada di pesawat milik Nabil. Gadis 
itu tengah bermain bersama boneka-boneka nya yang Nabil 
beli di timezone, boneka itu bisa di bilang banyak. Dari yang 
kecil, sampai besar pun ada. Nabil senang jika Ara senang, 
karena kebahagiaan Nabil ada pada Ara. 


"Ga cape?" Ara menggeleng. 


Beberapa jam kemudian, Ara berlari ke arah Nabil yang 
tengah memainkan ponselnya. Kepalanya ia sandarkan di 
dada bidang Nabil, serta kedua tangan nya memeluk 
pinggang Nabil. 


Nabil yang mengerti pun mematikan ponselnya. Ia 
membalas pelukan Ara tak kalah erat, tangan nya terus 
mengelus rambut maupun punggung Ara. 


Nabil dan Ara memejamkan matanya, Ara merasakan kasih 
sayang dari Nabil begitupun sebaliknya. Nabil tak ingin Ara 
meninggalkan nya sedetikpun, sama halnya dengan Ara. 


Cinta mereka saling melengkapi walau hanya sesaat. Takdir 
cinta bukan mereka yang menentukan. Mereka mengikuti 
alur cerita nya saja dan menjalaninya. 


daa 


"Ara ga ngerepotin kan?" Tanya Anna seraya membawa 
koper milik Ara kedalam mansion nya. Nabil mendongkak, 
lalu menggeleng. "Ngga kok Bun." 


Anna mengangguk mengerti, lalu berpamitan untuk 
membereskan baju milik Ara. Gadis itu masih tertidur, 
mungkin karena terlalu lelah. 


"Kamu pulang aja, kayaknya kamu cape banget. Biar Ayah 
yang gendong Ara." Ujar Rian saat melihat Nabil ingin 
menggendong Ara. 


Nabil mengangguk, ia memang benar-benar lelah. Tubuhnya 
butuh istirahat, jangan sampai ia sakit. 


"Yaudah Nabil pulang dulu, Assalammualaikum Yah." Pamit 
Nabil seraya menyalimi Rian. la pun masuk ke dalam 
mobilnya dan langsung melajukan mobil nya tersebut 
dengan kecepatan di atas rata-rata. 


"Waalaikumsalam." Rian memandangi mobil Nabil yang 
sudah menjauh. Di gendongan nya sudah ada Ara yang 
masih tertidur. 


Rian tersenyum tipis, ia berbalik berjalan memasuki 
mansion nya. Langkah pria itu sangat besar dan juga sangat 
pelan, karena tak ingin membangunkan putrinya yang 
tengah tertidur. 


aaa 


Hari ini Ara mengajak Albara untuk berjalan-jalan. Tadinya 
Albara menolak, tapi Ara mengancam nya dengan mengadu 
pada Nabil. Mengingat dimana Albara dipukuli oleh Nabil 
membuatnya meringis, pukulan Nabil sangat menyakitkan. 
Itulah hukuman nya jika tidak menuruti keinginan Ara. 


Ara terus menarik-narik tangan Albara untuk berjalan 
dengan cepat. Albara yang ditarik pun hanya pasrah dan 
mengikuti apa yang adiknya ini mau. 


"Abang Ara mau ke Gramedia!" Seru gadis itu. Albara 
mengangguk. "Iya." 


Tak lama, mereka sudah sampai di Gramedia di mall 
tersebut. Banyak buku maupun Novel ber jejeran di rak nya, 
Ara sampai kebingungan karena melihat banyak nya Novel. 


"Abang, Ara bingung mau beli Novel yang mana." Keluh Ara 
pada Albara. 


Albara mengedikkan bahunya acuh. "Beli aja yang kamu 
mau, nanti abang bayar." 


Mata Ara langsung berbinar mendengar itu, ah abang nya 
ini sangat baik sekali. Beda dengan Nabil, jika dirinya ingin 
Novel pasti hanya diperbolehkan membeli 1 sampai 3 buah 
Novel. Padahal Ara ingin sekali membeli banyak Novel. 


Ara mengambil banyak Novel, dari bergenre Fanfiction, 
Romance hingga ke Teenfiction. Untung saja Albara 
membawa bodyguard, jadi ia tak kesusahan saat membawa 
Novel milik Ara. 


"Astagfirullah Ra, jangan beli banyak-banyak. Nanti Abang 
tekor." Frustasi Albara. Ara pun menoleh, menatap Albara 
dengan kesal. 


"Is, tadi kata Abang ambil aja yang Ara mau! Ini kan Ara 
ngambil Novel nya yang Ara mau tau!" Albara menepuk 
dahinya. la salah berbicara dan Ara pun salah mengartikan 
nya. 


"Abang gamau ya kalo nanti Abang dimarahin sama Nabil!" 
Seru laki-laki itu kesal. Ara menyengir tanpa dosanya. 


"Abang yang bayarin ya!" Albara mendengus kesal, tak 
urung laki-laki itu mengangguk. Ara memekik senang 
melihat itu. 


Drtt..drrt.. 


"Tuh hp lo bunyi!" Seru Albara kesal. Ara cengengesan tak 
jelas, lalu ia mengambil ponselnya yang berada di tas nya. 


la pun menarik tombol hijau nya ke atas dan menyimpan 
ponselnya di telinganya. 


"Pulang!" Suara berat rendah itu membuat senyum Ara 
pudar. Suara itu seperti sedang menahan amarahnya. 


Ara menggeleng. "Ngga mau!" 


Albara yang melihat itu tersenyum penuh kemenangan, 
rencana nya berjalan berhasil walaupun ia tahu jika Nabil 
akan marah. Tapi Albara tak peduli, dan langsung memberi 
tahu pada Nabil jika Ara membeli banyak Novel. 


"Pulang atau aku jemput kamu kesana?!" Terdengar suara 
penuh penekanan menyambut gendang telinganya. 


la meringis. "Ih Nabil jangan marah-marah dong!" Seru Ara 
kesal. Matanya mulai berkaca-kaca karena takut dengan 
kemarahan Nabil. 


Terdengar helaan nafas dari sebrang sana. "Pulang 
Arabella!" 


“Ih iya-iya!" 


"Abang, Ara mau pulang." Albara mengangguk. Lalu ia 
memberikan black card nya pada bodyguard nya untuk 
membayarkan Novel yang dibeli Ara. 


aa 


Sesampainya di mansion, Ara langsung di gendong oleh 
Nabil ke kamarnya. Albara yang melihat itu tertawa 
terpingkal-pingkal, ia jadi ingin tahu Nabil akan melakukan 
hukuman apa untuk adiknya. 


Gadis itu memberontak seraya menangis dengan histeris di 
gendongan Nabil. Namun cowok itu tetap diam, tanpa 
menurunkan Ara dari gendongan nya. 


Nabil pun membuka pintu kamar milik Ara dan berjalan ke 
arah queen size tersebut. Ia menurunkan Ara pada queen 
size nya, dan menatap gadis itu tajam. 


Tangan Ara memilin bajunya sendiri. Kebiasaan saat Ara 
sedang ketakutan pasti akan memilin baju nya. Ara 
menundukkan kepalanya tak berani menatap mata Nabil 
yang berkilat merah. 


"Aku udah bilang kan! Kalo ke toko buku jangan pernah beli 
Novel sebanyak itu!" Seru cowok itu dengan nada 
rendahnya. 


Ara pun mengangguk cepat. Lagi-lagi dirinya menghela 
nafasnya, ia tak bisa marah-marah pada Ara. Sesalahnya 
Ara, gadis itu tak bisa dibentak maupun dimarahi. Nabil pun 


membawa Ara kepelukan nya, dan disitu tangis Ara semakin 
kencang. 


Satu tangan Nabil mengelus rambut Ara. Tangis gadis itu 
membuat Nabil merasa bersalah. Nabil mengecup kedua 
mata Ara dengan lembut, saat pelukan nya akan ia lepas 
namun Ara malah mengeratkan pelukan nya. 


"Udah dong jangan nangis lagi ya? Nanti matanya 
bengkak." Ujar Nabil lembut. 


"Hiks.. nanti, kamu marahin aku.." Nabil terkekeh pelan 
mendengar itu. la membaringkan tubuh Ara dan 
memeluknya dari samping. Tangan nya terus mengelus 
punggung Ara, agar gadis itu tertidur. 


Dan benar saja, tak lama Ara kembali tertidur. Nabil 
mengecup kedua pipi Ara dengan gemas. 


Belum dimarahi oleh Nabil Ara sudah menangis, jika Ara 
dimarahi oleh Nabil pasti gadis itu menangis dengan 
histeris. Karena kemarahan Nabil sangat menakutkan 
baginya. 


"Sleep tight baby girl." 


da 


"Yaampun Ra! Lo kemana aja 5 hari ini?!" Tanya Chika 
heboh. Ara cengengesan tak jelas. "Ara habis jalan-jalan 
sama Nabil ke Bandung!" Seru gadis itu dengan semangat. 


Davira dan Chika memekik heboh mendengar itu. Lalu 
mereka pun bertanya-tanya pada Ara mengenai jalan-jalan 
di Bandung. 


"Lo ngapain aja di Bandung?" Tanya Bulan kepo. Saat ini 
mereka akan ke kantin karena bell istirahat sudah berbunyi 
5 menit yang lalu. 


"Ara main ke time zone, terus sebelum main ke time zone. 
Ada yang mau meluk Nabil, dia perempuan. Tapi Ara ga 
kenal dia! Nabil diem terus pas liat orang itu." Cerita Ara 
dengan nada lesunya. Mengingat itu membuatnya ingin 
menangis. 


Mata mereka membelalak kaget. Lalu dengan hebohnya 
mereka bertanya pada Ara dengan berturut-turut. 


"Hah cewek?!" 

"Ada PHO anjir!" 

"Cindy? Tapi tuh bocah kemaren berangkat." 

"Lo ga kenal cewek itu?" Tanya Fadila. 

Ara menggeleng. "Ngga." Jawab Ara dengan polosnya. 


"Oh iya gue baru sadar kalo leher Ara ada kissmark nya." 
Ucap Gheanisa tiba-tiba. Mereka pun langsung melihat leher 
Ara, dan ternyata benar. Di leher Ara ada kissmark nya, ada 
4 kissmark di leher itu. 


"B-beneran?!" Tanya Ara histeris. 
Mereka semua mengangguk kompak. "Kerjaan siapa?" 


"Apa jangan-jangan Nabil yang buat kissmark ini?" Tuduh 
Davira seraya menunjuk kissmark itu. 


"Huaa!! Ara dicabul Nabil!!!" 
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17 : Baby Girl 


"Ih anjir! Ternyata Nabil ganas juga ya." Tawa Chika dan 
yang lain nya menggema di kelas itu. Ara yang mendengar 
itu mengerucutkan bibirnya kesal. 


Sejak kejadian dimana Gheanisa memberitahu jika di leher 
Ara ada kissmark, dan hal itu membuat satu kelas 
menggodanya. 


"Rasanya gimana Ra?" Goda Davira seraya menaik turunkan 
alisnya. 


Ara menggaruk tengkuknya yang tak gatal, ia tak mengerti 
apa yang di tanya oleh Davira. 


"Rasa apa?" Mata Ara mengerjap polos. 


Davira menepuk keningnya pelan, lalu ia menjawab. "Itu.." 
tunjuk Davira pada leher nya yang terdapat kissmark. 


"Gausah nanya aneh-aneh sama cewe gue!" 


da 


"Nabil ih! Aku mau punya kucing!" Seru Ara kesal. Pasalnya, 
Nabil tak memperbolehkan Ara memelihara kucing. 


Nabil membawa Ara kepangkuan nya, kedua tangan nya 
memeluk pinggang ramping Ara. Gadis itu 
menyembunyikan wajahnya di dada bidang Nabil. Tangan 
Nabil seperti biasa mengelus punggung Ara dengan lembut. 


"Aku udah punya kucing." Kata Nabil seraya menunduk, 
menatap Ara ke bawah. Ara mendongkakkan kepalanya 
menatap Nabil yang sedang menatapnya. 


"Wah! Terus kucing nya mana?!" Tanya Ara antusias. Cowok 
itu terkekeh geli, tangan cowok itu tak henti-henti nya 
mengelus punggung Ara berniat menyuruh Ara tidur. 


"Kucing nya itu ada di..." Nabil menggantungkan kata- 
katanya, matanya menatap seluruh penjuru ruangan itu. 


"Ih Nabil dimana?!" Tanya Ara tak sabaran. 


Nabil terkekeh pelan. "Kucingnya ada di pangkuan Nabil." 
Mata Ara mengerjap polos, ia tak mengerti apa yang 
dikatakan oleh Nabil. 


"Maksudnya?" Nabil tertawa mendengar itu. Setelahnya ia 
menggendong Ara ke kasur yang berada di ruangan 
tersebut untuk menidurkan bayi besar. 


"Bikin baby yuk?" 


aa 


Malam ini mereka tengah berada di cafe yang terkenal di 
Jakarta. Moonlight cafe namanya, karena Ara yang memilih 
cafe tersebut. Malam yang sangat indah bagi kedua 
sepasang kekasih tersebut. 


Nabil memilih duduk di kursi pojok cafe itu, karena disitu 
tidak terlalu bising. Nabil terus menggenggam tangan Ara, 


takut Ara meninggalkan nya. 


"Nabil habis ini kita beli kucing yaa ya yaaaa?" Mata Ara 
mengerjap lucu, bibir bawahnya ia majukan sedikit. Itu 
sangat menggemaskan di mata Nabil, membuat Nabil tak 
tahan untuk mengurung Ara di kamar nya nanti. Ia tak akan 
membiarkan Ara untuk bergerak kemana pun, nantinya. 
Lihat saja. 


"Ngga sayang." Ara mempoutkan bibirnya kesal. Tangan nya 
memainkan jari-jemari Nabil, sesekali memilin jari itu 
dengan gemas. Itu kebiasaan Ara saat sedang kesal atau 
marah. 


Nabil mengacak rambut Ara gemas. "Besok aku beliin." Mata 
Ara berbinar mendengar itu. Dengan senang Ara memeluk 
Nabil dengan erat. 


"Tapi dengan satu syarat." Ucapan Nabil membuat Ara 
mendongak menatap Nabil bingung. 


"Apa?" Tanya Ara bingung. Nabil menyeringai tipis, lalu ia 
membisikkan kata-kata membuat Ara merinding. 


Nabil menjauhkan wajahnya dari telinga gadis itu, lalu 
menatap Ara yang sedang kebingungan. 


"Gimana?" Tanya Nabil seraya tersenyum miring. Ara tak 
menyadari nya sama sekali. 


Ara menganggukkan kepalanya ragu. "N-nanti kalo ketauan 
sama Mamah gimana?" 


Nabil menggeleng. Tangan nya menyelipkan rambut Ara ke 
belakang telinga, yang menghalangi mata gadis itu. 


"Pulang ya? Aku ga sabar." Suara serak basah Nabil 
membuat darahnya berdesir, dan merambat kepipinya yang 
sialnya membuat pipi itu merona. 


"T-tapi, nanti kalo Mamah sama Papah tau gimana?" Tanya 
Ara takut. la takut jika Papahnya akan memukuli Nabil 
karena ketahuan membuat kissmark di lehernya. 


Ups- 


Nabil tak menjawab pertanyaan dari Ara, melainkan Nabil 
menggendong gadisnya itu ala koala tanpa memperdulikan 
tatapan para pengunjunh cafe tersebut. 


Cowok itu membuka pintu mobil depan nya tanpa 
menurunkan Ara dari gendongan nya. Tangan nya 
melindungi kepala Ara agar kepala gadisnya tak terbentur. 


Nabil memeluk Ara dengan erat, menghirup aroma vanilla 
dari tubuh mungil gadisnya itu. la menyembunyikan 
wajahnya di ceruk leher Ara, sesekali Nabil mengecup leher 
itu dengann lembut. 


"Ra.." panggil Nabil lembut. Ara malah menyembunyikan 
wajahnya di dada bidang Nabil karena malu dengan sikap 
Nabil. 


"Besok sampe 2 hari kedepan kamu gausah sekolah dulu 
ya?" Ara menggeleng tak mau di dada bidang Nabil. Enak 
saja, baru sehari ia sekolah masa mau izin lagi. 


Nabil menyeringai tipis, lalu ia menjalankan mobilnya 
dengan kecepatan di atas rata-rata. Ara membuka kancing 
baju Nabil sangat pelan, bukan berniat menggoda Nabil. Ia 
hanya suka jika menyembunyikan di dada bidang Nabil. 
Rasanya sangat hangat dan juga nyaman. 


Satu tangan Nabil mengelus rambut Ara, bibirnya terus 
mengecup puncak kepala Ara berkali-kali. Saat kemejanya 
sudah terbuka setengah, Ara menyembunyikan wajahnya di 
dada bidang Nabil. 


la memiringkan wajahnya, satu tangan nya membuat pola 
abstrak di dada bidang cowok itu. Hal itu membuat Ara 
mengantuk. Dada bidang Nabil ini seperti obat tidur, karena 
setiap Ara menyenderkan kepalanya disitu, matanya 
langsung berat dan memintanya untuk terpejam. 


"Tidur hm?" Ara mengangguk pelan. 
Nabil mengecup kedua mata Ara lembut. “Good sleep.." 


".besok gausah sekolah, aku bakal bikin kamu nyaman." 
Tanpa sadar Ara mengangguk. 


daaa 


Nabil tak membawa Ara pulang ke mansion nya, melainkan 
ke Hotel yang berada di Jakarta Selatan. Hotel itu milik 
keluarga Nabil. Hotel nya sangat luas seperti mansion nya, 
namun mansion nya jauh lebih luas dan besar. 


Nabil menggendong Ara dan berjalan memasuki Hotel 
tersebut. Jam sudah menunjukkan pukul 12 malam, orang 
mansion pasti sudah pada tertidur. 


Sesampainya di depan pintu Hotel itu, Nabil membuka 
pintunya itu dan membaringkan Ara pelan-pelan di kasur 
tersebut. la berjalan ke arah kamar mandi untuk 
membersihkan tubuhnya. 


Tak butuh 5 menit Nabil membersihkan tubuhnya. Tubuh 
atas nya tak terbalut apapun, memperlihatkan perut six 


pack nya dan dada bidang nya. la hanya memakai celana 
pendek selutut. 


Nabil membaringkan tubuhnya di samping Ara. la menarik 
tubuh mungil Ara dan memeluknya dengan erat, 
memberikan kehangatan pada gadisnya itu. 


la mengusap pipi chubby Ara dengan lembut. Tangan nya 
kini beralih ke punggung Ara, mengelusnya dengan pelan. 


Tanpa sadar, Nabil sudah berada di atas Ara dengan kedua 
tangan nya yang berada di samping kepala Ara, menahan 
tubuhnya agar tak menindih tubuh mungil Ara. 


Nabil memajukan wajahnya tepat di leher Ara, 
menghembuskan nafasnya pelan di leher gadis itu. Tangan 
nya kembali mengusap leher gadisnya itu dengan lembut. 
Nabil memejamkan matanya dan mulai menghisap leher itu 
dan membuat tanda kepemilikan atau.. kissmark. 


la membuatnya di leher, dan di perut sebanyak 6. Tangan 
nya terus bergerilya di punggung gadis itu, meremas 
punggung Ara dengan pelan. Untung saja Ara tak terbangun 
dari tidurnya. 


Nabil mengecup bibir manis milik Ara yang sekarang sudah 
menjadi candu nya. First kiss Ara sudah Nabil ambil saat 
berumur 10 tahun. Karena mereka dulu sangat dekat, 
bahkan Nabil mengecap Ara sebagai miliknya di depan 
orang tua Ara maupun orang tua Nabil. 


"Maaf.." Nabil mengecup pipi Ara pelan lalu membaringkan 
tubuhnya di samping Ara dan memeluk kembali tubuh 
mungil Ara dengan erat. 


"My kitten, little girl, and baby girl." Nabil tersenyum tipis. 
Melihat wajah Ara membuat hatinya sangat tenang. 


"Eunghh Nabil.." lenguh Ara pelan seraya memanggil Nabil 
pelan. Nabil mengelus punggung Ara dengan lembut dan 
pelan. 


"Only is you you got me feelingg like this.." nyanyi Nabil. Ia 
mengikuti apa yang dinyanyikan Ara saat itu. 


daa 


Hari ini Ara tidak sekolah. Nabil benar-benar melakukan apa 
yang dikatakan kemarin malam. Ara tak bersekolah dan.. ia 
mendapatkan kissmark di leher dan di perut nya. 


Nabil memeluk pinggang gadis itu dengan erat. Nabil 
sengaja mengunci pergerakan Ara, agar gadis itu tak bisa 
bergerak kemana-mana. Kejam memang. 


Ara hanya pasrah, lagi pula jika ia memohon dengan wajah 
memelasnya. Nabil tak akan melepaskan nya, malah 
semakin mengeratkan pelukan nya pada tubuh mungil Ara. 


Nabil sama sekali tidak memakai baju, ia hanya memakai 
celana pendek yang tadi malam ia pake. Nabil tak peduli 
jika orang rumah mencarinya. Bahkan dirinya bisa 
membawa Ara sejauh mungkin, membeli pulau terpencil 
dan hidup bersama gadisnya adalah impian nya sejak dulu. 


"Aku pengen cepet-cepet nikahin kamu, dan kita bakal buat 
anak sepuasnya." bisik Nabil dengan seringaian mesumnya. 
Entah sejak kapan Nabil menjadi se-mesum ini. 


Ara yang mendengar itu langsung menyembunyikan 
wajahnya yang merona di dada bidang Nabil yang toples. 
Nabil terkekeh gemas melihat itu, ah kenapa Ara 
semenggemaskan itu?! 


Gadis itu menyenderkan kepalanya di dada bidang Nabil. 
Tangan nya mulai membuat pola abstrak, hal ini ia lakukann 
berulang kali. 


"Gemesin banget si hm?" Nabil menguyel pipi Ara gemas. 
Ara terkekeh kegelian. "Hahhaha Nabil stop, geli!" 


Nabil pun ikut terkekeh. "Nabil coba ngomong are you lost 
baby girl." Suruh Ara. 


Cowok itu mengangguk, menuruti kemauan gadisnya itu. 
"Are you lost baby girl?" 


Suara berat dan serak itu membuat Ara memekik malu. Dan 
setelahnya Ara menyembunyikan wajahnya yang sudah 
merah padam hanya karena mendengar ucapan Nabil. 


Nabil lagi-lagi tertawa melihat tingkah gadisnya yang 
sangat menggemaskan ini. Sungguh beruntungnya Nabil 


memiliki Ara. Gadis yang sangat menggemaskan dan 
mampu merubah sikap Nabil. 


TBC 
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18 : Nara Couple 


Ara menggeliat kecil dipelukan Nabil, tangan nya kembali 
melingkar di pinggang Nabil. Wajahnya ia sembunyikan di 
dada bidang Nabil. 


Jam sudah menunjukkan pukul 06.00 pagi, masih ada 30 
menit lagi untuk berangkat ke sekolah. Namun, Nabil 
menahan Ara untuk tak bangun dari tidurnya. 


Terdengar suara nada dering telpon dari ponsel Ara. Ara tak 
mengetahuinya sama sekali, Nabil mengambil ponsel itu 
dengan pelan-pelan agar tak membangunkan gadisnya. 


la sengaja mengangkat telpon itu dan memperlihatkan ke-5 
sahabat Ara yang sedang menampilkan wajahnya. Mereka 
melakukan video call hanya untuk mengetahui apa yang 
dilakukan Ara. 


"Eh anjir yang ngangkat doi nya dong!" Seru Chika. 
"Ara nya mana kak?" Tanya Fadila di sebrang sana. 
"Di hotel dong anjim." Celetuk Bulan. 


Terlihat Nabil yang memutar bola matanya malas. "Ara lagi 
tidur, dia kecapean." Ucapnya sedikit ambigu. Setelahnya 


Nabil mematikan sambungan video call itu dengan kesal. 
Ada saja yang menganggu nya. 


"Nabil.." panggil Ara pelan. Nabil menoleh ke belakang, lalu 
ia mendekatkan tubuhnya pada tubuh Ara. 


"Kenapa hm?" Tanya Nabil seraya mengelus dahi Ara 
lembut. 


"Mau pulang." Lirih Ara pelan. Nabil menggeleng, kemudian 
Nabil memeluk Ara dengan erat. Seolah Ara tak boleh pergi 
kemana pun. 


Ara mencebikkan bibirnya kesal. Kepala nya ia benturkan ke 
dada bidang Nabil dengan keras. Cowok itu melebarkan 
matanya, tatapan nya tajam mengarah ke Ara membuat 
gadis itu menunduk takut. 


"Jangan ngebenturin pake kepala sayang, kalo mau mukul 
pake tangan aja." Ujar Nabil dengan nada rendah. Tangan 
nya mengelus puncak kepala Ara dengan lembut, mengecup 
puncak kepala Ara dengan lembut. 


"Sakit?" Ara menggeleng. Tangan Nabil masih mengelus 
puncak kepala Ara. 


Nabil mengecup bibir Ara sekilas lalu mengambil ponsel nya 
yang berada di nakas tersebut. la membiarkan Ara 
memainkan ponselnya sendiri. 


"Nabil! Kamu bawa Ara kemana?!" Terdengar suara 
teriakkan kesal dari sebrang sana, itu suara Alya. 


Nabil mendengus kesal. "Ke Hotel." 


"Cepet pulang! Mommy ga percaya kalo kalian ga ngapa- 
ngapian di Hotel!" Seru Alya kesal. 


"Ngga! Nabil bakal pulang kalo acara pertunangan nya di 
percepat." Ucap Nabil menyeringai tipis. 


Alya menghela nafasnya. "Oke kalo itu mau kamu, kita bakal 
mempercepat pertunangan kalian." 


Nabil langsung mematikan sambungan telpon nya dan 
membiarkan Alya nanti berceloteh. Nabil melihat Ara yang 
tengah memainkan ponselnya, ia tersenyum tipis. Sebentar 
lagi mereka akan terikat dalam hubungan pertunangan. 


"Kalo dingin bilang ya?" Ara mengangguk, kemudian 
melanjutkan memainkan ponselnya kembali. 


"Ara.." 


"Aku ngga sabar buat milikkin kamu sepenuhnya." Bisiknya 
di telinga Ara. 


Ara menepuk-nepuk dada bidang Nabil dengan dua jarinya, 
lalu kembali memeluk Nabil dari samping. 


daa 


Gadis itu merangkak naik pada tubuh Nabil yang sedang 
berbaring di King size tersebut. Nabil sedang asik 
memainkan ponselnya. 


"Kenapa hm?" Nabil bertanya dengan tangan yang 
mengelus punggung Ara. 


"Ara mau jalan-jalan." Ara menjawab dengan jari telunjuk 
bermain di dada bidang Nabil. 


"Udah malem." Tangan Nabil terus mengelus punggung Ara. 


Ara mempoutkan bibirnya. "Ara kesel tau di Hotel terus!" 
Seru gadis itu kesal. 


Ara menelungkupkan wajahnya di dada bidang Nabil. Nabil 
menepuk-nepuk puncak kepala Ara kemudian 
mengecupnya. Ara turun dari tubuh Nabil dan 
membaringkan tubuhnya membelakangi Nabil. 


Nabil yang melihat itu, menyimpan ponselnya di nakas lalu 
ia memeluk Ara dari belakang. Tangan kanan nya sebagai 
bantalan kepala Ara, dan tangan kiri nya memeluk tubuh 
gadisnya itu. 


"Stay with me.." 


aa 


Hari ini keluarga besar Ara dan keluarga besar Nabil tengah 
berkumpul untuk mendiskusikan tentang acara 
pertunangan Ara dan Nabil. Banyak yang bilang Ara dan 
Nabil harus dinikahkan saja, tapi keluarga kebelah pihak 
belum setuju. Katanya Ara pasti belum siap untuk nikah 
muda. 


Mereka berkumpul di restoran terbesar. Disitu juga ada Nabil 
serta Ara yang tengah bercanda ria tanpa memperdulikan 
tatapan dari keluarganya. 


"Gimana?" Tanya Alvin-Ayah Anna-Opa Ara dan Albara. 


"Langsung nikahin aja lah Vin." Jawab Fando-Papah Alya- 
Opa Nabil. 


Alya memutar bola matanya malas mendengar jawaban dari 
sang Papah, lalu ia protes. "Jangan gitu Pah! Nanti Nabil 
malah ke-enakan!" 


Azila-Mamah Alya-Oma Nabil, pun menyauti protesan Alya. 
"Gapapa Al, Mamah setuju kok." 


Rian memijit pangkal hidung nya pelan, ia sudah pusing 
mendengar perdebatan antara dua keluarga ini. 


"Seminggu lagi kita bakal ngerencanain pertunangan ini. 
Kalo Nabil udah lulus, kita bakal urus acara pernikahan ini. 
Gimana?" Tanya Rian pada mereka. 


Nabil yang mendengar itu tidak setuju, saat akan 
mengeluarkan protesan nya Alya lebih dulu melotot ke 
arahnya. Jadilah Nabil hanya pasrah mendengar itu. 


"Ara baru aja umur 15 tahun Rian! Bunda gamau ya, cucu 
bunda nikah muda!" Seru Aila-Bunda Anna-Nenek Ara dan 
Albara. 


Anna melihat putrinya yang tengah bermain bersama Nabil. 
Ara tak mendengar percakapan antara kedua belah pihak 
keluarga itu karena terlalu senang bermain bersama Nabil. 


Rian menghela nafasnya kembali, terlalu susah memang 
saat akan mendapatkan restu dari orang tua Anna. Karena 
memang orang tua Anna sangat sayang pada Ara sampai- 
sampai takut jika Ara nikah muda. 


"Udahlah Ai, bolehin aja." Ucap Azila pada Aila. Terlihat 
wanita itu menghela nafasnya panjang, tak rela jika cucu 
perempuan satu-satunya menikah muda. 


"Gue ga mau Zil." Tukas Aila kesal. 


Nabil membawa Ara kepangkuan nya dan memeluk gadis itu 
dengan erat. Seakan-akan Ara adalah miliknya dan mutlak 
miliknya. Nabil mencoba menutup telinga Ara dengan kedua 
tangan nya, agar tak mendengar perdebatan itu. 


"Nabil umurnya udah mau 19 tahun Ai, liat deh.." tunjuk 
Azila pada Nabil yang tengah memangku dan memeluk Ara. 


Aila terdiam sejenak. 


"Nabil pasti bisa jaga Ara, percaya sama Nabil." Lanjut Azila 
meyakinkan Aila. 


Aila kembali terdiam, tak lama wanita itu mengangguk 
setuju. Nabil diam-diam bersorak senang, Oma nya ini 
memang yang terbaik. 


"Nabil ngantuk." Cicit Ara pelan. Nabil menunduk menatap 
Ara, lalu ia membenarkan posisi Ara menjadi 
menghadapnya. Gadis itu menyandarkan kepalanya di dada 
bidang Nabil dan menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang itu. Mencari kehangatan dan kenyamanan di pelukan 
Nabil. 


"Seminggu lagi, acara pertunangan akan segera 
dilaksanakan. Dan acara pernikahan akan dilaksanakan saat 
Nabil lulus SMA." Final Alvin. 


Nabil yang mendengar itu tersenyum miring, benar bukan 
jika sebentar lagi dirinya dan Ara akan terikat dalam 
pertunangan ini. 


daa 


Nabil tengah duduk di sofa bersama Ara yang duduk di 
pangkuanNabil tengah duduk di sofa bersama Ara yang 
duduk di pangkuan nya. Gadis mungil itu tengah dilanda 
bosan, karena sedari tadi Nabil mengunci pergerakan nya. 


Ara mencebikkan bibirnya sebal. "Nabil ih!" Nabil mengecup 
pipi Ara dan kembali menonton televisi. 


"Ngeselin!" Seru Ara kesal. 


Nabil kembali mengecup pipi Ara. Tangan nya mengelus 
punggung Ara agar gadisnya itu tertidur, Gadis itu 
menggeliat merasa elusan di punggung nya, oh ayolah Ara 
sangat lemah saat punggung nya di elus seperti itu. 


"Nabil ih jangan di elus kayak gitu! Nanti aku nya ngantuk." 
Rengek Ara. Matanya sudah berat dan mengantuk karena 
elusan di punggung nya. Nabil tak mendengar rengekan 
Ara, ia membiarkan Ara nya tertidur. Apalagi besok mereka 
akan sekolah. 


Merasakan nafas teratur dan dengkuran halus dari Ara, Nabil 
menggendong Ara ala koala dan memindahkan nya ke 
kamar miliknya. 


daaa 


"Ciee Ara yang bentar lagi bakal tunangan!" Goda Gheanisa 
seraya menaik turunkan alisnya. 


Mereka memang sudah mengetahui tentang Ara akan 
bertunangan dengan Nabil dari grup gosip sekolah. Dan 
berarti satu sekolah pun sudah mengetahuinya. Salah satu 
orang ada yang tidak menyukai berita tersebut, dan berniat 
merusak acara pertunangan itu. 


Ara yang mendengar itu terkekeh kecil, ia pun memang 
senang dengan berita ini. Nabil akan lulus 4 bulan lagi, dan 
yang berarti 4 bulan lagi Ara akan sah menjadi istri Nabil. 


"Daebak! Gue ikut seneng Ra!" Seru Fadila senang. 
Ara mengangguk. "Makasih, jangan lupa dateng ya." 


Yang lainnya pun mengangguk antusias. "Pasti itu mah Ra!" 
Seru mereka kompak. 


Brak 


Mereka yang mendengar gebrakan meja terlonjak kaget. 
Bulan mendongkak menatap orang itu, yang ternyata orang 
itu adalah Cindy. 


"Heh maksud lo gebrak meja apa?!" Sentak Chika pada 
Cindy. 


Cindy memutar bola matanya malas. "Peduli gue apa? 
Engga ada kan?" Tanya nya pada Chika. 


Saat Chika akan menampar Cindy, namun tangan nya lebih 
dulu ditahan oleh Fadila. Gadis itu memberi kode untuk 
tidak bertindak sebelum Cindy. 


Chila menghela nafasnya kasar, dalam hati ia mengumpati 
Cindy. 


"Belum puas lo jadi PHO hah?!" Tanya Bulan kesal. Cindy 
tersenyum miring mendengar itu. 


"Ya engga lah! Masih jadi pacar nya aja bangga. Lagian tuh 
cewek murahan masih pacar nya belum jadi istrinya kan?" 
Ucapan Cindy membuat telinga mereka memanas. Berbeda 
dengan Ara yang menunduk takut. Gadis itu tengah memilin 
tangan nya untuk mengurangi ketakutan nya. 


"Bangsat lo!" Bulan langsung menampar pipi Cindy dengan 
kasar. la sudah muak dengan segala ucapan Cindy, ia sudah 
terlanjur kesal pada Cindy karena sudah berani mengusik 
Ara dan Nabil. 


Fadila dan Gheanisa menenangkan Bulan agar tak 
bertindak. Ara masih diam dan menunduk, gadis itu sangat 
takut dengan bentakan kasar dan ucapan-ucapan kasar 
yang memasuki gendang telinga nya. 


Cindy memegang pipinya yang memanas karena tamparan 
dari Bulan. la menatap bulan tajam. 


Suasana di kantin semakin panas. Tidak ada yang berani 
ikut campur, mereka hanya menonton adegan itu tanpa 
bersuara. 


"Kenapa? Kalo pun mereka bakal tunangan, gue bakal rusak 
acara pertunangan itu." Cindy tersenyum miring. 


Bugh 


"Bangsat! Mau lo apa anjing?!" Pukulan kasar dari cowok itu 
pada perut Cindy, hingga Cindy tersungkur ke tanah. 


Cindy meringis kesakitan karena pukulan itu sangat sakit. 
"Nabil?!" Kaget mereka. 


Ya, cowok itu adalah Nabil. Nabil membabi buta Cindy 
dengan pukulan nya. la sudah tak tahan dengan kata-kata 
yang keluar dari mulut sialan itu dan mengatai gadisnya Ara 
nya sebagai cewek murahan. 


Akbar, Rafly serta Reza menarik Nabil untuk tak memukul 
Cindy. Namun, Nabil tak menghiraukan ketiganya. Ia masih 
memukul Cindy dengan kasar. 


Berbeda dengan Aldo dan Devan yang hanya menonton 
adegan itu. Ara menangis ketakutan melihat itu. 


"Mati lo!" Nabil terus memukuli Cindy yang sudah terkapar 
lemas di tanah tersebut. 


"Bil udah! Dia mau mati bego!" Seru Rafly. la tak habis pikir 
oleh Nabil, anak orang sudah mau mati masih saja dipukuli. 


Saat Cindy sudah terkapar tak berdaya, Nabil 
memberhentikan pukulan nya. Nafasnya tersenggal- 
senggal, banyak guru dan petugas PMR yang membantu 
Cindy dan membawanya ke rumah sakit untuk penanganan 
lebih lanjut. 


Ara berlari ke arah Nabil dan memeluk Nabil dengan erat. 
Menyalurkan rasa ketakutan nya lewat sebuah pelukan. Ara 
menangis di pelukan itu, Nabil mengelus punggung Ara 
agar gadisnya itu berhenti menangis. 


Siswa maupun siswi yang melihat itu memekik senang, 
banyak yang mem-foto adegan tersebut. Sahabat Nabil 
maupun sahabat Ara yang melihat itu tersenyum. 


"Nara mana nich suaranya?!" Teriak Devan kencang. 
"NARA COUPLE SMA STARLIGHT!!!" Teriak mereka kompak. 


Setelah itu mereka tertawa bersamaan. Ara yang 
mendengar itu ikut tertawa, pipinya merona hanya karena 
mendengar teriakkan dari siswa dan siswi tersebut. 


Nabil tersenyum tipis, lalu ia berbisik tepat di telinga Ara. "I 
love you too.." 


"Love me too." Ara menjawab dengan kekehan kecilnya. 


"Oke oke, love you too." 


TBC 
diketik 1742 kata :) 


aku double up nih sblm aku PTS :) 


10 vote dan 40 comment bisa ga nih? Klo bisa aku 
up! 


jangan lupa vote dan comment nya ya 


salam dari Ara 


19 Panggilan Kesayangan 


Happy reading! 


KKK 


19 : Panggilan Kesayangan 


"Nabil!" Ara berteriak seraya berlari ke arah Nabil yang 
tengah berdiri di pintu kamarnya. 


Tubuhnya menubruk dada bidang Nabil, Ara memeluk Nabil 
dengan erat. Sangat erat. Bahkan untuk dilepaskan saja 
enggan, Ara ingin bermanja-manja dengan Nabil. 


Nabil tersenyum tipis lalu membalas pelukan Ara tak kalah 
erat. Tubuh Ara ia gendong di depan, menepuk-nepuk 
punggung Ara pelan. 


"Kangen!" Nabil terkekeh pelan. Tangan nya terulur 
mencubit pipi Ara dengan gemas. Gadis itu mempoutkan 
bibirnya, "Nabil sakitt!!" Rengek Ara seraya menggerakkan 
tubuhnya. Nabil lagi-lagi terkekeh melihat gemas nya Ara. 


Nabil mengecup pipi chubby Ara, kemudian ia 
membaringkan Ara di queen size tersebut, Nabil pun ikut 
berbaring di samping Ara dengan memeluk Ara dari 
samping. Membawa Ara kedekapan hangatnya. 


Tangan Nabil terus memainkan poni Ara dengan gemas, 
sesekali ia meniup poni itu dan membuat poni itu ke atas 
serta ke samping. 


"Kalo kita nikah abis Nabil lulus, berarti umur aku 16 tahun 
dong." Ara memajukan bibir bawahnya. Bukankah terlalu 


muda, pasti banyak orang yang mengira jika Ara adalah 
adik dari Nabil. Karena tinggi Ara hanya sebatas dada 
bidang Nabil, gadis itu sangat susah untuk tumbuh tinggi. 
Tubuhnya yang pendek dan mungil, membuat Nabil nyaman 
memeluk gadis itu. 


Nabil mengecup bibir Ara sekilas. "Emang kenapa? Nikah ga 
permasalahin umur, tapi nikah itu harus punya niat. Banyak 
kok yang seumuran sama kamu, nikahnya sama om om 
pedofil. Dari umur 34 tahun-an." Ucap Nabil sekilas ada 
nada bercandanya di ucapan nya itu. 


Ara mendongkak menatap Nabil yang sedang menatapnya. 
"Beneran?" Nabil mengangguk. 


"Nabil?" Panggil Ara. Nabil menunduk menatap Ara lembut, 
"kenapa hm?" 


Mata Ara mengerjap lucu. "Kata Bang Al, kalo kita udah 
nikah terus kita bikin anak. Katanya kalo bikin anak sakit, 
emang iya?" Tanya Ara menampilkan wajah polosnya. 


Nabil yang mendengar itu menahan untuk tidak mencekik 
Albara hari ini. Sial! Albara telah mengotori otak polos 
gadisnya. Tangan Nabil mengelus pipi chubby Ara dengan 
lembut, lalu mengecupnya. 


"Jangan pernah dengerin apa kata-kata Abang kamu sama 
temen-temen aku ataupun temen-temen kamu ya?" Ara 
mengangguk dengan polosnya. 


Dalam hati ia mengumpat kasar, menyebut nama-nama 
hewan yang berada di kebun binatang. Kenapa Ara harus 
memiliki Abang laknat seperti Albara?! 


Dirinya harus menjauhkan Ara dari Albara karena laki-laki 
itu akan ada saat nya mencuci otak polos dan suci milik 


gadisnya itu. 


daaa 


Nabil saat ini tengah berenang sendirian di kolam miliknya. 
Memang Nabil sengaja membuat kolam renang untuk 
dirinya sendiri, tanpa harus bercampur dengan keluarganya 
maupun sepupu. Nabil berjalan ke tepi kolam itu untuk 
melihat lebih dekat ke arah pintu masuk kolam renang. 


la seperti tengah menunggu seseorang. Siapa lagi kalo 
bukan Ara, gadisnya itu tadi menge-chat nya karena gadis 
itu akan berkunjung ke mansion nya. Tak lama ada suara 
teriakkan menggema di mansion itu, Nabil tersenyum tipis. 
Itu pasti Ara, gadisnya. 


"Mommy!! Nabil kok gaada dikamarnya?!" Tanya Ara 
berteriak. 


"Nabil ada di kolam sayang!!" Jawab Alya ikut berteriak. Ara 
pun mengangguk walau Alya tak melihatnya. 


Gadis itu berjalan ke arah kolam renang. Matanya melirik 
kanan kiri, banyak maid yang tengah bekerja. Ada salah 
satu maid yang tak menyukai keberadaan Ara, namun Ara 
tak mengetahuinya. 


Saat sudah sampai di kolam renang, Ara melihat Nabil yang 
tengah berenang di tengah kolam renang tersebut. 


"Tumben Nabil berenang? Biasanya males banget kalo 
disuruh berenang." Gumam Ara heran. 


Nabil melambaikan tangan nya dan menyuruh Ara untuk 
menghampirinya. Ara pun menurut saja, dan berjalan di 
samping kolam renang tersebut. 


"Nabil kok tumben berenang?" Tanya nya saat sudah berada 
di dekat Nabil. 


Nabil mengangguk. "Pengen aja. Sini deh tangan nya." 
Suruh Nabil seraya mengulurkan kedua tangan nya ke 
depan. 


Ara mengkerutkan keningnya bingung, tak urung ia 
memberikan kedua tangan nya pada Nabil. Namun, Nabil 
malah menarik Ara ke kolam renang tersebut. 


Gadis itu tersentak kaget, kemudian ia langsung memeluk 
leher Nabil dan mengaitkan kedua kakinya di pinggang 
Nabil. Bajunya sudah basah, rambutnya juga sudah basah. 
Nabil memang mengerjainya. 


Nabil tertawa senang melihat Ara yang tengah dilanda 
kekesalan akibatnya. Nabil memeluk pinggang Ara, saat 
Nabil akan melepaskan pelukan nya Ara langsung memekik 
kesal. 


"Kenapa?" Dengan polosnya Nabil bertanya pada Ara. Dan 
itu membuat Ara semakin kesal. 


"Ish! Nabil nyebelin!" Seru gadis itu kesal. 


Nabil mengecup pipi chubby Ara dengan gemas. 
Pemandangan itu tak luput dari seorang maid yang tengah 
melihat adegan tersebut, tangan nya mengepal, tatapan 
pun menjadi tajam mengarah ke Ara. 


"Aku lepas ya?" Ara menggeleng cepat. la menyembunyikan 
wajahnya di ceruk leher Nabil. Cowok itu berjalan ke tengah- 
tengah dan berdiam. 


"Nabil dinginn.." lirih Ara pelan. Tanpa membalas ucapan 
Ara, Nabil berjalan ke tepi kolam renang itu serta berjalan 


memasuki mansion itu dengan tubuh yang basahnya. 


Rambutnya yang basah membuat siapa saja yang melihat 
nya akan gigit jari. Ketampanan Nabil semakin bertambah. 


"Tolong bikin kan bubur dan air hangat." Suruh nya pada 
maid tersebut dengan nada datar serta tak melihat maid 
tersebut. 


Maid tersebut menunduk dan mengangguk patuh. "Iya 
Tuan." 


Setelah itu maid tersebut pergi dari hadapan Nabil dan 
segera membuat apa yang disuruh oleh Nabil. 


"Aku panggil Mommy dulu buat gantiin baju kamu." Ara 
mengangguk. Badan nya sudah lemas untuk di gerakan 
saja. 


"Ke kamar dulu ya?" Ara kembali mengangguk. Nabil terus 
memeluk Ara guna memberi kehangatan pada tubuh 
gadisnya itu. 


Sesampainya di kamar milik Nabil, cowok itu membaringkan 
Ara di king size nya. Sebelum keluar untuk menyuruh 
Mommy nya untuk menggantikan baju Ara, Nabil mengecup 
bibir Ara sangat lama. 


"Jangan sakit, nanti aku ikutan sakit. Maaf.." Nabil berbicara 
tepat di depan bibir gadisnya yang tengah memejamkan 
matanya. Tubuhnya sudah diselimuti oleh selimut tebal 
milik Nabil. 


daa 


Nabil mengecup kedua mata Ara dengan pelan dan lembut. 
Mata gadis itu tengah terpejam karena sehabis Alya 


menggantikan pakaian Ara, gadis itu langsung tertidur. 


Tubuh Ara sedikit hangat, dan menyentuh kulit dingin nya. 
Nabil mendekap Ara erat-erat, memberikan kenyamanan 
bagi gadisnya itu. 


"Ara." panggil Nabil pelan. Namun gadis itu tetap 
memejamkan matanya. 


Nabil mengelus punggung Ara lembut, ia kembali mengecup 
kedua mata Ara. Tangan nya terulur mengusap dahi 
gadisnya itu. 


"Eunghh Nabil..." Ara melenguh pelan. Matanya mulai 
mengerjap, menyesuaikan cahaya yang ada di dalam kamar 
itu. 


la menenggelamkan wajahnya di dada bidang Nabil, untuk 
mencari kenyamanan di pelukan itu. 


"Bubu.." bisik Nabil pada Ara. 


Gadis itu mendongkak, menatap Nabil bingung. "Bubu 
siapa?" Tanya Ara sedikit ketus. 


Nabil terkekeh pelan. Oh gadisnya ini cemburu ternyata, 
padahal Bubu itu adalah panggilan kesayangan untuknya. 


"Bubu itu panggilan kesayangan buat Ara mulai sekarang, 
cuma aku yang boleh manggil kamu dengan Bubu." Jelas 
Nabil. Ara menggaruk pipi nya yang tak gatal, ah sial! 
Pipinya merona hanya karena Nabil mempunyai panggilan 
khusus atau panggilan kesayangan. 


"Bubu bangun ya?" Ara kembali menyembunyikan wajahnya 
di dada bidang Nabil. Darahnya berdesir dan merambat 
menaik ke pipi nya. 


"Nabil maluu.." rengek Ara. 


Cowok itu terkekeh gemas, kemudian menggendong Ara ala 
koala dan berjalan keluar dari kamarnya. Ara 
menyembunyikan wajahnya di ceruk leher Nabil. 


Nabil menuruni tangga dengan pelan-pelan. la melihat jam 
yang berada di tangan kanan nya, ternyata sudah jam 19.00 
malam. Nabil berjalan ke arah ruang makan, di ruang makan 
tersebut belum ada Alya dan Bara. Mungkin kedua insan itu 
tengah bermain, ya mungkin saja. 


"Bubu kenapa hm?" Tanya Nabil lembut. Ara menggigit pipi 
dalam nya, kemudian menggeleng. 


"Nabil jangan manggil Ara bubu dong! Ara malu tau.." Nabil 
terkekeh geli. 


Di satu sisi ada Alya dan Bara yang tengah memperhatikan 
Nabil dan Ara yang tengah bercanda. 


"Bar, mereka udah cocok kek gitu. Kenapa ga di nikahin aja 
si, gemes sendiri gue." Gumam Alya dengan gemas. Bara 
yang mendengar itu terkekeh kecil lalu memeluk pinggang 
Alya dari belakang. 


"Sabar aja kali, tapi kok Nabil betah banget ya sama sifat 
Ara yang manja sama polos itu." Celetuk Bara. 


Alya menginjak kaki Bara membuat pria itu menjerit 
tertahan. "Apasi Al, sakit tau." Ringis Bara pelan. 


"Kamu lupa? Dari dulu Nabil emang udah suka sama Ara, 
bahkan Nabil yang baru umur 6 tahun udah tau cinta- 
cintaan. Dan disitu Nabil langsung nge klaim Ara jadi 
miliknya, liat deh." Tunjuk Alya pada Nabil yang tengah 
menyuapkan Ara nasi goreng. 


Bara pun mengikuti arah tunjuk Alya, lalu menggeleng tidak 
tahu. "Emang kenapa?" 


"Nabil cinta sama Ara itu tulus, Nabil bahkan rela nunggu 
Ara remaja 17 tahun. Dan gue yakin Bar, cinta mereka itu 
bakal terus bersama sampai maut memisahkan." 


Nabil itu mencintai Ara karena memang mencintai. Karena 
cinta itu tak butuh alasan. Cinta itu datang karena terbiasa. 
Sama halnya dengan mereka berdua. 


da 


"Heh jingan! Jangan mengumbar kemesraan di depan 
jomblo!" Seru Devan pada Nabil dan Ara yang sedang 
menonton bersama drama Thailand yang berjudul The 
Gifted. Film bergenre misteri dan fantasi itu sangat Ara 
gemari. Dimana sekumpulan siswa berkekuatan super 
berusaha menguak rahasia sekolah mereka. 


"Jomblo menyimak dengan estetik." Celetuk Reza. Tangan 
nya menyangga dagunya dan ia letakkan di pahanya seraya 
melihat Nabil dan Ara yang sedang mengumbar kemesraan 
nya. 


Rafly melempar kaleng bekas minuman nya ke arah Reza, 
dan tepat! Lemparan itu mengenai kepala Reza. Cowok itu 
meringis pelan seraya mengusap kepalanya yang tadi 
terkena lemparan kaleng dari Rafly. 


"Lo punya dendam apasi sama gue njing?! Sini lo kalo 
punya dendam sama gue." Ucap Reza galak. 


Rafly menunjuk dirinya. "Gue punya dendam kusumat sama 
lo." 


Reza mendengus sebal mendengar itu ingin sekali ia 
menendang Rafly sejauh-jauh nya dari dunia ini. Tendang 
aja sampe ke sungai Amazon. 


"Bacot bener lo pada." Kesal Akbar seraya melempar casing 
hp nya pada Reza dan Rafly. 


"Tau jamet kagak?" Tanya Devan pada Reza dan Rafly. 


Reza dan Rafly kompak mengangguk. "Jamet nya lo kan?" 
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20 : Nabil Kasar 

Bobrok sguad (78) 

Devan Anggara : mabar gan. 
Fahreza Alifan : bacot bener gan. 


Akbar Ramadhan : bulan puasa gan, jangan ngomong 
kasar gan. 


Rafly Atmaga : cape jadi pengen bunuh lo bertiga. 
Nabil Dirgantara : yg ngbct trs gw klrn. 
Devan Anggara : ampun suhu. 


Rafly Atmaga : keluarin aja keluarin, Devan emang ga 
guna. 


Fahreza Alifan : gue setuju sama Rapli. 


Akbar Ramadhan : setuju gue! 


Devan Anggara : terus aja terus nistain gue. /ngusap dada 
sabar. 


Akbar Ramadhan telah mengeluarkan Devan Anggara 
dari grup ini 


Fahreza Alifan : gue suka gaya lo men! 


Akbar Ramadhan : YU PULANG YU! TUHAN MALU PUNYA 
HAMBA KEK DAKJAL SEMUA!! 


Rafly Atmaga : /istighfar. 
Rafly Atmaga : kebakar ga lu? 
Rafly Atmaga : Astaghfirullah. 
Rafly Atmaga : maaf. 


Akbar Ramadhan : SI RAFLY BACOT BENER GAN!! KITA 
BUNUH RAME RAME. 


Fahreza Alifan : pulang lewat jalan mana l0? 

Nabil Dirgantara : Iwt jln ry. 

Fahreza Alifan : BUSET DAMAGENYA BIKIN KESELEK. 
Fahreza Alifan telah menambahkan Devan Anggara 
Devan Anggara : heyyo ges! 

Akbar Ramadhan : cape banget sama Depan. 


Fahreza Alifan : gua bacanya depan anjir bukan Depan. 
/mengakak dengan estetik. 


aaa 


"Adek lo kemana Bar?" Tanya Naufal pada Albara. 


Kini mereka berniat untuk menginap di mansion milik 
keluarga Pratama, sahabat-sahabat Nabil pun ikut menginap 
di mansion tersebut. Memang mereka sudah mengenal lebih 
dekat, dalam artian mereka sudah seperti saudara dekat. 


"Ngapain lo nanya adek nya si Al? Mau di gibeng sama 
pawang nya?!" Tukas Bintang. Naufal mencibir pelan 
mendengar itu, apa salahnya menanyakan gadis itu. COBA 
DEH TOLONG JELASKAN! 


Aleon berjalan menghampiri Albara yang tengah bermain ps 
bersama Dylan. Ya, mereka memang tengah berada di kamar 
milik Albara. 


"Ngomongin Ara aja Fal, gua yakin pulang-pulang lo tinggal 
nama." Ucap Aleon dengan wajah datarnya. 


Naufal melempar bantal ke arah Aleon dengan kesal. 
"Apasih amjing, gue cuma nanya." 


"Heleh, ga percaya gue." Sahut Dylan. 
"Ga usah ikut-ikut lo Dylanjing!" Seru Naufal kesal. 


Dylan memegangi dada nya lalu berucap dramatis, "gue 
Dylan nya Milea." 


"Skip aja, jangan ngomongin cewe gue napa!" Ngegas 
Albara. 


"Iri bilang gan." Sahut Bintang, dengan jari jempolnya ia 
balikkan yang tadinya mengarah ke atas, sekarang 
mengarah ke bawah. 


"Tololnya murni gua suka." 


da 


"Nabil kemana?" Tanya Ara pada dirinya sendiri. Matanya 
celingak-celinguk menatap setiap sudut ruangan. Ia sedang 
mencari cowok yang sudah mengklaim nya sejak kecil. 


Ara menghentakkan kakinya kesal, ia berjalan ke arah 
Kamar Nabil kembali. Matanya sudah berkaca-kaca bersiap 
untuk menumpahkan cairan bening. Saat bangun tadi, Nabil 
tak ada di samping nya. Entah kemana cowok itu pergi, Ara 
tak mengetahuinya. 


"Hiks.." satu isakan keluar dari bibir mungil gadis itu. 
Matanya sudah memerah karena tadi menahan tangisan 
nya. Gadis itu membaringkan tubuhnya di king size. 


Tangan nya terulur mengusap air mata nya dengan kasar, 
yang mengalir di pipinya itu. 


"Huaa hiks.. hiks.." isakan Ara semakin kencang, namun 
Nabil tak kunjung datang menghampirinya. 


Pintu kamar Nabil terbuka, memperlihatkan sosok cowok 
yang tengah kalang kabut melihat gadisnya menangis. Ya, 
cowok itu adalah Nabil. 


"Hei kok bubu nya Nabil nangis hm?" Tanya Nabil lembut. la 
memeluk tubuh mungil Ara, Nabil jadi merasa bersalah pada 
Ara karena telah meninggalkan gadisnya itu sendirian. 


Ara menangis sesegukan dipelukan Nabil, tangisan nya tak 
bisa berhenti. Nafasnya tak teratur, Nabil pun mulai 
menenangkan Ara dengan mengelus punggung gadisnya 
itu. 


"Atur nafas kamu sayang." Ucap Nabil pelan, namun Ara 
terus menangis membuat Nabil merasa bersalah karena 


telah meninggalkan Ara nya sendirian. 


Saat nafas Ara sudah teratur, Nabil membaringkan tubuh 
mungil gadisnya itu. Tangan Nabil terus mengelus 
punggung Ara dan membuat gadis itu ketiduran. 


daaa 


"Gue ga dikasih undangan gitu?" Tanya Reza pada Nabil. 


Nabil menggeleng. “Gausah, lo ga penting." Jawab Nabil 
dengan wajah datar. 


Reza mengusap dadanya sabar seraya geleng-geleng 
kepala. "Damagenya bukan main." 


"Bil, si Ara nangis tuh di kelasnya gara-gara si Doni 
nyembunyiin bukunya." Ucap Rafly tiba-tiba. 


Nabil menoleh ke belakang lalu menukik alisnya bingung. 
"Maksud lo?" 


"Ara nangis gara-gara si Doni nyembunyiin bukunya. Gitu 
doang goblok." Celetuk Devan. 


Nabil langsung berlari tanpa menghiraukan teriakkan dari 
para sahabatnya. Nabil bergegas ke kelas 10 Ipa 1, dimana 
gadisnya menangis. 


Dan sesampainya di depan kelas 10 Ipa 1, Ara sedang 
menangis. Fadila dan yang lain nya mencoba menenangkan 
Ara, jika ketahuan habis nanti mereka dimarahi oleh Nabil. 
Doni selaku tersangka hanya diam memperhatikan Ara yang 
tengah menangis, Doni itu bukan anak kelas 10 Ipa 1, 
melainkan kelas 10 Ips 7. Mungkin mereka sedang bermain- 
main. 


Brakkk 


Mereka semua terlonjak kaget saat pintu kelasnya di buka 
secara paksa alias di dobrak. Mata Nabil berkilat merah, 
menandakan jika dirinya sedang marah. 


Yang tadinya berada di dekat Ara sekarang sudah menjauh, 
membiarkan pawang nya yang mengurus gadis itu. Ara 
terus menangis sesegukan karena bukunya masih 
disembunyikan oleh Doni. 


"Siapa?" Tanya Nabil dengan suara rendahnya. Ara 
mendongkak melihat siapa yang bertanya padanya. Dan 
ternyata itu adalah kekasihnya, Nabil. 


Nabil duduk di samping Ara lalu memeluk gadis itu, 
memberi kata-kata penenang bagi Ara. Tangan nya 
mengelus surai rambut Ara dengan lembut. 


"Siapa orangnya?" Tanya Nabil berbisik pada Ara. Gadis itu 
tak menjawab, malah tangisan nya semakin kencang dan 
mengeratkan pelukan nya pada Nabil. 


"Doni hm?" Bisik Nabil kembali. Ara mengangguk. Tangan 
nya memilin baju seragam sekolah Nabil. 


Nabil mengecup kedua mata Ara, dan hal itu membuat para 
siswa maupun siswi menutup matanya. Setelah itu, Nabil 
menggendong Ara ala koala dan membiarkan mereka yang 
masih menutup matanya. 


Saat berhadapan dengan Doni, Nabil menendang kaki Doni 
hingga cowok itu tersungkur dengan tidak epic nya. 


"Berurusan sama Ara, sama aja lo berurusan sama gue." Di 
setiap perkataan Nabil penuh penekanan. Nabil memandang 


Doni tajam dan dingin, bisa mereka rasakan jika aura nya 
sangat tidak bersahabat. 


"Untung ada Ara, kalo gaada lo udah gue bunuh dari tadi." 
Ucapnya dingin. Setelah itu Nabil keluar dari kelas itu dan 
berjalan ke arah ruangan pribadinya. 


Sesampainya di ruangan pribadi, Nabil berjalan ke arah 
toilet untuk membasuh wajah Ara agar terlihat lebih segar. 
Sesudahnya, Nabil membaringkan Ara di kasur yang luas 
itu. la pun ikut berbaring di samping Ara dengan memeluk 
Ara dari samping. 


"Nabil bukunyaa hiks.." isak Ara lirih. Tangan Nabil terulur 
mengelus surai indah milik Ara. 


"Sstt.." 


Ara terus menangis sesegukan, Nabil menghela nafasnya 
kasar. Terlalu lelah menghadapi Ara yang tengah menangis 
seperti ini. 


"AKU BILANG DIEM YA DIEM RA!" Bentak Nabil, tak sadar. 
Ara yang mendengar bentakan itu menutup mulutnya untuk 
tak mengeluarkan isakan. Matanya dia tutup karena takut 
akan tatapan Nabil. 


Seakan tersadar, Nabil memeluk Ara. Namun gadis itu 
menghindarinya, Nabil mengacak rambut nya frustasi. 


"Ra maaf, aku tadi ga sengaja nge bentak kamu." Nabil terus 
meminta maaf pada Ara, namun gadis itu menghindarinya 
karena takut. 


"Hiks.." isakan Ara terdengar kembali, walau Ara menutup 
mulutnya namun tak dipungkiri ketakutan nya melebihi 
batas. Bentakan itu sangat keras memekak telinga nya. 


"Mau pulang." Ujar Ara masih dengan isakan kecil. 


Nabil mengerang frustasi, setelah itu ia menyerbu bibir Ara 
dengan kasar. Lumatan nya kasar, dan tak menuntut. Nabil 
menyalurkan frustasinya lewat ciuman yang memabukkan. 


Gadis itu menutup bibirnya rapat-rapat, tangan nya terus 
memukul dada bidang Nabil menyuruh nya untuk menjauh. 
Namun, Nabil dengan sengaja menggigit bibir bawah Ara 
dan membuat gadis itu berteriak kesakitan. 


Nabil langsung menelusupkan lidahnya, mengabsen satu 
persatu barisan gigi Ara. Gadis itu menangis tersedu-sedu, 
gadis itu terlihat pasrah. Nabil melepaskan pagutan bibir 
itu, dan menatap Ara yang tengah mengambil nafas seraya 
menangis. 


Dengan lembut, Nabil menarik tangan Ara dan memeluk 
tubuh mungil itu. Tangannya mengusap saliva di bibir Ara 
menggunakan ibu jarinya. 


"Maaf," Nabil memejamkan matanya. Pelukan nya semakin 
erat pada tubuh Ara. 


Ara menggeleng. "K-kamu jahat hiks," ujar Ara masih 
dengan isakan-isakan kecil. 


"Jangan nangis, aku tau aku salah. Jangan nangis lagi ya," 
Ara menenggelamkan wajahnya di dada bidang Nabil. 


Semarah-marahnya Ara pada Nabil, tapi saat cowok itu 
memeluknya Ara akan merasa nyaman dan hangat. 


TBC 


hshs kita menuju konflik awal 


mana nich suaranya? Sini dung pada comment biar 
ga pada siders 


double up lagi sblm aku ga up sima 6 hari wkwk 
sabar ya, jangan ngerecok suruh aku up nnti aku ga 
konsen bljrnya :) 


klo vote sma comment nya udh smpe target! Aku up, 
tpi ga janjiii 


jangan lupa vote dan comment nya yaa 
salam dari kelurga Bobrok sguad 


bonus cast si Akbar :) 


21 Tangisan Ara 


Happy reading tsay! 
20 VOTE + 35 COMMENT?! READY?! 
BISA GA? KALO BISA, BESOK AKU UP LAGI!! 


aaa 


21 : Tangisan Ara 


Dari kemarin Ara mendiami nya. Nabil frustasi sendiri 
melihatnya, gadis nya mengurung diri di kamar apartmen 
miliknya. Ya, mereka memilih pulang ke apartmen Nabil 
yang berada tak jauh dari sekolah nya. Orang tua nya sudah 
mereka hubungi, jika mereka baik-baik saja. 


Namun jika Nabil memeluk Ara, Ara sama sekali tak 
menolak. Malah Ara akan membenamkan wajahnya di dada 
bidang Nabil. 


"Ra," panggil Nabil berbisik. 
"Apasi?!" Tanya nya galak. 


Nabil mencubit pipi Ara gemas, lalu Nabil menggulingkan 
badan nya dan sekarang dia sudah berada di atas tubuh 
Ara. Kedua tangan Nabil berada di samping kepala Ara, 
guna agar tidak menindih gadisnya. 


Nabil mendekatkan wajahnya pada Ara, semakin dekat, 
semakin dekat. Bibir mereka saling menyentuh. Ara sama 
sekali tak memberontak, gadis itu memejamkan matanya 
saat Nabil mulai menggerakan bibirnya. 


Cowok itu menggigit gemas bibir bawah Ara. Ara pun 
langsung berteriak namun teriakkan itu teredam oleh 
ciuman mereka. 


"ASTAGHFIRULLAHHH!! REZA AKBAR!! GUE LAGI LIAT NABIL 
SAMA ARA EKHEM EKHEM!!! ANJIR LIVEE!! GUE VIDEO IN 
AH!!" 


"DEVAN BANGSAT!!" 

"HAHAHAHA MAMPUS ENAK! BENGEK ANYING!" 
kekok 

Bobrok squad (12) 

Fahreza Alifan : gimana ekhem ekhem nya Bil? Lancar? 
Devan Anggara : humor anjing. 

Akbar Ramadhan : lo anjing nya Dev. 

Devan Anggara : anjing kok ngatain anjing. 
Rafly Atmaga : goblok. 

Rafly Atmaga : tapi bagus. 

Rafly Atmaga : lanjutkan. 


Fahreza Alifan : Orang kek gini pas lewat jembatan shirtol 
mustagim pasti di jorokin orang nih. 


Akbar Ramadhan : matikan hp mu dan ingat tidak ada 
yang mengechat mu. 


Devan Anggara : bacot bener si Akbar. 


Fahreza Alifan : WOY NDER WKWKWKWK YA ALLAH MAAP 
AKU KETAWA SAMPAI USUSKU BERGETAR, JANTUNGKU 
BERDISKO, PANKREASKU SPLIT. HAHAHAHA. LALU OTAKKU 
KEJANG KEJANG KARENA KOTAK SUARA KU TAK MAMPU 
MENAHAN TAWAKU LAGI. KEMUDIAN AKU MATI. TAPI HIDUP 
LAGI KARENA MASIH INGIN TERTAWA. HAHAHAHAHA. 


Nabil Dirgantara : mntng mntng bg grts, d brng smua. 


aa 


"Gue kembali dengan sejuta dosa!" Seru Aldo. Cowok itu 
kemarin kemarin memang sedang berliburan bersama 
keluarganya, jadi Aldo tidak ikut bermain bersama mereka. 


Devan menoleh ke arah suara itu dan memutar bola 
matanya malas. 


"Kirain bawa oleh-oleh," celetuk Reza. 


Aldo tertawa mendengar itu, lagi pula ia tak lupa membawa 
oleh-oleh untuk para sahabatnya. 


"Gue bawa anjim, tuh di mobil, ambil aja," Aldo 
menundudukkan bokongnya di sofa tersebut. Disitu ada 
Nabil dan Ara tentunya, karena itu adalah apartmen milik 
Nabil. 


"Nah gitu dong! Baru kita pren," ucap Devan dan di sambut 
kekehan kecil dari Aldo. 


"Devan gobloknya masih aja," canda Aldo. 


Aldo, cowok itu sedang protes pada Nabil karena tak 
memasukkan dia pada grup. Ini gak adil namanya, akhlakles 
banget bhaks. 


"Kenapa gue ga dimasukin anjir?! Jahad banget lo," kesal 
Aldo pada Nabil. Namun cowok itu hanya diam tak menyauti 
ucapan Aldo, dan memilih mengecup bibir Ara sekilas. 


Ara menggeliat kecil di dalam pelukan Nabil, lalu kembali 
tertidur karena merasakan usapan lembut di punggungnya. 
Kepalanya ia sandarkan di dada bidang Nabil, kedua tangan 
nya berada di dada bidang Nabil. Sesekali Ara membuat 
pola abstrak walaupun matanya terpejam pun. 


"Dimasukkin kemana?" Tanya Devan, pikiran nya langsung 
kotor. Tangan kirinya memegang jajanan dari Aldo. 


Akbar melempar jajanan nya pada Devan dengan kesal. 
"Pulang aja sono," suruh Akbar pada Devan. 


Reza mengangguk setuju, lalu kembali duduk di samping 
Akbar. 


"Devan meresahkan warga," 


"Terus aja terus nistain gue, suka sama gue mampus lo 
pada," 


"Maaf gue masih suka lobang," Reza menyeletuk. 


Devan tertawa mendengar ucapan Reza. "Ambigu bangsat!" 


aaa 


Malam ini keluarga Ara tengah berkumpul di ruang tamu. 
Sudah banyak orang yang berkumpul disitu, dari orang tua 
Ara sampai orang tua dia pun ada. 


"Jadi bagaimana?" Tanya pria itu pada Rian. Namun Rian 
hanya diam tak menjawab pertanyaan dari pria di depan 
nya. 


Anna yang melihat itu mengusap tangan kanan Rian, untuk 
bersabar. Rian menatap anak pria itu dengan datar, tak ada 
sama sekali rasa senang dari anak itu. Rian bisa merasakan 
nya. 


"Saya tidak setuju," jawab Rian masih dengan tatapan 
datarnya. 


Pria itu mengkerutkan keningnya. "Loh kenapa? Anda sudah 
menerima tentang perjodohan itu," ucap pria itu. 


Rian menaikkan satu alisnya ke atas, "menerima bisa 
dibatalkan," 


Skakmat, pria itu terdiam membuat Rian tersenyum senang. 
"Assalammualaikum," salam orang itu. 


Mereka semua pun menoleh ke arah suara itu, Rian 
tersenyum tipis melihat putrinya sudah datang bersama 
dengan kekasihnya, Nabil. 


"Waalaikumsalam," balas Rian diikuti yang lain nya. 


Nabil mengelus punggung gadisnya yang tengah tertidur di 
gendongan nya. Ara memang sudah tertidur di mobil juga, 
karena pelukan Nabil yang nyaman membuatnya semakin 
mengantuk. 


Rian menyuruh Nabil duduk di sampingnya, cowok itu pun 
menurut saja dan langsung duduk di samping Rian. Anna 
tersenyum tipis melihat Ara yang sudah tertidur, saat akan 
membawa Ara ke kamarnya. Rian menahan Anna untuk tak 
membawa Ara ke kamar gadis itu, karena Ara akan 
menangis saat Nabil tak ada disisi nya. 


Anna hanya menurut, lalu ia berpamitan untuk ke kamar. 
Karena ini adalah urusan mereka, bukannya Anna marah. 


"Kenapa Pah?" Tanya Nabil pada Rian. Tangannya masih 
mengelus punggung Ara dengan lembut, tanpa 
menghiraukan tatapan cowok itu padanya. 


"Ada yang mau jadi calon suami Ara," jawab Rian santai. 


Nabil yang mendengar itu pun diam-diam mengepalkan 
tangan nya. "Gabisa!" Seru Nabil. Cowok itu memeluk Ara 
dengan sangat erat, Ara hanya miliknya. 


Pria itu menaikkan satu alisnya ke atas dengan angkuhnya. 
"Lagi pula, Ayah dari anak itu sudah mentanda tangani surat 
perjodohan nya," ucap pria itu seakan memanas-manasi 
Nabil. 


Nabil yang mendengar itu menggeram kesal, kemudian ia 
beranjak dari sofa tersebut dan berjalan menuju kamar Ara. 


Pria itu tersenyum miring melihat Nabil yang menggeram. 


aaa 


Nabil, cowok itu masih memeluk Ara dengan erat. 
Melepaskan nya saja enggan, apalagi ada pria itu. la akan 
membawa Ara ke sebuah pulau yang tak berpenghuni lalu 
hidup bahagia bersama gadisnya. 


Nabil terus memeluk Ara, saat pelukan nya terlepas sedikit 
ia langsung memeluk Ara kembali dengan erat. Seolah jika 
pelukan itu terlepas, Ara akan dibawa oleh pria yang 
dibawah tadi. 


Ara nya hanya untuknya, tak ada yang boleh memiliki nya 
selain dirinya. Gadis itu sama sekali tidak terganggu dalam 


tidurnya. 
"Bubu," panggil Nabil pelan. 


Ara terusik pelan lalu kembali tertidur, tangan nya 
melingkar di pinggang Nabil dan membalas pelukan Nabil 
tak kalah erat. 


"Selamat tidur bubu nya Nabil," 


da 


"Ara gamau di jodohin!" Teriak Ara kesal. Rian menghela 
nafasnya panjang, sedari tadi Ara terus berteriak untuk 
tidak dijodohkan. 


Lagi pula siapa si yang mau di jodohin sama laki-laki lain 
yang ngga kita kenal? Ara aja ngga mau, apalagi Nabil. 


Nabil ada disitu juga, memang Nabil menginap di mansion 
Ara agar Nabil tahu apa yang akan dilakukan oleh Rian pada 
gadisnya. 


Nabil mengelus pipi Ara yang berlinangan air mata. Tangan 
nya menepuk-nepuk punggung gadisnya agar tenang. Ara 
terus menangis di pelukan Nabil, cowok itu terus 
menenangkan Ara dengan beberapa kalimat yang mampu 
membuat gadis itu berhenti menangis. 


Rian tersenyum tipis melihat itu. "Besok perjodohan Ara, 
putuskan hubungan kalian dan pertunangan kalian akan 
saya batalkan," 


KAKAK 


Gadis itu yang tengah memejamkan matanya bergerak 
gelisah di pelukan cowok itu. Keringatnya bercucuran di 


pelipis dan di dahi gadis itu. 


Cowok itu mengerjapkan matanya menyesuaikan cahaya 
yang masuk kedalam kamarnya. Lalu tangis gadis itu pecah. 
Ketakutan nya semakin menjadi hanya karena mimpi itu. 
Cowok itu bergerak panik, lalu mulai membangunkan 
gadisnya yang tengah menangis. 


"Sayang, kamu kenapa?" Gadis itu mulai membuka 
matanya, dia pun mulai mengedarkan pandangan nya pada 
seluruh ruangan ini. Dan terakhir, ia langsung memeluk 
cowok itu dengan erat dan menumpahkan tangisan nya di 
dada bidang cowok itu. 


Cowok itu mengelus rambut gadisnya dengan lembut, 
mengecup kedua mata gadisnya. 


"Jangan nangis, nanti aku ikut nangis," namun ketakutan itu 
membuat tangis gadis itu pecah. 


"Hiks.." isakan gadis itu mulai terdengar memasuki gendang 
telinga cowok itu. 


"Coba, Ara ngomong ya, Ara kenapa bisa nangis hm?" 
Tangan nya cowok itu terulur untuk menyelipkan sehelai 
rambut gadisnya ke belakang telinga. 


Ara menggelengkan kepalanya, pelukan pada tubuh Nabil 
semakin erat. Seakan takut jika mimpi itu benar-benar 
terjadi. 


"Mimpi buruk hm?" Ara mengangguk pelan. 


"Jangan takut, aku disini. Tidur lagi ya," Ara mengangguk 
kembali, lalu Nabil membaringkan tubuh Ara kembali dan 
memeluknya dengan erat. 


"Hiks Nabil jangan pergi," isak Ara bercicit. Nabil 
mengangguk, "Nabil ga akan pergi, Nabil bakal terus sama 
Ara," 


TBC 


ramein! Ga rame gabakal up! Wkwk, btw part 18 
rame bgt ya wkwk, mksiw yg udh semangatin! 


mau nanya dong, gimana klo POSSESSIVE NABIL di 
terbitin? Mau pada beli ga? :) 


klo POSSESSIVE NABIL ada grup, kalian mau msk ga? 
Klo mau nanti aku bikin grup nya :) 


jangan lupa vote dan comment nya ya 
salam dari keluarga Bobrok sguad 


bonus visual nya Farrel nich wkwk, soft boy 


22 Nabil Junior 


15 VOTE + 25 COMMENT?!! KALO BISA GASSLAHH 
WKWKWK 


KMRN KURANG RAMEE GAN!! RAMEIN GA NIH?! 
happy reading! 

Mas Rafly nih 

aaa 

22 : Nabil Junior 


Gadis itu mendusel-dusel di dada bidang Nabil dengan 
pelan, Nabil yang kegelian pun mengerang tertahan. Saat 
akan menjauhkan kepala Ara dari dada bidang nya, gadis itu 
malah memeluk nya dengan erat. 


"Ra geli," Ara yang mendengar itu memukul tangan Nabil 
kesal. Dia mempoutkan bibirnya. 


Nabil yang melihat itu menghela nafasnya, ia pun 
mengangkat tubuh Ara kepangkuan nya. Ara pun 
mendengus kesal. 


"Mau ice cream!" Seru Ara pada Nabil. 


Nabil menggeleng. "Kemarin udah es krim, masa mau es 
krim lagi?" 


Ara yang mendengar itu memukul dada bidang Nabil 
dengan tangan nya, Nabil terkekeh pelan. Nabil sama sekali 


tak merasakan sakit akibat pukulan itu, malah merasakan 
geli. 


Mereka tengah berada di apartmen Nabil, karena Ara yang 
tak mau pulang dan untung nya saja orang tua Ara percaya 
pada Nabil. 


Gadis itu memejamkan matanya merasakan elusan di 
punggungnya. Matanya pun sudah berat dan menyuruh nya 
untuk tidur. Tak lama Ara tertidur di pangkuan Nabil. 


Cowok itu membiarkan Ara tidur dipangkuan nya. Kedua 
tangan Nabil yang melingkar di pinggang Ara, lalu 
mengunci pergerakan gadisnya itu. 


"Kenapa ga langsung nikah aja? Padahal aku udah gasabar 
buat milikin kamu seutuhnya," 


aa 


Nabil mengecup bibir Ara berkali-kali membuat sang empu 
nya mengerang pelan. Nabil menempelkan bibirnya pada 
bibir Ara, tak ada pergerakan sama sekali. Namun tak lama 
ciuman itu menjadi lumatan yang sangat lembut dan tak 
menuntut. 


Gadis itu memukul dada bidang Nabil agar menjauh, namun 
bukannya Nabil menjauh, Nabil malah memegang tengkuk 
Ara guna memperdalam lumatan nya. 


Satu tangan Nabil masuk ke dalam baju Ara dan meremas 
punggung gadis itu. Ara menggeliat tak nyaman, sensasi 
aneh menjalar di tubuhnya. 


Bilang saja Nabil ini khilaf, tangan nya kembali memegang 
tengkuk Ara. Nabil menggendong Ara ala koala tanpa 
melepaskan lumatan itu. 


Saat akan menyenderkan tubuh Ara pada dinding, pintu 
apartmen itu terbuka dan menampilkan seseorang yang 
tengah memasang wajah terkejutnya. 


"NABIL BANGKEE!! MATA SUCI GUE TERNODAI!!" 


aa 


Kejadian dimana Albara dan para sahabatnya melihat 
adegan itu, langsung saja menggoda kedua insan itu. Dan 
Albara dengan sengaja nya memberi tahu orang tuanya. 


Dan terjadilah percekcokkan antara Nabil, Bara dan Rian. Ya, 
mereka langsung datang ke apartmen Nabil dan 
memarahinya. Namun Nabil malah biasa-biasa saja, seolah 
tak terjadi kejadian sama sekali. Ara, gadis itu menahan 
malunya saat Abangnya, Albara yang terus menggodanya. 
Dan berakhir Ara menyembunyikan wajahnya di dada 
bidang Nabil. 


Nabil hanya pasrah saat dimarahi oleh Bara dan Rian. Kedua 
pria itu terus berbicara layaknya seorang perempuan, bawel. 
Ke-5 sahabatnya hanya diam menahan tawanya. Berbeda 
dengan Albara yang malah asik menggoda adik perempuan 
nya. 


"Ih adek Abang udah besar," ucap Albara seraya menaik 
turunkan alisnya, di ucapan nya terselip nada menggoda. 


Ara memukul bahu Albara dengan keras, membuat sang 
empunya meringis kesakitan. "Aduh sakit Ra," ringis Albara 
lebay. Gadis itu mencebikkan bibirnya sebal. 


"Nabil, Abang nya nge goda Ara mulu," adu Ara pada Nabil. 


Nabil mengangguk. "Iya nanti Nabil marahin," 


Rian mencubit tangan Albara dengan kencang membuat 
Albara berteriak kesakitan. Albara kembali meringis akibat 
cubitan maut dari Rian. Papahnya ini memang-memang 
jahat. 


"Apasi Pah! Sakit tau, main cubit-cubit aja. Dikira Bara kue 
cubit," dengus Albara kesal. 


Bara yang mendengar namanya disebut oleh Albara 
langsung menyaut. "Bara nama gue," sahut Bara kesal. 


Albara menutup mulutnya rapat-rapat, untuk menahan agar 
tak mengeluarkan umpatan-umpatan kasar untuk Bara. 


"Papah bakal cepetin pertunangan kalian," ucap Rian 
dengan santainya. 


Nabil yang mendengar itu mengangguk setuju. Lagi pula ia 
sudah tak sabar untuk mengikat Ara di pertunangan nanti. 


"Nikahin aja! Kalo langsung nikahin gue setuju!" 
"Nabil nya malah keenakkan Om!" 


"Gapapa, lagian Om sama Papah nya Ara aja udah setuju 
kalo mereka langsung nikah ye ga?" Rian mengangguk. 


Bara yang melihat itu tersenyum kemenangan menatap 
Albara yang tengah melongo. 


"Gasabar punya cucu!" 
"Nikah aja belum!" 
"Nikahin atuh!" 


"Ra besok ke KUA yuk?" 


Anjir damagenya bikin keselek. 


Bhaksss.. 


da 


Malam ini, adalah malming alias malam minggu. Dimana 
sekumpulan para bucin jalan-jalan, dan berbeda dengan Ara 
yang tengah rebahan sembari menonton drama kesukaan 
nya. Apalagi kalo bukan I'M TEE, ME TOO. 


Mulai hari ini, Ara akan memasukkan ITMT pada list draland 
dibulan ini. ITMT itu hanya singkatan. Jika kalian bilang Ara 
adalah rakyat raikantopeni, dan jawaban nya adalah benar! 
Ara memang sangat menyukai draland sejak berumur 12 
tahun. 


"Ekhem," deheman rendah itu membuat Ara yang sedang 
menonton, langsung mengalihkan pandangan nya ke suara 
tersebut. Dan ternyata dia adalah kekasihnya, Nabil. 


"Udah puas nonton nya sampe lupa waktu hm?" Suara 
intonasi rendah itu membuat bulu kuduk Ara merinding. 


Nabil berjalan pelan ke arah Ara yang tengah menundukkan 
kepalanya. Lalu ia duduk di gueen size tersebut dan 
menarik pelan dagu Ara agar wajah gadisnya terlihat. 


"Hukuman apa yang cocok buat kamu?" Tanya Nabil masih 
dengan suara rendah nya. 


Nabil mengangkat tubuh Ara untuk duduk di pangkuan nya. 
Tangan nya membelai pipi Ara lembut namun bagi Ara 
terkesan mengerikan. 


"Gimana kalo hukuman nya kita buat baby aja?" Seringaian 
tipis tercetak di bibirnya. Ara menggeleng, "ngga mau," 


Cowok itu memeluk Ara dengan erat, namun sekarang 
pelukan nya terkesan sakit. Tak ada lembut-lembutnya. 
Nabil membaringkan tubuh Ara di kasur tersebut, kedua 
tangan nya menahan tangan Ara agar gadis itu tak 
memberontak. 


"Kamu bakal hamil sebelum nikah sama aku," bisiknya 
pelan. 


Ara sudah menangis, ia sangat takut jika Nabil marah 
seperti ini. Ara berusaha memberontak, namun Nabil malah 
mengeratkan genggaman tangan nya. 


"Kita mulai darimana hm?" 


"Apa langsung ke bawah aja?" Nabil mendekatkan wajahnya 
pada wajah Ara. Gadis itu menggerakkan kepalanya ke 
kanan dan ke kiri. 


"Aku pengen ada Nabil junior," 


TBC 
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23 : Putus 


"Bil, Mommy mau kamu jauhin Ara dulu," ucap Alya tiba-tiba 
pada Nabil. 


Nabil yang mendengar itu menggeleng tak mau dan 
mengeluarkan protesan nya. "Apaan si Mom! Nabil gamau!" 
Protes Nabil. 


Alya memutar bola matanya malas, anak nya ini sungguh 
Keras kepala. 


"Mommy gamau tau, mulai besok kamu jauhin Ara. Atau 
ngga Putusin aja hubungan kalian," setelah mengucapkan 
itu, Alya beranjak dari duduknya dan berjalan ke arah 
tangga menuju kamarnya. 


Nabil mengacak rambutnya frustasi, tak bisa. la tak bisa 
jauh-jauh dari Ara. Apalagi sampai memutuskan hubungan 
nya. 


daaa 


"Nabil," panggil Ara lirih. Kedua tangannya kini memeluk 
leher Nabil dengan erat. Nabil menepuk-nepuk punggung 
Ara agar tenang. 


Nabil tak menceritakan pada Ara jika Mommy nya meminta 
memutuskan hubungan yang telah Nabil dan Ara bangun 
selama 10 tahun ini. 


"Hiks, mau sekolah," Nabil tersenyum tipis lalu 
menganggukkan kepalanya. 


"Iya, besok kita sekolah ya," Ara menggeleng tak mau. 
"Mau sekarang hiks," 


Nabil menghela nafasnya lalu mengangguk pasrah. Lagi 
pula sekarang masih pukul 06.15 pagi, jadi mereka ada 
waktu untuk berangkat ke sekolahnya. 


"Kita berangkat," Ara mengangguk senang. Kemudian tanpa 
melepaskan pelukannya, Nabil berjalan menuju mobilnya 
yang berada di depan apartmen nya. Ya, memang Ara belum 
pulang ke mansion nya, karena Nabil menyuruh Ara untuk 
menginap sementara di apartmen nya. 


Mobil Nabil membelah jalanan Ibu Kota dengan kecepatan di 
atas rata-rata. Nabil memangku tubuh mungil Ara, ingin 
sekali dia meremukan badan Ara. Gadisnya ini sangat 
menggemaskan dimatanya, bahkan ia sampai rela tak 
sekolah 1 bulan ini. 


Cinta memang mampu merubah segalanya. 


daa 


"Ga gini caranya Mom!" 
"Mommy cuma ikut apa kata Daddy kamu," 


Cowok itu menghela nafasnya lelah. Dia heran dengan jalan 
pikir Daddy nya, sampai-sampai tega membuat rencana 
yang pasti mampu membuat gadisnya rapuh. 


"Tapi ga gini juga caranya Mom!" 


"Sebentar lagi, kalian bakal nikah loh. Papah dia juga udah 
setuju," 


Cowok itu mengacak rambutnya frustasi, ucapan Mommy 
nya membuatnya pusing sendiri. 


"2 bulan lagi kamu bakal lulus dan rencana ini berjalan 
selama 1 minggu," 


"Terserah! Nabil gamau sampe terjadi apa apa sama Ara!" 


aa 


Malam ini Ara menginap kembali di apartmen Nabil. Anna 
dan Rian pun sudah mengijinkan nya serta tak 
mempermasalahkan nya. Mereka berdua sudah percaya 
pada Nabil, jika Nabil tak akan merusak Ara. 


Nabil tengah memandangi wajah Ara yang polos dan kalem 
saat tidur. Tak ada yang indah selain wajah gadisnya. 
Tatapan nya beralih ke mata Ara, mata itu yang selalu 
menatapnya dengan lucu. Beralih lagi ke bibir, bibir itu 
yang selalu mengeluarkan tangisan dan ucapan atau 
rengekan. 


Nabil merengkuh tubuh mungil itu dengan gemas. 
Mengecupi seluruh wajah Ara dengan gemas, dan terakhir 


kecupan di dahinya. 


Gadis itu menggeliat kecil di pelukan Nabil. Nabil yang 
merasa gadisnya terusik, mengelus punggung Ara agar 
gadis itu kembali tertidur. 


"Maaf," 


aaa 


Hari ini Ara akan menghabiskan waktunya bersama Nabil 
untuk yang terakhir(?) Nabil pun hanya menuruti keinginan 
gadisnya, apapun untuk Ara akan ia lakukan. Kecuali jika 
Ara menyuruhnya pergi, dia tak akan melakukan nya. 


Ara menarik tangan Nabil agar berjalan lebih cepat. Nabil 
hanya pasrah saat tangan nya di tarik memasuki mall besar 
itu. Mata gadis itu menatap semua tempat di mall. 
Sepertinya Ara menginginkan sesuatu. 


"Bubu mau apa hm?" Ara mendongkak menatap Nabil, yang 
sedang menatapnya. Lalu tersenyum. 


"Ara mau itu," tunjuknya pada stan yang menjualkan 
boneka-boneka, dari yang kecil sampai yang besar pun ada. 


Nabil mengangguk. "Kita kesana," Nabil menggandeng 
tangan Ara dan berjalan dengan langkah besarnya. Ara 
menggerutu kecil, langkah Nabil terlalu besar. Berbeda 
dengan langkahnya yang kecil. 


"Kakak, Ara mau boneka itu," tunjuk Ara pada boneka teddy 
bear. Nabil mengangguk. "Yang itu Mba," 


"Ada lagi dek?" Tanya penjual boneka itu. 


Ara menggeleng. "1 aja kak," Nabil mengangkat tubuh Ara 
dengan menggendong Ara ala koala. Membiarkan Ara di 
gendongan nya, sebelum Ara kecewa nantinya. 


"Tumben hm, cuma beli 1?" Tanya Nabil lembut. Ara 
menyengir kuda. "Gapapa, Ara lagi males aja," jawab Ara 
masih dengan cengiran khas nya. 


Nabil terkekeh pelan. "Kok males? Biasanya kamu yang 
paling semangat kesini," 


Kini, Ara yang terkekeh pelan. "Ara tuh sebenarnya mager," 


Satu tangan Nabil mengambil boneka itu dan 
membayarnya. Bonekanya ia kasih ke bodyguardnya dan 
menyuruhnya untuk membawa bonela tersebut. 


"Mau kemana lagi?" 
"Mau ke time zone!" Seru gadis itu dengan semangat. 
Nabil mengangguk. "Kita ke time zone," 


Sesampainya di time zone, Ara langsung turun dari gendong 
Nabil dan berlari dengan semangatnya. Nabil yang melihat 
itu tersenyum tipis. 


1 jam mereka bermain di time zone, karena Ara kelelahan, 
Ara tertidur di gendongan Nabil. 


Malam ini mereka berniat untuk pulang ke mansion Ara. Dan 
Nabil akan memutuskan hubungan ini dengan hati yang 
sangat tegar, namun pancaran matanya sedih. Dia tak rela 
untuk menjauh dari Ara, janjinya telah dia ingkari. Setelah 
ini Ara akan membenci nya. Dan hal itu tak akan terjadi, jika 
Ara sakit hanya karena menangisi nya. Salahkan Bara, 
Daddy nya yang merencanakan rencana seperti ini. 


"Ara," panggil Nabil pelan. 


Gadis itu menoleh ke samping lalu memiringkan kepalanya 
ke kiri. 


"Nabil kenapa?" 


Nabil menarik nafasnya dalam dalam, lalu ia keluarkan 
seraya memejamkan matanya. Terlalu sakit jika mengatakan 
kata-kata yang membuat gadisnya menangis. 


Dengan keberanian nya, ia mengucapkan kata-kata itu. 


"Aku mau kita putus," ucap Nabil pelan, namun dapat di 
dengar oleh Ara. Gadis itu menggelengkan kepalanya, mata 
nya sudah menahan air mata yang sebentar lagi akan 
keluar. 


"Nabil bohong!" Seru Ara sedikit berteriak. 
Nabil menggeleng. "Aku ga bohong Ra," lirih Nabil pelan. 
"Maaf," lirih batin nya. 


Ara menggeleng tak terima, lalu ia memukul bahu Nabil 
dengan tangan kanan nya. Menyalurkan rasa sakitnya lewat 
pukulan itu. Ara menangis sejadi-jadinya di mobil tersebut. 


Nabil hanya diam memandangi Ara yang tengah menangis. 
Saat akan menarik Ara untuk dipeluknya, Ara malah 
mendorongnya. Sakit. Melihat Ara menangis tersedu-sedu 
seperti ini. 


"Nabil jahat!" 
"Iya aku jahat," 


"Hiks, Nabil ingkar janji!" 


"Maaf, habis ini kamu boleh benci aku," ucap Nabil seraya 
mendekap tubuh mungil Ara. 


Ara sama sekali tak menolak, ia membiarkan pelukan ini 
adalah pelukan terakhir mereka. Ara menangis sejadi- 
jadinya di dada bidang Nabil. Membalas pelukan Nabil tak 
kalah erat. Menyembunyikan wajah nya di dada bidang 
Nabil. 


Dipastikan ia akan rindu dengan Nabil. Dari elusan, pelukan 
dan kecupan di dahi maupun di pipi nya. Pelukan yang 
selalu membuatnya nyaman dan hangat secara bersamaan. 
Elusan yang membuatnya mengantuk seketika. 


Ara akan rindu semuanya. Selama ini Ara baru merasakan 
sakit hati yang mendalam. 


"Jangan nangis," bisik Nabil pelan. 


Ara menggeleng, kemudian memukul dada bidang Nabil 
dengan kencang. "Nabil jahat hiks," 


"Nabil udah ga sayang lagi sama Ara," 
Nabil menggeleng. "Nabil sayang sama Ara," 
"Kalo sayang kenapa harus putus?" 


Nabil terdiam mendengar pertanyaan yang terlontar dari 
bibir Nabil. Cowok itu tak menjawab sama sekali. Melainkan 
memberi kecupan di kedua matanya. 


"Semoga bahagia," 


TBC 
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aka 


24 : Tak Sesuai Ekspetasi 


Setelah kejadian dimana Nabil memutuskan hubungan nya 
ini, Ara menangis seraya menelungkupkan wajahnya di 
bantal tersebut. Ara menangis sejadi-jadinya. Dia tak 
menyangka jika Nabil seperti itu kemarin malam. 


Berarti, kemarin adalah hari terakhir Ara bersama Nabil. 
Saat kejadian kemarin, Ara langsung mengunci dirinya di 
kamar. Sebut saja Ara lebay, tapi memang ini faktanya. 


Sakit saat orang yang kita sayang meminta memutuskan 
hubungan nya tanpa alasan. 


Ara bahkan belum makan sama sekali dari kemarin. Anna 
dan Rian saat itu sangat panik saat melihat Ara menangis. 
Namun saat mendengar ucapan yang dilontarkan oleh Ara, 
membuat Rian menyembunyikan rasa senang nya. 


Senang karena rencana ini akan berjalan sesuai rencana 
yang Bara dan dia diskusikan kemarin malam. 


"Hiks," isakan Ara masih terdengar jelas. Ara tak tidur sama 
sekali kemarin malam, karena selepas Nabil memutuskan 
hubungan nya. Ara langsung mengunci kamarnya dan 
memukul bantal, guna melampiaskan rasa sakit, marah, dan 
kesal secara bersamaan. 


"Adek keluar yok?!! Jangan sedih-sedih anjing, cuma 
diputusin udah nangis lo," celetuk Albara dari luar pintu 
kamar Ara. 


Gadis itu mengusap air matanya dengan kasar, abang nya 
ini menganggu sekali. Buang aja buang. 


"Apasi?! Abang gajelas, pergi sana," dengus Ara kesal. 


Albara yang diluar pun terkekeh pelan, ah adiknya sangat 
menggemaskan jika sedang marah. 


"Woi keluar!! Ada maling," 


Namun perkataan Albara di abaikan oleh Ara. Gadis itu tak 
kunjung keluar, membuat Albara mengusap wajahnya kasar. 


"Maling nya Abang ya!" Seru Ara pelan. Namun Albara dapat 
mendengar jelas suara itu, tapi aneh nya tidak ada Ara sama 
sekali. 


Pikiran Albara sudah kemana-mana, dia celingak-celinguk 
guna melihat Ara yang entah dimana keberadaan nya. Ara 
yang melihat itu mempoutkan bibirnya, sependek itukah 
dirinya? Sampai-sampai Abang nya saja tidak sadar jika 
dirinya sudah berada di depan nya. 


"Ih Abang! Ara ada di depan Abang!" Seru Ara. 


Albara pun menunduk ke bawah, dan ternyata adiknya 
sudah berada di depan nya. Ini Ara yang kependekkan, apa 
Albara nya yang ketinggian si? 


Laki-laki itu cengengesan. "Lagian kamu pendek banget si! 
Abang berasa dejavu jadinya," ucap Albara tanpa dosanya. 


Ara memukul tangan Albara pelan. "Abang ngeselin!" 


daa 


"Kak Binbin, Ara mau itu," tunjuk Ara pada chiki berwarna 
hijau. Bintang mengambil chiki tersebut lalu memberikan 
nya pada Ara. 


Ara pun menerima chiki itu dan berterima kasih pada 
Bintang. Laki-laki itu pun hanya mengangguk sebagai 
balasannya. 


Memang Albara sengaja menyuruh para sahabatnya untuk 
bermain ke mansion nya. Karena adiknya yang masih 
bersedih, jadilah Albara mengajak para sahabatnya itu. 


"Abang Ara mau pizza!" Seru Ara pada Albara. 


Albara menggeleng. “Gaada pizza, mau lo di marahin 
Nabil?" 


Ara mempoutkan bibirnya. "Lagian Nabil ga bakal marahin 
Ara," 


Ah, apa Ara lupa dengan kejadian kemarin malam? Apa Ara 
mengira jika ucapan Nabil adalah kebohongan? Dan sampai 
kapan pun, Ara dan Nabil tak akan pernah putus. Walaupun 
dari salah satu mereka mengucapkan kata putus. 


Ara tahu, jika Nabil tak pernah mengingkari janji nya 
sendiri. Janji harus ditepati, bukan di ingkari. 


"Udah sono main aja sama yang lain," usir Albara pada Ara. 
Ara menggeleng tak mau. "Main sama siapa?" 
"Main ke taman aja," sahut Aleon. 


"Yaudah deh, Ara mau ketaman," 


aa 


"Cepet bego, Ara mau ketaman," ucap orang itu pada orang 
yang berada di sebrang nya. 


"Lo jangan aneh-aneh ya bikin rencana nya, gue ga mau 
sampe terjadi apa-apa sama Ara," kata orang di sebrang 
sana. 


Laki-laki itu memutar bola matanya malas. "Insya Allah. 
Makanya kerja yang bener," 


"Kalo Ara liat, pasti Ara bakal lari Al," 


"Yaudah si, nanti kalo dia lari. Lo ikut lari, gimana si, bego 
kok dipelihara," 


Dan mereka tak tahu jika rencana nya akan gagal. Jika itu 
sampai terjadi, maka salahkan saja Bara. 


KKKKK 


Saat ini Ara tengah berada di taman. Hanya sendiri. Kakinya 
tak pernah diam selama perjalanan, selalu menendang batu. 
Jika tidak batu, pasti daun. 


Ara memilih duduk di kursi panjang itu dengan kedia tangan 
nya sebagai tumpuan. Wajahnya ke kanan ke kiri. Kesal jika 
ke taman hanya sendiri. Biasanya akan ada Nabil di 
samping nya yang menemani nya. 


"Kok mendung?" Karena mau hujan. Ara mendongkak 
menatap langit yang menampakkan awan hitam dan sedikit 
petir yang menggelegar. 


Saat Ara akan beranjak dari duduknya, ia melihat Nabil 
yang tengah memeluk seorang perempuan dari jarak yang 


agak dekat dengan nya. Matanya menyipit untuk melihat 
lebih jelas, dan benar saja itu Nabil bersama seorang 
perempuan yang Ara tak kenali. 


Hatinya sakit. Segampang itukah Nabil melupakannya. Ia 
menunduk ketika Nabil mencium pipi perempuan itu, 
hatinya teremas melihat adegan itu. 


Terlihat dari pandangan nya, Nabil yang tengah bercanda ria 
bersama perempuan itu. Tertawa dan sesekali mengecup 
pipi perempuan itu. 


Ara beranjak dari duduknya, dia menghela nafasnya. 
Rintikan kecil mengenai kulitnya, Ara mendongkak menatap 
langit itu. Langit itu menurunkan hujan yang sangat lebat 
dan deras. Ara berlari kecil, jalan disitu sudah licin pastinya. 
Karena hujan yang mengguyur ibu kota sangat deras. 


Tubuh Ara sudah basah dengan hujan tersebut. Dari 
kejahuan ada seorang laki-laki yang melihat itu. Laki-laki itu 
mengikuti Ara dari belakang, untung Ara tidak 
mengetahuinya. 


Saat Ara akan menyebrang jalan, ada mobil dari arah kanan. 
Ara tak mengetahuinya sama sekali. Gadis itu terus berlari 
tanpa mengetahui ada kendaraan dari arah kanan nya. 


Laki-laki itu mempercepat berlari nya. Dia tak mau sampai 
Ara kenapa-napa. Saat akan memeluk tubuh mungil itu, 
namum terlambat. Laki-laki itu melihat semua kejadian 
dimana Ara tertabrak dan terpental agak jauh dari tempat 
kejadian nya. 


Dia berlari dengan kencang, sudah banyak orang yang 
mengerumuni dan menyuruh menelpon ambulance untuk 
datang. Laki-laki yang memakai hoodie tersebut, 
mengangkat kepala Ara dan ia simpan di paha nya. 


Darahnya terus menerus keluar. Darahnya menyatu dengan 
air hujan itu. Tubuh Ara penuh dengan darah. Rencana ini 
gagal, rencana ini tak sesuai dengan ekspetasinya. 


Setelah ini, ia akan memarahi Daddy nya yang telah 
membuat rencana tersebut. Dari belakang ada perempuan 
yang bersama laki-laki itu, perempuan itu tengah 
memanggil ambulance. Panik, tentu saja. 


Takut, panik, kecewa dan marah. Perasaan itu membuatnya 
semakin kalut. Laki-laki itu terus menerus menepuk-nepuk 
pipi Ara. Matanya memerah karena menahan tangisnya. 


"Ara," panggil laki-laki itu dengan lirih. 


Namun tak ada sahutan sama sekali dari gadis itu. Hanya 
memejamkan matanya dengan tenang. 


Laki-laki itu semakin dibuat merasa bersalah dengan 
semuanya. Setelah ini, ia akan membawa Ara pergi sejauh 
mungkin. 


"Maafin Nabil," 


daaa 


Ara tengah ditangani oleh Dokter pribadi dari keluarga 
Dirgantara's. Disitu sudah ada Bara, Alya, Rian, Anna serta 
Albara. Anna menangis saat mendengar kabar jika putrinya 
tertabrak. Wanita itu marah pada Rian dan Bara. Kedua pria 
itu hanya diam saat dimarahi, mereka tahu jika Anna sangat 
marah padanya. Alya menenangkan Anna dengan 
memeluknya. 


Alya tahu jika Anna marah, ia pun sama marahnya dengan 
Anna. Marah karena rencana yang dibuat Bara dan Rian 


membuat Ara seperti ini. Perempuan yang bersama Nabil 
adalah sepupu Nabil. 


Sudah 2 jam, Dokter yang bernama Gita belum juga keluar 
dari ruangan tersebut. Membuat mereka semua takut akan 
terjadi apa-apa dengan Ara. Nabil kalang kabut melihat Ara 
memejamkan matanya di brankar tersebut. 


Tak lama, pintu itu pun terbuka memperlihatkan Dokter Gita 
dan kedua suster itu. Mereka pun langsung berdiri melihat 
Dokter Gita sudah keluar dari ruangan IGD tersebut. 


"Dok, Ara gapapa kan?" Tanya Nabil pada Dokter Gita. 


Dokter Gita menghela nafasnya. "Jantungnya sedikit 
bermasalah. Keadaan nya sangat tidak memungkinkan, 
tubuhnya juga sangat panas mungkin karena air hujan itu. 
Saya akan memindahkan Nona ke ICU, dan akan melakukan 
operasi." Penjelasan itu membuat mereka terdiam. Anna 
kembali menangis dipelukan Alya, Alya pun ikut menangis. 
la tahu bagaimana sakitnya jika melihat anaknya seperti itu. 


Albara memandang kosong kedepan. Pandangan nya benar- 
benar kosong. Berbeda dengan Rian dan Bara, kedua pria 
itu hanya diam. Rasa bersalah menggerogoti hatinya. 


Nabil yang mendengar itu mengepalkan tangannya. la tak 
mau jika gadisnya sampai kenapa-napa. Bahkan Ara terluka 
sedikit pun Nabil sudah kalang kabut. 


Dengan cepat, Nabil memasuki ruangan UGD tersebut dan 
menggenggam jari jemari Ara dengan erat. Panas dan 
dingin. Itulah yang ia rasakan saat menggenggam jari- 
jemari Ara. 


Tubuhnya bergetar hebat. Wajah pucat Ara mampu 
membuatnya takut akan kehilangan. Ia tak mau sampai Ara 


meninggalkan nya. 


Nabil mengecup pipi chubby Ara berkali-kali. Untung saja 
diruangan tersebut 


hanya ada dirinya dan Ara. 


"Maaf, habis ini kamu boleh pukul aku. Marahin aku, asal 
jangan ninggalin aku," 


TBC 


maap baru up, soalnya kemaren aku ga enak badan, 
abis ulangan 


jangan lupa vote dan comment nya ya 


salam dari keluarga Bobrok sguad 
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25 : Ayam Bakar 


Setelah menjalankan operasi diruang ICU, Ara dipindahkan 
ke ruang inap karena kondisinya yang mulai membaik. Saat 
operasi Nabil menemani Ara dengan menggenggam tangan 
gadisnya dengan erat. Mencoba menguatkan lewat 
genggaman tangan itu. 


Saat orang tua Ara dan orang tua Nabil akan menjenguk 
Ara, namun Nabil tidak memperbolehkan nya. Tak ada yang 
boleh melihat gadisnya, kecuali Dokter Gita. Only one. 
Hanya dirinya yang boleh melihat nya. 


Bahkan Nabil membaringkan tubuhnya di brankar tersebut. 
Satu tangannya memeluk pinggang Ara dan membawa Ara 
kedekapan nya. Tak memeluk Ara sehari saja, seperti tak 
memeluk bertahun-tahun. Tubuh mungil gadisnya yang 
mampu membuatnya gemas kapan saja. 


Seperti biasa, tangan nya mengelus punggung Ara dengan 
lembut. Untung saja hanya ada alat infus yang bertengger 
di tangan gadisnya. Jadi ia tak terlalu susah saat memeluk 
tubuh mungil Ara. 


la sangat merindukan Ara. Bahkan rencana yang Bara dan 
Rian susun saja gagal, dan rencana nya pun tak sesuai 
dengan ekspetasinya. 


Marah? Tentu saja. la marah pada Bara dan Rian. Karena 
membuat rencana gila yang mampu membuat nyawa 
gadisnya hampir melayang. 


Semoga saja, setelah ini Ara tak akan marah padanya. la 
akan terus meminta maaf jika Ara marah padanya. Bahkan 
Rian yang notabene nya adalah Papah Ara, hanya diam. 
Sama sekali tak mengeluarkan sepatah kata pun. 


Nabil mengeratkan pelukan nya. Dia sangat merindukan 
tubuh Ara, pasti kemarin gadisnya tak tertidur. Ara memang 
tak bisa tidur jika Nabil tak memeluknya. 


Bahkan guling pun tak mempan. Karena guling cuma bisa 
dipeluk plus gabisa gerak. Sedangkan Nabil, bisa membuat 
Ara nyaman dan hangat. 


bhaks.. 


daa 


Pagi ini, di depan kamar inap Ara sudah ada sahabat Ara 
maupun Nabil. Serta Anna dan Rian. Bara dan Alya tak ikut, 
karena sedang ada urusan di kantornya. 


Dengan sengajanya, Nabil mengunci pintu kamar inap 
tersebut. Nabil sudah bilang bukan, jika hanya dirinya yang 
boleh melihat gadisnya. Bahkan Dokter Gita pun jika ingin 
masuk ke ruangan tersebut harus menelpon Nabil terlebih 
dulu. 


Merasakan ada pergerakkan dari tangan gadisnya, Nabil 
tersenyum tipis. Aranya sudah sadar. Mata gadis itu 
mengerjap lucu. Saat merasakam ada memeluknya, Ara 
menatap orang di depan nya. 


"Nabil?" Nabil mengangguk pelan. Ara pun memeluk Nabil 
dengan erat, menyalurkan rasa rindunya lewat pelukan itu. 
Ara sama sekali tidak marah. Dia hanya rindu pelukan Nabil 
yang mampu membuatnya nyaman dan hangat. 


Ara menyembunyikan wajahnya di dada bidang Nabil dan 
memeluk tubuh Nabil dengan erat. Aroma mint ditubuh 
Nabil membuatnya rindu. 


Nabil tersenyum tipis, merasakan pelukan itu semakin erat. 
Gadisnya tak marah padanya, melainkan memeluk 
tubuhnya dengan erat. 


"Habis ini kita pergi sejauh mungkin," bisiknya pada telinga 
Ara. Nabil membalas pelukan Ara tak kalah erat. 


Ara mengangguk. "Jangan pernah tinggalin Ara," cicitnya 
lirih. Kini, Nabil yang mengangguk. "Soal putus, kita ga akan 
pernah putus. Itu hanya rencana dari Papah sama Daddy," 


Gadis itu mendusel-duselkan kepalanya di dada bidang 
Nabil. Tangan Nabil masih memeluk pinggang Ara dengan 
erat. Jika terlepas sedikit saja, Ara akan pergi darinya. 


Nabil tak peduli jika diluar sudah ada orang tua nya yang 
sedang menunggu untuk masuk ke kamar inap gadisnya. 
Nabil tak akan pernah membiarkan mereka memasuki 
kamar inap gadisnya. 


Gara-gara Rian dan Bara, gadis kecilnya harus menjadi 
korban rencana nya. Bara dan Rian ini memang tak memiliki 
otak atau memang gila si? 


Nabil memeluk Ara dengan gemas bak guling yang sering 
dia peluk saat tak ada Ara di sampingnya. Gadis itu 
menepuk-nepuk dada bidang Nabil dengan pelan. 


Cowok itu menunduk untuk melihat wajah gadisnya. 
"Kenapa hm?" Tanya Nabil seraya mengecup pipi Ara 
dengan gemas. 


Ara menyandarkan kepalanya di dada bidang Nabil, dengan 
tangan nya yang masih memeluk Nabil. Cairan infusnya 
sudah habis, Nabil pun melepaskan infusan tersebut. 
Untung saja tangan gadisnya tidak mengeluarkan darah 
saat di lepaskan nya infusan nya. 


"Nabil, Papah jahat sama Ara," adunya dengan bibir yang 
mengerucutkan. 


Nabil mengangguk. "Papah emang jahat sama kamu. 
Didunia ini pasti ada yang jahat, ga semua orang baik," 


"Ara ga mau pulang ke mansion Papah," ucap Ara pada 
Nabil. 


Nabil mengkerutkan keningnya bingung. "Gaboleh gitu 
sayang, sejahat-jahatnya Papah kamu. Dia yang udah 
besarin kamu," 


Benar. Sejahat-jahatnya orang yang kita sayangi, dialah 
yang sudah membesarkan kita. Membesarkan dengan hasil 
jerih payahnya, bekerja setiap saat. 


aaa 


Tadi malam, Ara merengek untuk pulang ke apartmen Nabil. 
Nabil pun hanya pasrah, menyuruh pulang ke mansion nya 
saja Ara tak mau. Apalagi menyuruh pulang ke mansion 
Rian. 


Ara memang benar-benar marah pada Rian. Ah iya, setelah 
Nabil lulus. Nabil akan membawa Ara ke tempat yang tak 


berpenghuni. Hidup bahagia dengan Ara dan memiliki 
seorang anak. 


Nabil perlahan menjalankan mobilnya, karena takut 
membangunkan Ara yang tengah tidur di pangkuan nya. 
Sesekali ia mengecup pipi Ara dengan gemas. 


"Nabil," gumam Ara lirih. Gadis itu menggeliat kecil di 
pelukan Nabil membuat Nabil mengelus punggung Ara, agar 
gadisnya kembali tertidur. 


Bukannya tertidur kembali, Ara malah mendongak menatap 
Nabil. "Nabil," panggil Ara pelan. 


Nabil hanya berdeheman karena ia sedang menyetir, jika 
tidak fokus bisa saja ia menabrak sesuatu. 


"Ara mau makan ayam bakar," cicitnya pelan. Setelah itu, 
Ara menyembunyikan wajahnya yang memerah malu di 
dada bidang Nabil. 


Nabil terkekeh gemas mendengar penuturan dari gadisnya. 
Ah menggemaskan sekali, tak salah ia dulu mengklaim Ara 
untuk menjadi miliknya. 


"Iya, kita beli sekarang," 


Nabil memilih membeli ayam bakar di pinggir jalan daripada 
di restoran. Karena rasanya beda dan Ara yang memilih 
untuk membeli di pinggir jalan. 


Nabil menggendong Ara ala koala, dan berjalan ke meja 
yang masih kosong. la duduk disitu tanpa menurunkan Ara 
dari gendongan nya. 


"Ayam bakar 2 sama nasinya 1," ucap Nabil pada penjual 
tersebut. Penjual itu pun mengangguk lalu menulis di 


kertasnya lalu kembali menatap Nabil. 
"Ada lagi kak?" Nabil menggeleng. 


"Saya ulang ya, ayam bakar 2 dan nasinya 1," Nabil 
mengangguk. Lalu penjual tersebut berpamitan untuk 
menyuruh para pekerja nya membuat makanan yang sudah 
ditulis dikertasnya. 


Ara menepuk-nepuk dada Nabil kembali. Nabil menunduk 
untuk melihat Ara yang tengah menatapnya. 


"Dingin," Nabil memakaikan jaketnya yang ia pegang pada 
tubuh Ara. Setelah Nabil memakaikan jaketnya pada Ara, 
cowok itu memeluk Ara dengan erat. Memberikan 
kehangatan pada gadisnya. 


Tak lama, pesanan Nabil dan Ara sudah datang. Mereka akan 
makan di apartmen, karena udara malam tidak baik bagi 
Ara. Apalagi jika sampai Ara sakit karena terlalu lama di luar. 


Mobil Nabil membelah jalan Ibu Kota dengan kecepatan di 
atas rata-rata. Tangan nya mengelus pinggang Ara. 


Tangan Ara membuka kancing baju Nabil, saat sudah 
terbuka Ara menyembunyikan wajahnya di dada bidang 
Nabil. 


Nabil terkekeh gemas melihat tingkah gadis kecilnya ini. 
Cowok itu mengecup puncak kepala Ara dan mengelus 
punggung Ara dengan lembut. 


daaa 
Sesampainya di apartmen Nabil, Nabil membaringkan tubuh 


Ara di kasurnya. Karena saat di perjalanan tadi, Ara tertidur 
mungkin karena saking ngantuknya. 


Ayam bakarnya dia simpan di meja makan bersama nasinya. 
Ara belum makan sama sekali, hanya minum air putih 
sedikit. Ingin membangunkan tapi tidak tega, karena 
tidurnya yang terlalu nyenyak. 


Gadis itu terusik saat kasurnya bergerak, karena Nabil yang 
menaikki kasur tersebut. Nabil memeluk Ara dari samping 
dan Ara yang menyadari itu pun langsung menyembunyikan 
wajahnya di dada bidang Nabil yang shirtless itu. 


"Sleep tight, sweety," 


TBC 
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26 : Pilihan 


Pagi ini, hari yang sangat menyenangkan bagi gadis yang 
satu ini. Karena hari ini, pagi ini Ara akan kembali 
bersekolah. Dan itu atas ijin dari Nabil, banyak cara yang 
Ara lakukan untuk meluluhkan Nabil. 


Sekarang jam sudah menunjukkan pukul 06.00 yang artinya 
setengah jam lagi kelas akan masuk. Namun kedua insan itu 
masih bergelut dengan mimpinya. Seperti tak ada niat 
untuk bangun dari tidurnya. 


Nabil mengeratkan pelukannya pada tubuh mungil 
gadisnya. Tangannya terus mengelus punggung Ara agar 
gadis itu lupa dengan ucapan nya kemarin. Setelah dia 
lulus, akan menikahkan gadisnya. Tunggu saja 2 bulan lagi. 


Terdengar ketukan di pintu apartmen nya, membuat Nabil 
mendengus kasar. Ada saja yang menganggu ke-uwuannya. 
Sudah di pastikan jika itu adalah sahabatnya. 


Dengan malas, ia bangun dari tidurnya dan berjalan ke arah 
pintu tersebut. Memperlihatkan Aldo dan Akbar yang tengah 


menyengir tanpa rasa bersalahnya. 
"Ngapain?" Tanya Nabil dengan raut datarnya. 


Aldo menggaruk tengkuknya yang tak gatal, dia sangat 
bingung untuk memulai darimana. 


"Anu itu, Bar lo aja deh!" Seru Aldo gugup. 


Akbar menelan saliva nya. Jujur ia sangat takut dengan 
Nabil, apalagi jika sudah marah. Apartmen nya akan 
menjadi berantakan karena kemarahan cowok itu. 


Akbar menahan gugupnya karena tatapan tajam Nabil yang 
mengarah ke arahnya. 


"Cepetan," tekan Nabil. 
"GUE KEBELET BAB ANJIR!!!" 


KKKKK 


Saat ini Ara berada dikantin bersama ke-5 sahabatnya. 
Suasana kantin sangat ramai, membuat mereka susah untuk 
memesan makanan karena harus berdesak-desakan. 


Ara menghela nafasnya. Wajahnya ia telungkupkan di 
lipatan tangan nya. Perutnya sangat lapar, apalagi ia 
kemarin belum mengisi apapun ke dalam perutnya. 


Tepukan di kepalanya membuat Ara mendongkak, ternyata 
yang menepuk kepalanya Nabil, kekasihnya. 


"Kenapa?" Ara menggeleng. 


Ara memajukan wajahnya dan berbisik tepat di telinga 
Nabil. Gadis itu sedikit melirik ke arah sahabat-sahabatnya. 


"Perut Ara sakit, mau makan tapi ga bawa uang," bisiknya 
pada telinga Nabil. 


Nabil mengecup bibir Ara dengan gemas. Dan hal itu 
membuat sahabat Ara memekik. Ara yang di perlakukan 
seperti itu langsung menyembunyikan wajahnya di dada 
bidang Nabil. 


"Ihh malu!" Seruan itu seperti rengekan. Namun, para 
sahabatnya terus menggoda Ara dan mengoceh. 


"Bil, jahat lo ninggalin gue!" Seru Akbar pura-pura kesal. 
Namun seruan itu tak di tanggapi oleh Nabil. Cowok itu 
masih asik memeluk Ara dengan erat. 


"Kek cewek lo Bar," cibir Aldo. 


Akbar mendudukkan bokongnya di samping Davira. Diikuti 
yang lainnya. 


Nabil membawa Ara kepangkuan nya dan mengelus 
punggung Ara. Mereka sudah biasa dengan pemandangan 
seperti ini. Lagipula, mereka sudah tahu kebiasaan Nabil 
saat bersama Ara. 


Dan sahabat Ara maupun sahabat Nabil hanya memaklumi 
kebucinan tingkat dewa Nabil. 


"Sebentar lagi kita lulus, gimana kalo kita buat kenang- 
kenangan?" Usul Aldo pada mereka. 


Reza mengangguk setuju. "Buat kenang-kenangan nya 
darimana? Foto?" 


Mereka semua tampak berpikir, bingung juga. Memang 
sebentar lagi mereka akan ujian nasional, dan hal itu 


membuat mereka jarang berkumpul. Reza dan Devan 
katanya sudah tobat, mau berubah demi masa depannya. 


"Gimana sehabis kalian ujian, kita ke puncak? Atau ngga ke 
Bali? Nanti kita foto studio aja," saran Davira. 


Mereka pun mengangguk setuju dengan saran dari Davira. 
Tak salah, mereka dekat dengan sahabat Ara ini. 


"Nah bener tuh kata si Vira, tapi jalan-jalan nya mau 
kemana? Sebelum kita pisah," ujar Akbar bingung. 


"Ke puncak!" Seru Chika. 
Gheanisa menggeleng. "Ngga! Ke Bali aja," ucap Gheanisa. 
"Ke puncak aja Ghe," ucap Fadila menengahi. 


Davira memutar bola matanya malas. "Yang adil ke 
Bandung!" 


"Gaada di pilihan nya!" Sewot Chika. 

"Ke Jepang," sahut Akbar ikut-ikutan. 

Rafly menoyor kepala Akbar dengan kesal. "Ngapain lo mau 
ke Jepang? Mau nonton yang iya-iya ya lo?" Tuduh Rafly 
pada Akbar. 

"Enak aja! Gue ga kayak Aldo!" Seru Akbar tak terima. 


Aldo yang namanya disebut hanya diam, sudah biasa jika ia 
jadi bahan tuduhan. Jadi bahan ghibah juga biasa. Yang 
dosa mereka, yang dapet pahala Aldo. 


"Yaudah deh yang adil pilih suara aja," 


"Gue ke Bali," sahut Aldo. 


"Ke Bali Kak," tambah Gheanisa. 

"Fiks, ke puncak!" Seru Chika. 

"Ke Bali," tambah Davira. 

"Ara mau ke puncak," timpal Ara. 

Nabil menggeleng. "Ga boleh," Ara mengerucutkan bibirnya. 


"Ara mau ke Bali," ucap Ara sedikit kesal. Nabil lagi-lagi 
menggeleng. "Gaboleh ikut kemana pun," final Nabil. Dan 
hal itu membuat Ara kesal setengah mati. 


"Oke skip, lo mau kemana Za?" Tanya Rafly pada Reza. 


"Gue mah kemana aja ayok," jawab Reza santai sambil 
menyeruput minuman nya. 


Rafly mendelik, lalu beralih bertanya pada Devan. 
"Mau kemana lo?" Tanya Rafly pada Devan. 

"Ke Bali aja lah," jawab Devan. 

"Gue ke puncak Kak," timpal Fadila. 


"Bulan ke Bali," tambah Bulan. Sedari tadi memang gadis itu 
hanya diam. 


Rafly mengangguk. "Gue ke puncak," 
"Lo ikut ga Bil?" Tanya Aldo pada Nabil. 
Nabil menggeleng tidak tahu. "Liat aja nanti," 


"Ara mau ikut," ucap Ara tanpa peduli dengan tatapan tajam 
Nabil. 


"Ih kan Ara mau ikut! Emang gaboleh?!" Sewotnya pada 
Nabil. 


Cowok itu menggeleng. "Gaboleh," Nabil tidak 
memperbolehkan Ara untuk ikut karena Ara gampang sakit 
jika kelelahan. Dan Nabil tak mau itu sampai terjadi, melihat 
Ara meringis saja membuatnya kalang kabut. 


"Terus yang bayarin semuanya siapa?" Dengan polosnya 
Reza bertanya seperti itu. 


"Ya, Rafly lah!" Seru Akbar. 


"Foto studio aja lah, latarnya pake latar Bali atau ngga 
puncak," saran Fadila dan di angguki setuju oleh mereka. 


aaa 


"Ara mau ikut Nabil! Papah sama Mamah jahat!" Seru gadis 
itu sambil memeluk Nabil dengan erat. 


Saat ini Ara dan Nabil berada di mansion Rian karena pria 
itu memanggilnya. Dan dengan berat hati, Nabil harus ke 
mansion tersebut. 


Anna yang mendengar menangis dipelukan Bunda nya. Tak 
menyangka jika putrinya sendiri berbicara seperti itu. 


Albara hanya diam melihat perdebatan itu. Keluarganya tak 
seharmonis dulu. Keluarganya sudah berantakan karena 
Papahnya, Rian. Semua ini terjadi karena Rian. 


Nabil menyembunyikan Ara dipelukan nya. Ara menangis 
sesegukan di dada bidang Nabil. Sungguh Nabil sangat 
murka saat melihat gadisnya menangis. 


Tangan Nabil terulur mengelus punggung Ara dengan 
lembut. Elusan itu mampu membuat Ara tenang. 


"Ara mau ikut siapa hm?" Tanya Nabil berbisik. Nabil 
menyelipkan anak rambut gadis itu kebelakang telinganya. 


"Mau ikut Nabil, hiks," isak Ara lirih. 


Semua yang mendengar ucapan Ara terdiam. Nabil sangat 
berpengaruh bagi hidup Ara. Lihatlah, bahkan Rian dan 
Anna yang notabene nya adalah orang tua Ara. Gadis itu 
enggan untuk memilih kedua orang tuanya. 


"Pak tangkap kedua orang itu Pak!" Pekikan dan seruan 
terdengar dari arah pintu mansion. 


Terlihat polisi memasuki mansion itu dengan pistol yang 
mereka genggam. Nabil masih diam dan duduk dengan 
tenang. 


"A-ada apa ya Pak?" Tanya Bunda Anna takut. 


"Anak kamu telah mencuri anak saya!" Seru wanita itu, 
tangisan nya semakin kencang. 


Bunda Anna tak mengerti dengan apa yang di ucapkan oleh 
wanita itu. 


"Maksud Ibu apa ya?" Bunda Anna bertanya lagi. 


"Ara itu anak kandung saya! Kamu lupa? Jika Anna mandul! 
Rian dengan sengaja mencuri anak saya di rumah sakit 
Pelita!" Seru wanita itu. 


"Rian telah korupsi dengan perusahaan saya, dan harus 
mengganti rugi sebanyak 200 Milyar. Jika tidak, saya tidak 


segan-segan untuk memasuki anda ke penjara," sahut pria 
itu dengan wajah datarnya. 


"M-maafkan saya Tuan, tolong jangan penjarakan saya," 
mohon Rian dengan kedua tangannya yang menyatu 
kedepan. 


Pria itu hanya diam tak membalas permohonan Rian. 


"Angkat tangan anda tuan Pratama dan Nyonya Pratama," 
ucap polisi itu pada Rian dan Anna. 


Rian dan Anna mengangkat kedua tangannya ke atas. 
Keluarga Anna maupun keluarga Rian sangat kecewa 
terhadap anaknya sendiri. Apalagi yang di khianatinya 
adalah perusahaan ternama di Asia maupun Eropa. 


Zoeline Corp adalah perusahaan terbesar dan ternama di 
Asia dan Eropa. Cabang perusahaan nya sangat banyak. 
Perusahaan itu berkembang sangat pesat. Setiap bulan di 
gaji 50 juta sampai 55 juta, itu bagi karyawan. Jika OB dari 
45 juta sampai 50 juta. 


Perusahaan ini memiliki 35 cabang di Eropa. Sangat banyak 
bukan? Sultan gitu loh. Dirgantara Group aja kalah. 


Ara yang disebut namanya pun hanya memeluk Nabil 
dengan erat. Ara itu takut keramaian. Gadis itu terus 
menerus menangis di dada bidang Nabil, membuat cowok 
itu menggeram tertahan. la sangat tak suka melihat 
gadisnya menangis seperti ini. 


“Sstt, udah ya jangan nangis," bisik Nabil ditelinga Ara. 


Ara menggeleng kuat. "Takut hiks," isakan yang tadinya 
kecil, sekarang semakin membesar. Setakut itukah Ara? 


"Hiks, pengen pulang," ucap Ara masih dengan isakan nya. 


Nabil mengeratkan pelukannya pada tubuh mungil 
gadisnya. Mengelus surai indah milik Ara dengan lembut, 
sesekali Nabil mengecup puncak kepala Ara. 


Cowok itu sangat santai dengan pemandangan di depannya. 
Tak terlalu peduli jika banyak yang melihat nya. Yang 
terpenting gadisnya, gadis kecilnya, gadis mungilnya dan 
Aranya. 


TBC 
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27 : Ujian Nasional 


Setelah kejadian dimana ada yang mengaku-ngaku menjadi 
orang tua Ara, Nabil membawa pulang Ara ke apartmen nya. 
Dia mengunci pintu apartmen nya, untung saja apartmen 
itu kedap suara. Jika tidak, sudah ada wartawan dan wanita 
itu yang meneriaki Ara di depan pintu apartmen nya. Dan 
hal itu sangat menganggu Ara serta Nabil. 


Cowok itu tengah mengelus pipi gadisnya dengan jari 
telunjuknya. Gadisnya masih tertidur mungkin kelelahan 
akibat kejadian kemarin. 


Saat akan melepaskan pelukannya, Ara menggeliat kecil. 
Matanya mulai mengerjap lucu. Nabil mengurungkan 
niatnya untuk bangun dan kembali berbaring di samping 
Ara. Tangannya mengelus punggung Ara kembali agar 
gadisnya itu tertidur. 


"Nabil," gumam Ara pelan. 


Nabil membawa Ara kedekapan hangatnya. Memeluk Ara 
dengan erat, gadis itu semakin menenggelamkan wajahnya 
di dada bidang Nabil. Mencari kehangatan dan kenyamanan 
di pelukan cowok itu. 


Mendengar dengkuran halus dari gadisnya, Nabil tersenyum 
tipis. Tangannya tak berhenti untuk mengelus punggung 


Ara agar gadis itu tenang. 


Nabil mengambil ponselnya yang berada di nakas dengan 
hati-hati agar tak membangunkan gadisnya. Nabil membuka 
ponselnya dan mendapatkan notifikasi dari email, ternyata 
tugas dari kantornya. 


Nabil beranjak dari kasurnya dan berjalan kearah ruang 
kerjanya. Kertas-kertas menumpuk di meja kerjanya. 
Ruangan itu agak luas, di ruangan itu juga ada sofa dan 
televisi, serta AC. 


Beberapa jam kemudian. Pekerjaan Nabil sama sekali belum 
selesai, saat sedikit lagi sudah selesai, selalu ada pesan 
masuk dari email. Jam sudah menunjukkan pukul 14.00 
yang berarti sudah jam 2 siang menjelang sore. 


Nabil menghela nafasnya pelan. Sangat melelahkan. Nabil 
beranjak dari duduknya dan berjalan keluar ruangannya. 
Melihat gadisnya yang tengah tertidur dengan selimut yang 
menutupi semua tubuh mungil gadis itu, membuat Nabil 
terkekeh pelan. 


Cowok itu berjalan menghampiri Ara dan membaringkan 
tubuhnya di samping gadis itu. Tapi saat akan memeluk 
gadisnya, Nabil mendengar isakan-isakan kecil di balik 
selimut itu. 


"Kok nangis hm?" Namun tak ada jawaban dari Ara. Gadis 
itu terus menangis membuat Nabil kalang kabut. 


Nabil membuka selimut itu, memperlihatkan Ara yang 
tengah menangis menghadap balkon. Nabil membalikkan 
tubuh Ara agar menghadapnya. Terlihat mata sembab dan 
hidung merah, karena terlalu lama menangis membuat 
hidung gadis itu memerah. 


Tangan Nabil terulur mengusap air mata yang mengalir di 
pipi chubby gadisnya. Sial dia lupa jika Ara memiliki 
ketakutan akan ditinggalkan. 


"Takut hiks," isakan Ara membuat Nabil menghembuskan 
nafasnya. Dia menggendong Ara ala koala, dan membawa 
kepala gadis itu untuk disandarkan di dada bidangnya. 


“Ssttt, maafin aku ya? Tadi ada tugas kantor sayang," 
namun Ara tak membalas ucapan Nabil. Gadis itu masih 
menetralkan nafasnya. 


Thantophobia adalah sebutan untuk rasa takut yang begitu 
besar untuk kehilangan seseorang yang dicintai. Takut 
ditinggal pergi atau karena meninggal. Penyebabnya bisa 
terjadi akibat trauma pengalaman di masa lalu. 


Itulah gambaran ketakutan Ara saat Nabil tak ada 
disampingnya. Pengalaman di masa lalunya lah yang 
membuatnya seperti ini. Takut akan keramaian atau 
kebisingan serta rasa takut yang begitu besar akan 
kehilangan. 


"Tidur lagi ya?" Ara mengangguk pelan. 


Nabil mengelus kepala Ara dengan lembut. Kepala Ara 
sudah sepenuhnya menempel di dada bidang Nabil. Gadis 
itu merengek pelan saat elusan di kepalanya terhenti. 


Nabil berjalan ke arah ruang kerjanya seraya menggendong 
Ara. Dia akan bekerja di temani Ara yang tidur di 
pangkuannya. 


KKKKK 


Malam ini, Ara menempel pada Nabil. Dalam artian berada 
didekat cowok itu. Nabil pun yang merasakan aura-aura 


manja dari gadisnya, tersenyum tipis. Nabil memang sangat 
suka jika Ara manja padanya, apalagi jika Ara merengek 
untuk tidak berjauhan. 


"Nabil, Ara laper," Ara menyandarkan kepalanya di dada 
bidang Nabil. 


Nabil mengangguk. "Mau makan apa hm?" Nabil mengelus 
puncak kepala Ara dengan lembut. Sesekali dia kecup. 


Namun gadis itu malah memejamkan matanya menikmati 
elusan lembut di kepalanya. Dan hal itu membuat matanya 
mengantuk. 


Ara semakin merapatkan tubuhnya pada dada bidang Nabil. 
Nabil pun mengeratkan pelukannya pada tubuh mungil 
gadisnya. 


"Ngantuk," gadis itu berbicara sambil memejamkan 
matanya. 


"Makan dulu ya? Kamu belum makan sayang, nanti sakit," 
Ara tak membalas ucapan Nabil. Gadis itu malah 
memejamkan matanya dan semakin menikmati elusan di 


punggung nya. 
"Sengaja banget di elus, jadi ngantuk kan!" Seru Ara kesal. 


Nabil terkekeh pelan mendengar seruan kesal dari gadisnya. 
Cowok itu membalikkan tubuh gadisnya agar 
menghadapnya. Setelah itu, dia menyandarkan kepala Ara 
di dada bidangnya yang Shirtless. 


"Besok, Nabil ulangan ya?" Tanya Ara seraya memainkan jari 
telunjuknya di dada bidang polos Nabil. 


Cowok itu mengangguk. "Emang kenapa hm?" 


Ara mengerucutkan bibirnya. "Kalo Nabil besok ulangan, 
berarti Ara libur dong," 


Benar juga. Apalagi besok Nabil ulangan kelulusan dan 
untuk kelas 11 serta 10 sengaja di liburkan agar tak 
menganggu fokus para siswa dan siswi kelas 12. 


"Besok ikut aja, tapi jangan berisik ya?" Ara mengangguk 
semangat. 


"Ay ay captain!" 


aaa 


Keesokan harinya, Ara dan Nabil sudah bersiap-siap untuk 
berangkat ke sekolah. Ara memakai hoodie yang diberikan 
oleh Nabil 2 tahun yang lalu. 


"Nabil, Ara udah siap!" Seru Ara dengan semangat. 


Nabil meraih tangan Ara untuk ia genggam. Mereka berjalan 
keluar dari apartmen tersebut, tak lupa Nabil mengunci nya 
dan mengganti password apartmen nya. 


"Mau ikut aku apa di ruangan pribadi aku hm?" Nabil mulai 
menjalankan mobilnya dengan perlahan agar tak 
menganggu Ara yang sedang memainkan ponselnya. 


"Mau ikut!" Nabil mengangguk. 


20 menit mereka berada di perjalanan, sekarang mereka 
berdua telah sampai di sekolah. Nabil keluar dari mobilnya, 
dia mengitari mobil itu dan membuka pintu kemudi Ara. Dia 
menggenggam tangan Ara dengan erat seolah Ara tak boleh 
pergi kemana-mana. 


"Eh itu yang sama Nabil si Ara?" 


"Iya itu Ara," 

"Kok di ajak? Emang di bolehin?" 

"Katanya si boleh, asal jangan nge ganggu," 
"Tau gitu, gue bawa adek cowok gue aja tadi," 


Ara semakin merapatkan tubuhnya pada Nabil. Takut akan 
tatapan mereka yang mengarah padanya. Nabil memeluk 
pinggang Ara posesif. Sial, gadisnya menjadi bahan 
tontonan para siswa disini. Dengan cepat ia menggendong 
Ara ala koala dan menyuruh Ara menyembunyikan 
wajahnya di dada bidangnya. 


Bak anjing penurut, Ara menyembunyikan wajahnya di dada 
bidang Nabil. Dia membawa Ara langsung ke kelasnya, 
karena sebentar lagi ulangan akan dimulai. 


Sesampainya di kelas ruang 2, Nabil mengambil duduk di 
pojok belakang. Disitu sudah ada Aldo dan Akbar. Rafly, 
Reza serta Devan berada di ruang 6. 


"Kok Ara di ajak Bil?" Tanya Akbar saat Nabil sudah duduk di 
kursinya. 


"Takut sendirian," jawab Nabil dengan raut datarnya. 
"Nabil mau tidur," bisik Ara lirih. 


Ara semakin menempelkan kepalanya pada dada bidang 
Nabil. Elusan di punggungnya membuat dia semakin 
mengantuk. Tak butuh waktu lama, Ara sudah tertidur. 
Terdengar dengkuran halus dari gadisnya membuat Nabil 
tersenyum tipis. 


"Bar, bawa pulpen 2 ga?" Tanya Aldo. 


Akbar menoleh, kemudian menggeleng. "Ngga, tuh si Nabil 
bawa 2," 


"Bil-" belum selesai Aldo berbicara Nabil sudah memberikan 
satu pulpen nya pada Aldo. Aldo pun langsung menerima 
pulpen itu dan menyengir kuda. 


"Tau aja lo," 


Nabil hanya berdeheman. Matanya masih fokus menatap 
Ara yang tengah tertidur. Sangat manis. Wajah polosnya 
membuat Nabil gemas sendiri. 


"Woi, guru Fisika udah on de wey anjir, gece buat contekan!" 
Seru siswa itu heboh. 


Nabil menutup telinga gadisnya agar tak mendengar 
kebisingan ruang 2 itu. Tak lama pintu ruangan tersebut 
terbuka, memperlihatkan guru Fisika yang tak lain adalah 
Bu Indah. 


"Jangan berisik, yang nyontek ketauan. Ada CCTV soalnya," 
ucap Bu Indah. Membuat mereka mendesah pelan. Gagal 
sudah rencana menconteknya. 


"Nabil?" 


Nabil yang namanya dipanggil hanya menaikkan satu 
alisnya keatas. "Kenapa Bu?" 


"Itu si-" 


"She's mine," suara bariton itu membuat Bu Indah terdiam. 
Mereka yang berada di ruangan tersebut pun ikut terdiam. 
Takut jika Nabil akan marah karena telah menganggu 
gadisnya tertidur. 


"O-oke, kertas sudah ada di kolong meja masing-masing. 
Silahkan kerjakan, waktu 45 menit," 


Mereka pun langsung mengerjakan ujian itu. Otak mereka 
susah untuk bekerja. Memikir Matematika saja susah, 
apalagi Fisika. Berbeda dengan Nabil yang sangat santai 
mengerjakan nya. Cowok itu sesekali mengecup pipi Ara 
atau mengelus punggung Ara. 


Membuat Akbar yang berada di samping Nabil harus 
menahan jiwa irinya. Sial sekali harus melihat adegan 
seperti itu dan membuat jiwa irinya berkoar-koar. 


45 menit sudah mereka mengerjakan ujian itu dengan otak 
yang sudah mengebul. Sangat pusing. Selanjutnya ujian 
beban dosa. 


Bhaks.. 


"Kakak," racau Ara tak jelas. Nabil menunduk saat 
mendengar kata 'Kakak' yang dilontarkan oleh gadisnya. Dia 
mengkerutkan keningnya bingung. 


"Kakak," Ara kembali meracau tak jelas. Nabil menepuk- 
nepuk pipi Ara pelan. 


Ara menggeliat kecil di pelukan Nabil. Matanya mengerjap- 
ngerjap. Gadis itu menatap Nabil yang sedang menatapnya 
dengan panik. 


"Kakak kenapa?" Ara mengubah panggilan pada Nabil 
menjadi 'Kakak', membuat Nabil menempelkan tangan nya 
pada dahi gadisnya. 


"Kamu kenapa?" Tanya Nabil panik. 


Ara menggeleng. "Emang Ara kenapa?" 


"Tadi kamu manggil aku 'Kakak' sayang," 


Gadis itu mengerjapkan matanya. "Tadi Ara mimpi, disitu 
ada yang bilang sama Ara. Kalo Ara harus manggil Nabil 
dengan panggilan 'Kakak' karena Nabil lebih dewasa dari 
Ara," 


TBC 


asiguee aku update lagii!!! Gmna part ini? Maaf ya 
klo ga nge-feel :( 


semoga suka! Welcome buat pendatang baru hehe, 
jangan pernah bosen buat baca couple uwu ini ya! 


oh iya, mulai sekarang kalian panggil aku, 'Muti' aja 
oke? Jngn panggil author/thor, ga enak bgt soalnya 


jangan lupa vote dan comment nya ya 


salam sayang dari Ara 


28 Kelulusan Nabil 
part ini harus rame, gamau tau aku 


happy reading! 


kaa 


28 : Kelulusan Nabil 


Hari ini adalah hari ke-2 Nabil ujian. Dan Ara tetap ikut 
bersamanya, untung saja para guru mengerti itu. Jika tidak, 
Nabil tidak akan segan-segan mengeluarkan guru tersebut. 


Dan kejadian dimana Ara memanggil Nabil dengan 
panggilan 'Kakak' membuat Nabil senang. Tak apa jika Ara 
memanggil nya dengan panggilan 'Kakak' lebih ke lucu jika 
Ara yang memanggilnya seperti itu. 


"Kakak, sweater Ara dimana? Kok gaada?" 


Kini, Ara tengah mencari sweater yang dulu ia beli di 
Bandung. Karena diluar sedang hujan, Ara memilih memakai 
sweater. Dan Nabil pun tak akan membiarkan Ara memakai 
baju terbuka. Nabil tak mau jika Ara sampai kedinginan. 
Gadisnya tak boleh sampai sakit. 


Nabil menoleh dan menarik tangan Ara pelan. Gadis itu 
terjatuh menubruk dada bidang Nabil. Ara mengerucutkan 
bibirnya kesal. 


"Sebentar gini aja, Kakak kangen," ucap Nabil lirih. Nabil 
memeluk Ara dengan sangat erat. Gadis itu berada di atas, 
dan Nabil berada di bawah. 


"Ih, kok kangen si? Padahal sering ketemu, bahkan tidur 
bareng," ucap Ara dengan polosnya. 


Nabil terkekeh pelan dengan matanya yang terpejam. 
Sungguh menggemaskan sekali gadisnya ini. 


"Kakak ga mau berangkat sekolah?" Tanya Ara. Cowok itu 
masih asik memejamkan matanya sambil memeluk tubuh 
mungil gadisnya. 


"Masih jam 5 sayang," jawab Nabil pelan. Ara mengangguk 
mengerti, dia membiarkan Nabil memeluknya. 


Nabil mengelus punggung Ara. Membuat gadis itu 
memejamkan matanya, menikmati elusan lembut serta 
hangat di punggungnya. 


Mendengar dengkuran halus dari gadisnya, Nabil terkekeh 
pelan. Nabil bahkan hanya mengelus punggung Ara, dan 
gadis itu langsung tertidur 


Tak lama, jarum jam sudah menunjukkan pukul 06.00 , Nabil 
menggendong Ara yang tertidur karena elusan hangat di 


punggungnya. 


Nabil membuka pintu mobil sport tersebut tanpa 
melepaskan gendongannya. Hujan belum mereda sama 
sekali, bahkan hujan nya pun tambah besar. 


Mungkin semua murid tak akan berangkat jika seperti ini. 
Tapi sekarang sedang ujian, tidak berangkat sekali berarti 
tidak akan lulus. 


10 menit kemudian, Nabil sudah sampai di sekolahnya. 
Sudah banyak orang yang datang, namun Nabil memilih 
berdiam diri di mobilnya. 


Ara menggeliat kecil di pelukan Nabil. Cowok itu menunduk 
melihat gadisnya terusik dalam tidurnya. Usapan lembut 
menyapu punggungnya, membuat Ara kembali tertidur 
dengan tenang. 


daa 


Ujian telah dimulai, Ara kini tengah bermain bersama 
sahabatnya. Yang tak lain adalah Fadila, Bulan, Chika dan 
Davira. Gheanisa tidak bisa datang karena sedang ada 
urusan keluarganya. Mereka pun mengerti dengan keadaan 
Gheanisa. 


Nabil lah yang menyuruh sahabat Ara untuk datang ke 
sekolah. Dia tahu, jika Ara bosan sendirian. Apalagi Nabil 
yang sedang ujian. 


"Dil, ambilin chiki yang itu dong," suruh Davira pada Fadila. 
Gadis itu mengambil chiki yang berwarna hijau rumput laut. 


Fadila memberikannya pada Davira. Gadis itu langsung 
menerimanya. "Makasih Dil," Fadila hanya mengangguk lalu 
melanjutkan menontonnya. 


Ya, mereka tengah menonton drama Thailand memakai 
laptop milik Nabil. Mereka menonton diruang Nabil. Cowok 
itu membiarkan sahabat Ara memasuki ruangan nya. Hanya 
untuk 4 hari kedepan, jika hari biasa-biasanya Nabil tak 
akan memperbolehkannya kembali. 


"Ra, Abang lo dimana?" Tanya Chika tiba-tiba. 


Ara menggeleng, bibir bawahnya dia majukan tanda sedih. 
"Ara gatau Chika, udah lama Ara ga liat Abang. Padahal Ara 
kangen sama Abang, tapi Kakak selalu ga bolehin Ara," kata 
Ara dengan wajah cemberutnya. 


Chika memanggut-manggut mengerti. "Soal orang tua lo 
gimana Ra?" Tanya Chika hati-hati. 


Lagi-lagi, Ara menggeleng. Memang pada saat kejadian 
dimana wanita itu dan polisi datang ke mansion nya, Ara 
sama sekali tidak perduli. Gadis itu menangis karena takut 
akan keramaian seperti hari-hari kemarin. 


"Ara gatau, soalnya Kakak bilang. Jangan inget kejadian 
kemarin," 


"Lo banyak tanya anjrit," kesal Davira. 


Chika cengengesan tak jelas. "Kan gue kepo," 


daa 


Sudah 3 hari, Nabil ujian. Besok adalah hari terakhir Nabil 
ujian. Cowok itu hanya tinggal menunggu nilainya keluar. 
Dan selama 3 hari ini juga, Ara banyak tertawa membuat 
Nabil senang. Tidak biasanya gadisnya seperti ini. 


"Kakak, tau ga kemarin Ara beli gulali sama Fadila," celoteh 
Ara. Nabil menatap gemas gadisnya. Oh ayolah, Nabil 
sangat tak sabar untuk menghalalkan Ara. 


"Emang kenapa hm?" Nabil memangku tubuh mungil Ara. 
Cowok itu tengah berada di kantornya, karena tadi Bara 
menyuruhnya. Nabil dan Bara sudah berbaikkan, dan Nabil 
pun menceritakan kejadian saat dimana polisi datang ke 
mansion Rian. Bara shock bukan main saat mendengar 
penjelasan dari anaknya. 


"Pas mau nyebrang, Fadila jatuh. Untung aja ada Ara, kalo 
ngga Fadila tiduran di jalan," Nabil tertawa kecil 
mendengarnya. Kata yang setiap dilontarkan oleh gadisnya 
mampu membuatnya gemas sendiri. 


Nabil ingin mengurung Ara di kamarnya. Tak 
memperbolehkan Ara keluar sedikitpun. Aranya hanya 
untuknya. Sekali pun orang tua kandung Ara mengambil 
Ara, Nabil tak peduli. Yang terpenting, she's mine. 


"Assalammualaikum, paket!" Teriak seseorang di depan 
pintu kantorna Nabil. 


"Nabil ada paket," ucap Ara. Nabil menggelengkan 
kepalanya. "Orang gila baru lahir, gausah dibuka," 


Ara memukul dada bidang Nabil pelan. "Gaboleh gitu! Siapa 
tau itu paket," 


Nabil menghela nafasnya. "Kakak ga mesen apa-apa 
sayang," 


"Kalo temen-temen Kakak gimana?" Tanya Ara pada Nabil. 
Nabil mengusap wajah Ara gemas. "Biarin aja sayang," 
"Ih jangan kayak gitu, ayo bukain," Nabil menggeleng. 


Ara mengerucutkan bibirnya. Matanya mulai berkaca-kaca 
siap menumpahkan cairan bening dari matanya. Nabil yang 
melihat itu menghela nafasnya. 


"Iya, Kakak buka dulu," Ara bersorak senang mendengar itu. 
Dengan berat hati, Nabil menurunkan Ara dari pangkuan 
nya dan berjalan membuka kan pintu tersebut. 


Dan saat dibuka, dia melihat para sahabatnya yang sedang 
menyengir tanpa dosanya. Tidak ada Rafly, yang datang 
manusia bobrok semua. 


"Ngapain?" Nabil bertanya dengan raut wajah datar. 


Tanpa memperdulikan pertanyaan Nabil, mereka langsung 
masuk ke ruangan tersebut. Nabil mengusap wajahnya 
kasar. Ada saja yang menganggu keromantisan nya. 


"Eh ibu bos, gimana bu bos pacarannya? Lancar ga?" Aldo 
menaik turunkan alisnya. Menggoda. Ara menatap Aldo 
bingung. 


"Maksud Kak Aldo apa?" 


Akbar tertawa mendengar pertanyaan yang dilontarkan oleh 
Ara. Berbeda dengan Aldo yang mendengus. 


"Bil, nanti lo lulus mau lanjut kuliah apa kerja?" Tanya Devan 
kepo. 


Nabil wmendudukkan bokongnya di kursi itu seraya 
memangku gadis mungilnya. 


"Nikahin Ara," jawab Nabil singkat. 
Reza mengelus dadanya sabar. "Kapan ya, doi peka," 


Devan menoyor kepala Reza dengan kesal. "Emang doi lo 
siapa?" 


"Bebeb Fadila dong," dengan bangga nya Reza menjawab. 
Devan melotot tak terima. "Fadila punya gue anjing," 
"Punya gue! Lo si Bulan aja," ucap Reza tak terima. 

"Udah udah, yang adil Fadila buat gue," lerai Akbar. 


Devan dan Reza melotot tak terima. "Fadila punya gue titik!" 


daa 


"Woi hari ini ulangan terakhir anjir! Deg-deg serr," ucap 
Akbar lebay. 


Devan mengangguk setuju. "Semoga aja nilai gue bagus," 
doanya. 


"Nilai hasil nyontek?" Tanya Rafly tanpa dosanya. 
"Enak aja! Gini-gini gue pinter," sungut Devan kesal. 


Aldo tertawa mendengar itu. Devan ini bisa saja. "Iya iya, 
pinter nyontek," 


"Terserah lo pada," 


"Oh iya, abis ini lo pada mau kemana?" Tanya Reza pada 
mereka. 


Saat ini mereka tengah berkumpul di pojok kantin. Sebelum 
ujian dimulai, mereka berkumpul. Hari ini Nabil tak 
membawa Ara, gadis itu masih asik bermain bersama 
sahabatnya di mall. Asalkan Ara jangan sampai kelelahan. 


"Gue mau kuliah di Jakarta aja lah," jawab Devan. 


"Niatnya gue mau bikin distro, uang nya udah ke kumpul. 
Tinggal niatnya doang," Aldo menyeletuk. 


"Suruh nyokap kuliah, tapi bokap suruh gue kerja di 
kantornya, jadinya gue milih kuliah sambil kerja," Akbar 
menimpali. 


"Gue keknya kuliah deh," ucap Rafly ragu. 
"Lo Bil?" Tanya Reza pada Nabil. 
"Nikahin Ara," 


Mereka semua mendengus mendengar jawaban yang 
terlontar dari mulut Nabil. Apa tak ada jawaban selain itu? 
Ayolah, mereka sudah tahu jika Nabil akan menikahi Ara. 


"Yang bener elah," kesal Devan. 


"Kerja, nikahin Ara, bikin anak," mereka yang mendengar 
ucapan terakhir Nabil, melotot kaget. 


Nabil mulai aktif ya moms, 


Bhaks.. 


aa 


Hari ini adalah hari kelulusan Nabil. Cowok itu sudah rapih 
dengan pakaiannya. Nilai akan dibagikan bersamaan 
dengan kelulusan. Nabil saking terburu-buru nya sampai 
lupa untuk membawa Ara ke sekolahnya. Huft, lihat saja 
nanti jika Nabil pulang pasti Ara sudah menangis dengan 
mata yang sembab serta hidung yang memerah. 


Sesampainya di sekolah, Nabil berjalan ke arah sahabatnya 
yang sedang duduk di kursi yang sudah disediakan. Nabil 
mendudukkan bokongnya di samping Akbar. 


"Ara ga lo bawa?" Rafly bertanya pada Nabil. Tumben Nabil 
tak membawa Ara kesekolahnya, pikir Rafly. 


Nabil yang mendengar itu langsung berdiri dari duduknya 
dan berlari ke arah mobilnya. Rafly mengkerutkan 
keningnya bingung. "Nabil kenapa si?" Tanya nya pada 
Akbar. 


"Lupa bawa Ara," ucap Akbar disela tertawanya. Cowok itu 
tertawa karena melihat wajah kaget Nabil. 


"Terus lo kenapa ketawa?" Tanya Rafly bingung. 
"Ngeliat muka si Nabil kaget gue ketawa," 


Disisi lain, Nabil tengah melajukann mobil sportnya dengan 
kecepatan yang sangat cepat. Dia tidak peduli dengan 
umpatan-umpatan para pengendara lain, yang terpenting 
gadisnya. Aranya. 


Sesampainya di apartmen nya, Nabil membuka pintu 
apartmen tersebut dengan tergesa-gesa. Dia lupa jika Ara 
harus ikut, apalagi Ara sangat takut jika ditinggalkan 
sendirian. 


Saat sudah dibuka, terlihat gadis itu yang masih tertidur 
dengan nyenyaknya membuat Nabil menghela nafasnya 
lega. Untung aja, pikir Nabil. 


Nabil berjalan ke arah Ara dan menaikki kasur tersebut 
dengan pelan-pelan agar tak membangunkan gadisnya. 
Tangannya terulur untuk menyelipkan anak rambut yang 
menghalangi wajah cantik Ara. 


"Hey, bangun sayang," gadis itu menggeliat kecil saat 
merasakan tepukan pelan dipipinya. Matanya mengerjap 
menyesuaikan cahaya yang masuk kekamarnya. 


"Kakak?" Ucap gadis itu setengah sadar. 


Nabil mengangguk. "Iya ini Kakak, kamu mandi ya? Apa 
mau Kakak mandiin?" 


Ara mengerjap polos. "Emangnya mau kemana Kak?" 


"Kakak kan hari ini kelulusan sayang," Nabil mengelus pipi 
Ara lembut. 


"Ara males mandi," rengek Ara pelan. 


Nabil terkekeh gemas melihat itu. "Gamau mandi hm?" Ara 
mengangguk. 


"Mau Kakak mandiin?" 


daa 


"Nabil Putra Dirgantara kelas 12 Ipa 5, meraih nilai 99,8 ," 
ucap guru itu diatas panggung. Bara dan Alya tersenyum 
bangga ke arah putra mereka. 


"Daniela Berliani kelas 12 Ipa 3, meraih nilai 99,3 ," tambah 
guru itu. Orang tua Daniela pun menatap putrinya bangga. 


"Aldo Rezanto kelas 12 Ipa 5, meraih nilai 99,1 ," Aldo 
bersorak senang mendengar ucapan guru itu. Aldo ber high 
five dengan Reza dan Devan. Mereka pun senang jika Aldo 
bisa peringkat 3. 


"Untuk kelas 12 Ipa 3 dan 5 yang tadi di panggil, 
dipersilahkan untuk maju ke depan," kata guru itu. 


Nabil, Daniela dan Aldo pun maju kedepan. Banyak sorakan 
senang dari kelas 12. Nabil berdiri di samping kanan dan di 
tengahnya di isi oleh Daniela, terakhir di samping kiri di isi 
oleh Aldo. 


Guru itu memberikan kalung kelulusan dan memberikan 
ucapan doa untuk mereka. Setelahnya itu, mereka turun 
dari panggung tersebut dan langsung berlari ke arah orang 
tuanya masing-masing. 


"Semuanya lulus!" 


Mendengar seruan sang kepala sekolah, mereka bersorak 
senang. Devan, Reza dan Akbar serta Rafly ber high five. 
Walaupun tak mendapatkan peringkat, tapi mereka tetap 
lulus. 


"Daddy bangga sama kamu," ucap Bara seraya menepuk- 
nepuk bahu Nabil. 


"Berkat Daddy," ucap Nabil singkat. 
"Ara masih tidur?" Alya mengangguk. 


Ya, memang sedari tadi Ara tertidur di pangkuan Alya. Saat 
sampai di sekolah, gadis itu tertidur mungkin karena masih 
mengantuk. Nabil merasa bersalah telah membawa Ara 
kesekolahnya, sudah dipastikan jika gadis itu akan 
kelelahan.. 


Nabil mengambil Ara pelan-pelan dari Alya agar gadis itu 
tak terbangun dari tidurnya. Namun saat Nabil 
menggendongnya, Ara menggeliat kecil. 


"Tuhkan Ara nya bangun, kamu si," gerutu Alya. Nabil 
menepuk-nepuk punggung Ara agar gadis itu tenang dan 
tertidur kembali. 


"Mom, Nabil mau beli mansion," ucap Nabil tiba-tiba. Alya 
menoleh. "Ngomong sama Daddy kamu," 


Nabil menggeleng. "Ara bakal ketemu sama orang tua 
kandungnya. Disitu Nabil bakal bilang, kalo Ara sama Nabil 
bakal nikah. Nabil ga peduli kalo ga dapet ijin dari orang tua 
Ara. Yang terpenting, sebentar lagi Ara bakal jadi milik Nabil 
seutuhnya," 


"Forever Ara will belong to Nabil. In this moment, at this 
hour, Arabella Aliza Zavina will be completely Nabil's," 


TBC 
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29 : Pertemuan 


Hari menjelang malam. Udara pun terasa sangat dingin 
menyentuh kulit gadis itu. Namun, dia masih betah diluar 
hanya untuk melihat bintang. Udara dingin memang sangat 
tak bagus bagi Ara, apalagi jika sampai Ara sakit. Sudah, 
Nabil akan marah pada dirinya sendiri karena tak becus 
menjaga gadisnya. 


Ara akan pindah ke mansion yang dibeli oleh Nabil. Gadis 
itu sudah bersiap-siap, pakaian nya sudah ada di kopernya. 
Nabil, cowok itu masih mandi. Agak lama, tapi tak apa. 


"Kok diluar hm? Nanti sakit sayang," ujar Nabil dari 
belakang. Ara pun menoleh ke belakang, Nabil sudah rapih 
dengan kaos hitamnya. 


"Pengen liat bintang," Ara menjawab. Nabil menggelengkan 
kepalanya pelan. "Udah malem sayang, nanti kalo sakit 
gimana hm? Aku gamau kamu sakit," Nabil memeluk Ara 
dari belakang, memberi kehangatan untuk gadisnya. 


"Ayo berangkat," Ara mengangguk. Lalu ia memeluk leher 
Nabil dan mengaitkan kedua kakinya di pinggang Nabil. 


"Dingin," bisik Ara pada telinga Nabil. Cowok itu 
mengeratkan pelukannya pada tubuh Ara. Dia memegangi 
kepala Ara saat memasuki mobil takut jika terbentur. 


"Pake jaket ya?" Ara kembali mengangguk. Nabil 
memakaikan jaketnya pada Ara dan setelah itu ia kembali 
memeluk Ara. 


Tubuh Ara seketika menghangat hanya karena jaket dan 
sebuah pelukan. Kecupan hangat mendarat di keningnya. 
Tangan Nabil mengelus punggung Ara, membiarkan 
gadisnya tidur. 


Tak butuh waktu lama, gadis itu sudah tertidur di dada 
bidang Nabil. Kepala Ara sangat menempel pada dada 
bidang Nabil. 


Sesampainya di mansion besar nan luas milik Nabil. Cowok 
itu memilih berdiam  dimobilnya, dan menyuruh 
bodyguardnya untuk membawa koper miliknya dan Ara. 
Dimansion itu ada 40 maid dan 540 bodyguard. Nabil 
berjaga-jaga, takut ada musuhnya yang mengambil Ara. 


Ara mendusel-duselkan kepalanya di dada bidang Nabil, 
mencari kenyamanan di dada bidang Nabil. Cowok itu 
mengerang tertahan, dia menunduk untuk melihat 
gadisnya. Ternyata Ara sudah bangun. Nabil menghela 
nafasnya. 


"Ini dimana?" Tanya Ara pelan. Gadis itu melihat sekeliling, 
aneh. Tempat itu sangat ramai. 


Nabil mengecup bibir Ara sekilas. "Dimansion sayang," 


Ara mengerjap polos. Matanya menatap Nabil bingung, 
membuat Nabil gemas sendiri. Nabil menggigit pipi Ara 
dengan gemas. 


"Ih, jangan digigit!" Seru Ara kesal. Nabil melepaskan 
gigitannya, kemudian terkekeh gemas. 


Nabil mengeratkan pelukannya pada Ara. Gadis itu pun 
membalas pelukannya tak kalah erat. Nabil menjadi tak 
sabar untuk memiliki Ara seutuhnya, dan mengurung Ara 
dikamarnya. Ara hanya untuknya. Dan selamanya seperti 
itu. 


KKKKK 


"Kakak! Liat ini, bagus ga?" Ara memperlihatkan lukisan 
yang bergambar bunga mawar itu pada Nabil. Nabil pun 
menoleh ke samping, dan mengangguk. "Bagus kok, belajar 
dari mana hm?" Tangan Nabil mengusap puncak kepala Ara. 


"Bang Al yang ngajarin. Bang Al jago ngelukis, jadi Ara 
ikutan deh," ceritanya lalu menyengir kuda. Nabil terkekeh 
pelan. Kepala cowok itu menyandar di kepala kasur. 


Ara mengambil sesuatu yang berada di bawah nakas. Lalu 
dia sembunyikan di belakang punggungnya. Saat Nabil 
akan melihat, Ara menghindar. 


"Ck, itu apa?" Nabil berdecak sebal saat akan melihat, 
namun gadis itu malah menghindar. 


Ara tertawa pelan. "Tebak," ucap gadis itu jahil. 
"Hadiah buat Kakak?" 
Kini, Ara yang berdecak sebal. "Bukan ish, apa ayo tebak," 


Terselip ide jahil di otak Nabil. Dengan cepat, cowok itu 
memeluk Ara sebelum gadis itu menghindar dan .. . Ya, 
Nabil bisa melihat benda yang dipegang gadisnya. 


"Ini apa?" Bisiknya pada telinga Ara. Tangannya masih 
mengenggam benda yang agak aneh menurutnya. 


Gadis itu menggeleng cepat. Nabil menggeram melihat itu, 
dengan cepat ia membawa Ara kepangkuannya dan 
mengambil benda itu. Namun Ara menahannya. 


"Kamu.. hamil?" 


KKKKK 


Sore ini, Nabil mendiami Ara karna gadis itu tak 
memberitahunya. Ara terus meminta maaf, namun Nabil 
terus mengacuhkan gadisnya. Nabil bukan marah, tapi dia 
menyesal karena telah membuat Ara hamil(?) 


Nabil seperti cowok brengsek yang tidak mau bertanggung 
jawab. Padahal jika Ara memberitahu itu, Nabil tak akan 
diam seperti ini. 


"Kakak, is jangan diemin Ara," rengek gadis itu. Tangannya 
menggoyang-goyangkan tangan Nabil, berharap Nabil akan 
menoleh padanya dan berbicara. 


"Kak-" 


"Kita kerumah sakit," Ara mengangguk pasrah. Tangannya 
ditarik oleh Nabil agar jalannya lebih cepat. 


Nabil memasuki mobilnya seraya memangku Ara. Gadis itu 
menyandarkan kepalanya di dada bidang Nabil. Dia takut 
jika Nabil akan marah setelah ini. 


"Gausah kerumah sakit ya Kak?" Namun Nabil tetap diam, 
tak membalas ucapan Ara sama sekali. 


"Kenapa? Takut ketauan kalo kamu emang hamil?" Ara 
menggeleng cepat. Bukan seperti itu maksudnya, dirinya 
memang tak hamil. Tes pack itu bukan punya dirinya, 
melainkan punya Alya-Mommy Nabil. Alya sengaja 


menyimpan tes pack disitu, agar Nabil mengira jika Ara 
memang hamil. 


Ah apa Nabil lupa, jika dirinya sama sekali belum 
berhubungan tubuh bersama Ara? Skip. 


"Kakak kan ga pernah nyentuh Ara, gimana Ara mau hamil," 
Nabil memberhentikan mobilnya. Matanya menatap Ara 
yang sedang menunduk. 


"Mau ke Hotel?" 


Ara mengerjap polos. Dia mendongkakkan kepalanya, 
menatap Nabil bingung. 


"Emang mau ngapain ke Hotel?" 


Nabil memajukan wajahnya ke telinga Ara, lalu berbisik. 
"Bikin Nabil junior," 


daaa 
"Saya ga mau tau, kamu bawa anak saya kesini," 
Cowok itu menaikkan satu alisnya keatas. "Peduli?" 


Terdengar decakan disebrang sana. "ika kamu membawa 
anak saya kesini, saya akan merestukan hubungan kalian," 


"Bahkan saya tidak peduli jika anda tidak merestukan 
hubungan saya dengan anak anda," 


"Saya bisa saja membawa anak anda untuk pergi sejauh 
mungkin bersama saya, hanya hidup berdua tanpa 
gangguan," 


"Jangan macam-macam kamu!" 


Cowok itu tersenyum miring. "Oke, saya akan membawa 
anak anda. Tapi sebelum itu saya akan memberi tahu 
sesuatu pada anda," 


"Apa itu?" 
"Anak anda hamil" 
"Bajingan kamu!" 


"Saya tidak peduli, dan satu lagi. Anak anda kelelahan 
karena telah berolahraga dengan saya tadi," 


KKKKK 


Tangan Nabil terulur untuk menyelipkan rambut yang 
menghalangi wajah gadisnya. Nabil kembali merebahkan 
tubuhnya disamping Ara, dan memeluk tubuh mungil 
gadisnya. 


"Engh," Ara terusik saat merasakan Nabil memeluknya. 
Nabil menutupi tubuhnya dan tubuh Ara menggunakan 
selimut tebal. 


Ara semakin menenggelamkan wajahnya di dada bidang 
Nabil yang polos tak terbaluti baju ataupun kaos. 


"Kakak," gumam Ara pelan. Nabil berdehem pelan 
mendengar itu. Tangannya mengelus punggung Ara. 


Ara memutar tubuhnya menjadi membelakangi Nabil. 
Cowok itu membiarkan Ara tidur, dia tahu jika gadisnya 
pasti kelelahan. 


"Baby," panggil Nabil berbisik. 


Nabil menyembunyikan wajahnya di ceruk leher Ara. 
Menghirup aroma vanilla ditubuh Ara. Tangannya mengelus 


perut rata Ara. 


"Disini bakal ada Nabil junior," Nabil mengecup telinga Ara 
pelan. Tangannya masih mengelus perut Ara. 


"Baby, bangun," Ara mengerang merasakan pelukannya 
semakin erat. Sangat erat. 


Nabil menghela nafasnya. "Bangun sayang," Ara 
menggeleng kemudian melanjutkan tidurnya kembali. 


Nabil menggendong Ara ala bridal style lalu berjalan ke arah 
kamar mandi. Ara sama sekali tak bangun dari tidurnya, 
gadis itu masih terjaga dalam tidurnya. 


Nabil membawa Ara ke bathub, dan diikuti oleh dirinya 
sendiri. Nabil menyalakan airnya, membiarkan air itu 
merendam tubuhnya dan tubuh Ara. 


Cowok itu memeluk tubuh Ara dengan erat. Kepala Ara 
menyandar di dada bidang Nabil. 


1 jam mereka berada di bathub, Nabil menggendong Ara 
dan menyuruh para maid untuk memakaikan baju pada Ara. 


Ara masih tertidur dengan nyenyak. Para maid pun 
memakaikan bajunya dengan pelan pelan karena takut 
membangunkan Nyonya nya. Bisa habis dimarahi oleh Nabil 
karena membuat Ara terbangun. 


Tak lama, gadis itu membuka matanya. Nabil sudah berada 
di samping Ara, tapi anehnya gadis itu tak menyadari sama 
sekali jika dirinya dan Nabil tengah berada di mobil. 


"Kakak, kita dimana?" Tanya Ara, yang sepenuhnya belum 
sadar. 


Nabil tersenyum tipis. Tangannya mengelus surai indah Ara 
dengan lembut. Rambut gadisnya sangat lembut dan wangi. 


"Kakak ih jawab," rengek Ara. 
"Di mobil sayang," 
"Emang kita mau kemana Kak?" Tanya Ara bingung. 


Nabil tertawa gemas mendengar pertanyaan yang terlontar 
dari bibir mungil gadisnya. 


"Kita bakal ketemu sama orang tua kamu," jawab Nabil. 
Matanya menatap lurus kedepan, sesekali menatap kearah 
gadisnya. 


Gadis itu dengan polosnya mengangguk. Walaupun tak 
mengerti, Ara hanya mengikuti kemana mobil ini berjalan. 


Sesampainya di mansion milik orang tua kandung Ara. Nabil 
menyuruh para bodyguard mansion itu untuk memasuki 
mobilnya ke dalam. Bodyguard itu sudah tahu jika akan 
kedatangan tamu, dan tamunya adalah kekasih dan anak 
Tuan nya. 


Ara menggenggam jari jemari Nabil dengan erat. Sarat akan 
ketakutan. Nabil mengusap puncak kepala Ara guna 
memberi ketenangan lewat usapan itu. 


"Gausah takut, ada Kakak disini," Ara mengangguk 
walaupun ragu. 


Pintu mansion itu terbuka dengan sendirinya. Banyak para 
maid yang sedang berjalan kesana-kemari. 


"Aaaaaaa anak Bunda!" Serangan tiba-tiba dari wanita itu 
pada Ara membuat gadis itu tersentak kaget. Genggaman 


tangannya semakin erat. 


"Ini Bunda sayang, kamu gatau?" Ara menggeleng, 
membuat wanita yang bernama Putri itu pun menghela 
nafasnya. 


"Mau Bunda ceritain ga?" 

"Ceritain apa tan-" 

"Bunda," sela Putri lebih dulu. 

Ara mengangguk canggung. "I-iya, ceritain apa Bunda?" 


"Ceritanya diruang keluarga aja yuk? Biar kamu bisa ketemu 
sama Abang juga," Ara mengangguk menurut. Perlahan 
genggaman itu terlepas. Nabil tersenyum tipis melihat 
keakraban Ara dan Bundanya. 


"Abang!" Seru Ara pada Abangnya itu. 


Ara berlari memeluk Albara dengan erat. Dan Albara pun 
membalas pelukannya tak kalah erat. 


"Kangen hiks," isak Ara di pelukan Albara. Laki-laki itu pun 
mengangguk. "Abang juga kangen sama kamu," 


"Gausah nangis, nanti Abang bisa-bisa di amuk sama Nabil," 
candanya dengan kekehan. Ara menyembunyikan wajahnya 
di ceruk leher Albara, gadis itu masih rindu pada Albara 
rupanya. 


Nabil mengambil alih Ara dari tubuh Albara. Matanya 
memanas menahan amarah. Walaupun Albara adalah Abang 
Ara, dia sangat cemburu. Yang terpenting Albara adalah 
laki-laki. 


"h Kakak, Ara masih kangen sama Abang," Nabil 
menggeleng. Tangannya mengelus punggung Ara agar 
tenang. Putri yang melihat itu tersenyum haru. 


"Kakak cemburu," bisik Nabil pada telinga Ara. 


Ara mengerucutkan bibirnya kesal. "Cemburu kok sama 
Abang si!" Seru gadis itu. 


Mereka akhirnya bercanda ria. Ara dan orang tuanya pun 
sudah mulai dekat, serta tak merasa canggung seperti 
pertama bertemu. 


TBC 
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2 bulan lamanya libur. Kini Ara sudah sekolah kembali, dan 
Ara sudah menjadi kakak kelas. Tak ada Nabil, membuat 
dirinya jenuh. Dia takut terjadi apa-apa dengan dirinya 
sendiri saat Nabil tak ada di sampingnya. 


"Kakak!" Seru Ara keras. 


Nabil mengusap leher Ara, tepat di tenggorokannya. "Jangan 
teriak sayang, nanti tenggorokannya sakit," 


Ara menyengir kuda. "Maaf," Nabil mengangguk. 


"Gendong," rengek Ara manja. Cowok itu terkekeh, lalu 
menggendong Ara ala koala dan berjalan ke arah mobil 
sportnya. Nabil membuka pintu mobilnya, dia memegangi 
kepala Ara agar kepala Ara tak terbentur. 


Nabil pun menjalankan mobilnya dengan satu tangannya 
memeluk pinggang Ara dan satu tangannya lagi untuk 
menyetir. 


"Kakak," panggil Ara pelan. Nabil mengelus punggung Ara 
lembut, ia tahu jika Ara masih mengantuk. 


Tangan Ara membuka kancing kemeja Nabil. Saat sudah 
terbuka, Ara menempelkan pipinya di dada bidang Nabil. 
Cowok itu mengelus surai indah Ara lembut. Ia sangat suka 
jika Ara manja seperti ini, sangat menggemaskan. 


"Sayang jangan tidur, gamau sekolah hm?" Ara menggeleng 
pelan. "Ngantuk," gumam Ara. 


Sesampainya di sekolah, gadis itu mengeratkan pelukannya 
pada Nabil. Seakan enggan untuk berjauhan. 


"Sekolah ya?" Ara menggeleng pelan. “Gaada Kakak," 


Nabil terkekeh pelan. "Emang kalo gaada Kakak, gamau 
sekolah hm?" Ara mengangguk. 


"Kan ada sahabat kamu, jangan takut oke? Gapapa, nanti 
kalo ada yang jahatin kamu, bilang sama Kakak," ucap Nabil 
meyakinkan. 


Ara mengangguk walaupun ragu. Nabil membuka pintu 
mobil sportnya. Banyak siswa dan siswi melihat itu dengan 
jelas. Ara memeluk leher Nabil erat. Ia malu pada adik 
kelasnya. 


"Ih dia siapa? Kok di gendong?" 
"Gaboleh kayak gitu Rel! Dia kakak kelas kita," 


"Tapi aneh aja, masa udah besar di gendong kek gitu. Gatau 
malu," 


"Jangan kayak gitu Rel! Lo mau diamuk sama satu sekolah 
gara-gara ngomong kek gitu?" 


"Cuma ngomong kek gitu masa di amuk, ga mungkin lah. 
Lagian mereka emang siapa si," 


Cukup sudah kesabaran Nabil habis. Ia sangat tak suka jika 
ada yang mengomongkan dirinya, apalagi gadisnya. 


"Ngomong apa lo?" Tanya Nabil dengan raut wajah datarnya. 
Tatapan nya sangat dingin dan menusuk. 


Siswa itu sama sekali tak ketakutan dan malah menjawab 
pertanyaan Nabil. 


"Dia udah besar, masa masih di gendong. Gatau umur 
emang," cibir siswa itu. 


Sahabatnya menginjak kaki siswa itu. Namun takk 
dipedulikan sama sekali. Tatapan siswa itu masih ke Ara dan 
Nabil. 


"Kelas 10?" Siswa itu mengangguk malas. 


"Mentang-mentang kelas 10, dan lo seenaknya bilang cewek 
gue gatau malu," ucap Nabil dengan nada rendahnya. 


"Tau siapa yang gatau malu? Lo," 


Siswa itu hendak membalas ucapan Nabil, namun Ara lebih 
dulu menyela nya. 


"Kakak, ayo ke kelas," bisik Ara pada telinga Nabil. 
"Jangan harap lo aman!" 


Setelah mengatakan sepertu itu, Nabil berjalan menuju 
kelas 11 Ipa 1. Sesampainya di kelas 11 Ipa 1, Ara 
didudukkan di samping Chika. Ya, memang Nabil sengaja 
untuk menyatukan kelas sahabat Ara dengan gadisnya. 
Agar ada yang menjaga gadisnya saat tak ada dirinya. 


"Gue nitip Ara," ucapnya pada Chika. 


Gadis itu mengangguk. "Kayak barang aja dititip," 
gumamnya. Namun Nabil dapat mendengar gumaman 
Chika. 


Nabil menatap Chika datar. "Ngomong apa lo?" 


Chika yang mendengar pertanyaan dari Nabil langsung 
gelagapan. "E-enggak kok, hehehe," Chika menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. 


Ara tertawa pelan melihat itu. "Kakak jangan galak-galak, 
nanti Chika takut," 


Nabil mengusak rambut Ara lembut, "jangan nakal," Ara 
mengangguk. 


"Kakak berangkat dulu," Nabil mengecup bibir Ara sekilas. 
Chika yang melihat itu sontak menutup matanya. 


a 


Ara menundukkan kepalanya karena takut dengan hinaan 
dan cacian mereka. Chika dan yang lainnya terus 
menenangkan Ara agar tak menangis. Fadila sudah 
mencoba menelpon Nabil, namun lelaki itu tak 
mengangkatnya. Mungkin sedang sibuk. 


"Ngaku aja deh, kalo lo nyolong barang punya Viona kan?" 
Ucap sahabat Viona itu dengan nada sinisnya. 


Ara menggeleng. Air matanya sudah mengalir deras di 
pipinya. Demi apapun, ia tak pernah mengambil barang 
milik siapapun. Bahkan saat akan meminjam atau 
mengambil barang milik Nabil pun, Ara enggan. 


"Ara ngga nyolong," Gheanisa memeluk Ara dan menepuk- 
nepuk bahu gadis itu agar tenang. 


"Tapi barangnya ada di elo," Ara menggeleng. "Ara ngga 
pernah nyolong!" Seru Ara dengan tangisannya. 


Saat Viona akan menarik tangan Ara, tapi tangan Viona 
sudah ditarik lebih dulu oleh lelaki itu. 


"Jangan macem-macem sama cewek gue!" Tekan lelaki itu 
keras. Siapa lagi kalo bukan Nabil. 


Bulan memberi tahu salah satu bodyguard yang menjaga 
Ara di tangga kelas 11. Untung saja Nabil datang tepat 
waktu, jika tidak Ara sudah ditarik oleh Viona. 


"Mentang-mentang gue udah lulus, terus lo bisa seenaknya 
bully dan nuduh cewek gue yang ngga ngga," ucapan nya 
sangat tajam dan dingin. Membuat siapa saja yang 
mendengar ketakutan. 


Nabil mendorong tubuh Viona dengan keras hingga dahi 
Viona terbentur ujung meja. Banyak orang yang menolong 
Viona. 


Gheanisa melepaskan pelukannya dan Ara langsung 
memeluk Nabil dengan erat. Sangat erat, bahkan bernafas 
pun agak susah. Nabil mengelus punggung Ara agar tenang. 
Membisikkan kata-kata penenang bagi gadisnya. 


"Gausah nangis ya? Kita hari ini fitting baju, Kakak gamau 
sampe kamu sakit," bisik Nabil lembut. Setelah itu dia 
memberi sesuatu pada sahabat Ara, tanpa sepengetahuan 
Ara. 


Ara mengangguk. Wajahnya dia sembunyikan di dada 
bidang Nabil. 


"Ngantuk," gumam Ara pelan. 


Nabil menggendong Ara ala koala, dan berjalan keluar 
meninggalkan kelas tersebut. Nabil berjalan menuju 
parkiran dan langsung masuk ke dalam mobilnya. Dia duduk 
di belakang kemudi, karena Nabil ingin memeluk Ara 
sepuasnya. 


Mobil itu pun berjalan membela jalan ibu kota. Namun fokus 
Nabil masih pada Ara. Gadis itu memilik positif vibes bagi 
orang sekitarnya. Canda dan tawa yang sering Ara 
perlihatkan membuat Nabil terkadang cemburu dan senang. 


Nabil mengecupi pipi chubby Ara berkali-kali. Dia sangat 
gemas pada Ara saat tertidur karena pipi Ara yang selalu 
menggembung. 


"Ke mansion," 
Supir itu menganggukkan kepalanya. 


"Siap Tuan," 


aa 


"Ih Kakak! Ara gamau," Nabil mengusap wajahnya kasar. Dia 
sudah membujuk Ara dengan banyak cara, namun gadis itu 
tetap marah padanya. Bahkan saat ditawarkan ice cream 
pun Ara tak mau. 


Tadi saat Ara sedang memainkan ponsel Nabil, masuk notif 
dari line nya. Karena Ara kepo dengan isi pesan line 
tersebut, gadis itu membuka pesan itu. Dan Ara pun terkejut 
saat melihat foto seorang gadis belia yang terkujur lemas di 
lantai dengan darah yang mengalir deras di perut, dada 
serta kepala. 


Dan terdapat tulisan di bawah foto itu. Ara tentu marah. 
Siapa yang tidak marah jika kekasihnya sendiri telah 


menyuruh bodyguardnya untuk membunuh seorang gadis. 


Nabil kalang kabut. Dia memeluk tubuh mungil Ara agar 
marah gadis itu hilang. Namun ekspetasi tak sesuai 
realitanya, Ara malah marah dan memukuli tubuhnya 
dengan guling. 


"Ara marah sama Kakak!" 


"Marah aja," balas Nabil. Lelaki itu menahan tawanya saat 
melihat wajah cemberut Ara. 


Langsung saja, lelaki itu menerkam Ara dengan 
memeluknya. Posisi mereka, Nabil yang berada di atas Ara. 
Dan Ara yang di tindih oleh Nabil. 


"Kakak! Berat ih," kesal Ara. Nabil mengecup leher Ara lalu 
menggulingkan badan nya dan sekarang posisi mereka 
berbaring menyamping. Dengan satu tangan Nabil yang 
sebagai bantal untuk Ara, dan Ara memeluk perut Nabil. 


"Kakak, nyanyi dong," suruh Ara merengek. 


Ara menempelkan kepalanya di dada bidang Nabil dan 
sekarang lebih menempel seperti lem. 


Nabil mengangguk. "Lagu apa hm?" 
"Terserah Kakak hehehe," Nabil terkekeh gemas. 


"Jum Mai Dai Laew Wa Tua Chan Mai Mee 
Tur Nan Pen Yeng Ngai 

Luem Mod Laew Wa Ton Nan Tae La Wan 
Mun Pen Chai Rai 

Gor Chan Mee Tur Ma Naan Gern Pai 
Kong Mai Chin Ta Tur ja Tong Haai Pao 
Gor Kor Hai Naan Tao Rai 


Rao Yang Koo Gun 
Still together," 


[Yang Koo Gan - Bright & Win) 
"Ih suara Kakak bagus!" Puji Ara seraya bertepuk tangan. 
"Itu kan lagu favorit Ara," lanjutnya. 


Nabil mengecup pipi chubby Ara dengan gemas. "Kakak 
hafal semua lagu yang pernah kamu puter," 


Ara terkekeh kecil. "Fitting bajunya kapan Kakak?" 


Nabil mengelus dahi Ara lembut, sesekali dia kecup dan 
gigit dengan gemas. 


"Nanti ya, Kakak masih pengen kayak gini," Ara 
mengangguk pelan. 


Beberapa menit kemudian. Nabil menyuruh Ara untuk 
mandi dan bersiap-siap. Nabil sudah siap dengan kaos putih 
polos. Lelaki itu memakai baju apapun akan tetap terlihat 
tampan. 


"Kakak ayo!" Ujar Ara semangat. 


Nabil mengangguk lalu menggenggam erat tangan Ara agar 
gadis itu tak berjauhan dengannya. Lelaki itu mengelus 
perut rata Ara. Nabil sangat hobi sekali mengelus perut Ara, 
entah kenapa Nabil sangat aneh. 


"Gasabar buat malem pertama," bisik Nabil pada telinga 
Ara. Gadis itu memekik lalu memukul dada bidang Nabil 
kencang. Namun Nabil tak merasakan apa-apa dalam 
pukulan itu, lebih ke geli. 


"Ara mau ga malem pertama sama Kakak Nabil?" 


"Pasti mau kan?" 
"Iyakan?" 
"Kamu harus jawab iya," 


Ara menggeleng. Membuat Nabil melototkan matanya, masa 
harus solo lagi. Nabil langsung memangku tubuh Ara lalu 
mengusap leher Ara lembut. 


"Kok gamau hm? Padahal Kakak mau," bisiknya pelan. 


"Kata Abang, Kakak kasar kalo main. Terus, nanti bakalan 
sakit. Ara gamau," 


Nabil menggeram tertahan mendengar ucapan gadisnya. 
Bisa-bisanya Albara mengajari gadis kecilnya yang tidak- 
tidak. 


"Jangan ngomong kayak gitu lagi ya? Kakak ga suka," Ara 
mengangguk menurut. "Maaf," 


"Gapapa, lain kali jangan diulangi lagi," 


da 


"Kakak bagus ga?" Tanya Ara memperlihatkan gaun 
pengantinnya. 


Nabil yang melihat itu melotot saat punggung belakangnya 
terekspos. Dengan sigap, Nabil menutup punggung Ara 
dengan memeluknya. 


"Jangan pernah kasih liat akses milik aku sayang," geram 
Nabil berbisik. 


"Ganti," suruh Nabil pada Ara. 


Ara mengangguk lalu berjalan untuk mengganti gaunnya 
kembali. Ini sudah ke-6 kalinya Nabil menolak gaun yang 
Ara pakaikan karena terlalu terbuka. 


Nabil tak mau akses miliknya dilihat oleh orang lain. 


Terakhir, Ara keluar dengan gaun panjangnya. Bagian 
dadanya agak tertutup dan bagian punggungnya sangat 
tertutup. Huft, Nabil posesif. 


"Cantik," 


Ara yang mendengar itu pipinya langsung bersemu. Nabil 
terkekeh gemas lalu langsung memilih gaun itu. Lelaki itu 
tak usah memilih kemeja, di mansion nya sudah banyak 
kemeja jadi Nabil tak perlu membeli atau memilih kemeja 
kembali. 


"Jangan lupa besok, malemnya siap-siap aku gempur sampe 
malem lagi," 


TBC 
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31 : Kiss Me 


Nabil menguyel-nguyel pipi Ara menggunakan jari 
telunjuknya dengan gemas. Mencoba membangunkan Ara, 
namun hasilnya nihil. Gadis itu masih tetap tidur. 


Lelaki itu mengangkat wajahnya dan menyangga badannya 
menggunakan sikunya, mengukung tubuh mungil itu 
dibawah tubuh kekarnya. Tak ingin membuat si pemilik 
tubuh itu terbebani lebih lama dengan badan besarnya. 


"Kakak," lirih gadis itu serak. 


"Tak ingin bangun baby?" Tanya nya lembut sambil 
mengecup bibir mungil itu. 


Gadis itu membalikkan tubuhnya menghadap balkon dan 
memeluk guling yang berada disitu. Nabil memang sengaja 
menyimpan guling disitu, karena takut jika gadisnya 
terjatuh. 


Nabil menghela nafasnya pelan. Lalu menggendong tubuh 
gadisnya ala koala dan berjalan keluar dari kamarnya. 
Banyak pelayan yang sudah menyiapkan makanan untuk 
mereka berdua. 


"Kosongkan ruang makan," perintah Nabil pada seluruh 
pelayan. Itu perintah bukan pertanyaan yang 
membutuhkann jawaban. Para pelayan pun langsung pergi 
dari ruang makan tersebut dan membiarkan Tuan nya 
makan dengan tenang. 


"Kakak," Nabil menggigit pipi Ara gemas lalu membiarkan 
gadis itu mengigau. 


Perlahan kelopak mata itu terbuka menampilkan mata indah 
nya. "Kakak?" 


"Kenapa hm?" Ara menggeleng. Dirinya belum sama sekali 
sadar. Gadis itu mengucek matanya, namun Nabil menahan 
tangan itu agar tak mengucek matanya. 


"Jangan dikucek sayang, nanti matanya merah," 


Ara menenggelamkan wajahnya di dada bidang Nabil. Lelaki 
itu memakai baju, membuat Ara tak bisa merasakan 
kenyamanan langsung. 


"Makan dulu ya?" Gadis itu menggeleng tak mau. 


Nabil mengusap rambut Ara lembut. "Makan dulu sayang, 
Kakak gamau kamu sakit," ucapnya lembut. 


Ara mengangguk pasrah. Nabil langsung menyuapkan nasi 
goreng ke dalam mulut gadisnya. Ara mengunyah begitu 
pelan. Nabil yang melihat itu terkekeh gemas. Lelaki itu 
sangat tak sabar menanti hari H nya. Lihatlah gadis kecilnya 
sangat menggemaskan sekali. Pipi yang mengembung dan 


matanya yang terpejam, namun mulutnya mengunyah 
makanan. 


"Telen sayang," ucap Nabil kala melihat makanan itu masih 
dalam mulut gadisnya. 


Ara menelen makanan itu pelan. Namun saat Nabil akan 
memasuki makanan itu kemulut Ara, gadis itu malah 
melempar sendoknya dengan kencang. Membuat nasi nya 
berserakkan dimana-mana. Nabil tersenyum tipis, dia tahu 
jika gadisnya masih marah padanya karena kejadian 
kemarin malam. 


Kemarin malam Ara dimarahi, dibentak serta di cambuk oleh 
Nabil. Lelaki itu marah karena Ara yang sangat santai saat 
dipegang oleh lelaki lain selain dirinya sendiri. Nabil kalang 
kabut kala itu, dan langsung menghajar lelaki itu habis- 
habisan. 


"Masih marah hm?" Ara tak menjawab sama sekali. 
Semarah-marahnya Ara, gadis itu tak akan menolak jika 
Nabil memeluknya. Apalagi Ara tak bisa tidur jika Nabil tak 
memeluknya. 


Kemarahan Nabil serta suara cambukan itu membuat Ara 
takut. Lelaki itu benar-benar sangat menakutkan kemarin 
malam. Bahkan saat tidur saja, Ara masih menangis karena 
takut. 


"Makan lagi ya?" Nabil menyuapi Ara menggunakan 
tangannya. Satu tangannya memeluk pinggang Ara, agar 
gadis itu tak terjatuh. 


Namun Ara menepis tangan Nabil kasar. Gadis itu mencoba 
memancing kemarahan Nabil. Baru kali ini Nabil marah 
besar dengannya. Selama berpacaran dengan Nabil, lelaki 


itu selalu lembut dan jika ia mempunyai salah pasti Nabil 
selalu bilang "kamu ga salah, aku yang salah," 


Nabil menghela nafasnya kasar. "Mandi ya? Biar Kakak yang 
nyiapin air panasnya," 


Ara menggeleng. "Mau makan junkfood," 
Nabil menggeleng cepat. "Ngga! Kakak gamau kamu sakit!" 


Gadis itu langsung mencubit perut kotak-kotak Nabil 
dengan kencang, membuat Nabil mengerang kesakitan. 


"Sayang sakit," ringis Nabil pelan. Namun, Ara tak 
memperdulikan itu. 


"Pokoknya, Ara mau junkfood atau pernikahan nya BATAL!" 
Ancam Ara dengan menekan kata batal. 


Nabil melebarkan matanya mendengar ancaman gadisnya. 
Dengan pasrah lelaki itu mengangguk menuruti kemauan 
gadisnya, daripada pernikahan ini batal. 


"Anything for you," 


Ara bersorak senang di pangkuan Nabil. Lelaki itu mengusap 
wajahnya kasar. Pasti keesokan harinya Ara akan sakit. Lihat 
saja nanti, pasti gadisnya akan membeli banyak makanan 
junkfood. 


Jangan banyak-banyak belinya," ingat Nabil. 
"Iya, tapi ga janji," 

"Sayang!" 

"Ih Ara kan bilang iya, tapi ga janji," 


Nabil melumat bibir manis itu dengan kasar. Kesabarannya 
sudah habis, sedari tadi Ara seperti sengaja menguras 
kesabarannya. 


"Astaghfirullah lagi ciciuman," 
"Pindah yuk moms, si Nabil lagi ciciuman," 
"Bangsat lo Akbar!" 


"Maaf kakanda," 


aaa 


Malam-malam Nabil terus membujuk sang Mommy agar 
dirinya bertemu dengan Ara. Namun wanita itu mencegah 
Nabil agar tak bertemu dengan Ara. 


"Bil, Daddy pusing ya denger kamu ngebujuk terus. Udahlah 
nanti kalo udah nikah juga ketemu terus," ucap Bara santai. 
Pria itu sudah jengah dengan putranya yang terus 
membujuknya dan Alya. 


Tak bertemu setengah hari saja, Nabil sudah kalap. 
Bagaimana jika tak bertemu selamanya. 


Nabil menghela nafasnya kasar lalu berjalan menaikki 
tangga tanpa sepengetahuan mereka berdua. Lelaki itu 
diam-diam memasuki kamar gadis kecilnya dengan pelan- 
pelan. 


Terlihat gadisnya yang tengah memeluk guling, namun 
matanya tak terpejam karena tak bisa tidur jika Nabil tidak 
memeluknya. 


"Hey, kok belum tidur hm?" Bisiknya lembut. Ara menoleh 
ke belakang, langsung saja Ara berhamburan kepelukan 


Nabil. Memeluk lelaki itu dengan erat. Nabil pun membalas 
pelukan gadisnya tak kalah erat. 


"Gaada Kakak hiks, gabisa tidur," isak nya pelan. Nabil 
membaringkan tubuh mungil gadisnya pelan-pelan, namun 
Ara tak mau dengan menggerakan tubuhnya ke kanan dan 
ke kiri. Nabil tak mengerti apa keinginan gadis kecilnya. 


"Buka kaos Kakak, Ara gabisa tidur," rengek Ara manja. 
Nabil terkekeh pelan lalu dia membuka kaosnya, setelah itu 
Ara menyandarkan kepalanya di dada bidang Nabil. 


Nabil menidurkan tubuh Ara disampingnya seraya memeluk 
tubuh mungil itu. Tangannya terus mengelus punggung Ara 
lembut. 


"Kiss me?" Ara mengecup kedua pipi Nabil seraya 
memejamkan matanya. Setelah itu dia kembali 
menyandarkan kepalanya di dada bidang Nabil. 


"Good sleep baby, i'm so sorry," 


Nabil mengecup dahi Ara sangat lama. Setelahnya dia 
memejamkan matanya dengan bibir yang masih mengecup 
dahi gadisnya. 


Uwu banget ya moms, 


Bhakss.. 


TBC 
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32 : Wedding Day 18+ 


Pagi ini PutriBunda Ara, serta sahabat Ara sedang 
membujuk gadis itu agar keluar dari kamarnya. Ara merajuk 
karena saat bangun Nabil tak ada disampingnya. Gadis itu 
menangis kejer membuat Revo-Ayah Ara kelimpungan. Dan 
berakhir Revo memanggil Nabil. Namun lelaki itu tak ada di 
mansion nya. Kata Bara-Daddy Nabil, lelaki itu sedang 
keluar sebentar bersama sahabatnya. 


"ARA MAU KAKAKK!! POKOKNYA MAU KAKAK!!" Teriakkan 
gadis itu menggema di mansion tersebut. Putri terus 
menenangkan anaknya yang terus menangis seraya 
melemparkan semua bantal dan boneka nya. 


Chika dan Bulan membantu menelpon Nabil. Fadila, Davira 
serta Gheanisa sedang berada di jalan untuk mencari Nabil. 
GPS Nabil mengarah ke sebuah mall terbesar di Jakarta. 


"ya sayang, sebentar ya? Nabilnya lagi dijalan," Putri 
mengusap punggung Ara agar tenang. Namun Ara terus 
terisak hebat, membuat Putri pusing sendiri. 


"Hiks, mau Kakak!" Ara melempar ponselnya dengan keras 
membuat ponsel itu langsung retak dan rusak. 


Pintu kamar Ara terbuka lebar, memperlihatkan Fadila dan 
keduanya. Terlihat Fadila yang tengah mengatur nafasnya, 
serta Davira dan Gheanisa yang langsung duduk sambil 
menyandar di dinding kamar Ara. 


"Nabil nya ketemu ga?" Tanya Chika pada Fadila. 


Fadila menggeleng. "Ngga Chik, susah juga. Cape gue," 
ucapnya dengan nafas tersenggal-senggal. 


"Bunda, mau Kakak hiks," Putri mengangguk. "Sabar dulu 
ya? Kakak nya lagi kerja," 


"Mau Kakak hiks," tangis Ara. Tangisan itu begitu pilu. 
Sebegitu besar kah Ara menyayangi Nabil? Berjahuan saja 
Ara sudah menangis seperti ini. Nabil memang sangat 
berpengaruh besar pada Ara. 


Lelaki itu menyuruh mereka untuk keluar dari kamar 
gadisnya. Ara tak sadar jika lelaki itu datang karena terlalu 
lama menangis. Ya, lelaki itu adalah Nabil. Nabil berjalan 
pelan ke arah Ara yang tengah menangis seraya memanggil 
namanya. 


"Ini Kakak," bisiknya ditelinga Ara. Gadis itu menoleh ke 
samping, tanpa aba-aba Ara menubruk dada bidang Nabil. 
Memeluk lelaki itu dengan erat. Nabil pun membalas 
pelukan Ara tak kalah erat, bisa dia rasakan jika Ara 
menangis di dada bidangnya. 


"Hiks, Kakak ninggalin Ara," Nabil menggeleng. "Kakak ga 
ninggalin Ara," 


Nabil duduk di pinggir gueen size, lalu memangku gadisnya 
yang tengah menangis. Lelaki itu mengusap air mata yang 
mengalir deras dipipi gadisnya. 


"Nangis nya udahan ya? Kakak kan ga pergi jauh," Ara 
menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Nabil. 


Nabil mengelus punggung Ara lembut, mencoba 
menenangkan gadisnya. 


"Kakak, ngantuk," mungkin karena terlalu lama menangis, 
dan berefek ngantuk bagi Ara. Lelaki itu mengangguk. 
"Baby nya Nabil tidur aja," 


Tak butuh waktu lama, gadis itu sudah tertidur karena sudah 
sangat mengantuk. Saat Nabil akan membaringkan tubuh 
mungil Ara, gadisnya terusik dan merengek meminta di 
gendong. 


Lelaki itu keluar dari kamar gadisnya sembari menggendong 
Ara. Nabil sama sekali tak keberatan jika menggendong 
tubuh Ara. Tubuh gadisnya ini sangat mungil. Bahkan Nabil 
pernah marah pada pelayan di mansion nya karena tak 
becus memberi makan gadisnya. 


"| love you. Sampai kapan pun aku akan tetap 
mencintaimu," 


daaa 
"Sah? 1 


"Sah banget anjrit!" Sahut Akbar, Reza, Devan serta Aldo 
bersamaan. 


"Sah!" 
"Alhamdulillah, akhirnya jadi NaRa juga," celetuk Reza. 


Nabil memutar bola matanya malas. Sahabatnya ini sangat 
tidak tau malu. Siapa yang berbicara, siapa yang malu. 


Di gedung besar itu sudah banyak tamu berdatangan. 
Sekarang sudah pukul 20.00 , kali ini sahabat Ara dan 
sahabat Nabil yang bersalaman dengan kedua pasangan 
sah itu. 


"Udah nikah aja lo, jangan lupa buat ponakan buat gue ya?" 
Ucap Albara seraya menaik turunkan alisnya, menggoda. 
Albara bersama sahabat-sahabatnya, mereka membawa 
kekasihnya masing-masing. 


"Albara masih jomblo, skip aja," canda Dylan yang berada di 
belakang Albara. 


"Semoga langgeng," ucap Aleon dan Dylan bersamaan. 
Mereka berdua hanya menyalami Nabil, karena kedua 
tangan Ara di genggam oleh Nabil. 


Ara mengangguk. "Makasih Kak Dylan sama Kak Leon," 
ucapnya seraya tersenyum manis ke arah kedua lelaki itu. 


"Gausah senyum," ucap Nabil posesif. 


Gadis itu mencebikkan bibirnya kesal. "Cuma senyum, masa 
gaboleh. Kan senyum itu ibadah," gerutunya kesal. 


"Kalo gitu senyum nya sama aku aja, jangan sama mereka," 
tuhkan keluar deh sifat posesifnya. 


"Skip saya uwuphobia," celetuk Bintang. 


"Yaampun Ra! Akhirnya lo nikah juga, parah lo langkahin 
gue," ucap Fadila pura-pura kesal. 


Ara terkekeh pelan. "Kak Rafly ga peka ya?" Fadila yang 
mendengar itu menggaruk pipinya yang terasa memerah 
mendengar nama Rafly. 


"Cepetan kek Dil, gue juga mau kali," gerutu Chika. 
"Bentar Chik, gue dulu. Gue mau ngasih hadiah," 


Akbar menyelip antrian nya dan langsung memberikan kado 
itu pada Nabil. 


"Dari gue sama yang lain. Sengaja disatuin, biar ga ribet," 
ucap Akbar seraya mengibaskan tangannya ke atas. 


"Jangan aneh-aneh lo," dengus Nabil sebal. 
Akbar cengengesan. "Santai aja, ga aneh-aneh," 


"Main nya jangan kasar ya, soalnya Ara masih polos," bisik 
Akbar pada telinga Nabil. 


Nabil melotot ke arah Akbar yang tertawa. "Bacot lo sana," 


"Ra, Nabil kalo main di ranjang suka kasar. Kayak singa, 
sukanya nerkam," 


"Akbar sialan," desis Nabil. 


Ara mengerjapkan matanya polos. "Main? Kakak, main 
diranjang itu maksudnya apa?" 


KAKAK 


Setelah acara pernikahan itu selesai. Ara tertidur di pelukan 
Nabil. Lelaki itu membawa istrinya, ah Nabil tak menyangka 
jika Ara sudah menjadi istrinya. 


Nabil sudah berada di mansion nya sekitar 1 jam yang lalu. 
Lelaki itu terus memandangi wajah Ara yang tengah 
tertidur. Padahal dia ingin bermain, tapi istrinya malah tidur. 


"Sayang," panggil Nabil pelan. 


Namun Ara sama sekali tak terusik. Nabil menghela 
nafasnya. Lelaki itu naik ketubuh mungil gadisnya yang 
sekarang sudah menjadi istrinya 


"Engh," Ara terusik saat Nabil mengguncang tubuhnya 
pelan. Perlahan kelopak matanya mulai terbuka dan 
mengerjap-ngerjap menyesuaikan cahaya yang masuk ke 
kamarnya. 


Nabil mendekatkan wajahnya ke jenjang leher gadisnya. 
Mengusap dan dia kecup. 


"Kakak lagi ngapain?" Tanya Ara bingung. 


Nabil menjilati daun telinga Ara dengan sensual membuat 
Ara kegelian. Nabil membisikkan sesuatu pada telinga Ara. 


"Ga sakit kok, nanti bakal enak," bisiknya serak. 


Nabil sudah menahan itu sedari tadi. Apalagi, Ara hari ini 
sangat menggemaskan membuat iman nya tak kuat. Tangan 
Nabil sudah bergerilya ke punggung Ara. 


"T-tapi," 


Lelaki itu membungkam bibir mungil gadisnya dan melumat 
dengan kasar. Sarat akan gairah yang sedari tadi dia tahan. 
Untung saja kamar mereka ini kedap suara, jadi tidak ada 
yang mendengar itu. Tapi Nabil harus hati-hati, dia tak mau 
menyakiti gadisnya. 


Ditubuh mereka sudah tak ada sehelai benang pun. Nabil 
mengelus pipi gadisnya yang sebentar lagi akan menjadi 
wanitanya. 


"Kalo sakit gigit bibir aku aja," perintah Nabil saat 
kejantanan nya sebentar lagi akan masuk. 


Ara mengangguk. Mata gadis itu terpejam erat merasakan 
sakit dibawah sana. Perlahan tapi pasti, kejantanan Nabil 
sudah sepenuhnya masuk ke dalam kenikmatan. 


"Ahh Ara," 
"Engh Kakak sakit!" 
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Lelaki itu masih menggempur gadisnya, ralat wanitanya. 
Nabil dengan semangatnya terus menggempur wanitanya 
tanpa rasa lelah. 


Ara, wanita itu terus meminta Nabil untuk berhenti namun 
Nabil terus menggempurnya hingga malam kembali. Ara 
kelelahan hingga tertidur, namun Nabil masih 
menggenjotnya dengan keras. 


"Nabil udah!!" Lelaki itu mengecup bibir istrinya lembut. 
Lalu merebahkan tubuh shirtless nya di samping Ara. 
Mendekap erat tubuh mungil wanitanya. Dia tau, jika Ara 
kelelahan. Nabil merasa jadi bersalah karena sudah 
menggempur wanitanya sampai kelelahan. 


"Maaf, pasti cape ya?" Ara mengangguk di dada bidang 
Nabil. 


Nabil mengelus punggung polos Ara lembut. Dia melumat 
bibir Ara lembut, kali ini lumatan nya tak kasar. 


"Kahkak!" Nabil melepaskan lumatan itu. Lalu mengusap 
salivanya yang berada di bibir mungil istrinya. 


Nabil menyelimuti tubuhnya dan Ara menggunakan selimut 
tebal. Terdengar dengkuran halus dari Ara, membuat Nabil 
ikut memejamkan matanya. 


Tubuh mereka masih menyatu. Namun Nabil tak 
memperdulikan itu, yang terpenting mereka saling 
menghangatkan. 


daaa 
"Gimana malem pertamanya Bil?" Tanya Albara pada Nabil. 


Albara sengaja ke mansion Nabil untuk menganggu 
pengantin baru. Albara tak sendirian, lelaki itu membawa 
sahabatnya dan sahabat Nabil. 


"Nabil kasar anjir kalo masalah ranjang," celetuk Akbar. 


Mereka semua tertawa mendengar itu, berbeda dengan 
Nabil yang sedang menahan kekesalannya. 


"Sialan lo!" Desis Nabil kesal. 


Akbar tertawa seraya memukuli Devan yang berada di 
sampingnya. 


"Akbar kenapa anjir," ucap Aleon melihat Akbar dengan 
tatapan yang sulit diartikan. 


Nabil memutar bola matanya malas. "Ngapain lo pada 
kesini?" Tanya nya malas. 


"Gangguin pengantin baru," jawab Bintang dengan 
santainya. 


"Adek gue kemana Bil?" Tanya Albara seraya celingak- 
celinguk. 


"Kecapean," jawab Nabil. 
"Anjir, Nabil hebat juga," celetuk Aldo. 
"Baru selesai jam 12," ucapnya santai. 


Reza berdecak. "Jadi lo sama Ara ekhem ekhem nya 
seharian?" 


Nabil mengangguk malas. Mereka semua menggelengkan 
kepalanya seraya berdecak. 


"Kuat juga lo," 


Nabil mengedikkan bahunya acuh. Mereka saling berbicara, 
ada yang bermain PS dan tiduran. Namun, Nabil memilih 
masuk ke kamarnya untuk melihat wanitanya. 


a 


"Engh Kakak, Ara cape!" Namun Nabil tak mengindahkan 
seruan dari istrinya. Lelaki itu masih menggempur Ara 
dengan semangatnya. 


Sudah 3 jam mereka bercinta, namun Nabil belum sama 
sekali mendapatkan pelepasannya. Ara seperti kelelahan 
menghadapi gairah dan nafsu Nabil. 


"Kakak, sthop!" 


Nafas Nabil tersenggal-senggal. Tubuhnya sudah penuh 
keringat, sama halnya dengan Ara. Nabil mengusap perut 
Ara yang rata, dan mengecupnya. 


"Kakak yakin, sebulan lagi kamu hamil," 


Ara tak membalas ucapan Nabil, wanita itu sudah sangat 
kewelahan karena Nabil tak memberikan nya istirahat 
sebentar. 


"Maafin Kakak ya?" Ara mengangguk lemah. Semua 
tubuhnya sangat sakit jika digerakkan, apalagi 
selangkangan nya. 


Nabil membaringkan tubuhnya di samping Ara. Wanita itu 
benar-benar kelelahan. Bisa-bisanya Ara menikah dengan 
Nabil, eh. 


"Good sleep my wifey," 


aaa 


Pagi ini, Nabil berniat mengajak Ara ke kantornya. Namun 
istrinya harus bersekolah. Ara akhir-akhir ini sangat manja 
padanya. Entahlah kenapa, mungkin sedang datang bulan. 


"Kakak, Ara berangkat dulu ya?" Pamitnya pada Nabil. 


Lelaki itu mengangguk seraya menepuk-nepuk puncak 
kepala Ara pelan. "Nanti Kakak jemput, jangan langsung 
pulang," Ara mengangguk mengerti. "Ay ay captain!" 


Nabil terkekeh lalu mengecup pipi Ara lembut. Wanita itu 
menyalimi Nabil dan tak lupa mencium tangan Nabil. 
Setelahnya Ara keluar dari mobil sport Nabil. 


"Dor-a!" Davira yang berniat mengejutkan Ara, namun 
dirinya yang terkejut. 


"Anjir kok gue yang kaget," gumam Davira seraya mengelus 
dadanya. 


"Woi kok gue ditinggalin si!" Seru Chika dari belakang 
mereka. Ara dan Davira pun menoleh ke belakang. 


"Ya maaf, soalnya lo lama si jadinya gue tinggalin deh," 
balas Davira tanpa dosanya. 


Chika mengelap keringatnya yang berada di dahinya, 
menggunakan tangan kanan nya. 


"Gimana Ra malam pertamanya? Sampe ga sekolah 5 hari," 
celetuk Bulan dan dihadiahi cubitan maut dari Fadila. 


"Kalo ngomong tuh di filter. Jangan cuma foto doang yang 
pake filternya," ujar Fadila pada Bulan. 


Bulan mengangguk malas. "Iya ibu Haji," 


"Eh iya, gue tugas belum selesai hyung. Gimana nii?!" 
Gheanisa panik saat tugasnya belum selesai. 


"Ga bakal di hukum, kita di pantau sama sahabat Nabil 
lewat laptop nya masing-masing," ucap Chika menenangkan 
Gheanisa yang panik. 


Gheanisa menghela nafasnya lega. "Alhamdulillah deh, 
gajadi di hukum. Tugasnya belum selesai soalnya," 


"Nonton TGG kuy?!" Ajak Fadila pada mereka. 
Mereka semua pun mengangguk. "Bolos aja lah!" 
"Gaskeun," 


aa 


"Sedih banget sama anak tgg yang lainnya," ucap Chika 
sedih. 


Mereka baru saja selesai menonton eps.7 The Gifted 
Graduation. Pak Direktur dan Pak Pom dikabarkan 
menghilang dari sekolah, posisi Direktur di sekolah di 
gantikan oleh Mrs Darin. Anak The Gifted Bacth 16 semakin 
parah dengan kondisinya, ingatan, potensi mereka semua 
menghilang karena virus yang menyebar di otak mereka. 


Kondisi Korn yang terlihat terbaring lemah dan wajahnya 
terlihat banyak memar, Potensi Korn datang karena faktor 
penyembuhan itu membantu untuk dia selamat dari jatuh. 
Mereka sedang merayakan ulang tahun Namtarn, tetapi 
mereka bukannya merayakan muncul perdebatan diantara 
mereka sehingga masing-masing orang terkena masalahnya 
sendiri. 


Punn mengcopy potensi para Gifted lainnya seperti Ohm, 
Pang, Namtarn dan lain lain dengan cara hidup seperti 
mereka, berpikir seperti mereka. 


Potensi Grace telah muncul dan ditunjukkan, apa kira-kira 
potensinya terdengar suara laki-laki dan perempuan, sangat 
familiar Time atau Namtarn? 


"Parah banget woi, Punn menurut gua jahat banget si," kata 
Chika masih melihat layar laptopnya. 


Gheanisa mengangguk setuju. "Di The Gifted juga Korn 
jahat anjir," 


"Nonton yang lain lah," ucap Fadila pada Davira. Gadis itu 
tengah mencari drama Thailand yang belum mereka tonton. 


"BL series aja, yang Tay Newwie," 


plis authornya juga suka nonton drama Thailand soalnyaa 


da 


"Kakak kan udah bilang! Jangan pulang dulu sebelum Kakak 
jemput. Tapi kamu? Kamu ngelanggar Ara!" Sentak Nabil 
kasar. 


Ara menangis tersedu-sedu dikasurnya. Entah kenapa, 
setelah mereka menikah tingkat keposesifan Nabil semakin 
menjadi-jadi. 


"Hiks, Kakak maafin Ara," tangisnya seraya memainkan jari- 
jemari Nabil. 


Nabil diam. Ingatannya kembali terputar ketika melihat 
istrinya di pegang oleh lelaki lain selain dirinya, Revo, dan 
Albara. Nabil kalap saat tadi, dan langsung memukuli orang 
itu habis-habisan hingga tak berdaya. 


"Masih inget bukan peraturannya?" Tanya Nabil penuh 
penekanan. 


Ara mengangguk. "J-jangan pernah mau disentuh cowok." 
"Terus," tekan Nabil. Matanya menatap tajam Ara. 

"Jangan terlalu sering menonton drama T-Thailand," 

Nabil menganggukkan kepalanya. Tangannya membelai 
pinggang Ara, bajunya dia singkapkan memperlihatkan 
perut mulus dan putih milik Ara. 

"Punishment," bisik Nabil berdesis. 


"Aku bakal hukum kamu dengan kenikmatan," 


"Buat kamu menjerit, bagaimana?" Seringai tercetak 
dibibirnya. 


Ara mengangguk pasrah. "J-jangan kasar-kasar," 


"Ga janji. Karena kamu udah buat aku marah dan 
ngelanggar peraturan," 


"Aku akan buat kamu besok gabisa jalan," 


Tanpa Ara sadari, jika tubuhnya dan tubuh Nabil sudah tidak 
ada sehelai benang pun. Entah sejak kapan Nabil melepas 
baju Ara dan bajunya. Ara tak mengetahui itu. 


"Ahh Kakak," 


Nabil tersenyum miring mendengar desahan itu. "Terus 
sayang," 


"Ahh, Kakak j-jangan kasar-kasar!" 


"Ga kasar ga nikmat sayang," bisiknya sambil mengigit 
daun telinga Ara. 


"Ahh. NABILL!" 


TBC 


laknat bgt part ini hahaha dahlah hyung aku mau 
tobat WKWK. 


btw part 32 kog tumben rame , yg nge vote 109. 
Kalian suka bgt ya klo ada ekhem ekhem nyaa? 
WKWK 


jangan lupa vote dan comment nya ya 
salam dari Bobrok sguad 


yg mau msuk grup bisa DM ig aku hyung. 


34 Jahil 18 
buat yg mau msuk grup, bisa klik link di bio aku ya! 
happy reading! 


aaa 


34 : Jahil 184 


"Kakak lepas dulu pelukannya. Ara mau ngambil remote," 
rengek Ara. Wanita itu berusaha mengambil remote yang 
berada di depannya, namun Nabil malah memeluk perutnya 
sangat kencang membuat dirinya susah untuk bergerak 
juga. 


Nabil tak membalas rengekan Ara. Lelaki itu memilih 
memainkan ponselnya sambil memeluk perut Ara. 


Tangan Ara masih berusaha menggapai remote televisi 
tersebut. Nabil menahan tawanya melihat Ara yang masih 
berusaha mengambil remote televisi tersebut. 


"Kakak hiks, Ara mau ngambil remote," tangis Ara. Lelaki itu 
langsung membiarkan Ara mengambil remotenya. Kasian 
juga. 


"Iya maafin Kakak ya. Gausah marah jelek soalnya," Ara 
merenggut kesal. Lalu wanita itu menyandarkan kepalanya 
di dada bidang Nabil yang polos. 


Nabil mengelus bahu Ara lembut. Tangannya beralih 
memeluk pinggang Ara. Mereka hanya memakai selimut 
yang semalam mereka pakai. Nabil dan Ara sama sekali tak 
memakai sehelai benang pun setelah kejadian Nabil 
menghukum wanitanya. 


"Kakak, kalo Ara hamil gimana?" Tanya Ara polos. 
Nabil memejamkan matanya saat kantuknya menyerang. 
"Bagus dong kalo hamil," jawabnya santai. 


Ara berdecak sebal mendengar jawaban dari Nabil. "Ara 
belum siap hamil," ucapnya seraya memeluk tubuh polos 
Nabil. 


Nabil membalas pelukan Ara tak kalah erat. Wanita itu 
mungkin takut jika hamil akan menyakitkan daripada 
prosesnya. 


apa tuch, saya ambigu 


"Gapapa, Kakak ngerti," Ara menggelamkan wajahnya di 
dada bidang Nabil. Jari lentiknya bermain di dada bidang 
Nabil membuat Nabil turn on. 


"Sayang jangan buat aku makan kamu lagi," desisnya 
dengan nada rendah. 


Ara mengkerutkan keningnya bingung. "Maksud Kakak?" 


Nabil menyeringai dan langsung membalikkan tubuh 
mereka menjadi, Nabil yang berada di atas dan Ara 
dibawah. Wanita itu hendak protes, namun Nabil lebih dulu 
memasukkan kejantanannya. 


"Ahh Kakak," 


aaa 


Pagi ini, Ara berniat untuk keluar dari kamarnya. Seharian, 
wanita itu dikurung oleh Nabil. Nabil benar-benar 
membuatnya pusing sendiri. Terlalu lelah menghadapi 


gairah dan nafsu lelaki itu yang semakin hari semakin 
mesum. 


"Nyonya ingin kemana?" Tanya Bi Inah pada Ara. 


Ara menoleh ke samping, dan menatap Bi Inah yang sedang 
menatapnya. "Mau keluar Bi, Ara bosen dikamar terus," 
gerutunya kesal. 


Bi Inah tertawa pelan mendengar gerutuan majikannya ini. 
"Tuan Nabil ngurung Nyonya dikamar?" Ara mengangguk 
pelan. Bibirnya dia majukan sedikit. "Kakak, emang jail 
banget, nget nget nget," 


"ARAAA!!!" Teriakkan yang sangat nyaring membuat kedua 
wanita itu menutup telinganya. Terlihat Nabil yang menatap 
garang istrinya dari atas kamar sembari berkacak pinggang. 


Nabil berdecak sebal. "Kenapa turun?!" Tanya nya galak. Ara 
menyengir lalu berjalan menaikki tangga itu satu persatu. 


"Ih kok marah si! Ara kan cuma keluar kamar, bukan keluar 
mansion! Lagian Kakak seharian ngurung Ara terus! Ara 
bosen tau, ga peka!" Celoteh Ara kesal. 


Nabil menggendong Ara ala koala tanpa memperdulikan 
ucapan-ucapan istrinya. 


"Huaa Kakak turunin Ara!" 
"Hiks huaa!! Ara dikurung teruss," 


"Siapa pun tolong Ara!! Yang nolongin Ara, bakal Ara kasih 
coklat," 


"Berisik sayang," tegur Nabil. 


"BI INAH!!! TOLONGIN ARAA HUAA! ARA MAU DITERKAM 
SINGAA!!" 


bhaks, kasian juga Ara 


aaa 


"Kalian mau honeymoon kemana?" Tanya Bara pada kedua 
pasangan suami istri itu, yang tak lain adalah Nabil dan Ara. 


Kini, mereka berdua tengah berada di mansion milik 
keluarga Zeolins. Dengan berat hati, Nabil datang ke 
mansion itu. Padahal Nabil mau bikin Nabil junior. 


"Ara mau ke Thailand!" Seru Ara dengan semangat. Nabil 
yang mendengar itu menyentil dahi Ara pelan. "Gaada 
Thailand, jangan centil," 


Ara memberenggut kesal. "Ara mau ke Thailand! Valid no 
debat," 


"Mau honeymoon, bukan jalan-jalan," ucap Nabil santai. Dia 
mendekap Ara erat, membuat wanita itu meronta-ronta 
meminta dilepaskan. 


Ara memukul dada bidang Nabil kesal. "Kan sambil jalan- 
jalan. Pokoknya Ara mau ke Thailand! Mau liat uke," Nabil 
memutar bola matanya malas. "Jangan centil, udah punya 
suami," 


"Yang adil ke Bali aja deh," sela Albara. Lelaki itu sudah 
jengah dengan perdebatan kedua pasangan itu. 


"Ih kok ke Bali! Disana pasti banyak cewek seksi-seksi kan?! 
Ara gamau, Kakak kan mata keranjang," celetuknya, dan itu 
membuat mereka semua tertawa terkecuali Nabil. Lelaki itu 
menyentil bibir mungil Ara. 


"Ngomongnya dijaga, Kakak ga kayak gitu," tegur Nabil. Ara 
sontak terdiam mendengar teguran Nabil. 


"Iya iya maaf," ucapnya lirih. Nabil mengangguk. “Gapapa, 
asal jangan diulangi lagi," 


"Fiks gue nyesel ga bawa cewek gue," celetuk Albara, saat 
melihat keuwuan itu 


"Yaudah ke Thailand," ucap Revo. 


Nabil melebarkan matanya. Saat akan protes, dia 
mendapatkan tatapan tajam dari Mommy nya. 


"Yey ke Thailand! Bisa ketemu sama nak gmm," 
"Jangan centil," 

"Ih Ara ga centil!" 

Ya begitulah, perdebatan antara Ara dan Nabil. 


aa 


"Ahh, Kakak stop," Ara memejamkan matanya, merasakan 
Nabil yang menggenjotnya sangat keras. 


Nabil memajukkan wajahnya. "Enak hm?" Bisiknya di bibir 
mungil Ara. 


"Hiks, Kakak udah! Ara cape," 


Lelaki itu memberhentikannya dan memandangi wajah Ara 
yang tengah memejamkan matanya. Sepertinya Ara benar- 
benar kelelahan. Bagaimana tidak, dari pertama mereka 
menikah. Nabil tak memberikan waktu istirahat untuknya. 


"Jail banget si! Ara cape tau," gerutu Ara kesal. 


Nabil membaringkan tubuh nya di samping Ara, lalu 
memeluk tubuh polos wanitanya. Mendekap erat-erat 
seakan menyalurkan rasa cintanya yang begitu besar. 


"Kamu makin hari, makin seksi. Jadinya aku ga tahan," ucap 
Nabil kesal. Ara berdecak sebal mendengar itu. "Apaan si! 
Kok jadi mesum gini si," 


"Mesum gini suami kamu," 
"Suami aku ga mesum," 
"Mau aku makan lagi?!" 


Ara menggeleng cepat mendengar itu. "Iya, maaf, Kakak 
ganteng," 
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"Ih anjir ke Thailand dong! Gue ikut ya Ra?" Ucap Davira 
dengan wajah memelasnya. 


Saat ini mereka tengah berada di cafe. Apalagi sekarang 
hari minggu, hangout biasa. Ara sempat berdebat kecil 
dengan Nabil. Lelaki itu benar-benar mesum setelah 
menikah. 


Gheanisa memukul tangan Davira kencang, membuat gadis 
itu meringis pelan. "Ara mau honeymoon, bukan jalan- 
jalan," 


"Tapi kan itu ke Thailand," ucap Davira menatap sengit 
Gheanisa. 


Gadis itu memutar bola matanya malas. "Lain waktu kita 
bisa ke Thailand, ga sekarang. Nanti minta ke kepala 
sekolah, study tour nya ke Thailand aja," 


Bulan mengangguk setuju. "Nah bener tuh. Nanti kita 
dibolehin ga ya kesana?" 


Chika mengedikkan bahunya tak tahu. "Mungkin di bolehin, 
atau ngga Kak Akbar sama yang lainnya ikut," ucap Chika. 


Ara hanya diam. Wanita itu sedang dalam mode badmood. 
Entahlah, Ara pun tidak tahu. Ara sering sekali seperti ini 
akhir-akhir ini. Sering melamun, berdiam diri. 


"Ra? Jangan diem mulu napa," ucap Fadila. Karena dia juga 
bingung, semenjak Ara menikah dengan Nabil. Ara sering 
sekali diam dan melamun. Mungkin mentalnya 
terguncang(?) 


Ara tersadar dari kediamannya. Wanita itu mengerjap 
matanya polos. "Ngga kok, cuma ngga mood aja," 


Mereka semua mengangguk mengerti. "Yaudah gimana kalo 
kita ketime zone aja?!" 


"Gas lah," 


"Ara ijin dulu sama Kakak, nanti Ara dimarahin kalo 
pulangnya terlalu malem," 


"Telpon aja, mumpung belum berangkat," ucap Chika. 


Ara mengambil ponselnya, dan membuka roomchat 
tersebut. Dia langsung memencet panggilan kepada Nabil. 
Tak lama panggilan itu pun tersambung. 


"Kakak, Ara boleh ke time zone ga?" Tanya nya penuh harap. 


"Boleh, asalkan pulang jam 3. Ga lebih ga kurang, kalo 
Kakak belum pulang, kamu ke kantor Kakak aja," 


Ara mengangguk semangat. "Ay ay captain." 


"Gimana?" Tanya Bulan pada Ara. 


"Dibolehin, asal pulang jam 3 sore," 
"Asik guality time!" 
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Sekarang sudah pukul 3 sore, namun Nabil belum pulang 
sama sekali. Ara ingin sekali ke kantor Nabil, namun gerak 
pun sangat malas. 


Ara menghela nafasnya pelan. "Kakak kok belum pulang- 
pulang ya?" 


"Huft, kesel juga ya," helaan nafas kembali terdengar. 


Ara beranjak dari kasurnya dan berjalan ke arah walk in 
closet. Dia mencari sweater untuk dipakenya. Cuacanya 
sangat dingin, apalagi sekarang sedang musim hujan. 


Sweaternya agak tebal, membuat tubuhnya seketika 
menghangat. Ara menyisir rambut panjangnya, dia tidak 
memakai make up sama sekali. Hanya polesan bedak baby. 


Ara berjalan keluar dari kamarnya. Wanita itu menuruni satu 
persati tangga tersebut, matanya melihat setiap sudut 
mansion megah dan luas ini. 


"Nyonya mau kemana?" Tanya Bi Inah yang baru saja dari 
luar. 


Ara menoleh ke belakang. "Ara mau ke kantor Kakak, Bi. 
Mang Asep ada ga?" Tanya nya. 

"Ada Nyonya, mau saya panggilin?" Ara mengangguk pelan. 
Setelah itu Bi Inah memanggil Mang Asep-supir pribadi 
Nabil. 


"Eh Non, mau ke kantor Tuan?" Tanya Mang Asep pada Ara. 


Ara mengangguk. "Iya Mang, anterin Ara ya?" 


Kini, Mang Asep yang mengangguk. "Siap Non, yaudah ayo 
atuh," 


Ara berjalan mendahului Mang Asep. Saat sudah di depan 
mobil, Ara membukakan pintu mobil tersebut. Ara duduk di 
belakang. 


Setengah jam mereka di perjalanan, akhirnya Ara sampai di 
depan kantor Nabil. Dirgantara Group diambil alih oleh 
Nabil. Bara lah yang memberi perusahaan itu pada Nabil. 


"Non mau saya tungguin?" 


Ara menggeleng. “Gausah Mang, Ara pulangnya sama Kakak 
aja," 


"Yaudah kalo gitu, Mang Asep pulang duluan ya Non," 
pamitnya pada Ara. Wanita itu mengangguk, kemudian 
berjalan memasuki kantor tersebut. 


Ara disambut hangat oleh para karyawan disitu. Semuanya 
sudah tau jika Ara adalah istri dari atasan mereka atau Boss 
mereka. 


"Nabil ada?" Tanya Ara pada karyawan yang baru saja 
melewatinya. 


"Oh, Boss ada diatas lagi meeting," jawab karyawan itu. 


Ara mengangguk dan berterima kasih pada karyawan itu. 
Wanita itu berjalan ke arah lift, dan memencet angka 8. Ara 
memainkan ponselnya, dan tak lama lift itu pun berbunyi 
tanda sudah sampai di tempat tujuan. 


Ara membuka pintu ruangan itu pelan-pelan agar tak 
mengganggu meeting Nabil dan klien nya. Nabil terus 
berbicara, lelaki itu sama sekali tidak mengetahui 
keberadaan Ara. 


"Kakak," panggil Ara pelan. Namun suara Ara dapat 
didengar oleh semuanya. Apalagi diruangan itu sama sekali 
tidak ada yang berbicara. 


Lelaki itu mendongkakkan kepalanya, saat akan bersuara. 
Semua kliennya berdiri dan berpamitan pada Nabil. 
Semuanya mengerti jika Nabil memiliki privasi. 


"Meeting dilanjut besok saja, saya tau jika anda ingin 
bersama istri anda dulu," ucap salah satu klien Nabil. 


Nabil tersenyum tipis, bahkan sangat tipis. Dia pun 
mengangguk. Nabil menyuruh Ara duduk di pangkuannya, 
Ara pun hanya menurut dan berjalan ke arah Nabil. 


Wanita itu langsung duduk di pangkuan Nabil, dan memeluk 
leher lelaki itu. Nabil membalas pelukannya Ara dengan 
memeluk pinggangnya. 


"Kesini nya sama siapa hm?" Nabil mengelus surai indah Ara 
lembut. Sesekali dia mengecup puncak kepala Ara. 


Ara menyandarkan kepalanya di dada bidang Nabil, 
matanya terpejam menikmati elusan di rambut dan 


punggungnya. 
"Sama Mang Asep," jawab Ara pelan. 


"Ngantuk hm?" Ara mengangguk. Tangannya membuka 
kancing atas kemeja Nabil. Saat sudah terbuka, Ara 
menenggelamkan wajahnya di dada bidang Nabil. 


Nabil terkekeh gemas melihat sikap manja istrinya. 
Tangannya terus mengelus punggung Ara, dan membuat 
Ara semakin mengantuk. Tak lama terdengar dengkuran 
halus dari Ara. Lelaki itu tersenyum lalu mengecup puncak 
kepala Ara dan melanjutkan pekerjaan nya kembali seraya 
memeluk tubuh mungil istrinya. 


da 


"Kakak, Ara boleh beli boneka?" Tanya nya dengan wajah 
memelas. Nabil mengacak-ngacak rambut Ara gemas, lalu 
mengangguk. "Beli aja, tapi jangan banyak-banyak," 


Ara bersorak senang mendengar itu, kemudian dia 
menerjang Nabil dengan memeluknya. Nabil terkekeh 
melihat tingkah istrinya itu yang sialnya sangat 
menggemaskan. 


"Jangan gemes-gemes, nanti aku makin cinta," ucap Nabil 
pada Ara. 


Ara yang mendengar itu, pipinya langsung merona. Nabil 
yang melihat itu tertawa pelan, kenapa istrinya sangat 
menggemaskan sekali?! 


"Ih apaan si?! Gombal mulu," gerutunya. Padahal hatinya 
berbunga-bunga. 


Nabil mengecup pipi Ara gemas dan memeluk tubuh mungil 
istrinya. Tubuh Ara ini sangat mungil bak anak SMP, banyak 
yang mengira jika Nabil adalah Kakak Ara. 


"h jangan cium-cium," kesal Ara. Wanita itu langsung 
mengusap pipi kanannya, mencoba menghapus bekas 
ciuman Nabil. 


"Mine," bisik Nabil ditelinga Ara. 


"Singa mesum," bisik Ara seraya cekikikan. 


Nabil tertawa mendengar itu. Apakah dia se-mesum itu 
hingga dirinya disebut singa mesum oleh istrinya sendiri? 


TBC 
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36 : Hamil? 


Hari ini adalah hari Senin. Hari dimana semua siswa dan 
siswi harus rela dijemur di bawah terik matahari. Bahkan 
harus menunggu berjam-jam, hanya untuk mendengar 
ceramahan dari guru guru tersebut. 


Pagi ini, Ara berniat untuk tidak berangkat ke sekolah 
karena malasnya sedang menguasai tubuhnya. Tubuhnya 
terus di tarik oleh Fadila dan yang lainnya, membantu Ara 
untuk bangun dari tidurnya. 


"Ayolah Ra, masa lo mau bolos?" Tanya Chika kesal. 


Ara memajukan bibir bawahnya. "Ara mager banget Chika, 
Ara pengen rebahan aja," ucapnya dengan mata yang masih 
terpejam. 


Bulan berdecak sebal mendengar itu, sudah jauh-jauh ke 
mansion Nabil. Dan sahabatnya malah masih tidur. 


"Ck, ayolah Ra. Nanti kalo anak lo ngikutin gaya lo gimana? 
Udah males-malesan, polos lagi," ucap Bulan menakut- 
nakuti Ara. 


Bibir wanita itu mencebik kesal. Dan dengan terpaksanya, 
Ara bangun dari tidurnya. Ara tak langsung ke kamar mandi, 
wanita itu lebih memilih mengumpulkan kesadaran nya 
sembari duduk di pinggiran kasurnya. 


"Males Bulbul, Ara pengen tidur," rengek Ara. Tak lama pintu 
kamar itu terbuka, disitu ada Nabil dan sahabatnya dengan 
berpakaian formal. 


"Kakak! Ara dipaksa mereka buat masuk sekolah, padahal 
Ara males," rengek Ara manja. Nabil yang mendengar itu 
tersenyum tipis. "Keluar," perintah Nabil pada sahabat- 
sahabat Ara. Dengan cepat mereka pun keluar dan menutup 
pintu kamar itu. 


Nabil berjalan ke arah dan duduk disamping Ara. "Kenapa 
hm? Tumben gamau sekolah," Nabil membawa Ara 
kedekapannya dan mendekap Ara erat-erat. 


"Pengen manja-manja sama Kakak hehe," Ara menyengir 
menatap Nabil yang sedang menatapnya. Lelaki itu 
terkekeh kecil mendengar ucapan Ara. 


Nabil membaringkan tubuh mungil Ara dikasurnya, dengan 
tangannya yang sebagai bantalan. Ara pun memeluk tubuh 
Nabil dengan erat, dan dibalas oleh Nabil tak kalah erat. 


"Tidur," perintah Nabil dengan nada tegasnya. Ara 
menggeleng seraya mengerucutkan bibirnya kesal. “Gabisa 
tidur," 


"Katanya gamau sekolah, yaudah tidur lagi," Ara 
mencebikkan bibirnya sebal. Matanya sudah berkaca-kaca 
siap menumpahkan cairan bening. 


"Hiks," tuhkan malah nangis. Nabil menghela nafasnya, hari 
ini istrinya sangat sensitif. Nabil bingung, apa Ara sedang 


datang bulan? 


"Kok nangis hm?" Tanya Nabil lembut. Nabil mengangkat 
tubuh mungil Ara untuk berbaring di atas tubuhnya. Nabil 
mengelus rambut Ara lembut agar Ara tidur kembali. 


Ara menyembunyikan wajahnya di ceruk leher Nabil. Tanpa 
sadar, nafas Ara mengenai lehernya membuat Nabil 
mengerang tertahan. 


"Kakak," bisik Ara lirih. Nabil mengelus kembali punggung 
dan rambut Ara. Tak butuh waktu lama, terdengar 
dengkuran halus dari Ara. 


Nabil tersenyum tipis kemudian mengecup dahi Ara. 


"Sleep tight baby," 


daa 


Ara terus menangis saat merasakan pusing dan mual 
sekaligus. Wanita itu hari ini sering bolak-balik kamar 
mandi. Nabil sedang tak ada dimansion, saat Ara bangun 
Nabil sudah tidak ada disampingnya. Tak lama Ara 
merasakan mual dalam perutnya, namun keluarnya hanya 
cairan bening. 


Tubuhnya sangat lemas dan pucat. Dia berpegangan pada 
dinding, namun terjatuh. Kepalanya sangat pusing, 
Wajahnya juga pucat pasi. 


"Kakak," gumam Ara lirih. Kegelapan menyerangnya, semua 
hitam. Tak lama Ara memejamkan matanya karena sudah 
tak kuat dengan rasa pusingnya. 


daa 


"Bagaimana keadaan istri saya dok?" Tanya Nabil panik. 
Lelaki itu sangat panik saat mendapatkan telpon dari 
pembantunya saat akan mengantarkan sarapan untuk Ara. 


Dokter Gita tersenyum. "Nyonya tidak apa-apa. Nyonya 
hanya mengalami morning sicknees. Gejala ini dialami saat 
kehamilan, dan selamat untuk anda. Istri anda hamil 4 
minggu," 


Nabil tersenyum tipis mendengar itu. Ternyata benihnya 
sangat subur. Nabil berjalan ke arah brankar Ara yang masih 
memejamkan matanya. 


Lelaki itu memajukan wajahnya tepat ditelinga Ara. Dia 
berbisik seraya memejamkan matanya. Apa Nabil bahagia? 
Tentu saja. Sebentar lagi Nabil akan menjadi Ayah, dan Ara 
akan menjadi Bunda. Nabil tak sabar untuk membangun 
keluarga kecil bersama Ara. 


Berita ini akan langsung disampaikan ke keluarganya dan 
keluarga Ara. Sudah dipastikan jika nanti mereka akan 
heboh dengan kehamilan pertama Ara. 


Lelaki itu menggenggam jari mungil Ara dengan lembut. 
Erat namun tak menyakitkan. Dia mengecup punggung 
tangan Ara lembut. Dirasakan tangan istrinya bergerak 
pelan, Nabil mendongkak menatap Ara yang sedang 
mengerjap-ngerjapkan matanya. 


"Kakak, ini dimana?" Tanya Ara lirih. 


Nabil tersenyum tipis seraya mengelus perut rata Ara. Ara 
pun kebingungan melihat Nabil seperti ini. 


"Kakak kenapa?" 


"Kamu hamil 4 minggu Ra," ucap Nabil terselip nada 
bahagianya. Ara menangis haru mendengar ucapan Nabil, 
dengan cepat Nabil memeluk Ara erat. Menyalurkan rasa 
bahagianya lewat pelukan itu. 


"Kamu bakal jadi Bunda Ra," bisik Nabil lembut. Ara 
mengangguk seraya menangis haru. Ara tentu bahagia 
mendengar dirinya hamil. Dia akan memberi tahu para 
sahabatnya sepulang dari rumah sakit. 


aaa 


"Oemji!! Anak gue udah hamil aja," pekik Putri senang. Revo 
berdecak mendengar itu. Setelah mendengar kabar dari 
Nabil jika Ara hamil, keluarga Zoelins dan keluarga 
Dirgantara akan mengadakan syukuran di mansion Nabil. 
Berlebihan memang, tapi yang namanya seneng ya seneng. 


"Biasa aja dong Bun, Ayah pusing dengernya," decak Revo 
sebal. 


Kini, Putri yang berdecak. "Biarin dong! Bunda lagi seneng 
nih," 


"Biasa aja, gausah alay," cibir Revo. 


Mereka sudah siap berangkat ke mansion Nabil. Padahal 
nanti malam Nabil akan berangkat ke Thailand, ngapain 
ngadain syukuran? 


Sesampainya di mansion megah nan luas milik Nabil. 
Mereka langsung masuk ke dalam mansion tersebut. Banyak 
pelayan dan bodyguard yang berjaga-jaga. 


"Aranya ada?" Tanya Alya pada pelayan itu. 


Pelayan itu pun membungkuk hormat pada Alya. "Nyonya 
ada didalam kamarnya bersama Tuan," jawab pelayan itu. 


Albara tertawa pelan mendengar itu. Pasti Nabil tengah 
menggempur Ara, pikiran Albara sudah kemana-mana. 


"Yaudah kamu panggilin Aranya suruh kebawah, ada tamu," 
pelayang itu pun mengangguk mengerti. Dan berjalan 
meninggalkan mereka. 


Didalam kamar Nabil dan Ara, kedua insan itu tengah 
tertidur dengan posisi Ara yang berada di atas tubuh Nabil. 
Lelaki itu terus mengelus punggung Ara tanpa pegalnya. 


Kamar itu kedap suara, hanya saat interkom nya dinyalakan 
pasti terdengar suara dari luar. Kamar itu minimalis, terasa 
hidup. Apalagi jika ada Ara, wanita yang Nabil cintai selama 
12 tahun ini. 


"Kakak sayang Ara," ucapnya. 


"Kakak cinta Ara, sekarang, besok dan selamanya," 
lanjutnya. 


"Kalo Ara ninggalin Kakak, Kakak bakal benci Ara seumur 
hidup. Bahkan Kakak bisa ikut Ara dan hidup bahagia 
disana," 


"Ara pergi, Kakak ikut pergi," 


Arabella Aliza Zavina, perempuan yang berumur 16 tahun. 
Perempuan yang memiliki paras cantik dan lucu. Perempuan 
yang berhasil mengambil alih perhatian Nabil. Perempuan 
yang berhasil menjinakan Nabil, yang kasar menjadi lembut. 


Perempuan dengan segala kepolosan dan keluguannya, 
membuat siapa saja gemas melihatnya. Terutama Nabil. 


Lelaki itu sudah jatuh sedalam-dalamnya ke pesona Ara. 


Ara yang manja, Ara yang polos, Ara yang lugu, dan Ara 
yang cengeng. Berhasil membuat Nabil takluk dengannya. 


Sepertinya sifat itu akan menurun pada anaknya, mungkin 
saja. 


TBC 
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37 : Pelukable 


Setelah mengadakan syukuran atas kehamilan Ara. Nabil 
langsung mengurung istrinya di dalam kamarnya. Nabil 
hanya memeluk istrinya saja, tidak lebih. Namun Nabil 
masih mencuri-curi kecupan di bibir istrinya yang 
membuatnya candu. 


Kini, Ara tengah dilanda bosan. Sedari tadi Ara terus 
mencoba melepaskan pelukan Nabil, namun bukannya 
terlepas malah pelukan Nabil semakin erat. Lelaki itu seperti 
sangat tak rela jika Ara meninggalkannya. 


"Kakak lepasin ih!" Seru Ara kesal. Nabil bergumam pelan 
dan melanjutkan tidurnya kembali. 


Cuaca sedang sangat tak mendukung. Diluar sedang hujan 
lebat disertai suara petir yang menggelegar. Dan udaranya 


pun dingin, sangat pas untuk mereka yang tengah 
berpelukan. 


Nabil yang memberi kehangatan, mampu membuat tubuh 
Ara menghangat seketika. Lelaki itu sangat tau cara 
menghangatkan tubuh dengan memeluknya. 


apalah daya aku yang cuma meluk guling. 


Lelaki itu mengerjap matanya dan melihat istrinya yang 
tengah cemberut seraya memainkan jari telunjuknya di 
dada bidang nya yang shirtless. 


"Kakak, Ara bosen tau! Ara laper mau makan," ucapnya 
merengek. Nabil terkekeh gemas mendengar itu. Ara 
memang sangat menggemaskan jika sedang merengek. 


Nabil menggeleng. "Mending Kakak aja yang makan kamu," 
Ara melotot mendengar ucapan Nabil. Dia tau arti kata 
'makan kamu,' yang berarti lelaki itu akan menggempurnya 
lagi. 


"Ngga mau ih! Kakak ga pernah puas," katanya lugu. Nabil 
tertawa gemas mendengar itu. "Kakak ga pernah puas kalo 
sama kamu," bisiknya. 


"Ih dasar singa mesum!" 
daaa 
"Kakak ganteng ga?" Tanya Nabil pada Ara. 


Saat ini mereka tengah berada di mansion Zoelins. Mereka 
berdua berniat menginap dimansion itu. Ara lah yang 
memaksa Nabil untuk menginap disini. 


Ara menggeleng. "Kakak tuh jelek, bau ketek," Nabil tertawa 
mendengar itu. Bau ketek? Sedari tadi Ara menempel 
padanya. 


"Boong," kata Nabil. 


"Ih Kakak kan emang jelek, bau ketek," Nabil lagi-lagi 
tertawa mendengar itu. Sangat menggemaskan. Dia tau jika 
Ara sedang mengejeknya. 


"Katanya bau ketek, kok nempel terus," sindir Nabil. Ara 
menyengir mendengar itu. "Sini," Nabil menepuk-nepuk 
pahanya, menyuruh Ara untuk duduk di pahanya. Ara pun 
menurut dan langsung duduk di paha Nabil, menghadap ke 
arah lelaki itu. 


"Kakak, kalo anaknya cowok gimana?" Tanya Ara pada Nabil. 


Lelaki itu memeluk pinggang Ara erat. Tubuh mereka berdua 
menempel bak lem yang sangat lengket. Seakan pelukan itu 
tidak ada yang bisa melepaskan. 


"Gapapa, asalkan jangan terlalu sayang sama dia," Ara 
mengkerutka keningnya bingung. "Kok gitu? Kan sama anak 
harus sayang," 


"Nanti aku cemburu," ucapnya seraya mengecup pipi Ara 
lembut. 


Ara mencebikkan bibirnya. "Ih, masa sama anak sendiri 
cemburu," 


"Gapapa, kamu kan milik aku," 


"Emang aku barang, milik Kakak," ketus Ara. Nabil terkekeh 
pelan lalu mengecup pipi Ara lama. 


"Jangan gemes-gemes, nanti aku makan," bisik Nabil. 


"Semoga aja cowok," doa Ara. Nabil tersenyum tipis. "Se 
dikasihnya aja," 


daaa 
"Sayang, diem dulu ya? Kakak lagi kerja ini, Kamu ganggu 


Kakak mulu," kata Nabil kesal. Ara terus mengacak-ngacak 
dokumen Nabil dengan jahil. 


"Ck, main aja sama sahabat-sahabat kamu ya?" Ara 
mengangguk lalu turun dari pangkuan Nabil dengan tiba- 
tiba. Lelaki itu berdecak melihat Ara yang berlari. "Jangan 
lari!" Seru Nabil dan diangguki Ara. 


Ara mengambil ponselnya yang berada di nakas dan 
langsung membuka roomchat nya. Dia pun mencari nama 
Fadila untuk dia telpon. 


Tak lama telpon itu diangkat oleh seorang lelaki yang Ara 
kenal. Siapa lagi kalo bukan Rafly. Ara menahan senyum 
nya, dia tau jika Fadila dan Rafly sudah memiliki hubungan. 
Fadila lah yang memberi tau nya kemarin malam. 


"Fadila nya ada Kak?" 

"Ada, kenapa emangnya?" Tanya Rafly disebrang sana. 
"Ara mau main, Ara gabut dikamar terus," 

"Nanti gue kasih tau Fadila nya," 

"Kok nanti si?! Ara kan mau sekarang," rengek Ara. 


Rafly menghela nafasnya. "Iya iya gue kesana sama yang 
lain, tunggu aja," terdengar ucapan pasrah di sebrang sana. 


"Ara tunggu di ruang tamu ya! Awas aja kalo lama, Ara 
nangis nih," 


da 


Sahabat Nabil maupun sahabat Ara sudah berada di 
mansion Zoelins. Pelayan di mansion itu sangat banyak, 
membuat mereka pusing melihatnya. 


"Lo sering mual ga?" Tanya Chika pada Ara. 


Ara menggeleng. "Akhir-akhir ini ngga, cuma pusing doang," 
jawab Ara polos. 


"Nabil kemana Ra?" Tanya Akbar pada Ara. Lelaki itu sedang 
memakan cemilan yang disuguhkan dimeja. 


"Kakak ada di kamar, lagi ngerjain kertas-kertas gitu," jawab 
Ara. 


"Dokumen kali," sahut Rafly. Ara mengangkat bahunya 
tanda tidak tahu. 


"Oh iya, bulan madu lo gimana Ra?" Tanya Bulan kepo. 


"Kata Kakak besok berangkat," jawab Ara. Wanita itu sedang 
dalam mode badmood, berbicara hanya yang penting saja. 
Dan menjawab pun seperti malas. 


"Gue laper, pengen makan. Ra disini udah waktunya makan 
belum?" Tanya Reza tak tau malu. 


Ara mengangguk. "Makan aja, lagi disiapin," 


KAKAK 


Setelah makan siang, mereka berpamitan untuk pulang. 
Nabil hanya diam dan tak bersuara sama sekali, malah lelaki 


itu sibuk menyuapi Ara. Karena Ara yang meminta nya 
untuk menyuapinya. 


Kini Nabil mengurung Ara dikamarnya. Nabil mendekap Ara 
erat-erat, sangat erat. Kakinya mengunci pergerakkan Ara. 
Dengan gemas dia mengecup pipi chubby Ara berkali-kali. 
Tubuh mungil Ara yang sangat nyaman di peluk, dan pipi 
Ara yang membuatnya ingin menciumnya lagi dan lagi. 


Nabil itu pelukable banget! Ara sangat nyaman saat Nabil 
memeluknya seperti ini. Tubuhnya menghangat. Satu 
tangan Nabil, mengusap perut rata Ara yang sebentar lagi 
akan membesar. 


"Kakak," panggil Ara pelan. Matanya sangat sayu. Mungkin 
efek mengantuk. 


"Kenapa hm?" Tanya Nabil lembut. 
"Ara pengen yupi," katanya pelan. 


Ara mendusel-duselkan wajahnya di dada bidang Nabil. 
Tangan kecilnya memeluk pinggang Nabil. Lelaki itu 
menahan ggelinya saat rambut Ara mengenai dada 
bidangnya yang polos. 


Nabil memang sering sekali memakai baju saat tidur 
bersama Ara. Jika bersama sahabat-sahabatnya, Nabil akan 
memakai baju. Dia hanya memakai celana selutut. 


"Jangan sayang nanti giginya sakit," Ara langsung cemberut 
mendengar itu. Namun Ara tetap menuruti perkataan Nabil. 
Harus nurut! 


"Kakak besok kita berangkat?" Tanya Ara. Nabil 
mengangguk. "Iya, jangan sampe besok kamu sakit. Kakak 
gamau," 


"Sekarang tidur," lanjutnya tegas namun terkesan lembut. 
Ara mengangguk seraya tersenyum. Dia menenggelamkan 
wajahnya di dada bidang Nabil. Tangan lelaki itu mengelus 
punggung Ara agar Ara cepat tidur. 


Tak lama dengkuran halus terdengar dari istrinya. Nabil 
tersenyum tipis lalu dia pun memejamkan matanya. 
Sebelumnya dia membisikkan sesuatu pada Ara. 


"stay with me forever. Do not ever leave me," 


TBC 
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38 : Kelahiran Baby Boy 
9 bulan kemudian. 


Setelah 1 bulan mereka honeymoon di Thailand, Ara 
merengek untuk pulang ke Indonesia. Katanya kangen 
Albara. Tapi pas nyampe ke Indonesia, Ara malah memeluk 
Akbar. Gila! Nabil kalap saat itu dan langsung memukul 
Akbar yang sama sekali tak bersalah. 


Dan setelah kejadian Nabil memukul Akbar, Ara langsung 
memarahi Nabil dengan ucapan-ucapan yang membuat 
siapa saja gemas. 


"Kakak tuh! Ih, Ara yang meluk Kak Akbar tapi kenapa Kak 
Akbar yang dipukul? Kenapa ngga Ara aja?!" 


"Namanya juga ngidam! Ya harus terima aja lah," 
"Yang ngidam siapa yang rusuh siapa," 


Semenjak kehamilan Ara ke 9 bulan ini, Nabil selalu 
mengawasi pergerakan wanita itu. Ara itu sangat nakal dan 


susah diatur. Nabil sangat pusing melihat tingkah Ara yang 
sangat hiperaktif layaknya bocah. 


Bahkan Nabil mengerahkan banyak bodyguard untuk 
istrinya. Dia sangat takut jika terjadi apa-apa dengan Ara. 
Karena Ara itu pembangkang. 


"Kakak Ara boleh peluk Kak Akbar lagi?" 


Nabil sontak melotot dan menggeleng cepat. Ingin sekali dia 
melempar Akbar ke sungai Amazon. Dia memejamkan 
matanya berusaha meredam amarah yang dia tahan selama 
5 bulan ini. 


Lelaki itu tersenyum tipis lalu mengusap pipi Ara lembut. 
Matanya menatap intens Ara. 


"Kak Akbar nya lagi hibernasi, katanya jangan di ganggu 
dulu," ucapnya lembut. Ucapan itu hanya bualan semata. 
Padahal Akbar ada dibawah bersama sahabat-sahabatnya. 


Ara memiringkan kepalanya ke kiri, dan melirik sedikit ke 
arah celah pintu kamarnya. 


"Kok dibawah ada suara berisik-berisik gitu?" Tanya Ara. 
Matanya memicing ke arah Nabil yang tengah mencari 
alasan. 


Saat Ara akan berjalan ke arah pintu, Nabil menggendong 
nya ala bridal style dan langsung menjatuhkan tubuh Ara 
pelan-pelan ke kasur. 


Tangannya mengelus perut Ara yang mulai membesar. 
Matanya menatap mata Ara yang tengah mengerjap polos. 


"Kakak kangen," Nabil mengecup pipi Ara lembut. Tubuhnya 
dia jatuhkan disamping Ara, dan memeluk Ara pelan-pelan 


agar bayinya tak kenapa-kenapa. 


"Bukan kangen mau itu kan?" Tanya Ara pelan. Nabil 
terkekeh pelan, lalu menggeleng. "Nanti aja kalo udah baby 
boy nya lahir," 


Setelah USG dan mengetahui anak mereka laki-laki. Nabil 
langsung membeli baju, dan mainan laki-laki. Ara sempat 
memarahinya, namun Nabil acuh. Yang paling penting 
anaknya adalah laki-laki. 


Serta Nabil membuatkan kamar khusus untuk anaknya 
sendiri. Berlebihan memang, tapi namanya juga Nabil. Keras 
kepala. 


"Semoga kamu dan dia sehat-sehat ya," Ara mengangguk 
pelan. Dia memejamkan matanya. Wanita itu mempunyai 
insting tidak enak dengan bayinya. 


Takut akan persalinan nanti. Jika persalinan ini gagal, nyawa 
keduanya dalam taruhan. Nabil sempat menangis dan 
memeluk Ara dengan erat. Lelaki itu sangat takut jika Ara 
meninggalkannya. Dia tak mau, Ara nya harus bersamanya. 


"Jangan pernah tinggalin Kakak," bisiknya parau. Ara 
mengangguk pelan. Tanpa sadar, air mata Nabil menetes 
mengenai pipi Ara. Tak bersuara namun seperti 
menyakitkan. 


Instingnya semakin kuat. Ara ikut memejamkan matanya, 
berusaha untuk tak menangis. Nabil mengecup pipi Ara 
lembut. 


"Stay with me. Jangan pernah tinggalin Kakak sedetik pun," 


KKKKK 


Paginya Ara menangis karena merasakan sakit dibagian 
perutnya. Dengan siap siaga Nabil dan keluarganya 
membawa Ara kerumah sakit Zoelins's. Rumah sakit terbaik 
yang berada di Ibu Kota. Peralatannya sangat lengkap, dan 
Dokter-Dokternya pun sudag diuji kemampuannya. 


Dokter-Dokter terpilih lah yang bekerja di rumah sakit 
tersebut. Sangat luas dan bertingkat 20. Memiliki fasilitas 
dangat lengkap, seperti restoran dan kamar inap bagi 
keluarga pasien. 


Nabil dan yang lainnya sedang menunggu kabar dari Dokter 
yang tengah menangani Ara. Nabil yang notabene nya 
suami Ara, tidak diperbolehkan masuk. Entah kenapa, Nabil 
pun tak mengetahuinya. 


Alya terus menenangkan anaknya yang seperti frustasi. 
Nabil bahkan menangis dihadapan Alya. Baru kali ini, Alya 
melihat Nabil serapuh ini melihat Ara yang berada di ruang 
operasi. 


Pintu ruangan operasi itu terbuka, memperlihatkan suster 
yang keluar dari ruangan itu. 


"Tuan Nabil, dipersilahkan untuk masuk menemani Nyonya," 
tanpa aba-aba Nabil langsung masuk kedalam ruangan 
operasi. Tubuhnya sangat panas, padahal AC diruangan itu 
menyala. Namun sepertinya tak mempan, kala melihat Ara 
yang kesakitan. 


Nabil berjalan mendekati Ara yang tengah memejamkan 
matanya seraya menangis. Tangan Nabil terangkat untuk 
mengelus pipi Ara. Lelaki itu memejamkan matanya saat Ara 
mengadu kesakitan padanya. 


"Kakak sakit," adu Ara parau. Suaranya seperti berbisik. 
Sangat pelan, namun Nabil dapat mendengarnya. Nabil 


mengangguk pelan. "Biar ga sakit gimana hm? Bilang sama 
Kakak," 


Ara menggeleng pelan, untuk bersuara saja Ara tak kuat. 
Dokter Gita menyuruh Ara untuk mengeden. Ara pun 
menurutinya, Ara sangat lelah. Tubuhnya sudah melemah, 
dan tak lama suara bayi menangis pun terdengar diruangan 
itu. 


Nabil tersenyum haru melihat baby boy nya telah lahir di 
dunia. Nabil sangat bersyukur karena persalinan ini berjalan 
lancar, namun dia panik saat genggaman tangannya 
mengendur dan mata Ara pun terpejam. 


"Dok, Ara ga kenapa-napa kan?" Tanya Nabil panik pada 
Dokter Gita. 


Dokter Gita menggeleng seraya tersenyum getir. "Pindahkan 
ke ruang ICU," suruh Dokter Gita pada ke & suster itu. 


Tanpa disuruh 2 kali, ke-6 suster itu perlahan mendorong 
brankar Ara menuju ruang ICU. Nabil mengacak rambut nya 
kasar. Semoga saja istrinya tak meninggalkannya. 


daa 


Nabil mengadzankan bayinya tepat ditelinga bayi laki-laki 
itu. Wajahnya seperti copy-an dari dirinya. Seperti mata, 
hidung, bibir dan rambut. Warna rambut baby boy itu 
coklat, seperti Ara. Pipi nya yang chubby seperti Ara mampu 
membuat Nabil menangis. 


Dia duduk di kursi yang berada di samping brankar. Nabil 
mengenggam jari jemari Ara erat, menyalurkan rasa rindu 
dan cintanya lewat genggaman itu. 


"Ara bangun ya?" 


"Kakak kangen," bisik Nabil lembut Diruangan itu hanya ada 
dirinya dan Ara. Keluarganya tau, jika Nabil butuh privasi 
bersama Ara. 


Satu tangan Nabil mengelus pipi chubby Ara. Mata yang 
selalu mengerjap lucu, dan bibir yang selalu berbicara 
polos. Nabil merindukan Aranya, walaupun Ara tidur seperti 
ini dia sangat takut jika Ara meninggalkannya untuk 
selamanya. 


"Sayang?" 


Perlahan mata Ara mengerjap menyesuaikan cahaya yang 
masuk ke indera penglihatannya. Saat sudah sadar, Ara 
langsung bertanya pada Nabil. 


"Kakak anak kita dimana?" Nabil tersenyum tipis saat 
mendengar suara Ara. 


"Mau liat hm?" Ara mengangguk pelan. Tubuhnya masih 
lemas, dan berbicara pun sangat malas. 


"Kakak ambil dulu di Mommy," lagi-lagi Ara mengangguk 
pelan. Nabil melepaskan genggaman nya dan berjalan 
keluar untuk mengambil bayi nya yang berada di 
gendongan Alya. 


"Ara udah sadar?" Tanya Putri pada Nabil. 


Lelaki itu mengangguk seraya mengambil bayinya yang 
berada di Alya. Wanita itu pun sangat hati-hati saat 
memberikan bayi laki-laki itu pada Nabil. 


"Udah Bun, mau jenguk?" Putri menggeleng. "Nanti aja kalo 
kalian udah selesai," 


Nabil tersenyum tipis. Putri ini sangat pengertian akan 
suasana. Sama seperti Mommy nya. Nabil pun mengangguk 
dan berjalan memasuki ruangan itu kembali. 


Ara tersenyum tipis. Disitu ada suster yang tengah 
memeriksa keadaan Ara. Nabil duduk dibrankar Ara, dan 
langsung memberikkan bayi itu pada Ara dengan pelan- 
pelan. 


Wanita itu menyandar pada kepala brankar. Posisi nya Ara 
duduk seraya menyandar. Ara mengelus pipi putranya, tak 
menyangka jika diumurnya yang baru saja menginjak 17 
tahun sudah memiliki anak. 

"Udah dikasih nama?" Tanya Ara menatap Nabil. 


Nabil menggeleng. "Aku nunggu kamu bangun dulu, biar 
bareng ngasih namanya," 


Ara mendelik, tak urung pipinya merah merona. Nabil 
terkekeh pelan melihat itu, sangat menggemaskan sekali. 


"Namanya siapa ya?" Tanya Ara pada dirinya sendiri. 


Lelaki itu tersenyum tipis lalu mengacak-ngacak rambut Ara 
lembut. 


"Namanya, Arsenio Kavindra Dirgantara," 


TBC 
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39 : Keluarga Kecil 
5 tahun kemudian.. 


Dimansion Nabil, kini sangat berantakan. Lihat saja, mainan 
berserakkan dimana-mana. Nasi yang berjatuhan karena 
Arsen tak mau makan. 


Ara kelelahan menghadapi tingkah Arsen yang sangat 
banyak tingkah. Tidak pernah mau nurut apa katanya. 
Wanita itu mengejar Arsen yang tengah berlarian mencoba 
untuk menghindari Bundanya. 


"Bunda! Tangkep Arsen dong, kok lama si?" Teriak Arsen 
pada Ara yang berada jauh dibelakangnya. 


Wanita yang sudah berumur 23 tahun itu tapi wajahnya 
seperti anak SMA. Bahkan tetangganya mengira jika Ara 
adalah adik dari Nabil. Ara tidak melanjutkan kuliahnya, 
karena Nabil yang selalu mencegah nya untuk tidak kuliah. 
Nabil dengan teganya, menyuruh seluruh Universitas di 
Indonesia untuk tidak menerima Ara di Universitasnya. 


Ara sempat marah, namun Nabil menjelaskan kenapa Nabil 
tak memperbolehkan Ara untuk kuliah. Seketika Ara luluh 


hanya karena mendengar penjelasan Nabil. Secinta itu Nabil 
padanya? 


"Bunda cape sayang," keluh Ara pelan. Arsen berlari ke arah 
Bundanya yang tengah mengatur nafasnya. 


Ara duduk di rerumputan dengan nafas yang tersenggal- 
senggal. Arsen merasa bersalah karena telah membuat 
Bundanya kelelahan. Arsen pun ikut duduk disamping Ara, 
kemudian memegang satu tangan Bundanya. 


"Maafin Arsen ya Bund," Arsen menunduk karena tak berani 
melihat manik mata Bundanya. 


Ara terkekeh melihat itu. Kemudian dia memeluk Arsen 
dengan erat seraya berkata. "Ketangkep!" Setelahnya 
mereka berdua tertawa dengan bahagianya. 


Bahagia ala Ara sangat sederhana. Hanya ada Nabil dan 
Arsen, Ara sudah sangat bahagia. Keluarga kecil yang 
mereka bangun sejak 7 tahun lamanya. Tidak ada yang 
menganggu hubungan suami-istri itu. Nabil yang sangat 
dingin tak tersentuh, dan Ara yang sangat lembut dan 
polos. 


Keduanya saling menyatu. 


KAKAK 


"Ayah jangan ambil Bunda Arsen! Bunda cuma punya Arsen 
seorang,"ucap Arsen sembari memeluk tangan Ara erat. 


Keluarga kecil itu tengah berkumpul diruang keluarga. 
Karena Nabil yang sedang libur, lelaki itu mengajak Ara dan 
Arsen untuk berkumpul di ruang keluarga. Namun 
perdebatan kecil lah yang menghiasi ruang keluarga 
tersebut. 


Nabil yang selalu jahil pada Arsen, dan Arsen yang selalu 
ingin menang. Hal itu membuat Ara pusing. Nabil yang terus 
memeluknya dengan erat tanpa ingin melepaskan, sama 
halnya dengan Arsen yang selalu menyuruh Ayahnya untuk 
menyingkir. 


"Gamau," ucap Nabil sedikit meledek. Ara memukul dada 
bidang Nabil kesal. Sudah cukup dia mendengarkan 
pertengkaran antara anaknya dan suaminya. 


"Diem deh! Bunda pusing nih," gerutu Ara kesal. Dengan 
sigap, tangan Nabil memijit dahi Ara lembut. Arsen pun tak 
mau kalah, ikut memijat. 


"Bunda keluar nih," pancing Ara. 


Nabil dan Arsen sontak menggeleng kompak. Sadar akan 
kekompakkan nya, mereka berdua mengalihkan 
pandangannya kesamping. 


Ara menghela nafasnya kasar. "Bunda mau tidur dulu, 
jangan ikut!" 


Mendengar itu, Nabil dan Arsen sontak memeluk Ara erat. 
Mereka berdua saling memeluk Ara, Ara yang dipeluk pun 
hanya diam. 


"Lepas atau tidur diluar?!" Ancam Ara tajam. Sontak mereka 
pun melepaskan pelukannya. Saat mendapat celah untuk 
keluar, Ara berlari meninggalkan Nabil dan Arsen. 


"Ayah, kejar Bundaaaa!!" 
"Sayang jangan larii!" 


aa 


Malam ini, Ara, Nabil serta Arsen akan datang ke pesta 
pernikahan Fadila dan Dylan. Kaget? Padahal mereka tidak 
dekat sama sekali, tapi sudah menikah saja. Deketnya sama 
Devan, pacarannya sama Rafly, nikahnya sama Dylan. 


Ara sudah rapih dengan hoodie pinknya, Nabil dan Arsen 
pun sudah rapih dengan hoodie hitamnya. Arsen pun 
memakai hoodie hitam, dan memakai celana jeans yang 
senada dengan hoodienya. 


Nabil menggenggam jari-jemari Ara seraya menggendong 
Arsen. Walaupun Arsen sudah berumur 5 tahun, tapi Nabil 
masih kuat untuk menggendong Arsen. Mereka bertiga 
berjalan ke arah mobil yang sudah siap untuk Nabil pakai. 


Ara mengambil Arsen yang berada di gendongan Nabil. 
Lelaki itu menyalakan mesin mobilnya, gerbang itu pun 
terbuka dengan otomatisnya. Nabil pun menjalankan 
mobilnya. 


Diperjalanan, mereka hanya diam. Tak ada yang bersuara, 
hanya ada suara motor dari luar mobil mereka. Ara pun 
menepuk-nepuk paha Nabil, lelaki itu pun menoleh dan 
bertanya. "Kenapa hm?" 


"Pegel?" Ara menggeleng pelan. "Masih lama ya?" Tanya Ara 
pelan. Karena takut menganggu tidur Arsen. 


"Sebentar lagi, udah ngantuk ya? Tidur aja, nanti biar Ayah 
bangunin," Nabil tersenyum tipis ke arah Ara. Wanita itu 
menggeleng pelan. "Ngga ngantuk, nanti aja kalo pulang," 
Nabil terkekeh pelan mendengar ucapan istrinya. 


20 menit, mereka sudah sampai di pesta pernikahan Fadila 
dan Dylan. Sangat ramai, apalagi Fadila mengundang satu 
sekolah. Setelah Fadila lulus, Dylan langsung melamar 
Fadila. Alasannya sangat simpel, dia mencintai Fadila sangat 


tulus. Dylan memang sudah mencintai Fadila sejak pertama 
mereka bertemu, namun Dylan tak berani 
mengungkapkannya. 


Dan setelah Fadila lulus, Dylan pun mengajak Fadila untuk 
menikah. Tentu, Fadila shock bukan main. Namun Dylan 
menjelaskan nya secara detail, agar Fadila tak salah paham. 


"Arsen tidur?" Tanya Nabil pada Ara. 


Ara mengangguk. "Iya, bangunin apa ngga? Kasian juga 
kalo dibangunin," ucap Ara seraya menatap Arsen yang 
tengah tidur di pangkuannya. 


Lelaki itu mengambil alih gendongannya dari Ara. Dia tau, 
jika Ara pegal karena terlalu lama memangku Arsen. Namun, 
cowok itu malah terbangun dari tidurnya. Nabil menepuk- 
nepuk punggung Arsen agar tertidur, namun kenyataan nya 
cowok itu malah merengek meminta Ara untuk 
menggendongnya. 


"Bunda gendong," rengek Arsen manja. 


"Sama Ayah aja ya? Kasian Bunda pegel," ucap Nabil 
lembut. Arsen mendengus sebal mendengar itu. Tak urung 
Arsen mengangguk, Arsen tak mau Bundanya kelelahan 
hanya karena menggendongnya. 


"Ayo," Nabil mengaitkan tangannya pada tangan mungil 
Ara. Mereka berdua jalan pun banyak yang 
memperhatikannya. Sahabat-sahabatnya pun sudah datang 
semua, dan tengah berkumpul bersama Fadila dan Dylan. 
Nabil berjalan ke arah mereka semua dan disambut hangat 
oleh yang lainnya. 


"Gimana kabarnya bro? Udah lama ga liat," Akbar berhigh 
five dengan Nabil, diikuti yang lainnya. 


Nabil duduk disamping Albara yang bersama kekasihnya, 
Aletta. Diikuti Ara yang duduk disamping Nabil, karena 
disitu bangku khusus Ara. 


"Gue baik, lo gimana?" Tanya balik Nabil pada Akbar. 
Akbar tersenyum. “Gue juga baik lah," 


"Kalian tau ga si? Chika udah isi!" Seru Davira senang. Chika 
tersenyum manis mendengar itu, Farrel yang notabene nya 
suami Chika pun ikut senang. 


"Selamat Chika! Ara ikut seneng," ucap Ara senang. Wanita 
itu sangat senang jika Chika, sahabatnya sudah hamil. 


"Fadila kapan nih?" Gheanisa menaik turunkan alisnya, 
menggoda Fadila. 


Fadila yang mendengar itu pipinya langsung memerah 
merona. Dylan terkekeh pelan melihat istrinya blushing. 


"Malem ini gas lah," ucap Albara seraya tertawa kecil. 


"Ayah, kalo Tante Fadila anaknya cewek, boleh ga Arsen 
pacarin?" 
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EPILOG 
10 tahun kemudian.. 


"Ayah," panggil Ara pada Nabil. Pria itu menoleh ke 
belakang, lalu tersenyum. "Kenapa hm?" Ara berjalan ke 
arah Nabil dan memeluk pria itu erat. 


Nabil pun membalas pelukan Ara tak kalah erat. Ara 
tersenyum tipis. "Bunda masih ga nyangka," Nabil duduk di 
pinggir kasur, seraya memangku Ara. Posisi ini sangat 
mereka sukai, salah satunya karena nyaman. 


"Ga nyangka gimana?" Tanya Nabil seraya mengusap surai 
indah milik Ara. 


Ara tersenyum, kemudian dia menyandarkan kepalanya di 
dada bidang Nabil. "Ga nyangka, kisah cinta kita berakhir 
disini," Nabil terkekeh pelan. 


"Kisah cinta kita bakal terus mengalir sampai maut 
memisahkan, dan akan diteruskan oleh Arsen," 


Ara memeluk Nabil sangat erat. Dirinya masih tak 
menyangka jika sudah memiliki anak. Arsen tumbuh 
sebagai lelaki tangguh dan posesif. Sifat itu menurun dari 
Nabil. Jika dulu Arsen banyak tingkah, sekarang berbeda. 
Lelaki itu lebih banyak diam, namun jika berbicara sangat 
menyakitkan bagi lawan bicaranya. 


"Ayah," pintu kamar kedua pasangan itu terbuka. 
Memperlihatkan Arsen bersama seorang gadis kecil yang 
berada di gendongannya. Arsen yang baru umur 15 tahun, 
sudah mengklaim salah satu gadis. Dan gadis itu baru saja 
berumur 6 tahun mungkin? 


Nabil melepaskan pelukannya pada Ara, dan berjalan kearah 
Arsen yang tengah menatapnya. "Anak Ayah kenapa?" 


Arsen menyeringai tipis, Nabil pun tak menyadarinya sama 
sekali. 


"Arsen cuma mau bilang..." Arsen dengan sengaja 
menggantungkan kalimatnya. Dia menatap gadis itu lekat- 
lekat. Tak lama dia pun melanjutkan kalimatnya, yang tadi 
dia gantungkan. 


"Azila Putri Maharani, bakal jadi milik Arsen untuk 
selamanya! She's mine. Touch her? Die!" 
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EXTRA PART 


"Astaghfirullah Arsen! Itu anak si Fadila lo apain?!" Tanya 
pria itu lebay. Siapa lagi kalo bukan, Devan. Kini, Devan 
sudah memiliki seorang anak bersama Gheanisa. 


Arsen yang namanya merasa terpanggil pun mendengus 
kesal. Dia hanya bermain bersama Azila, masa tidak boleh. 


"Apaan si Om! Azila nya aja santai, kok Om Devan yang 
ribut," ketusnya kesal. Lelaki yang berumur 15 tahun itu 
langsung membawa gadis kecil yang berumur 6 tahun ke 
pangkuannya. 


"Anak lo noh! Mau jadi pedofil," tunjuk Devan pada Arsen 
dan Azila. Nabil yang melihat itu hanya biasa-biasa saja, 
lagipula mereka sangat cocok. 


Arsen yang begitu penyayang dan Azila yang polos dan 
lugu. 


"Biarin aja, nanti pas anak gue udah remaja gue nikahin 
sama anaknya si Nabil," ucap Dylan yang baru saja datang 
bersama Fadila. Pria itu langsung duduk di sofa yang 
panjang. Banyak anak kecil yang tengah bermain di 
mansion Nabil, namun berbeda dengan Azila. Gadis kecil itu 
sangat menempel pada Arsen, bahkan saat Dylan akan 
mengambil Azila. Gadis itu langsung menangis saat 
pelukannya pada Arsen terlepas. 


Dylan bingung, entah sejak kapan anaknya menjadi manja 
seperti ini. Atau gara-gara dulu, Fadila mengidam ingin 
sekali perutnya di usap oleh Ara? Mungkin saja. 


"Jila, ayo main. Aku punya barbie loh," ajak cowok itu, putra 
dari Farrel dan Chika. Yang berumur 5 tahun. 


Arsen yang mendengar itu langsung menatap tajam anak 
cowok itu. Dia sangat tak suka jika ada seorang cowok yang 
mendekati gadisnya. 


"Pergi," ucap Arsen dingin. Anak cowok itu langsung 
ketakutan dan pergi meninggalkan ruang tamu. 


Ara mencubit pinggang anaknya karena terlalu dingin saat 
berbicara. "Jangan dingin-dingin ih! Kasian," Arsen tak 
meringis sama sekali. Dia pun tak membalas perkataan 
Bundanya. Lelaki itu asik mengelus punggung Azila. 


"Arsen ke kamar," 


Arsen beranjak dari duduknya seraya menggendong Azila. 
Namun saat akan berjalan, Dylan bertanya pada Arsen. 
"Ngapain bawa Azila? Biarin Azila disini," 


Lelaki itu tersenyum miring. "She's mine," 


Azila mendusel-duselkan wajahnya manja di dada bidang. 
Arsen terkekeh geli lalu mengecup pipi Azila gemas. 


"She's mine, sentuh dia? Mati!" 


KKKKK 


"Kak Arsen?" Gadis itu menepuk-nepuk dada bidang Arsen. 
Namun, lelaki itu semakin mengeratkan pelukannya. Gadis 
itu mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Kak Arsen? Azila laper," adunya. Arsen mengerjap-ngerjap 
matanya menyesuaikan cahaya yang masuk ke dalam 
kamarnya. 


Arsen dapat melihat Azila yang tengah memainkan ujung 
bajunya. Dia tau, jika Azila sedang dalam mode manja. Dia 


sangat menempel pada Arsen, daripada Fadila dan Dylan. 


"Gadisnya Kak Arsen kenapa hm?" Azila mendongkak, 
menatap Arsen yang tengah menatapnya lembut. 


"Azila laper," rengek Azila manja. Arsen terkekeh gemas 
mendengar itu, dengan cepat dia menggendong tubuh 
mungil Azila dan berjalan keluar kamarnya. 


Dia melirik jam yang bertengger di tangannya. Ternyata 
sudah jam 7 malam, yang artinya jam makan Azila hampir 
terlewat. 


Arsen menuruni satu persatu anak tangga. Lelaki itu melirik 
ke kanan, diruang makan sudah sangat ramai. Bunda dan 
Ayahnya sudah menunggu diruang makan, ah apa mereka 
sudah lama menunggunya? 


"Azila," panggil Fadila lembut. Azila yang namanya merasa 
terpanggil pun menoleh ke belakang. "Mommy!" 


Fadila tertawa pelan mendengar seruan Azila. "Mau makan?" 
Azila mengangguk semangat. "Iya Mommy! Zila mau makan 
bareng Kak Arsen," 


Wanita itu tersenyum getir, Anak gadisnya sangat 
menempel pada Arsen, bahkan untuk memeluk pun hanya 
butuh waktu 1 detik. 


"Oh yaudah kalo mau makan, Momny juga makan," Arsen 
hanya diam melihat interaksi anak dan orang tua itu. 


Sesampainya diruang makan, Arsen memilih duduk di 
samping Nabil. Ayahnya sibuk menyuapi Bundanya, 
menurut dia itu masih biasa-biasa saja. Lagipula, Bundanya 
ini memang sangat manja pada Ayahnya. Jadi tidak perlu 
kaget lagi. 


"Zila mau makan apa?" Tanya Arsen lembut. 


Azila mendongkak dan menjawab. "Zila mau ayam goreng!" 
Seru gadis itu semangat. 


Arsen mengambil nasi serta ayam gorengnya dan 
menaruhnya di piring yang sudah di sajikan didepannya. 
Lelaki itu menyuapkan nasi dan ayam gorengnya ke mulut 
Azila, menggunakan sendok. Arsen pun ikut makan, namun 
bekas Azila. 


"Ih so sweetnyaa," celetuk Reza saat melihat Arsen yang 
tengah menyuapi Azila. 


Akbar tertawa mendengar celetukan Reza. "Arsen mau jadi 
pedofil Za," 


"Sen, Zila buat Om ya?" Dengan polosnya Reza bertanya 
seperti itu pada Arsen. 


Arsen menatap tajam Reza. "Ga," 


Lelaki itu menyudahkan makan malamnya, dan 
menyodorkan air putih ke bibir mungil Azila. Gadis itu pun 
dengan senang hati menerimanya, dia meneguk air putih 
itu hingga tandas. 


"Mau kemana?" Tanya Nabil dengan wajah datarnya. 


Arsen tak menjawab sama sekali. Dia beranjak dari 
duduknya dan berjalan ke arah tangga kamarnya. Sesampai 
dikamarnya, dia memakaikan hoodie nya pada Azila. Gadis 
itu tertawa saat melihat dirinya tidak terlihat karena 
memakai hoodie kebesaran milik Arsen. 


"Tebak, Zila dimana?" Tanya Azila pada Arsen. Lelaki itu 
berpura-pura menyari di king size nya. Arsen langsung 


menjatuhkan tubuhnya di samping Azila yang tengah 
bersembunyi, tanpa aba-aba Arsen langsung membawa 
Azila kedekapan hangatnya. 


Azila yang dipeluk pun tertawa karena Arsen berhasil 
menemukannya. Arsen menempelkan kepala Azila pada 
dada bidangnya. Mengelus surai indah Azila lembut. Wangi 
strawberry lah yang mendominan di tubuh Azila. 


"Azila sayang Kakak," ungkapnya. 
"Kakak cinta Azila," 

segitu dlu yaa wkwk. 

baper gaa? 


maap bgt, aku bim bisa up seguel dibulan inii yg 
minta seguel tenang aja, aku bkl bikin kok. 


palingan up seguel nya dibulan November atau ngga 
Desember, jadi tenang yaa.. jangan ngerusuh aku 
buat bikin seguel. 


nnti mlh akunya pusingg, ngertiin yaa 


see you!! Kita bakal ketemu di seguel nanti atau 
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EXTRA PART 
smga kangen kalian sma NaRa terobati yaa 


happy reading! 


aaa 


Jakarta malam ini tengah hujan lebat, disertai petir yang 
menggelegar. Dan yang tadinya kedua pasangan itu akan 
pergi untuk jalan-jalan dan berakhir tidak jadi karena hujan. 


Kini, perempuan itu tengah berbaring seraya menyandar di 
dada bidang lelaki itu. Siapa lagi kalo bukan Nabil dan Ara. 
Tangan kekar Nabil memeluk pinggang Ara erat, dia tau jika 
Ara kedinginan karena hawa hujan dan AC. Nabil pun sudah 
mematikan AC nya, namun Ara terus mengeluh kedinginan. 


"Kakak," panggil Ara pelan. Nabil mengelus punggung Ara 
lembut, berusaha membuat Aranya tertidur. Namun sudah 
30 menit, Ara tak kunjung tidur. Entah apa yang diinginkan 
perempuan itu. 


Nabil mengeratkan pelukannya membuat Ara mendengus 
kesal. Ara berusaha melepaskan pelukannya, namun Nabil 
malah mengeratkan pelukannya. 


"Kakak lepas! Ara sesek nih!" Seru Ara kesal. Nabil sedikit 
merenggangkan pelukannya, membuat Ara 
menghembuskan nafasnya. 


Ara memukul dada bidang Nabil kesal. "Ngeselin ih!" 


Nabil mengangguk. "Ngeselin ngeselin gini, tapi kamu 
sayang," 


"Ngga tuh, Ara sayangnya sama Uke Thailand," ledeknya. 
Ara semakin gencar meledek Nabil dengan Uke/Seme 
Thailand. 


Lelaki itu memutar bola matanya malas. "Gaboleh, kamu 
sayangnya harus sama aku!" Tuhkan sifat posesifnya keluar. 
Ara mendengus sebal. "Aku benci kamu," 


"Aku juga cinta kamu," 


KAKAK 


"Arsen!" Teriak Ara dari lantai 1 mansion besar itu. Arsen 
yang namanya merasa terpanggil pun langsung menuruni 
satu persatu anak tangga tersebut. Dia melihat adiknya 
yang tengah Bundanya. 


"Apa Bun?" Tanya Arsen seraya melihat adiknya yang 
menarik narik tangan Ara. Seperti mengajak Ara untuk 
bermain. 


Adik Arsen yang baru saja berumur 3 tahun itu, terus- 
menerus menarik tangan Ara seraya menangis. Adik Arsen 
yang bernama, Arkan memang sangat lengket pada Ara. 
Bahkan Nabil dan Arkan pun pernah bertengkar hanya 
karena Ara. 


"Panggilin, Bi Inah dibelakang ya. Suruh lanjutin masakan 
Bunda," Arsen mengangguk dan berjalan ke belakang untuk 
memanggil Bi Inah. 


"Nda, nda!" Seru Arkan seraya merentangkan kedua 
tangannya. Mengode meminta di gendong. Ara 
membersihkan tangannya, dan menggendong Arkan. 
Perempuan itu berjalan kearah ruang tamu. 


Ara pun berjalan keruang tamu, seraya menggendong 
Arkan. Sifat Arkan beberapa menurun dari Ara seperti 
manja, dan polosnya. Arkan itu lebih ke soft boy. Anaknya 
sangat periang dan aktif, membuat Ara kelelahan 
mengurusnya. 


Perempuan itu mendudukkan bokongnya di sofa panjang 
yang berada di ruang tamu tersebut. Ara melihat jam yang 
sudah menunjukkan pukul 7 pagi. 


"ASSALAMMUALAIKUM!! COGAN DARI BANDUNG DATANG!!" 
Teriakkan itu membuat Ara melihat ke arah pintu 
mansionnya yang terbuka, memperlihatkan sahabatnya, 
sahabat Nabil dan sahabat Albara juga tentunya. 


"Waalaikumsalam," jawab Ara seraya tersenyum manis. 


"Gimana kabarnya Ra? Yaampun, lo makin cantik aja si," 
ucap Davira memuji Ara. Davira langsung mendudukkan 
bokongnya di samping kanan Ara, dia memang sengaja 
karena ingin bermain dengan Arkan yang tingkahnya 
menggemaskan. 


"Onti bawa oleh-oleh loh buat Arkan," ucap Davira 
menunjukkan makanan khas Bandung. Arkan pun memekik 
kegirangan dan berterima kasih pada Davira. 


"Makacih onti," Davira mengangguk. Dia pun memberikan 
oleh-olehnya pada Arkan dan Ara. 


"Ra," panggil Chika pada Ara. 


Perempuan itu pun menoleh ke arah Chika yang berada 
disamping kirinya. "Apa Chik?" 


"Lo-" 


"Onti, Kak Arsen nya ada ga?" Tanya gadis kecil itu yang 
baru saja berumur 8 tahun. 


"Bocil nyariin Arsen, mau ngapain lo?" Tanya lelaki itu pada 
gadis kecil itu. Siapa lagi kalo bukan Akbar dan Azila. 


Azila mencebikkan bibirnya kesal. "Om jangan ikut-ikutan 
deh, Zila mau nyari Kak Arsen mau ngajak main tau," 


"Kak Arsen udah umur 15 tahun sayang, masa mau diajak 
main. Kan sekarang Kak Arsen sibuk," Azila yang mendengar 
itu mengerucutkan bibirnya kesal. Matanya mulai berkaca- 
kaca saat mendengar ucapan dari Mamahnya. 


"Kata siapa Arsen sibuk?" 


aa 


Setelah kejadian dimana Azila ingin menangis karena tak 
diperbolehkan bertemu Arsen dengan alasan sibuk, Azila 
pun langsung mengadu pada Arsen. Lelaki itu sangat 
mengerti apa yang terjadi dengan Azila. Apapun itu. 


Saat ini Azila tengah bermain boneka bersama Arsen, tetapi 
Arsen hanya diam melihat Azila yang sibuk bermain 
bersama boneka pemberiannya. 


Arsen membawa tubuh Azila kepangkuannya. Gadis itu tak 
protes sama sekali, Azila fokus ke bonekanya. 


"Kak Arsen, Zila ngantuk," Arsen yang mendengar itu pun 
menyandarkan kepala Azila ke dada bidangnya. Lelaki itu 
mengelus rambut Azila lembut. Tak lama Arsen mendengar 
dengkuran halus dari gadisnya. 


Arsen tersenyum tipi lalu membaringkan tubuh mungil Azila 
di king size nya. Tangan kekarnya memeluk tubuh mungil 


Azila. Gadis itu memiliki tubuh mungil, jadi saat Arsen 
memeluknya Azila sama sekali tidak kelihatan. 


“Good sleep baby girl," 


KKKKK 


Ara memandangi bulan dibalkon. Perempuan itu akhir-akhir 
ini sangat suka melihat bulan. Udara dingin menyentuh kulit 
putihnya. Saat akan beranjak dari duduknya, tangan kekar 
itu lebih dulu memeluknya. Dia sudah tau siapa pemilik 
tangan itu. Siapa lagi jika bukan Nabil. 


"Kakak," 


Nabil memejamkan matanya menikmati elusan semilir angin 
di balkon itu. Ara pun yang sama sekali tak mendengar 
respon Nabil, dia memutar tubuhnya agar menghadap Nabil. 


Tubuh Nabil sangat tinggi, membuat dia harus berjinjit. 
Nabil menggendong Ara ala koala dan berjalan memasuki 
kamarnya, dia mengunci pintu balkon itu. 


Ara mendusel-dusel di dada bidang Nabil. Lelaki itu 
merindukan kemanjaan dari Ara, dia sangat suka jika Ara 
manja padanya seperti ini. 


Nabil membaringkan tubuh Ara di kasur itu. Dia pun 
membiarkan Ara menempel padanya. Ara terus mendusel- 
dusel di dada bidang Nabil. 


"Kakak, dingin," lirih Ara pelan. Tubuh Ara memang 
gampang kedinginan dan lelah. Maka dari itu Nabil harus 
extra menjaga istrinya dari kegiatan berat dan cuaca dingin. 


Nabil menarik selimut itu untuk menutupi tubuh Ara agar 
hangat. Namun Ara masih mengeluh kedinginan, dengan 


cepat dia melepaskan kaosnya dan langsung menarik tubuh 
Ara kedekapan hangatnya. 


Disitu Ara mencari kehangatan dan kenyamanan. Nabil terus 
menggosok satu tangan Ara agar menghangat. Saat 
dirasakan sudah nyaman, Ara langsung tertidur di dada 
bidang Nabil. 


"Ara sayang Kakak," 


Nabil tersenyum tipis mendengar gumam-an dari Ara. 
"Kakak juga cinta Ara," 


EXTRA PART END 

besok adalah ke-2 bulannya cerita PN inii !!!! 
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BONUS CHAPTER FLASHBACK 


KANGEN GA SMA NABIL ARA?! AYO YG KGN KITA 
NGERUSUH WKWK. 


perkiraan terbit taun 2021 ya! 
buat yg blg kek gni.. 
"KAK AKU BUTUH SEQUEL!" 


adh adh sequel udh ada sayang.. vlis sequel udh ada! 
bisa cek propil aku yaa, soalnya extra part udh 4k++ 
vote 


cerita ini flashback ke jaman-jaman mrka blum nikah. 
ini masa' SMA, jdi jgn sangkut pautin sma Ara Nabil 
yg udh pnya anak. oke. 


KKK 


"Reja! Sini bantuin gue, malah enak-enakkan main sama 
jodoh gue," teriak Chika pada Reza yang sedang bermain 
bersama adik dari Akbar dan juga yang lainnya. 


"Inget Farrel lagi kerja, gausah bilang jodoh-jodoh," balas 
Reza. 


"Cepet bantuin gue!" Chika kembali berteriak. Reza 
mencibir pelan, tak urung dia juga membantu Chika yang 
sedang memasak didapur. 


Saat ini mereka sedang berada dipuncak atas usulan Akbar 
dan Aldo. Dan malam ini mereka sedang menyiapkan 
makanan untuk makan malam di villa itu. Villa tersebut 
milik orang tua Gheanisa. 


Sedangkan Ara hanya berdiam diri di kasur yang berada di 
ruang tamu. Nabil menyuruh sang gadis untuk berdiam diri 
di ruang tamu, ia tak mau gadisnya terluka karena 
memegang alat-alat dapur itu. 


Ara sangat bosan malam ini, wajahnya ia telungkupkan 
dilipatan tangannya. Dia menghembuskan nafasnya pelan, 
merasa sesak didadanya saat menghirup asap dari luar. 


Gadis itu bangun dari rebahannya dan berlari kearah 
kamarnya untuk mengambil inhaler. Ara dinyatakan 
memiliki asma, karena bulu binatang, udara dingin dan 
aktifitas fisik. 


"Nabil kemana ya?" tanya Ara pelan. perlahan nafasnya 
sudah mulai teratur. 


Ara memejamkan matanya, lalu menghembuskan nafasnya 
pelan. "Mau pulang," gumam Ara pelan. 


"Ara?" Teriak dari luar pintu kamar Ara. Namun gadis itu tak 
meresponnya sama sekali. Ara beranjak dari duduknya dan 
melangkahkan kakinya kearah pintu tersebut. 


Ara membukakan pintu itu, terlihat Nabil dengan wajah 
paniknya. Lelaki itu menarik Ara kepelukannya, dan 
memeluk sang gadis erat-erat. Dia sangat panik saat tahu 
Ara tak ada diruang tamu. 


Lelaki itu menaruh dagunya dipuncak kepala Ara dengan 
mata terpejam. Ketakutan akan kehilangan Ara kembali 
menyerang hatinya. Cukup dulu ia hampir kehilangan Ara. 


Nabil melepaskan pelukannya dan menatap Ara lembut. 
"Gaada yang sakit kan?" tanya Nabil seraya mengelus pipi 
Ara menggunakan ibu jarinya. Gadis itu menggeleng. "Ngga 


kok hehe," Ara menyengir kuda membuat Nabil gemas 
dengan tingkah gadisnya. 


"Makan malam udah siap, ayo kebawah," Ara mengangguk 
lalu meminta Nabil untuk menggendongnya. Dengan 
senang hati, Nabil menggendong Ara. 


Apapun Nabil akan lakukan untuk gadisnya. 
KOKOK 
"Pengen nikah,” celetuk Akbar. 


"Udah ada jodoh belum? Kalo belum jangan nikah,” sahut 
Bulan. 


"Ada, tapi jodoh gue lagi dijaga sama cowok lain,” balas 
Akbar. 


Reza tertawa mendengar itu. "Makanya cari doi," 
"Dih kek lo ngga aja," kata Akbar. 


"Gue ada, noh adek lo," tunjuk Reza pada adik perempuan 
nya Akbar. Ya Akbar memang memiliki adik bernama Alena, 
umurnya baru saja 12 tahun. 


Devan menggeleng tak percaya. "Wah si Reza suka sama 
anak kecil kek si Lena," 


"Reza jadi pedofil," celetuk Gheanisa dan dibalas kekehan 
dari Reza. "Doain aja," 


"Si Reza kudu di isolasi valid no kecot," ujar Aldo. 


"Isolasi mandiri," 


Ara yang sedari tadi menyimak hanya tertawa kecil. Makan 
malam mereka sudah selesai, dan saat ini mereka tengah 
bersiap untuk menonton film. 


"Nabil," panggil Ara pelan. Semua sahabatnya masih sibuk 
dengan film yang mereka tonton. Nabil menoleh kesamping 
lalu memeluk Ara erat-erat, matanya terpejam merasakan 
Ara yang membalas pelukannya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 10 malam, pantas sang gadis 
memanggilnya. Nabil beranjak dari duduknya dengan 
menggendong Ara ala koala. Lelaki itu keluar tanpa sepatah 
kata pun, lagi pula mereka sedang sibuk dengan film yang 
mereka tonton. 


Sedangkan Ara tengah menyandar di dada bidang Nabil, 
dengan mata terpejam. Matanya sudah memberat karena 
mengantuk. Nabil yang mengerti pun mengelus punggung 
gadisnya agar tertidur. 


"Good sleep," bisik Nabil tepat ditelinga Ara. Gadis itu 
mengerang lalu terisak saat tidurnya terganggu, Nabil 
kembali mengelus punggung sang gadis agar tenang dan 
kembali tertidur 


kakak 


WARNING 


Ara terbangun dari tidur nyenyaknya. Matanya mengerjap 
lucu, dia tersadar saat Nabil memeluknya sangat erat. Ara 
menatap jam yang menunjukkan pukul 1 dini hari. 


"Kenapa bangun hm?" Suara serak basah itu mampu 
membuat Ara terjengit kaget dan sontak memeluk Nabil. 


Lelaki itu terkekeh pelan dalam tidurnya. Tangannya 
mengelus surai indah Ara. "Mau susu," Nabil membuka 
kelopak matanya dan menatap sang gadis. 


Nabil bangun dari tidurnya dan membawa Ara 
kegendongannya. Dia beranjak dari duduknya seraya 
memegangi tengkuk Ara. Posisi seperti ini terlihat Nabil 
yang sedang menggendong bayi. 


Kakinya melangkah kearah dapur yang berada di villa 
tersebut. Sesampainya di dapur, Nabil menurunkan Ara dari 
gendongannya namun Ara merengek tidak mau turun. 


Nabil takut jika nanti gadisnya terkena air panas. Namun 
Ara kekeuh tidak ingin turun dari gendongannya. Nabil 
mengambil susu bubuk yang berada di lemari dapur dan 
menuangkannya ke gelas, tak lupa air panasnya. 


Lelaki itu berjalan meninggalkan dapur itu dengan susu 
hangat yang berada ditangannya. Satu tangannya menahan 
Ara yang berada digendongannya. Sesampainya dikamar, 
Nabil duduk dipinggiran kasur tersebut seraya menyodorkan 
gelasnya kepada Ara. 


Ara pun dengan senang hati meminum susu itu. Nabil 
tersenyum tipis melihat betapa menggemaskan gadisnya 
ini. Nabil melihat susu yang berada digelas itu sudah habis, 
langsung mengambil gelas itu dari bibir sang gadis. 


"Eunghh.." Ara melenguh pelan saat Nabil melepaskan gelas 
dari bibirnya. Lelaki itu mengelus rambut gadisnya lembut 
agar tenang. 


Nabil merebahkan tubuh mungil Ara dikasur itu. Matanya 
menatap wajah gadisnya, bibir itu yang selalu merengek. 
Mata yang selalu menatapnya polos membuat ia gemas. 


"Nabil sayang Ara," 
"Nabil juga cinta Ara," lanjut Nabil. 


Nabil memeluk Ara erat-erat. Betapa cintanya ia terhadap 
gadis yang berada dipelukannya ini. Gadis yang selalu 
mengisi hari-harinya. Gadis yang selalu merengek dan 
manja padanya. 


"Seterusnya, Nabil akan sayang dan cinta sama Ara," 
Ara mampu membuat Nabil ketakutan akan kehilangan. 


Kisah mereka sampai disini. Cinta mereka akan abadi 
sampai maut memisahkan. Kisah Ara dan Nabil akan terus 
berjalan mengikuti alur skenario yang dibuat oleh Tuhan. 


"Aku sangat sangat mencintaimu," 

kokok 

HAI HAI BAPER GA TUH?! WKWK 

aku mau nnya yg cocok jdi mrka siapa? 
Ara 

Nabil 

Devan 

Gheanisa 

Aldo 

Chika 


Reza 


Bulan 
Akbar 
Gmnaa? ayo mnrt klian yg cocok siapa! 


ada readers lama gaa nih? 


ARKANA DIRGANTARA 
ada yg mau daftar jdi pacarnya Arkan? 


happyreading and thank u for 4k polowers! 


kakak 


"Echa jangan tinggalin Arkan," isak cowok itu. 


Gadis bernama lengkap Keisha Rhaguela. Kerap dipanggil 
Echa oleh Arkan. Keisha ini baru saja menginjak kelas 11 
SMA, dengan Arkan umurnya hanya berjarak 2 tahun. Arkan 
lebih tua dari Keisha, namun sifatnya seperti anak kecil. 


Keisha mengangguk. "Iya iya Echa ga bakal ninggalin 
Arkan," Arkan yang mendengar itu, matanya langsung 
berbinar senang. Arkan mengacungkan jari kelingking nya 
kearah Keisha dan berkata, "janji?" 


Keisha, lagi-lagi mengangguk. "Iya Echa janji. Sekarang 
mending Arkan tidur, udah jam 10 loh." 


Cowok itu menggangguk. "Tapi Echa temenin ya?" 


"ya Echa temenin," Arkan menarik tubuh Keisha 
kepelukannya. Memeluk gadisnya erat-erat, menghirup 
aroma stroberi yang menguar ditubuh Keisha. 


Arkan bisa merubah sifatnya jika sedang bersama Keisha. 
Sifat Arkan bisa menjadi posesif dan manja secara 
bersamaan pada Keisha. Seperti tadi, Arkan memeluk Keisha 
erat-erat seolah gadis itu tidak boleh pergi kemana pun. 


"Arkan sayang Echa," 


Keisha tersenyum tipis seraya mengelus rambut Arkan. 
"Echa juga sayang Arkan," 


aaa 


"Huaaa Echa jangan pergi!! Nanti Arkan sendirian," tangis 
Arkan semakin menjadi saat mengetahui Echa nya akan 
pergi meninggalkannya. 


Ara menenangkan putranya yang terus menangis seraya 
memeluk Arkan. Ara meringis saat mengetahui sifat Arkan 
menurun darinya. 


"Dasar cengeng," ketus Arsen seraya menatap tajam Arkan. 
Lelaki itu tengah memakan bersama Azila, namun 
terganggu oleh tangisan Arkan. 


"Arsen diem!" tegur Nabil. 


"Bunda hiks, Echa mana?" Tanya Arkan pada Ara. Matanya 
sembab karena terlalu lama menangis, cowok itu memag 
sudah bergantung pada Keisha. 


"Lagi cari cowok lain, lo cengeng, manja," sahut Arsen 
dengan raut wajah datarnya. 


Ara menepuk-nepuk punggung Arkan agar tenang. "Udah 
nangisnya, masa anak Bunda cengeng?" 


"Kamu juga dulu cengeng Ra," ucap Nabil yang sedari tadi 
diam. Perempuan itu mendelik sebal. "Apasi, mending 
keluar deh," Nabil menggeleng tak mau. 


"Udah panggil aja si Keisha nya, ganggu banget mau 
berduaan," kesal Nabil seolah olah menyalahkan Arkan 
karena menangis. 


"Huaaa Ayah jahatt!!" Teriak Arkan sembari menangis. 


Ara berdecak kesal lalu melepaskan pelukannya pada Arkan. 
"Kamu diem dulu dong! Anaknya lagi nangis bukannya 
didiemin malah bilang kayak gitu," kesal Ara. 


"Ck iya iya maaf," setelah mengatakan itu, Nabil 
meninggalkan ruang tamu. Wajahnya memerah menahan 
amarah. Hari ini Arkan mengambil Ara darinya. 


"Eh tante maaf Kei datengnya telat," Ara mendongkak dan 
menatap kearah suara itu. Lalu tersenyum saat mengetahui 
siapa yang datang. 


"Gapapa Kei, yaudah kalo kamu udah dateng syukur deh, 
Arkan ga nangis lagi kayak tadi," kata Ara. 


Keisha mengangguk. "Maaf ya tante, soalnya ada tadi ada 
tugas tambahan," 


"Yaudah kamu urus aja Arkan nya, dari tadi nangis terus 
manggil-manggil kamu," Ara berucap seraya terkekeh. 
Keisha pun ikut terkekeh mendengar itu, ah betapa baiknya 
calon mertuanya ini. Eh. 


Sepeninggalan Ara dari ruang tamu itu, Keisha duduk 
disamping Arkan yang sedang merajuk padanya. 


"Kok ngambek?" Tanya Keisha. 


"Gatau, pikir aja sendiri," ketus Arkan dan hal itu membuat 
Keisha tertawa. 


Lucu sekali jika Arkan sedang merajuk seperti ini. Mulutnya 
tengah mengunyah makanan yang berada di meja tersebut. 


"Yah kalo Arkan ngambek, mending Echa pulang aja deh," 
Keisha beranjak dari duduknya dan berjalan meninggalkan 
Arkan. Namun saat akan melangkahkan kakinya, tangannya 
ditahan oleh Arkan. 


"Jangan ninggalin Arkan! Kan kemarin udah janji," ucap 
Arkan pelan. 


Gadis itu tersenyum kecil melihat itu. Arkan itu menurutnya 
berbeda dari cowok yang pernah ia temui. Sifatnya seperti 
uke yang pernah ia liat saat di Thailand, namun Keisha 
menyukainya. 


"Ngga kok cuma bercanda, Echa ga bakal tinggalin Arkan," 


Arkan yang mendengar itu menyengir. Pipinya memerah 
saat Echa berbicara seperti itu, dan hal itu kembali 
membuat Keisha tertawa. 


"Gemes jadi pengeng cepet-cepet halalin," ucap Keisha 
tanpa sadar. 


"Eh?" Mata Arkan mengerjap saat mendengar ucapan 
Keisha. 


Keisha milik Arkan 
dan Arkan milik Keisha. 


selamanya akan seperti itu. 


"Arkan cinta Echa, dan seterusnya. Arkan mau, kita sampai 
kakek nenek," 


"Echa juga cinta Arkan. Cowo diluaran sana emang banyak, 
tapi Arkan lebih mendominasi di hati Echa," 


gabut jdinya nulis inii 

maap yaa klo garing ahahaha. 

cast yang cocok jadi Arkan siapa ni? 

tertanda, Ara korapat. btw Happybrithday Nanon !!! 


buat yg blg Ara cocok castnya Dasha Taran trs Nabil 
castnya Manu Rios. emg knpa si sma mrka? iya aku 
tau Dasha mukanya polos trs Manu dingin tpi tegas. 
ya cewe polos tpi imut emg gaada ye selain Dasha? 
dasha dasha dashaa, bosen wkwk. mukanya pasaran 
di kalangan cast . Manu jga. Cwoo mukanya dingin 
trs badboy gtu bukan cma Manu Rios loh, aku 
tegasin lagi selain mrka berdua gaada? apa emg 
klian cma kenal mrka berdua doang mknya blg yg 
ccok jdi Ara sma Nabil tuh Dasha sma Manu gedek 
bgt sumpah sma org yg blg kek gtu wkwkwk.. 


INFO TERBIT 


sahabat Ara (-Fadila) 
sahabat Nabil (-Rafly) 


knpa aku ngga adain mrka nnti dinovel? krna ada alasan yg 
buat aku sakit hati bgt huhu :( 


temen aku yg nmnya Fadila bca crta aku, dan pas dia selesai 
crta aku, aku dimarahin sma dia. pda ngira boong ya? ya 
gpp. aku harus izin dlu sma yg pnya nama, ini aja nma shbt 
Ara sm shbt Nabil aku izin dlu sma org yg pnya nm nya. 


demi kenyamanan org nya kak bukan apa-apa. aku gmau 
kejadian ini keulang lagii. jdi Fadila sma Rafly gbkl ada di 
novel cma ada di wp. 


mau beli novelnya ndaa?? 
tebak umur aku brpa? wkwk, gausah 


bonus nya mau apa ajaa? potocard loverruk sma chimon? ga 
dlu wkwk 


mau kaos oversize apa hoodie? 


mau apa aja oi aku bingung kali , coba komen disini, nnti 
aku turutin. 


/anonymous.publisher 
/araa.yy. 


mau lebih deket sma Ara? chat tele ae, aku jrg on wa, 
@xlrya itu id tele ku. klo mau nnya" silahkan.. tpi klo aku slr 
pdhl on maaf ya, ngelag teh, byk gc sma ch. 


ok ada yg mau disampein? sekian terima mark rl. 


